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PENDAHULUAN

Buku ini disusun berdasarkan pengalaman penyelenggraan Kejuaraan Atletik Unesa sejak tahun
2006. Bagi calon guru PIOK SD, SMP, dan SMA kejuaraan ini merupakan ajang belajar yang cukup
menantang, karena selain dituntut memahami fakta, konsep, prosedur, dan tata kaitan antar
masing-masing bidang kepanitian, setidaknya harus terampil dalam memerankan salah satu
bidang tugas kepanitiaan. Hal ini penting karena yang dilayani bukan teman-teman mahasiswa,
akan tetapi benar-benar guru, pelatih, dan para atlet yang datang ke lapangan untuk
memenangkan perlombaan.

Pada bagian awal buku ini akan diperkenal sejarah perjalanan Kejuaraan Atletik Unesa.
Selanjutnya pada bagian kedua secara kronologis kegiatan kepanitian mulai dari pembuatan
edaran kejuaraan hingga updating daftar rekor dan data-based sekolah peserta dan pendamping
atlet. Pada bagian akhir dijelaskan tupoksi kepanitiaan untuk mempermudah calon panitia
memahami secara umum apa yang menjadi tupoksinya.

Akhirnya buku ini meskipun sudah diupayakan disusun berbasis fakta dan materinya diurutkan
sesuai kronologis kejuaraan, namun tidak menutup kemungkinan masih dijumpai hal-hal yang
kurang tepat. Oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami nantikan demi
kesempurnaan edisi berikutnya.
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ATLETIK UNESA

Cabang olahraga Atletik meliputi kegiatan jalan, lari, lompat, dan lempar yang
merupakan dasar dari sebagian besar cabang olahraga lainnya. Setiap cabang olahraga
mengombinasikan gerak dasar tersebut menjadi satu kesatuan sebagai keterampilan teknik
dasar mereka. Sebagai wahana kompensasi kebutuhan gerak siswa melalui aktivitas olahraga,
PJOK di sekolah selalu melibatkan cabang olahraga sebagai alat pendidikan. Untuk itu,
pengembangan cabang olahraga atletik di sekolah sangat penting sebagai pengembangan
kecakapan gerak dan kesehatan siswa di masa yang akan datang. Dengan memiliki kecakapan
gerak yang tinggi, siswa akan mampu mengikuti berbagai aktivitas gerak dalam pembelajaran
PJOK sehingga mereka memiliki pengalaman tentang penerapan gaya hidup yang aktif.

Penyelenggaraan olahraga pendidikan di sekolah harus mampu mengembangkan
minat dan bakat siswa. Dari begitu banyak siswa yang mengikuti pembelajaran PIOK, pasti
ada beberapa siswa yang memiliki minat dan bakat pada satu cabang olahraga atau lebih dari
satu, tidak terkecuali pada Atletik. Pengembangan bakat dan minat di sekolah tersebut
memerlukan muara sebagai tujuan agar kegiatan tersebut terarah dan dapat meningkatkan
motivasi siswa berpartisipasi dalam olahraga.

Begitu pentingnya kegiatan kompetisi bagi pengembangan bakat dan minat siswa
dalam mengikuti cabang olahraga, maka sebagai kampus prima olahraga FIK Unesa melalui
mata kuliah kecabangan olahraga berinisiatif menjadi muara pengembangan bakat dan minat
siswa dalam cabang olahraga. Untuk itu, terwujudlah pada tahun 2006 sebuah kegiatan
perlombaan Atletik Unesa yang berlanjut tiap tahunnya sampai sekarang. Kegiatan ini
diselenggarakan oleh mahasiswa semester dua Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya pada tiap tahunnya. Peserta yang menjadi sasaran
perlombaan adalah siswa putra dan putri bersekolah di tingkat SD, SMP, dan SMA sederajat
dengan batasan kelayakan umur. Awalnya pada tabun 2006, sekolah sebagai peserta adalah
sekolah yang berada di sekitar Surabaya. Selanjutnya melihat antusias peserta yang tinggi,
tahun-tahun berikutnya, wilayah peserta diperluas mencakup daerah Jawa Timur.

Selain menjadi muara pengembangan bakat dan minat siswa pada cabang olahraga
melfalui pendidikan, dengan adanya kegiatan ini diharapkan mahasiswa memiliki pengalaman
mengadakan kejuaraan atletik. Pengalaman ini sangat penting menjadi bekal mahasiswa
sebagai calon guru P!OK untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran di masa yang akan
datang. Karena guru PJOK di sekolah merupakan oréng yang dianggap paling mengerti
tentang berbagai hal mengenai olahraga tidak terkecuali pelaksanaan perlombaan cabang
olahraga atletik. Untuk itu, melalui modul ini diharapkan mampu membimbing siswa untuk
mengadakan perlombaan Atletik khususnya dalam format perlombaan yang bernama Atletik
Unesa.

Peserta yang menjadi sasaran perlombaan adalah siswa putra dan putri bersekolah
di tingkat SD, SMP, dan SMA sederajat dengan batasan kelayakan umur. Sekolah sebagai
peserta adalah sekolah yang masuk dalam wilayah Jawa Timur. Nomor-nomor lomba yang
diadakan berdasarkan tingkatan sekolah sebagai berikut:



A. Tingkat SMA
Dilombakan pada sesi pertama (hari pertama pagi} yang melombakan sebanyak delapan
nomor lomba sebagai berikut:

Lari 100 meter putra

Lari 100 meter putri

Lompat jauh putra

Lompat jauh putri

Tolak peluru putra

Tolak peluru putri

Lompat tinggi putra

W N W N e

. Lompat tinggi putri

B. Tingkat SMP
Dilombakan pada sesi kedua {hari pertama sore) yang melombakan sebanyak delapan
nomor lomba sebagai berikut:

Lari 60 meter putra

Lari 60 meter putri

Lompat jauh putra

Lompat jauh putri

Tolak peluru putra

Tolak peluru putri

Lompat tinggi putra

. Lompat tinggi putri

C. Tingkat SD
Dilombakan pada sesi ketiga (hari kedua pagi) yang melombakan sebanyak delapan nomor

el A Ll A

lomba sebagai berikut:
1. Lari 50 meter puira
Lari 50 meter putri
Lompat jauh putra
Lompat jauh putri
Lempar bola putra
Lempar bola putri
Estafet 8 x 50 meter putra
Estafet 8 x 50 meter putri
Perlombaan Atletik Unesa merupakan kegiatan keolahragaan di bidang pendidikan.

B N O s W N

Kegiatan ini direncanakan dan dilaksanakan oleh mahasiswa dibimbing oleh dosen pengampu
mata kuliah Pembelajaran Atletik. Pelaksanaan kegiatan ini harus berjalan dengan baik.
Seluruh peserta yang terdaftar adalah sekolah dari seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur
secara tidak langsung akan menilai kualitas Unesa melaiui kesuksesan mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan perlombaan Atletik Unesa. Keterlibat pihak pelaksana kegiatan ini
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.



Panitia

Persiapan

Lomba
{(Mahasiswa)
1. Ketua
2. Walkil Ketua
| 3. Sekretaris
4. Bendahara
5. Korbxd Publikasi

_56__ Kotbid Proposal
7. Korbid Sponsorship

8. Korbid Peralatan Lomba

9. Korbid Arena Lomba

16, Korbid Pendaftaran

1. Korbid Buku Acara

[12. Korbid Pertenman Telnik

13. Korbid Dokumentasi Foto

| 14. Korbid Dokumnentasi Video
| 15. Korbid Konsumsi

16. Korbid Marshal

|17, Korbid Parkir

18, Korbid Data dan Informasi

119. Korbid Humas/ Perijinan

Pelaksanaan Lomba
{Petugas Lapangan)

Bantuan PASI

Mahasiswa

1. Sekretariat
tarter
mer
Kedatangan
ekretam Finish
Pengawas Lntasan
Hcmbawa Pakaian
8. Lompat Jauh
9. Tolak Peburu & Lempar Boh
110. Lompat Tinggi
[11. Konsumsi
|12. Peralatan
13. Rool Call
| 14. Parkar
|15 Marshal
16. UPP & Amnauncer
| 17. Dokumentasi Video & Foto
18. Kesehatan/ P3K

15l =S

Jatim

11. Delegast Teknik

|2. Wasit Nomor Lan

3. Wasit Nomor Lompat Jauh

ﬁeﬁndlmg {Dekan FIK Unesa}
2. Penanggung Jawab (Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga
3. Pembia (Dosen Pengampu MK Atletik Lanjutan)

4. Wasit Nomor Tolak Peluny/ Lempar Bola

| 5. Wasit Nomor Lompat Tinggi

Panitia persiapan — mahasiswa bersama dengan dosen pembimbing akan

membentuk susunan panitia untuk mempersiapkan keperluan pelaksanaan perlombaan

mulai dari keuangan, perizinan, publikasi, pendaftaran, sarana dan prasarana. Selain itu,

sebagai upaya legalisasi kegiatan, panitia harus bekerjasama dengan Pengprov PASI Jatim

sebagai induk organisasi

cabang olahraga Atletik.

Panitia pelaksanaan - tanpa meninggalkan tugasnya sebagai panitia persiapan,
mahasiswa akan menerima rekomendasi dosen pembimbing untuk menjadi petugas lapangan
saat lomba dilaksanakan. Sebagai wujud kerjasama Pengprov PASI Jatim, panitia akan dibantu
berupa tenaga profesional dalam perwasitan cabang olahraga Atletik. Mereka akan bertindak

sebagai delegasi teknik, wasit nomor lari, lompat, dan lempar.
Sejak dilaksanakan mulai tahun 2006 sampai sekarang, Atletik Unesa telah mencatat

prestasi siswa dalam cabang olahraga atletik. Berikut ini disampaikan nama-nama siswa yang

mampu meraih prestasi tertinggi sehingga tercatat sebagai rekor dalam Atletik Unesa.

Rekor Tingkat SMA/SMK/MA
No | Nomor Lomba Nama Satuan Pendidikan Prestasi Tahun
1 |Lari 100m Putra Wresnw\_nra Wisnu |SMAN 4 Surabaya 10,8 Detik|  X1/2016
Kresnadi
2 |Lari 100m Putri Angg_:ta Arcitanti SMAN.Waru Kab. 12.7 Detik| VIIl/2013
Dewi Sidoarjo
3 |Lompat Jauh Arik Kurniawan SMAN 1 Boyolangu 6,57 Meter|  X1/2016
Putra Kah. Tulungagung
4 |Lompat jauh Putri|Febri Wiji Lestari |SMAN 1 Boyolangu 5,61 Meter|  X1/2016
Kab. Tulungagung
P di Ek SM i .
5 {Tolak Peluru ermadi Eka ‘AN 1 Kasiman Kab 12.6 Meter|  X1/2016
Putra Puspita Wijaya Bojonegoro




Rekor Tingkat SMA/SMK/MA

Kota Mojokerto

No.| Nomorlomba Nama Satuan Pendidikan Prestasi Tahun
6 |Tolak Peluru Putrl Fadilah _ S!V!AN Olahraga Jawa 12,01 Meter| X1/2016
Rahmadhani Timur
7 |Lompat Tinggi Arif Budiman SMAN Tanjunganom 170Cm| 1v/2009
Putra Nganjuk
8 Lompat Tinggi Novita Galuh SMAN 1 Boyolangu 140Cm| /2009
Putri Tulungagung
Rekor Tingkat SMP/MTs
No {. ‘Nomor Lomba | Nama | Satuan Pendidikan Prestasi Tahun
1 | Lari 60m Putra Burhan Wardani | UPTDSMPN 1
Tanjunganom 7,5 Detik| VI/2011
Nganjuk
2 | Lari 60m Putri Nuke Fitriana SMPN 9 Blitar 8,2 Detik| 1V/2009
3 | Lompat Jauh Burhan Wardani | UPTD SMPN 1
Putra Tanjunganom 5,68 Meter| Vi1/2012
Nganjuk
4 Lom_patJauh Char_1dra Ra‘ma . SMPN 1 Baron Kab. 4,64 Meter| VII/2012
Putri Dania Puspitasari | Nganjuk
5 | Tolak Peluru Thomas Putra SMPN 1 Trenggalek
1
Putra Alfiyanto Kab. Trenggalek 12,09 Meter|  X/2015
6 | Tolak Peluru Windy SMPN 1 Kasiman
Putri Rahmawati Kab. Bojonegoro 10,23 Meter| - XI/2016
7 | Lompat Tinggi Dimas Adi SMPN 9 Blitar 155Cm|  V/2009
Putra Prasetyo
8 Lompat Tinggi Liana Octavia SMPN 9 Blitar 125 Cm|  1V/2009
Putri
Rekor Tingkat SD/MI
No | NomorlLomba | Nama Satuan Pendidikan Prestasi Tahun
1 | Lari 50m Putra Abasa Souwaki! SDN leah‘Kqun 2 7.0 Detik|  11/2008
Lakarsantri Surabaya
2 | Lari 50m Putri Sri Wahyuni SDN Pakong 2 6.8 Detik| 1v/2009
Pamekasan
3 | Lompat Jauh Abdul Wahid SDN Kenongo 2 506 Meter| 111/2008
Putra Surabaya
3 -
4 om_patjauh Siti Rukmana SDN Dukubarum 4,32 Meter| 1V/2009
Putri Jombang
5 1L i Y 3]
empar Bola M. Yusuf SDN _Bulangkulon 55,64 Meter| 1v/2009
Putra Gresik
6 | Lempar Bola Jessica SDK St-Yusup Karang
. . 2
Putri Margaretha Pilang Surabaya 33,60 Meter|  V/2010
Lari f - j
7 ari Estafet SDN 1 MOJo.panggang 65,0 Detik| V11/2012
Putra Banyuwangi
Lari f il- i
8 ari Estafet Putri SDN Magersari 2 72.8 Detik| X1/2016




MEMBUAT EDARAN LOMBA

Edaran lomba berfungsi untuk memberikan informasi kepada sekolah dalam wilayah
Jawa Timur tentang perihal pelaksanaan lomba. isi dari edaran lamba minimal memuat informasi
tentang: (1) lokasi dan waktu pelaksanaan lomba; (2) nomor lomba yang akan dilombakan; (3)
persyaratan peserta lomba; (4) hadiah; {(5) No. Rekening pendaftaran; (6} Website; (7} contact
person; dan (8) sekretariat. informasi yang akan termuat dalam edaran merupakan informasi valid
yang perlu disampaikan kepada calon peserta. Selain itu, panitia wajib mengetahui seluruh
informasi tersebut. Pengetahuan atas edaran yang dibuat menjadi penting agar proses publikasi
menjadi mudah dilaksanakan.

Delapan informasi tersebut harus benar-benar dapat dipercaya sebefum dimasukkan
dalam edaran. Panitia pelaksana harus mendiskusikan delapan hal tersebut agar menjadi mungkin
terlaksana. Sefain itu, untuk memastikan delapan informasi tersebut valid, perlu dilakukan upaya
konfirmasi panitia pelaksana kepada berbagai pihak terkait yang akan terlibat dalam pelaksanaan
lomba Atletik Unesa. Upaya kanfirmasi panitia pelaksana sebelum informasi tersebut dimasukkan
dalam edaran dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Lomba

Penentuan lokasi dan waktu pelaksanaan lomba menjadi satu paket kepentingan vang
harus ditentukan bersamaan. Penentuan lokasi dan waktu pelaksanaan lomba merupakan tahap
perencanaan paling awal yang harus ditentukan oleh panitia pelaksana. Lokasi untuk pelaksanaan
lomba Atletik Unesa tidak hanya ditaksanakan di lingkungan kampus FIK Unesa. Karena hal-hal
tertentu yang tidak memungkinkan pelaksanaan lomba bisa juga tidak dilakukan di lingkungan
kampus, pada kejuaraan Atletik Unesa V tahun 2010, lomba dilaksanakan di lapangan KONI Jatim,
Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan iomba yang wajib dilaksanakan, menjadikan sangat
fleksibel untuk tempat yang ingin digunakan. Penggunaan tempat boleh dimana saja dengan
catatan, lokasi yang terpilih harus memenuhi kriteria: (1} standar lapangan untuk nomor fomba
yang akan dilaksanakan; {2) standar keamanan peserta dan panitia pelaksanaan; (3} akses
terjangkau; (4} unit cost terjangkau sesuai dengan kemampuan keuangan panitia; {5) sarana
pendukung pelaksanaan lomba tersedia (listrik, alat lomba, dan lain-lain}; dan {6) kesediaan untuk
dapat digunakan untuk acara lomba pada waktu yang ditentukan eleh panitia.

Sasaran pertama lokasi pelaksanaan lomba paling ideal adalah lokasi kampus FIK Unesa
di lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi. Mengingat bahwa seluruh mahasiswa, civitas akademika,
dan mitra Unesa berhak menggunakan lapangan tersebut dengan syarat-syarat tertentu, maka
konfirmasi waktu dan penggunaan lapangan harus segera dilakukan. Konfirmasi dilakukan oleh
panitia pelaksana pada pengelola lapangan untuk memastikan fapangan dapat digunakan tempat
lomba sesuai waktu yang ditetapkan oleh panitia. Proses konfirmasi dilanjutkan dengan penulisan
permohonan peminfaman lapangan Atletik beserta alat yang dipertukan sesuai keperiuan lomba.
Permohonan dapat dalam bentuk surat izin pemakaian lapangan untuk digunakan kegiatan lomba
Atletik Unesa.

Pelaksanaan lomba sebisa mungkin dilaksanakan sebelum semester genap berakhir
yaitu sebelum masa matakuliah selesai. Kegiatan terlaksana bukan pada saat libur semester,
melainkan pada serangkaian waktu aktif perkutiahan. Waktu yang dipilih adalah akhir pekan {hari
Sabtu dan Minggu) di penghujung semester. Mengingat bahwa sasaran kegiatan ini adalah siswa
bersekolah di tingkat 5D, SMP, dan SMA, pemilihan waktu tersebut juga harus disesuaikan dengan
kalender akademik yang berlaku di lingkup wilayah Dinas Pendidikan Jawa Timur. Pelaksanaan



lomba harus memperhatikan kegiatan belajar mengajar dan ujian yang berlangsung di sekolah.
Panitia harus benar-benar mampu memperkirakan waktu luang yang paling mungkin dapat
membuat banyak sekolah bersedia berpartisipasi dalam kegiatan Atfetik Unesa.

B. Nomor Lomba

Pada dasarnya kegiatan lomba Atletik meliputi jalan, lari, lompat, dan lempar. Dari
empat jenis kegiatan tersebut, dijadikan banyak nomor lomba disesuaikan dengan kuaiifikasi
peserta lomba, kemampuan pelaksana lomba, dan waktu yang tersedia. Jumlah nomor yang
dilombakan pada setiap even sangat beragam.

Jumlah nomor lomba yang dilombakan dalam Atletik Unesa mewakili kegiatan lari,
lompat, dan lempar. Berikut ini disampaikan nomor-nomor lomba yang dilombakan dalam Atletik
Unesa mulai sejak tahun pertama dilaksanakan sampai sekarang.

Tabel 1 Nomor-nomor Lomba dalam Atletik Unesa
Sejak Tahun Pertama Dilaksanakan Sampai Sekarang

Téhuh Tingkat Satuan Pendidikan
s/ Mi SMP/ MTs SMA/SMK/MA
2006-2011 |1. Lari 50m Putra 1. Lari 60m Putra 1. Lari 100m Putra
2. Lari 50m Putri 2. Lari 60m Putri 2. Lari 100m Putri
3. Lompat Jauh Putra 3. Lompat Jauh Putra 3. Lompat Jauh Putra
4. Lompat Jauh Putri 4. Lompat Jauh Putri 4. Lompat lauh Putri
S. Lempar Bola Putra 5. Lompat Tinggi Putra 5. Lompat Tinggi Putra
6. Lempar Bola Putri 6. tompat Tinggi Putri 6. Lompat Tinggi Putri
7. Tolak Peluru Putra 7. Tolak Peluru Putra
8. Tolak Peluru Putri 8. Tolak Peluru Putri
2012- 1. Lari 50m Putra 1. Lari 60m Putra 1. lLari 100m Putra
sekarang 2. Lari 50m Putri 2. Lari 60m Putri 2. Lari 100m Putri
3. Lompat Jauh Putra 3. Lompat Jauh Putra 3. Lompat jauh Putra
4, Lompat lauh Putri 4. Lompat Jauh Putri 4, Lompat Jauh Putri
5. Lempar Bola Putra 5. tompat Tinggi Putra 5. Lompat Tinggi Putra
6. Lempar Bola Putri 6. Lompat Tinggi Putri 6. Lompat Tinggi Putri
7. Lari Estafet 8x50m |7. Tolak Peluru Putra 7. Tolak Peluru Putra
Putra 8. Tolak Peluru Putri 8. Tolak Peluru Putri
8. Lari Estafet 8x50m
Putri

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa dilakukan modifikasi pada nomor-
nomor lomba atletik agar sesuai dilakukan oleh siswa. Lempar bola dilakukan sebagai dasar
fempar lembing, sedangkan estafet 8x50m merupakan modifikasi estafet untuk anak usia dasar
sebagai dasar untuk estafet pada tingkatan lebih mahir.

Penentuan jumlah nomor lomba yang hendak dilombakan tergantung pada hasil diskusi
seluruh panitia pelaksana. Jumlah dan jenis nomaor lomba dalam tabel di atas dapat disesuaikan
dengan menambah atau bahkan dikurangi tergantung pada hasil kesepakatan. Akan tetapi, sesuai
dengan peraturan yang akan disusun selanjutnya, penentuan jumlah nomor lomba saat
perencaan bisa tidak sama dengan saat pelaksanaan lomba. Peniadaan sebuah nomor lomba saat
perfombaan berlangsung tergantung pada saat hasil pertemuan teknik. Hal tersebut bisa terjadi
apabila syarat dilaksanakan sebuah lomba tidak terpenuhi sesuai dengan peraturan yang telah
disusun dan disepakati saat pertemuan teknik.



C. Persyaratan Peserta Lomba

Calon peserta Atletik Unesa adalah mereka yang mendaftarkan diri kepada panitia dan
dinyatakan layak menjadi calon peserta sesuai dengan keabsahan yang berlaku. Panitia pelaksana
memiliki otoritas mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan lomba sejauh
masih dalam toleransi aturan baku yang telah disahkan oleh organisasi atletik yaitu PASE. Untuk
mendapatkan calon peserta sesuai dengan sasaran yang dikehendaki, maka perlu dibuat batasan-
batasan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta sebagai bukti keabsahan
mereka sesuai kualifikasi yang telah ditentukan. Persyaratan yang diajukan harus benar-benar
memiliki kemanfaatan dalam pelaksanaan kegiatan, bukan sekadar sebagai pelengkap dokumen
yang tidak berarti.

Persyaratan yang diberlakukan pada tiap-tiap pelaksanaan Atletik Unesa meliputi hal-hal
sebagai berikut: ’

1. Calon peserta Atletik Unesa adalah siswa yang aktif bersekolah di tingkat satuan pendidikan
dasar dan menengah.

2. Calon peserta dibatasi oleh usia tertua paling mungkin masih duduk di sekolah pada setiap
tingkat satuan pendidikan yaitu:

a. Jika anak mulai bersekolah pada saat memasuki usia 6 tahun, maka batasan usia tertua
untuk peserta SD/MI adalah berusia 11 tahun.

b. lJika anak masuk di tingkat SMP/MTs pada saat memasuki usia 12 tahun, maka batasan usia
tertuanya adalah 14 tahun.

c. Jika anak masuk di tingkat SMA/SMK/MA pada saat memasuki usia 15 tahun, maka batasan
usia tertuanya adalah 17 tahun, .

3. Calon peserta mendaftar menggunakan formulir pendaftaran yang disediakan oleh panitia.
Formulir akan berbentuk print-out dan online yang keduanya dapat diakses di
http://www.otletik.unesa.ac.id selama periode pendaftaran masih dibuka.

4. Photo-copy halaman biodata rapor terlegalisir 1 lembar sebagai bukti bahwa pendaftar aktif
bersekolah di sebuah satuan pendidikan.

5. Pas fota 3 bulan terakhir dengan ukuran 3x4, sebanyak dua lembar {pendaftaran manual) atau
file foto terbaru {(pendafatran online) sebagai bahan 1D Card dan album peserta.

6. Uang pendaftaran dengan besaran sesuai dengan keperluan yang akan didapatkan oleh setiap
peserta dari panitia untuk kelengkapan lomba.

7. Formulir dan persyaratan yang menyertai diterima saat periode pendaftaran dibuka.

Setiap persyaratan di atas tiap tahun akan berubah sesuai dengan perkembangan
pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa.

D. Hadiah

Hadiah merupakan wujud penghargaan dari panitia kepada peserta yang berhasil
meraih juara dalam Atletik Unesa. Hadiah yang akan diberikan kepada juara pada masing-masing
nomor akan berupa uang, sertifikat, dan trophy. Rincian hadiah untuk juara pada setiap nomor
lomba Atletik Unesa dapat dilihat pada tabet 2 sebagai berikut:



Tabel 2 Hadiah Pertombaan Atletik Unesa

Nomor Lombg - S ;Hadiah e
L B .1 “Sertifikat .|  Trophy

SD/MI

1. Lari 50m Putra v )

2. Lari SOm Putri v v

3. Lompat Jauh Putra v v

4. Lompat Jauh Putri v v

5. Lempar Bola Putra V' v

6. Lempar Bola Putri v v

7. Lari Estafet 8x50m Putra v v

8. Lari Estafet 8x50m Putri v v
SMP/MTs

1. Lari60m Putra v v

2. Lari 60m Putri A v

3. Lompat Jauh Putra v v

4. Lompat Jauh Putri v v

5. Lompat Tinggi Putra v v

6. Lompat Tinggi Putri \'i v

7. Tolak Peluru Putra v v

8. Tolak Peluru Putri v v
SMA/SMK/MA

1. Lari 100m Putra v v

2. Lari 100m Putri v ¥

3. Lompat Jauh Putra v v

4. Lompat Jauh Putri v V'

5. Lompat Tinggi Putra v v

6. Lompat Tinggi Putri v v

7. Tolak Peluru Putra v v

8. Tolak Peluru Putri A v
Tambahan

Pelatih/Pendamping Siswa Juara v

Panitia pelaksana harus berdiskusi untuk menentukan besaran nominal uang hadiah
yang akan diberikan untuk juara. Trophy diberikan kepada kelompok estafet artinya, satu trophy
untuk delapan orang. Selain itu, pelatih/pendamping siswa yang menjadi juara juga berhak
mendapatkan sertifikat sebagai pendamping/pelatih siswa sebagai juara. Penulisan sertifikat akan
disesuaikan dengan data terbaru, dengan cara panitia harus segera mengumpulkan data-data
juara sekaligus pelatih/pendamping sebagai juara berupa: nama, asal satuan pendidikan, juara
lomba, prestasi. Pemberian hadiah untuk juara dilaksanakan dalam format acara Upacara
Penghormatan Pemenang (UPP). Hadiah-hadiah yang disiapkan akan diberikan oleh pejabat atau
pelatih/pendamping.

E. Nomor Rekening Pendaftaran

Dari tehun ke tahun, pelaksanaan Atletik Unesa terus berkembang. Mulai dari yang
serba kanvensional berubah menjadi modern. Perubahan yang terjadi merupakan wujud
komitmen panitia untuk selalu memenuhi perkembangan jaman yang senantiasa menuntut
kemudahan dalam melaksanakan berbagai aktivitas.

Kini pendaftaran akan dilaksanakan dengan sistem online. Pelayanan online akan
memungkinkan pelaksanaan Atletik Unesa ini benar-benar dapat menjangkau seluruh wilayah



Jawa Timur. Melengkapi sistem pendaftaran onfine, transaksi keuangan juga harus mengikuti
jalannya pendaftaran semacam ini. Untuk itu, perlu penggunaan tabungan di satu bank agar
dapat mempermudah transaksi keuangan jarak jauh. Nomor rekening bank Atletik Unesa akan
tercantum dalam edaran untuk digunakan calon peserta bertransaksi.

F. Website

Website resmi Adetik Unesa adalah http://www.atletik.unesa.ac.id. Website ini
merupakan tempat seluruh kegiatan Atletik Unesa akan dipublikasikan. Selain itu, website akan
berguna sebagai tempat pendaftaran online dimana keberadaannya akan mempermudah panitia
pelaksana dan peserta dalam mendaftarkan peserta.

G. Contact Person

Contact person merupakan nomaor panitia pelaksana yang dianggap paling tahu tentang
seluruh rangkaian kegiatan Atletik Unesa. Nomor kontak yang dicantumkan dalam edaran adalah
minimal nomor ketua panitia dan pembina kejuaraan {dosen pengampu matakuliah). Contact
person berfungsi untuk memberikan informasi dan pengarahan kepada khalayak yang ingin
mengetahui tentang pelaksanaan Atletik Unesa.

Untuk itu, nomor kontak yang dicantumkan dalam edaran adalah nomor yang pasti bisa
dihubungi. Selain itu, pemegang nomor juga harus mau dan mampu memberikan informasi
semua tentang pelaksanaan Atletik Unesa,

H. Sekretariat

Sekretariat merupakan tempat berkumpuinya panitia pelaksana untuk mengerjakan
persiapan pelzksanaan lomba. Sekretariat akan berguna untuk tempat pendaftaran secara
manual. Selama ini, Masjid FIK Unesa menjadi sekretariat panitia saat melaksanaan pendaftaran.



PANITIA ATLETIK UNESA X1 2016
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Sekretariat: Kampus Lidah Wetan Gedung U2 Lt.1 FIK UNESA

Nomor - Q0B/AU/X1/Sekretanat/2016 30 Maret 2016
Lampiran - 2 (Ketentuan umum dan formulir pendaftaran)
Perihal . Undangan Atletik Unesa X1 2016
Yth.
Jawa Timur

Dengan hormat kami informasikan bahwa “Kejuaraan Atletik Unesa” sudah ada sejak tahun
2006. Kejuaraan ini dikhususkan wntuk peserta didik antar satuan pendidikan di Jawa
Timur. Pada tahun 2016 ini merupakan Kejuaraan Atletik Unesa XI yang terdiri dari 3 sesi
(sesi 1 tingkat SMA/SMK/MA, Sesi H tingkat SMP/MTs, dan Sest 1H tingkat SD/MI)
terbuka untuk seluruh satuan pendidikan dasar dan menengah di Jawa Timur yang
rencana akan kami selenggarakan pada:

hari : Sabtu-Minggu

tanggal : 14 - 15 Mei 2016

tempat : Lap. Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa, Kec. Lakarsantri, Sby 60213
pukul 1 07.00 — 11.00 (Sesi I dan 1IT) 14.00-17.00 (Sesi 11)

Pendaftaran diharapkan dilakukan melalui website: http.//atletik unesa.ac.id/  dengan
ketentuan tercantum pada bagian ketentuan umum paling lambat 11 Mei 2016. Secara manual
dapat dilayani di Teras Masjid FIK Unesa Kampus Lidah Wetan (Antara gedung Ul, 2, dan
3) di jam kerja paling lambat Selasa 10 Mei 2016 pukul 11.30 WIB.

Besar harapan kami agar Bapak/ Ibu Kepala Sekolah berkenan mendafiarkan peserta
didiknya pada kejuaraan rutin ini. Atas kerjasama dan kebijaksanaan Bapak/ Ibu, kami
ucapkan terima kasih.

Ketua Pelaksana,

Drs. Suroto, M.A., Ph.D. Moch. Afif Ardiansyah
NIP. 19650907 199002 1 001 NIM. 15060464047

Tembusan:
1. Dekan FIK Unesa
2. Ketua Harian Pengprov PASI Jatim
3. Kabid Pendidik dan Tenaga Kependidikan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
4. Humas Unesa

Dosen Pembimbing,

HP Panitia: Ketua (AFIF-089604025852); Sekretaris { Y OLA-082234488007); Bendoahara (BILA-DR5257665027)
No HP Dosen Pembimbing: P Suroto (081331573321), P Vega (081333183203) P Ridwan (082118873966}

website: hitp://atletik.unesa.ac.id
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Lamplran 1: Surat Undangan No 008/AU/XI/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

KETENTUAN UMUM KEJUARAAN ATLETIK UNESA X1 2016

Ketentuan umum kejuaraan ini ada 10 hal berikut:

1.

-

Nomor-nomor yang dilombakan, jadwal kejuaraan, pertemuan teknik, dan batas akhn
pendafiaran dapat dilihat pada tabel berikut:

. Lari 100m pa dan pi | Sesi)
SMK/ | 2. Lompat Jauh pa Sabtu, 14
MA dan pi Mei 2016
3. Tolak Peluru pa dan | 06.00-
pi 11.00
4. Lomp‘at Tinggi pa Lapangan
dan pi Atletik
SMP/ 1. Lari 60m pa dan pi i OENTOENG
MTs 2. Lompat Jauh pa Sabtu, 14 Rabu,
: . POEDJADI .
dan pi Mei 2016 FIK UNESA 11 Mei
3. Tolak Peluru pa dan | 13.00- Kampus 2016
pi 17.00 . 09.00-
4. Lompat Tinggi pa Lidah Wat?n 11.00
) Lakarsantri
dan pi Surabaya
SD/MI | 1. Lari 50m padanpi | Sesith 60213
2. Lompat Jauh pa Minggu,
dan pi 15 Mei
3. lempar Bola pa dan | 2016
pi 06.00-
4. Lari Estafet 8 x50m | 11.00
pa dan pi

Total hadiah uang penghargaan Rp.20.000.000,00. Juara 1, 2, dan 3 untuk tiap-tiap nomor lomba

akan memperoleh piagam & vang penghargaan. Uang penghargaan untuk juara I sebeésar Rp.

350.000,00, untuk Juara II Rp. 25000000, dan untuk Juara III Rp. 150.000,00. Uang

penghargaan khusus untuk nomor estafet 8x50 meter, Juara 1 Rp. 700.000,00, untuk Juara [T Rp.

600.000,00, untuk Juara Il Rp. 450.000,00.

Tiap-tiap sekolah maksimal mengirimkan 28 atlet untuk SD/MI dan 16 atlet untuk SMP/MTs,

dan SMA/SMK/MA (tiap satuan pendidikan maksimal mengikutsertakan 2 atlet pada setiap

nomor lomba kecuali estafet. Tiap peserta lomba hanya boleh mengikuti 1 nomor lomba dan

estafet.

Siswa yang pernah menjadi Juara 1 pada tiap-tiap nomor di kejuaraan Atletik Unesa, tidak boleh

didafiarkan pada nomor yang sama.

Batasan usia peserta:

a. Batasan usia maksimum untuk peserta SD/MI adalah berusia 11 tahun (paling tua kelahiran
tahun 2005)

b. Batasan usia maksimum untuk peserta SMP/MTs adalah 14 tahun (paling tua kelahiran tahun
2002).

c. Batasan usia maksimum untuk peserta SMA/MA/SMK adalah 17 tahun (paling tua kelahiran
tahun 1999),

1



Lampiran 1: Surat Undangan No 008/AU/X|/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

6.

7.

10.

Pendafiaran secara online melalui website www.atletik.unesa.ac.id paling lambat Rabu, 11 Mei

2016 jam 07.30 WIB.

Dokumen dan data yang harus dipersiapkan dan diserahkan ke panitia/ dicek panitia:

a. Nama sekolah, alamat lengkap satuan pendidikan (Nama Sekolah, Kecamatan, Kabupaten/
Kota, Kode Pos, no. Telp sekolah, dan alamat email untuk pendaftaran), dan nama dan no
HP 3 Contact Person sekolah (Kepala Sekolah, petugas yang akan hadir di pertemuan
teknik, pendamping siswa saat hari lomba).

b. Photo copy dan file HALAMAN BIODATA rapor yang sudah dilegalisir kepala sekolah |
lembar/ siswa yang akan didaftarkan.

c. File pas photo digital berwama 3x4 cm dari siswa dan pendamping lomba yang diambil 3
bulan terakhir diberi nama file sesuai dengan nama siswa/ guru untuk diunggah ke website.

d. Bukti pengiriman uang pendaftaran dil. yang ditransfer ke Bank BTN, nomor Bank 200,
Nomor Rekening 00377-01-56-000391-1, Atas Nama SUROTO. Uang pendaftaran sebesar
Rp.35.000,00 (tiga pulub lima ribu rupiah) per siswa. Khusus uang pendafiaran lari estafet
8x50 meter sebesar Rp. 100.000,00 (seratus ribu rupiah) per Tim. Uang cetak Sertifikat
Guru Pendamping per guru Rp. 10.000,00 dan | atlet/ siswa hanya boleh didampingi 1 orang
guru, Uang pengiriman pdf buku hasil Rp. 20.000,00 khusus sekolah yang sudah memiliki
dan mencatatkan alamat email ke panitia melalui mahasiswa (panitia pendamping masing-
masing).

e. Akte Kelahiran Asli per siswa (dibawa saat pertemuan teknik)

Nomor lomba yang jumlah pendafiaranya kurang dari 6 atlet/ tim, ditiadakan/ tidak dilombakan,
Kelengkapan siswa yang nomor lombanya ditiadakan, akan dikembalikan pada saat periemuan
teknik. ST

Buku acara perlombaan, 1D Card dan nomor dada peserta, akan dibagikan kepada official team
pada acara pertemuan teknik, hari Rabuy, 11 Mei 2016 pukul 09.00-11.00 WIB di Auditorium FIK
Unesa Gedung U1 it.3.

Dalam membuat buku acara sebagai bahan pertemuan teknik, diadakan undian untuk menentukan
seri dan nomor lintasan untuk masing-masing pelari, dan urutan giliran lomba di nomor
lapangan. Undian akan dilakukan pada hari pertemuan teknik disaksikan oleh Official Team
(guru). Hal ini merupakan bukti bahwa panitia dengan sengaja berbuat adil dan tidak memihak
ke salah satu peserta.

Apabila ada hal-hal yang belum jelas, dapat ditanyakan langsung ke 6 contact person panitia berkut.

Contact Person:

Panitla: Xetua (AFIF-089604025852); Sekretaris {YOLA-082234488007}; Sendahara [BILA-DB5257665027}
Dosen Pembimbing: P Suroto (081331573321); P Vega (081333183203} P Ridwan (082118870966}

Selamat mendafiarkan diri dan sampai jumpa di pertemuan teknk.

Disetujui, Surabaya, 30 Maret 2016
Pengarah Ketua Panitia

ttd. ttd.

Drs. Suroto, MA., PhD. Moch. Afif Ardiansyah
NIP. 19650907 199002 1 001 NIM. 15060464047
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Lampiran 2: Surat Undangan No. 008/AU/X)/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

FORMULIR PENDAFTARAN

Kejuaraan Atletik Unesa XI, Sabtu-Minggu 14-15 Mel 2016

| IINGKAL |
1. SMAIMAISMK

Sekolah kamni mendaRarkan para siswa tersebut dalam formulir ini untuk ikut serta dalam Kejuaraan
Atletik Unesa XI tahun 2016 dan bersedia mengikuti aturan yang disepakati dalam pertemuan teknik_

Nomor Lomba

Nama Siswa (tidak diginakat)  NIS

Kota Tempat Lahir  Igllahir

[Lari 100 m pa ]

[Cari 100 m pi ]

[L. Jauh pa ;

[L. Jauh pi |

(TPelurupa T |

|Peluru pi Lompat |

[Tinggi pa Lompat |
[Tingg pi |
Asal Sekalah L |
Afamat Sekolah  Jalan |
Desaf Kel. Kode Pos [
Kec No. Telp. |-1 |
Kab/Kota
Kepala Sekolah  Nama | No. Telp. [-]
No. HP. )
Petugas yang akan hadir  jHari: Rabu, 11 Mei 2016 Nama; |
pada Pertemuan Teknik  [Jam: 09.00 s.d. 11.00 wib No. Telp. [-]
di Auditorium FIK Unesa No. HP.
Petugas yang akan Hari: Sabtu, 14 Mei 2016 Nama; |
mendampingi siswa saat  [Jam; 06.30 - 12.00 No. Telp. [-]
lomba Tempat: Lap. Oentoeng No, HP.,
Poedjadi FIK Unesa
Jumigh Siswa yg didaftarkan:  Jumlah Total [} Atetpa [ | Afletpi [ ]
Alamat emnail unluk pendafiaran online: | |
’ Jml atlet
Jumiah pas photo ukuran 3x4 warna {3 bin terakhir} =[2 x| i =] | lembar
Jml atlet
Jumiah copy biodata rapor {terlegalisir) =1 |x | | = | eksemplar
Jumlah
Jurniah vang pendattaran = Rp. | 35000 |x = rupiah
Setifikat pendamping*) = Rp. | 10,000 |x = rupiah
Buku hasil*} = Rp. | 20.000 |x = rupiah
X = rupiah
* Pilihan Total = rupiah
Batas akhir pendaftaran: Selasa, 10 Mei 2016, pk. 11.30
Kepala Sekotah,
Diterima Panitia
Hari: Nama Petugas,
Tgl. Nama:
NIP. :

3 Lampiran 2 Undangan _ 1 Formuiir Excel SMA
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Lampiran 2: Surat Undangan No. 008/AU/X|/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

FORMULIR PENDAFTARAN

Kejuaraan Atletik Unesa Xl, Sabtu-Minggu 44-15 Mei 20186

2. SMP/MTs

Sekolah kami mendaftarkan para siswa tersebut dalam formulir ini untuk ikut serta datam Kejuaraan
Alletik Unesa X! tahun 2018 dan bersedia mengikuti aturan yang disepakati dalam pertemuan teknik.

|
_

{L. Jauh pa |

tLari 63 m pa

|Lari 60 m pi

IL. Jauh pi i

[T Peturu pa T |

[Peluru pi Lompat |

|Tinggi pa Lompat |

[Tinggi pi ]
Asal Sekolah | ]
Alamat Sekolah  Jalan |
Desal Kel. Kode Pos |
Kec No. Telp. |-1 |
Kab/Kota
Kepala Sekolah ~ Nama 1 No.Telp. -1
No. HP. 2
Peiugas yang akan hadic  [Hari: Rabu, 11 Mei 2016 Nama: (
pada Pertemuan Teknik  [Jam: 09.00 s.d. 11.00 wib No. Talp. |-
di Auditorium FIK Unesa Na. HP.
Petugas yang akan Hari; Sabtu, 14 Mei 2018 Nama: [
mendampingi siswa saat  |Jam: 13.00 - 17.00 No. Telp. | -§
lomba Tempat: Lap. Oentoeng MNa. HP.
Poedjadi FIK Unesa
Jumlah Siswa yg didaftarkan:  Jumlah Total E Atlet pa L__—_—I Atlet pi |:|
Alamat email untuk pendaftaran online: { |
Jml atlet
Jumlah pas photo ukuran 3x4 warna {3 bin terakhir) =2 x| 1 =1 1 lembar
Jmi atlet
Jumlah copy biodata rapor {ferlegalisir) =[1]x[ o= | eksemplar
Jumiah
Jumlah vang pendaftaran = Rp. 1 35.000 |x = rupiah
Setifikat pendamping™) = Rp. | 10.000 |x = rupiah
Buku hasil*} = Rp. | 20.000 (x = rupiah
= Rp. X = rupiah
Y Pifihan Total = rupiah
Batas akhir pendaftaran: Selasa, 10 Mei 2016, pk. 11.30
Kepala Sekolah,

Diterima Panitia
Hari: Nama Petugas,
Nama:
NIP. :

Tql.

14 3 Lampiren 2 Undangan - 2 Formulir Excel SMP



Lampiran 2: Surat Undangan No. D08/AUSXl/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

FORMULIR PENDAFTARAN

Kejuaraan Atletik Unesa XI, Sabtu-Minggu 14-15 Mei 2016

3. 5D/MI

Sekolah kami mendaftarkan para siswa tersebut dalam formulir ini untuk ikut serta dalam Kejuaraan
Atletik Unesa XI tahun 2016 dan bersedia mengikuti aturan yang disepakati dalam pertemuan teknik.
Nomer Lomba Nama Siswa {tidak disingkat

NS KotaTempatLahir Tallahir

iLari 50 m pa

[Lari 50 m pi |

[L. Jauh pa |

|L. Jauh pi |

IL Bota pa i

[L Bola pi i

[Estafet 8x50m pa/pi

*Khusus untuk biodata atlet estafet 8x50 m pa dan pi pada halaman selanjutnya

Asal Sekofah | i
Alamat Sekolah  Jalan [
Desa/ Kel. Kode Pos |
Kec No. Telp. {-1 |
Kab/Kota
Kepala Sekolah  Nama | No. Telp. [ -1
No. HP.
Petugas yang akan hadir  [Hari: Rabu, 11 Mei 2016 Nama: |
pada Pertemuan Teknik  [Jam: 09.00 s.d. 11.00 wib Ne. Telp. -1
di Auditorium FIK Unesa No. HP,
Petugas yang akan Hari: Minggu, 15 Mei 2016 Nama: |
mendampingi siswa saat  [Jam: 06.30 - 12.00 Ne. Telp. [-1
lomba Tempat: Lap. Oentoeng Nao. HP.
Poedjadi FIK Unesa

Jumlah Siswa yg didaftarkan:  Jumlah Total — Atletpa [ | Atetpi [ ]
Alamat email untuk pendaftaran online: ' [ l
. Jml atlet
Jumiah pas photo ukuran 3x4 warna (3 bin terakhir} =2 x| =1 | lembar
Jml atlet
Jumlah copy biodata rapor (terlegalisir) =t 1 x| | =} | eksemptar
Jumlah
Jumlah uang pendaftaran = Rp. | 35.000 |x = rupiah
Jumlah uang pendaftaran estafet = Rp. | 100.000 |x = rupiah
Setifikat pendamping®) = Rp. | 10.000 |x rupiah
Buku hasil*) = Rp. | 20.000 |x = rupiah
X = rugiah
* Piliban Total = rupiah
Batas akhir pendaftaran: Selasa, 10 Mei 2016, pk. 11.30
Kepata Sekolah,
Diterima Panitia
Hari: Nama Petugas,
9. Nama:

NIP. :

3 Lampiran 2 Undangar - 3 Formulir Excel 80
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Lampiran 2: Surat Undangan No. 008/AU/X|/Sekretariat/2016 tanggal 30 Maret 2016

BIODATA ATLET ESTAFET 8X50 m

Nama Siswa (tidak disingkatl ~ NIS

Kota TempatLahir  Igllahir

{Putra

Putri

Diterirma Panitia
Hari:

Tyl

16

Nama Petugas,

Kepala Sekolah,

Nama;:
NIP. :

3 Lampiran 2 Undangarn - 3 Formulir Excel SC



PUBLIKASI

Kegiatan publikasi yang akan dilakukan oleh panitia ada dua macam yaitu: (1) publikasi
ke sekolah-sekolah sasaran untuk mencari peserta; dan (2} publikasi ke pihak-pihak terkait dalam
pelaksanaan Atletik Unesa. Publikasi dalam Atletik Unesa merupakan kegiatan mengumumkan
kegiatan Atletik Unesa kepada sekolah-sekolah dalam lingkup wilayah Jawa Timur. Akan tetapi,
kegiatan pubiikasi tebih utama difokuskan kepada sekolah-sekolah yang sudah pernah mengikuti
kegiatan Atletik Unesa sebelumnya. Kegiatan ini paling mungkin dilakukan pertama karena
didukung dengan alamat lengkap sekolah-sekolah tersebut dalam database. Hal tersebut akan
memberikan kemudahan dalam mengirim edaran sebagai sarana publikasi. Selain itu, mereka
yang pernah mengikuti Atletik Unesa sebelumnya, lebih berpeluang besar untuk mau mengikuti
Atletik Unesa. Perlu diketahui, untuk mendapatkan calon peserta Atletik Unesa terdahulu,
kegiatan publikasi dilakukan dengan cara langsung mendatangi sekolah-sekolah lingkup Jawa
Timur yang terjangkau oleh panita. Selain itu, publikasi juga dilakukan melalui jasa Pos Indonesia
untuk mengirim edaran ke sekolah-sekolah yang terekam dalam database panitia terdahulu.
Untuk itu, sebelum panitia melakukan publikasi, mereka harus berusaha memperbaiki database
tahun-tahun sebelumnya sampai lengkap. Publikasi semacam ini akan memanfaatkan edaran
lomba.

Selain untuk mencari calon peserta sebagai sasaran Atletik Unesa, publikasi juga harus
dilakukan untuk mengumumkan kepada pihak-pihak yang mungkin akan terlibat dalam kegiatan
Atletik Unesa selanjutnya. Pihak-pihak tersebut yaitu: {1) seluruh mahasiswa program Matakuliah
Atletik Lanjutan; (2) Unesa; (3) Pengprov PASI Jatim; (4} Dinas Pendidikan Jawa Timur; (5) Dinas
Kehersihan dan Pertamanan Kota Surabaya; (6} Palang Merah Indonesia; dan {7) ‘masyarakat.
Untuk itu, panitia harus mampu memilih sarana publikasi yang sesuai dengan keperluan pada
tiap-tiap sasaran publikasi. Kegiatan publikasi kepada pihak-pihak terkait tersebut bisa dilakukan
walaupun edaran lomba masih dalam proses penyusunan. Sarana publikasi untuk menyebarkan
informasi tekait pelaksanaan Atletik Unesa kepada selain calon peserta dapat menggunakan
media sosial (facebook, twitter, BBM broadcost, dll), web Atletik Unesa, dan media cetak {surat,
proposal, brosur, spanduk, dll}.

Pelaksanaan publikasi pada instansi-instansi yang terlibat dalam kejuaraan Atletik Unesa
dapat dimulai setelah susunan panitia selesai disusun. Sedangkan publikasi pada sekalah-sekolah
sasaran, dapat dimulai setelah edaran lomba selesai dibuat. Artinya informasi dan perencanaan
awal yang vital telah disepakati oleh seluru panitia. Kegiatan publikasi tidak meifulu dilakukan oleh
panitia bagian Publikasi dan Hubungan Masyarakat {Humas} melainkan melibatkan seluruh
panitia Atletik Unesa dengan pembagian khusus. Kegiatan publikasi yang melibatkan seluruh
panitia adalah publikasi Edaran Lomba langsung kepada sekolah-sekolah sasaran di Jlawa Timur.
Selama ini, metade tersebut dianggap paling efektif karena peluang informasi sampai pada
sekolah sasaran lebih besar dibandingkan dengan metode yang lainnya.

Pemiiihan sarana publikasi dan tujuan publikasi merupakan hal yang penting untuk
dipertimbangkan agar sesuai dengan keperluan dan sasaran publikasi sebagai penerima
informasi. Berikut ini disampaikan sarana publikasi yang biasa dipakai dalam kegiatan Atletik
Unesa.

A. Publikasi melalui Surat Resmi dan Proposal Kerjasama
Publikasi melalui surat resmi panitia Atletik Unesa digunakan khusus untuk sarana
publikasi kepada instansi-instansi yang akan terlibat dalam kegiatan. Instansi yang mungkin
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terlibat dalam kegiatan ini yaitu: (1) Unesa; (2} Pengprov pASI tatim; (3} Dinas Pendidikan Jawa
Timur; (4) perusahaan atau badan usaha; dan (5} Dinas dan Instansi Terkait di Surabaya.

1. Unesa
Instansi pertama yang harus mengetahui akan adanya pelaksanaan Atletik Unesa adalah
Unesa. Pemberitahuan ini biasanya berlangsung bersama pengajuan tempat dan tanggal
pelaksanaan kegiatan melalui surat perizinan untuk pemakaian sarana dan prasarana yang akan
digunakan dalam kegiatan Atletik Unesa. Selain itu, melalui surat resmi, seluruh mahasiswa
program Matakuliah Atletik Lanjutan sebagai panitia pelaksana harus mengetahui sefuruh proses
pelaksanaan Atletik Unesa mulai dari perencanaan sampai pelaporan pelaksanaan Atletik Unesa.
Berikut ini adalah pihak-pihak Unesa yang wajib mendapatkan informasi terkait
pelaksanaan Atletik Unesa.
a. Jurusan Pendidikan Olahraga
Fakultas iimu Keolahragaan
Humas Unesa (izin publikasi)
Pihak Keamanan Unesa

N oD

Pengprov PASI Jatim

Instansi kedua yang wajib diberitahu oleh panitia adalah Pengurus Provinsi Persatuan
Atletik Seluruh Indonesia Jawa Timur sebagai induk organisasi cabang olahraga Atletik.
Pemberitahuan ini sebagai wujud usaha legalisasi kegiatan Atletik Unesa di lingkup organisasi
resmi Atletik wilayah Jawa Timur. Sebagai wujud legalisas kegiatan Altetik Unesa, panitia
mengharapkan kepada Pengprov PASI Jatim memberikan bantuan tenaga delegasi teknik dan
wasit tersertifikasi resmi pada setiap nomor yang dilombakan (lomba lari, lempar, dan lompat).
Wasit-wasit yang akan ditugaskan, akan membantu panitia pelaksana untuk memberikan
keabsahan dari hasil lomba. Mereka juga akan memandu jalannya lomba dengan cara berbagi
iimu kepada mahasiswa sebagai panitia pelaksana. Untuk itu, surat pemberitahuan kepada
Pengprov PASI Jatim juga harus memuat tentang permintaan tenaga bantuan sebagai delegasi
teknik dan keabsahan hasil lomba.

Selain bantuan tenaga, panitia pelaksana biasanya juga memerlukan sarana untuk
pelaksanaan lomba. Sebelum memochon hantuan, baiknya panitia menginventarisasi alat-alat
yang akan digunakan untuk lomba. Karena tidak semua alat yang disediakan oleh FIK Unesa layak
dan dapat digunakan untuk lomba resmi. Untuk itu, permohaonan kepada Pengprov PASI Jatim
juga dapat berupa peminjaman alat-atat lomba yang tidak dapat disediakan oleh FIK Unesa.

3. Dinas Pendidikan Jawa Timur

Sesuai dengan sasaran utama dalam pelaksanaan Atletik Unesa adalah siswa bersekolah
di tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA perlu kiranya panitia mengikutsertakan Dinas
pendidikan Jawa Timur. Keberadaan instansi ini berfungsi sebagai legalitas kegiatan Atletik Unesa
dilakukan dalam kegiatan olahraga pendidikan dalam lingkup pendidikan dasar dan menengah.

4. Perusahaan sebagai Sponsor

Sebagai usaha panitia untuk mendapatkan bantuan dana, biasanya panitia juga
melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang memerlukan media publikasi.
Mereka memerlukan media promosi, sedangkan panitia memerlukan dana. Untuk itu, piblikasi
untuk melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan tersebut akan dilengkapi dengan
menyertakan proposal kerjasama panitia pelaksana Atletik Unesa dengan perusahaan yang dituju.
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5. Dinas dan Instansi Terkait di Surabaya
Pelaksanaan Atletik Unesa banyak memerlukan bantuan dari berbagai dinas agar
keperluan peserta dalam mengikuti lomba dapat terpenuhi. Berikut ini disampaikan dua dinas
dan atau instansi terkait yang dipertukan saat pelaksanaan Atletik Unesa.
a. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya
Panitia perlu meminta bantuan berupa Toilet Mobile untuk digunakan saat pelaksanaan
lomba. Keberadaan fasilitas ini penting diadakan jika pelaksanaan lomba ditempatkan di
lapangan yang masih belum memiliki fasilitas tolilet yang terjangkau dan layak digunakan.
b. Kepala Bidang Pelayanan Palang Merah Indonesia Surabaya
Panitia perlu meminta bantuan tenaga medis untuk kelengkapan aparatur lomba. selain itu,
panitia juga memerlukan fasilitas berupa ambulan untuk memfasilitasi peserta lomba yang
memeriukan penanganan medis febih intensif di rumah sakit akibat mengikuti lomba di
lapangan.

B. Media Elektronik

Publikasi paling efektif dan efisien saat ini adalah melalui media elektronik. Sasaran
utama publikasi melalui media elektronik adalah kepada sekolah-sekolah tingkat SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA di lingkup Jawa Timur. Media elektronik yang dapat dipakai adalah
website, media sosial (facebook dan twitter), BBM broadcast, mesin SMS, dan email.

Seluruh informasi yang diperiukan sebagai panduan calon peserta Atletik Unesa untuk
dapat mengikuti fomba diusahakan dapat terakses melalui website
http://www.atletik.unesa.ac.id. Dengan mereka membuka alamat tersebut diharapkan mereka
mengerti apa yang harus dilakukan untuk mendaftarkan diri agar menjadi calon peserta tomba.
Untuk ity, seluruh infarmasi yang akan dimasukkan dalam website harus benar-benar valid. Jika
website sudah terisi dengan informasi valid untuk memandu calon peserta lomba, maka langkah
selanjutnya alamat website bisa dibagikan melatui media sosial, BBM broadcast, mesin SMS,
Email, dan lain-lain.

Publikasi melafui media sosial dan BBM broadcast dianggap cocok karena faktanya
sebagian besar arang sekarang menggunakan media sosial dan BBM sebagai media komunikasi.
Pelaksanaan publikasi semacam ini akan dilakukan oleh seluruh mahasiswa sebagai panitia
pelaksana lomba. Keunggulan publikasi menggunakan media sosial dan BBM broadcast adalah
dapat menyebar pada banyak péngguna, dan memerlukan dana yang relatif murah. Kelemahan
dari publikasi ini adalah orang yang mendapatkan informasi belum tentu mereka adalah sasaran
dari Atletik Unesa,

Publikasi melalui mesin SMS dan email hanya terbatas pada database yang pernah
masuk pada Atletik Unesa tahun-tahun yang lalu. Pelaksanaan publikasi dengan cara semacam ini
penting dilakukan karena sangat dimungkinkan mereka yang mendapatkan informasi adalah
mereka yang pernah mengikuti lomba. Sehingga pefuang untuk ikut kembali sangat besar.
Ketemahan dari cara ini adalah status nomor HP dan alamat email yang dituju masih aktif atau
sudah non-aktif,

C. Edaran tomba

Publikasi melalui edaran lomba juga dilakukan untuk mendapatkan calon peserta lomba.
Publikasi akan dilakukan untuk membantu proses publikasi melalui media elektronik yang
memiliki kelemahan dan keungguiannya masing-masing. Edaran jomba akan diedarkan oleh
seluruh mahasiswa program Matakuliah Pembelajaran Atletik sebagai panitia pelaksana ke
sekaolah-sekotah sasaran yang mungkin terjangkau oleh mereka. Selain itu, edaran lomba juga
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dapat dilakukan dengan cara mengirim melalui jasa kurir surat (seperti: Pos Indonesia, JNE, Tiki,
dan lain-lain).

Mahasiswa mengantarkan edaran sesuai dengan alamat yang tertera dalam surat
pengantar yang menyertai edaran. Alamat-alamat tersebut didapatkan dari database lomba
tahun-tahun sebelumnya. Untuk itu, sebefum membuat edaran yang akan diantarkan langsung ke
sekolah-sekolah sasaran, panitia harus membenahi database lomba yang telah ada. Keunggulan
dari cara ini adalah sekolah sasaran benar-benar mendapatkan edaran yang dibuat oleh panitia.
Kelemazhan dari cara ini adalah memerlukan tenaga dan dana yang besar.

Untuk memberikan edaran kepada sekolah-sekolah sasaran yang pernah mengikuti
lomba pada tahun-tahun sebelumnya dan tercatat dalam databased, panitia dapat juga
memanfaatkan jasa kurir surat. Publikasi dengan cara ini disarankan hanya untuk sekolah-sekolah
yang jauh yang sulit terjangkau oleh panitia. Keunggulan dari cara ini adalah, sekolah-sekolah
sasaran benar-benar mendapatkan edaran yang dikirim oleh panitia. Kelemahan dari cara ini
adalah memerlukan dana yang besar dan berisiko informasi tertunda sampai kepada sasaran
karena setiap kurir surat memerlukan waktu untuk mengantarkan dokumen. Edaran lomba juga
dapat diakses melalui http://www.atletik.unesa.ac.id.

D. Brosur dan Spanduk

Penggunaan brosur dalam lomba tahun-tahun sebelumnya sangat jarang digunakan.
Mengingat bahwa diperlukan biaya yang besar untuk cetak brasur. Selain itu, kegunaan dari
brosur sendiri kurang begitu tepat sebagai sarana publikasi untuk mendapatkan calon peserta.
Akan tetapi, kelemahan tersebut akan dapat ditutupi apabila brosur dimanfaatkan secara digital
dan diunggah ke media sosial.

Pada setiap pelaksanaan Atletik Unesa selalu menggunakan spanduk sebagai’ alat
publikasi. Spanduk biasanya dipasang di tempat pemasangan spanduk di masing-masing kampus
Unesa. Manfaat dari spanduk sebagai sarana pubtikasi adalah untuk menginformasikan kepada
masyarakat khususnya di sekitar kampus agar mengetahui pelaksanaan Atletik Unesa.
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PENDAFTARAN KEJUARAAN

Pendaftaran menjadi pintu pertama untuk siswa bersekolah menjadi calon peserta
Atletik Unesa dalam mengikuti fomba. Peserta Atletik Unesa hanya terbatas pada mereka yang
memenuhi peraturan keabsahan yang diberlakukan oleh panitia pelaksana. Untuk memuiai
proses pendaftaran, siswa wajib mendaftarkan diri secara mandiri, melalui guru, atau
pendamping dengan diketahui oleh pimpinan sekotah. Seluruh calon peserta lomba harus
mematuhi prosedur pendaftaran yang dibuat oleh panitia. Pendaftaran yang diajukan oleh calon
peserta lomba adalah berupa permohonan yang diketahui pimpinan sekolah dan disertai dengan
berbagai syarat yang ditentukan oleh panitia untuk mengikuti lomba Atletik Unesa. Dengan
melalui proses tersebut barulah siswa akan disebut sebagai calon peserta lomba Atletik Unesa.

Pada hakikatnya proses
PENDAFTARAN DIBUKA
pendaftaran adalah proses calon peserta
| Pendaftar Mengsjukan Permohonan ] mengajukan permohonan untuk mengikuti
kegiatan perlombaan atletik dengan
| Panitia Manerima Permohonan l"—_'"_ menyertakan segala persyaratan  dan

mematuhi segala peraturan vyang telah
dibuat oleh  panitia  penyelenggara.
Sehingga antara pendaftar dan panitia

Pendaftar Meravisi i
Permohonan diwajibkan mengerti segala peraturan dan

Varifikasi Data

mekanisme pendaftaran vyang benar.
Pendaftar akan mendaftarkan calon peserta
yang merupakan siswa aktif terdaftar di

bendaftaran suatu satuan pendidikan. Siswa dapat
Cibatalkan disebut sebagai calon peserta apabila
berhasil didaftarkan melaiui  proses
pendaftaran yang benar sesuai peraturan

Pandaftaran Gazal yang telah dibuat.

Uang Dikembslikan Pada tahun 2006-2014
. Kepada Peserta

Biaya Daftar

pendaftaran Atletik Unesa menggunakan

lva”d mekanisme secara manual yaitu pendaftar

Pandsftar Mendapat Tanda Buke: mendaftarkan diri dengan menulis di

Sebagsi Calon Peserta formulir yang disediakan  panitia dan

diserahkan langsung atau dikirim via pos

k4

Panitia Memasukkan Data Peserts ke kepada panitia. Proses pendaftaran secara

dalam Reksp Peserta manual dapat dilihat pada gambar 1.

| . , .
PENDAFTARAN DITUTUP Pendaftaran dimulai  dari (1)
i pendaftar meminta formulir pendaftaran
Hasil 2khir Fendaftaran adalah kepada panitia; (2) mengisi formulir; (3)
Rekap Pesarta menandatangani formulir {pendaftar dan
kepala sekolah); dan (4) menyerahkan
Gambar 1 Mekanisme Pendaftaran Manual formulir kepada panitia. Formulir yang

diterima panitia akan diverifikasi kebenaran pengisian formulir oleh pendaftar. Selanjutnya isian
divalidasi kebenarannya dengan cara memeriksa isian data dengan dokumen persyaratan yang
telah dikumpulkan {tihat formufir pendaftaran).
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Proses pendaftaran terus dievaluasi untuk memperbaiki mekanisme yang digunakan

agar mempermudah pendaftar dan panitia. Pada tahun 2015 dicoba dua mekanisme pendaftaran
yaitu pendaftaran manual dan onfine. Berdasarkan hasil evaluasi dari kedua pendaftaran yang
digunakan, mekanisme pendaftaran online memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan
manual walaupun masih perlu banyak penyempurnaan. Keunggulan mekanisme online
diantaranya adalah: (1) dapat dilakukan dimana saja dalam cakupan layanan internet; (2) dana
yang diperlukan relatif sedikit; (3) website pendaftaran dapat berfungsi sebagai sarana publikasi;

PENDAFTARAN DIBUKA

Membuat Akun di:
htep:ffwww atletik.unasa.ac.id

+

Aktivasi Akun
%
r Login ke Akun |

!

[ Input gan Uplosd Data Peszarta l

&

Data Diparbaiki

wvefkas Datac st

!

Pendsftsr Mencetsk Bokt
Pendaftarsn melslui akun di:
http:/fwww atiatik.unesa.ac.id

PENEAFTARAN DITUTUP

h. 2

Cownload Rekap Pesarta dari:
http:/fwww.atlatik uresa.sc.id

Gambar 2 Mekanisme Pendaftaran Online

(4) data pendaftaran relatif lebih valid; dan
{5) mengurangi dokumen berupa kertas.

Pada tahun 2016 website Atletik
Unesa berhasil disusun sebagai tempat
publikasi dan pendaftaran. Proses
pendaftaran secara onfine dapat diiihat pada
gambar 2.

Akan digunakan dua mekanisme
pendaftaran untuk peserta yaitu manual dan
online. Manual dilakukan dengan cara calon
peserta mengajukan permohonan mengikuti
lomba langsung kepada panitia yang berada
di sekretariat. Sedangkan prosedur online
dilakukan dengan calon peserta membuka
web  hitp://www.atletik.unesa.ac.id | dan
mengikuti langkah-langkah yang ada di
dalamnya.  Proses  pendaftaran  akan
dilaksanakan pada periode waktu tertentu
sebelum dilaksanakannya perlombaan. Pada
periode ini lah para siswa akan didaftarkan
untuk menjadi calon peserta,

Seluruh metode proses pendaftaran
akan dialihkan pada pendaftaran onfine.
Panitia  bertindak

peserta akan membantu peserta mulai dari

sebagai pendamping
pendaftaran sampai menyerahkan berkas

peserta sebelum  pelaksanaan lomba,
Pendamping wajib memandu calon peseria
atau mendaftarkan calon peserta yang telah
mengirimkan persyaratan lengkap.

Pedoman pendaftaran disusun
untuk pendaftar dan para panitia semua agar
melakukan

online. Peserta wajib membaca pedoman

mampu pendaftaran secara

dengan teliti agar proses pendaftaran berhasil. Pedoman pendaftaran dibuat mulai dari

pembuatan akun sampai akhir proses pendaftaran. Seluruh panitia wajib membaca pedoman

pendaftaran karena setiap panitia wajib memandu satu sekolah untuk dapat berhasit melakukan
pendaftaran. Panitia pemandu jalannya pendaftaran untuk setiap sekolah yang mendaftar disebut
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sebagai pendamping sekolah. Tidak hanya berhenti sampai proses pendaftaran berhasil, panitia
pendamping sekolah harus memandu peserta pada acara-acara berikutnya apabila sekolah
pendaftar memerlukan bantuan.

Pendaftaran online menuntut keaktifan pendaftar dan panitia untuk saling
berkomunikasi dalam proses pendaftaran. Pendaftaran dapat dilakukan dimana saja sehingga
segala bentuk permasalahan dalam alur pendaftaran harus segera ditindaklanjuti oleh panitia
agar pendaftaran berjalan dengan lancar. Komunikasi jarak jauh adalah pilihan yang harus
ditempuh antara peserta dan panitia.

Komunikasi antar peserta dan panitia dilakukan berkenaan dengan proses verifikasi dan
validasi. Proses verifikasi dilakukan oleh panitia untuk menjamin kebenaran inputan data sesuai
dengan bukti-bukti yang di uplogd di website pendaftaran. Proses validasi dilakukan oleh panitia
untuk memeriksa kebenaran pembayaran yang dilakukan oleh pendaftar. Hasil dari validasi
adalah peserta mendapatkan nomor dada.
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PANDUAN PENDAFTARAN ONLINE ATLETIK UNESA XI TAHUN 2016
(Oleh: Suroto edit 20160313}

A. Data untuk Registrasi

Siapkan: (1} Nama dan Alamat Lengkap Sekolah, {2) Nama, no telp, dan HP Kepala Sekolah/

Madarasyah, dan (3) alamat e-mail dan password sekolah atau perorangan yang dipercaya

sekolah.
B. Alur Registrasi

Registarasi dilakukan dengan cara masuk website Atletik Unesa di http://www.atletik-unesa.ac.id
rikut.

<L Pilih jenjang pendidikan yang sesual {dg 3 opsi, yaity 5D atau SMP atau SMA)

<515l seperti contoh berikut: SDN Kedungturi atau SMP Muhammadiyah 2 atau SMAN 1
Banyuwangi

“hlamat
e isi seperti contoh berikut: ). Gajah Mada nomor 1 atau Perum Deltasari tndah,
Jin. Anggrek vi-40

&4 Isi separti conteh berikut: Kedungturi atau Tawangsati atau Lidah Kulon

<7 15i seperti contoh berikut: Taman atau Lakarsantri atzu Genteng atau Sempu

& Pilih yang sesual seperti contoh herikut: Kabupaten Sidoarjo atau Kata Surabaya

& si separti contoh berikut: 61257 atau 60321 atau 60231

&5 IsT seperti contah berikut: 0317881352 atau 0333845475

opia Hoepads Sekalah

| 1si seperti contoh berikut: Drs. M. Sadeli, M.M. atau Dra. Ketty Ernawarsiyah, M.Pd.

&b Isi seperti contoh berikut; 0317532571 atau 0318296260

& Isi seperti contoh berikut: 081331573321 atau 081330611703

L

> 1si dg afomat e-mall yang disiapkan
&p |si dengan PASSWORD e-mail yang telah disiapkan

& Isi dengan PASSWORD e-mail yang telah disiapkan

< D &b Beri tanda CENTANG dengan meng-KLIK pada kotak

@u;m l"! o Beri tanda CENTANG dengan meng-KLIK kotak
@ & Simpan data registrasi g meng-KUK tombol SHPAN J
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C. Hasil Registrasi
Setelah data registrasi lengkap dan tombol SIMPAN ditekan, SIM Atletik Unesa akan mengirimkan
link AKTIVASI MASUK SIM ke alamat email tadi. Jika sudah masuk, maka dalam inbox akan tampak
seperti berikut.

| Admin Atietik U, Aktivasi Akun SIM Atletik UNESA 2018 Seizrat clatamg o TI09 Athe

D. Cara Aktivasi Akun Sekolah di SIM Atletik Unesa
Bukalah e-mail dan cek apakah sudah ada kiriman dari SIM Atletik Unesa. Isi email yang masuk
akan berbentuk seperti berikut.

Aktivasi Akun SIM Atletik UNESA 2016

Admin Atletik UNESA <atletikunesa5@gmail.com>

BT I E R (TN A

Selamat datang di SIM Atletik UNESA!

Unt n akun Anda, silahkan klik link berikat
o attetibunesa.acid activate Terman = suciatisuroto % 40vahoo.com i
act:-.raiion-iode:i;:-z::uP5h‘-\.'-."lxtj_:CPrM['BE-'.’-.’tPsn]Kna.aTSDZOScOYtOE-—‘\

Reply, Reply All or Forward [ Mare

iika sudah ada klik di bagian isi e-mail sesuai anjuran dan langsung akan memandu anda masuk
ke laman SIM Atletik Unesa.

E. Cara Membuka Akun Sekolzah di SIM Atletik Unesa

GUNAKAN alamat e-mail dan password yang sudah disiapkan untuk masuk melalui timbol LOGIN
ke SIM Atletik Unesa khusus hatlaman Sekolah yang telah didaftarkan. fika sudah berhasil LOGIN
maka akan masuk halaman dashboard SIM, yang tampak seperti berikut.

Fuehor pAttati Unesd * Pidabmar AHebd toese - teq_ 0 gt

* > S et - PR B T & D

Fundaftaran 29 March 2015 5'd 11 May 2018

SEIAK 2006
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Masukkan user ID dengan alamat e-mail dan password yang sudah disiapkan.

snmlium x : Dethbosd User | Atietk U~ % . 7 gl falah rarwbagn - Goo 3 Ol urweadh - wialiarmt 2 ¢ Login | ek Unesa

Jika berhasil, maka akan dijumpai halaman seperti berikut.

. Shpm | Athtik Unass . Dashbeaie Lt | At Unets < 72 cmp el b pabeya cGo 2 ._Lﬁu__[.'j'ﬁ.
L o uneeacd - T E T & A B =
ATLETIK i T,

Elelsll
Selanjutnya akun sekolah ini siap dikelola secara mandiri oleh sekolah untuk mendaftar secara
online. Menu yang tersedia ada 4, yaitu:

Formulir,

Lihat Rekap,
Pendamping Atlet, dan
Biaya.

BowoN

Jika masing-masing menu dibuka maka akan tampak seperti berikut.
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Formulir

Data yang diperlukan untuk mengisi formulir ini adalah: file copy halaman biodata rapor, file
pas photo, dan nomor lomba vang akan diikuti. Masukkan data tiap-tiap siswa yang akan
didaftarkan sesuai dengan bukti fisik (biodata di rapor). Tampilan selengkapnya formulir
seperti berikut.

8 sty . . . i%evre =
ATLETIK UNESA Dashboard  Forwhir~  LMatRekap  Pendamping Allet  Biaya . SON Kegungturi - 50 -
Lomba
Momar Lomoa Lar] Fn pa
Mama Langkan (S50 masLkkan nama
) Hanus Dapar;
N5 masukkar NS
Tempet sk masykican tempay lahis
Tanzgal Lahlr waiukkan tangay: kabir

IR 215 usia maksimum berusia 11 tahun

e it L@ me T LA
ATLETIK UNESA Dashboard  Forwfiew  LihatRekap  Pendamping stlet  dlava +  SONKedungturi . 50 -
foto
aa image
Select image
ukuranﬂlemamsimaiﬁuam

a8 T+ B = 1

ATLETIK UNESA Dashbaard  formulr = Lihgtdecs  Pendampirg At Sisga .. SUN Kedungturi - SD -

~5'5man depsn “epar

SefeqT image

LIl Likuran e maksimad | Wb
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2. Lihat Rekap
Halaman ini dipergunakan untuk meneliti ulang apakah data siswa yang telah dimasuk secara

online sudah benar apa belum. Tampilan selengkapnya seperti berikut.

BT 4+ 8B = 0

~-
ATLETH UNERA Ceeht It ey’ SE3% ¥edusgtar - 50 -
Tahus
FALER]
Daftar Lomba Lari 30mm pa
%0 2ada + Faro iNama QIS M Mota Lahir A Tanggat Lxhir 2 yeriGhasi
Cafear Lomba Lari 50m g
w-Hnoadz 1 Fain TN QNS ®4ota Laned A Tanggat intat Wil
Daftar Lompet Jauk pa
t Mo fads v w Hama B NS L ELIFRELH M Yanugat Lahi ¥ yendikasi
Daftar Lempot Jauh pi
-t oada L1 T Npma [+ M ata La=ir M Tanggat LahT L yrrifikasi

Sker f Auleti n: Lomeal U 5 amp e b - Gine & [ (58w - auciat % | Legh gt =+

ATLETIK !

Tohndads T fomn TiNETA L LECIENRHI A TanpeH banir U veifihes

Craftar Lampar Bolapa

LT ® it LR Rt ] [TRHL M oaeraoani A Tgnpegal Lanir # Wyrifteas

Daftar Lempoar Bola pi

T [YRFHS W orgtaLahi A Tanggel bomin
.
Datar Lari Estafer pa
o Mn R v RGD 1 Heea R M ¥nma Lang W Tanmgal sakin el
Daftar Lari Estafet pi
77 Mo Dade v fale T Hzma &g N #atd anr R Tonggel Lahr L verifikon

M5 O Cyber Campus LUnesa - Hrsay. ALL Righis Resenved.
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3. Pendamping Atlet

Data yang diperlukan diisikan adalah data masing-masing guru yang akan untuk mengisi
formulir ini adalah: fite pas photo, nama sesuai KTP/ SK, nomor HP, dan nomor telepon. {data
ini untuk membuat 1D CARD guru pendaping). Tampilan selengkapnya halaman pendamping
atlet adalah seperti berikut.

i ) i '.; ...... S Jis o b o % B ] - . | &
P S AR D LI TR . LT .
& b eeatad - e R & £ A B = &
ATLETIK LNESA =
Pertemuan Teknik Tanen
5
Daftar Petugas .
T Nara B Mo Teleaon O HaHandproae W Tugas M5 bTisal

Pelaksanaan Lamb,

2085 B Cphs Carmpus Liness - #1563, ALL R:ghrs Rerenod,

Biaya
Biaya mengikuti kejuaraan ini meliputi 4 komponen, yaitu: (1) biaya pendaftaran per siswa/
tim, {2) biaya pesan sertifikat guru pendamping, (3} biaya sertifikat siswa peserta yang tidak
menjadi juara, dan (4} biaya pesan buku hasil via e-mail. Hilangkan tanda tentang (V) jika
tidak membeli buku hasil atau sertifikat tambahan. Seluruh biaya diwajibkan ditransfer Kode
Bank : 200, Nama Bank : BTN, Nomeor Rekening : 00377-01-56-000391-1, Atas Nama :
SUROTO

Tampilan selengkapnya halaman biaya seperti berikut.

St ] Mk s X Biaga] dilewh Ureca © % mepeibbh s G xR (8  suriahusers. % Logen |atten Lnes x & e
€ BT - fBe Y LA =«
ATLETIK .70 %

O

Fode Bank : 200
o Maner Bon: BTH
Behsm Dibayar aras Mama  SURCTS
tinmer Kekaning : ORIFF0F-25 220387 0

Lneoe _oaha Biays partorls L % AT ! Tatal
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EEN
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s Lok - Insee, ALL Rights Reservedd.

2. 0. 0 0 ¢

CARA iNI DIRANCANG UNTUK PROSES PENDAFTARAN ATLETIK UNESA
YANG LEBIH CANGGIH, MURAH, AKURAT, MUDAH, DAN TRANSPARAN

TERIMA KASIH ATAS KERJIASAMANYA
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VERIFIKASI DAN VALIDASi DATA PENDAFTAR

Proses verifikasi dan validasi adalah urutan proses pengesahan yang dilakukan panitia terhadap
permohonan calon peserta dalam mendaftar dalam Atletik Unesa. Panitia yang dapat melakukan
verifikasi dan validasi adalah mereka yang memiliki akun dalam www.atletik.unesa.ac.id. Panitia
dapat memiliki akun dengan cara mengajukan permohonan kepemilikan akun kepada Admin. Dosen
pembimbing merupakan salah satu Admin yang dapat memasukkan data panitia untuk memiliki
akun sehingga bisa melakukan proses verifikasi data. Berikut ini cara untuk memiliki akun sebagai
panitia dalam website Atletik Unesa.

A. Membuat Akun Panitia

Berikut ini disampaikan tahapan membuat akun panitia dalam www.atletik.unesa.ac.id.

1. Data untuk Registrasi '
Kirimkan data berikut ini kepada Admin: (1} data NIM; (2} nama lengkap; (3) nama jabatan
dalam kepanitiaan; {4) nomor HP; dan (5} alamat email yang aktif.

2. Hasil Registrasi
Setelah mengirim data registrasi tersebut, jika data tersebut telah dimasukkan datam akun maka
Admin akan memberikan informasi akun dan password ke nomor HP yang dikirimkan. Setelah
mendapatkan informasi keanggotaan akun, maka iangkah selanjutnya adalah memeriksa kotak
masuk pada alamat email yang didaftarkan untuk registrasi. SIM Atletik Unesa akan mengirimkan
link AKTIVASI MASUK SIM ke alamat email yang didaftarkan. Jika sudah masuk, maka dalam inbox
akan tampak seperti berikut.

mﬂ_““ Adnun g Atletik Unesa ® !E (L ralum dibaca) - payL. 3 F‘ B S S
. -

4n & == 8 - ahoogom el
A Aval Mal News  Olshmga  Games  Flickr  Answos Motile  Lainmya ~
YAI—DO. S : i il |
MalL [P . e e e B
T A
£ Tos [mpe B oasphae B3 fedaiken v T sapes B Spam e e _Ee arad e
I
Email Masuk i1}
) : e sdmin Atletik UNES AMtivasi Akun SIM Atietik UNESA © © 5. o oemas L
— Stk rsttute for sz SrE 2L EAted _armInG fmimer Fal & Rfors : i

Tarmrm

3. Cara Aktivasi
Buka email masuk dari Admin Atletik Unesa sehingga akan berisi link sebagai berikut.

T Tuls + W= @ copksr D Reroaran - B -apes B dpime e ebetiarine + ¥ X

Shinati Aken ST AT aTv UESA orang

Admin Atletik UNESA - atetikunesas Zgmaliom =
Apeg :

Sparn
sampat _ Selamat datang di SIM Atletik UNESA!

Tampilzn Uerdas

2 shiahiean klik link Basrh oyt

Znpirteng

Jrarg
N e Balxs 4 Balis ks Semac b Feruimar e jenab gt

Zezal

lika sudah muncul faman seperti di atas, maka kiik di bagian isi email sesuai anjuran dan langsung
akan memandu anda masuk ke laman SIM Atletik Unesa.
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4. Cara Melengkapi Data Akun
ka di klik akan memandu anda masuk pada laman berikut ini.

b g ain| Stk dres PR e o

Masukkan alamat email yang didaftarkan ke kolom “User ID” dan masukkan “Password” yang
dikirimkan melalui nomor HP untuk membuka akun. Jika berhasil maka anda akan masuk pada
Dashboard seperti berikut.

vers | g papupratmazt@pnanc: % I Castbond Ponita e, # B

& o OB s .oemesaacie e

= ATLETIK LiNESA 2g, . Bom Forr iy

Selamat Datang di Dashboard Admin SIM
Atletik Unesa

5. Melengkapi Data Akun
Data pelengkap yang harus dimasukkan adalah (1) nama sekolah yang didaftarkan; dan (2) foto
berwarna sebagai D Card. Cara melengkapi data tersebut sebagai berikut:

Dari laman Dashboard klik pada bagian nama akun.

Mo T@s apenstmymae % | B Oumbardbwma | 235 5 sl S G i APl = A AL T ;

+ CoORO - .umsacic -

= ATLETIK Uhzth | - . .
Selamat Datang di Dashboard Admin SIM
Atletik Unesa

Maka akan muncul laman sebagai berikut:

= ATLETIK UmMIzA SratosiTr el

Selamat Datang di Dashboard AQ
Atletik Unesa

Kiik “Profite” dan lengkapi data yang masih kosong sesuai dengan fakta pada Jaman berikut.
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u_""“'fj' Fedite | Acla Lresa ) T N KR r=stc ] x ™

Jrrgwer

€« C®E B

= ATLETIK tJNESA Sao TadiFonoan

Setelah selesai klik tombol “Simpan” untuk mengakhiri proses.

6. Mencetak ID Card Panitia
Setelah data dilengkapi dan disimpan, maka panitia wajib mencetak ID Card melalui akun masing-
masing. Cara mencetak ID Card saat anda masih masuk dalam akun yaitu: (1) klik nama akun pada
pojok kanan atas akun; (2) klik “Profile”; (3) klik tombol “Cetak”; dan (4) tekan CTRL+P pada

Keyboard pada laman berikut:
U‘!I—‘.«\_JJ.E*':'!:':-UMS!GCJ(\"M—\'- E ke .ol

- @ F L - unesaacic

PANITIA .
Atletik Unesa 2016 -

Wakorbid Penda&_érén-

Bayu Budi Pra_kbé%
2016051415

B. Melakukan Verifikasi

Verifikasi data pendaftar adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh panitia Atletik
Unesa untuk mengetahui kesesuaian antara inputan data dengan dokumen pendukung vang
diberikan calen peserta. Dokumen pendukung yang dimaksud adalah halaman biodata rapor yang
diunggah oleh pendaftar yang berisi tentang data lengkap siswa dalam suatu satuan pendidikan.

Pemeriksaan dilakukan untuk: {1} memastikan pendaftar telah meng-upload hataman
biodata rapor masing-masing siswa sebagai calon atlet; {2) memastikan pendaftar meng-upload foto
masing-masing siswa sebagai calon atlet; (3) memastikan bahwa atlet yang masuk sebagai peserta
berada pada rentang usia yang telah ditentukan pada setiap tingkatan satuan pendidikan (lihat
edaran lomba); (4} memastikan siswa aktif bersekolah dalam suatu satuan pendidikan; {5}
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memastikan kebenaran inputan nama lengkap siswa sebagai calon atlet; dan (6) memastikan data
pendamping terisi dengan lengkap. Apabila keenam hal tersebut belum terpenuhi, maka panitia
wajib menghubungi pendaftar melalui kontak yang ada datam formulir pendaftaran untuk segera
memenuhi keenam hal tersebut.

Setelah proses verifikasi dilakukan, maka calon peserta baru akan dapat melakukan
pembayaran. Untuk itu, panitia harus terus memantau website pendaftaran agar dapat segera
melakukan verifikasi data pendaftar sesaat setelah pendaftar melakukan pendaftaran. Proses
verifikasi dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Masuk ke dalam akun Website sebagai panitia
Masuk ke laman http://atletik.unesa.ac.id maka dalam browser akan muncul seperti berikut.

TS Perxlafloran 05 March Z0te wrd 20 July 1016
UHESA

SEJAK 2006

SELAMAY DATANG DI OFFICIAL WESITE & SiM

Pilih “Login” untuk masuk ke dalam akun akan muncul seperti gambar berikut.

Masukkan alamat email yang didaftarkan ke kolom “User ID” dan masukkan “Password” yang
dikirimkan melalui nomor HP untuk membuka akun. Jika berhasil maka anda akan masuk pada
Dashboard seperti berikut.
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e i L L ) . i LN
e m 0 s ©
= ATLETIK i1NESA Sr,u 3wl Feaecin

Selamat Datang di Dashboard Admin SIM
Atletik Unesa

2. Membuka Data Sekolah Dalam menu Verifikasi
Dalam laman Dashboard pilih menu “Verifikasi” untuk menemukan menu “Belum Verifikasi,
Sudah Verifikasi, dan Verifikasi Per Sekolah”.

Merw e Danboa Pania pae: % | R VO
Mo g .

+ OO % o uneaanideee oo LI

= ATLETH FESA

Selamat Datang di Dashboard Admin SIM
Atletik Unesa

Menu Belum Verifikasi berisi data atlet yang terdaftar yang perlu diperiksa kebenaran datanya.
Menu Sudah Verifikasi berisi data atlet yang terdaftar yang telah melalui proses pemeriksaan
kebenaran data dan menunggu proses validasi. Menu Verifikasi Per Sekolah berisi data sekolah
yang berhasil terdaftar baik yang sudah diverifikasi maupun yang belum diverifikasi.

3. Mencari Data untuk Diverifikasi
Proses verifikasi dimulai dengan memilih menu Belum Verifikasi untuk mengetahui sekolah yang
helum diverifikasi.

= ATLETIK . MLGa

PERIMGATANL!

ilan phda kalors Sariug Veefurn menandakan bewa pos soa swdah 2er Seom

2 tzan |Gl ped erm Snazus Ve fikasi oenandskan batuse Seserrs beiurn 3.5

Setelah mendapatkan sekolah yang belum diverifikasi maka masuk pada menu Verifikasi Per
Sekolah untuk memeriksa kelengkapan persyaratan yang telah diajukan oleh pendaftar. Untuk
mencari sekolah yang dimaksud ketik nama sekolah pada kolom “Search” maka akan muncul
seperti gambar berikut.
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ATLETIK UNESA
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4, Proses Verifikasi
Terdapat dua jenis data yang akan diverifikasi yaitu: (1) data atlet; dan (2) data guru/ pendamping
atlet. Panitia bebas memilih satu dari dua data yang ada untuk diverifikasi terlebih dahulu dengan
cara klik satu dari dua tombol pada kolom aksi seperti gambar berikut.

Kota Telepon Aksi Cata Atlet
Kabupaten Banyuwangi (336726723 Data Guru/
Pendamping

Katakan bahwa panitia akan memverifikasi data atlet terlebih dahulu sehingga akan muncul
seperti gambar berikut.

- SDN Karangrejo Kab, Banyuwangi

m tanda betum diverifikasi

. Tanggal L SEatas
e foln Hama N1 Tempat Lahir Lahir Rapor W Larmba tads verifikasi Akesi
Az crean LETES Torks F0-08-1005 Lihat Lo T 2s "‘)3
Lanzeln Raut
b 53
Y E

% A Santa aTaE Bs iy, T8 206 that Loerpat zauh
EERt] L
. I8

Ketika sudah dalam laman di atas maka panitia wajib mengecek kebenaran data: Nama, NIS,
Tempat Lahir, dan Tanggal Lahir. Kebenaran data dapat diperiksa dengan cara klik Libat Rapor

pada kolom Rapor. lika inputan sudah benar, maka kiik ~ pada kolom aksi.
5. Hasii Verifikasi Data Atlet
Verifikasi akan dinyatakan selesai dan berhasil apabila tanda pada kolom “Status Verifikasi”

berubah menjadi  seperti gambar berikut.

36



'3 2 - i SDN Karangrejo Kah, Banyuwangi %
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6. Verifikasi Data Guru/ Pendamping Atlet
Proses verifikasi harus dilakukan sampai tuntas mulai dari sata atlet dan guru/ pendamping atlet.
Untuk itu, setelah memverifikasi data atlet “SDN Karangrejo Kab. Banyuwangi’ maka langkah
selanjutnya adalah memverifikasi data guru/ pendamping atlet pada sekolah yang sama. Proses
verifikasi dimulal dengan masuk pada menu “Verifikasi Per Sekolah”, ketik pada kolom “Search”

nama sekolah yang dituju, dan klik tombol - untuk data Guru/ Pendamping Atlet maka
bar berikut.

© o SDN Karangreje Kal. Banyuweanygt x

TFatz ¢iMama @ foa Tatopan © tia Hanzphane Wrugas

Tujuan utama verifikasi data guru/ pendamping atlet adalah untuk menjamin bahwa atlet yang
akan berlomba diwakili saat pertemuan teknik dan didampingi saat pelaksanaan lomba. Jika data
pendaftaran sudah lengkap maka proses verifikasi dinyatakan sefesai.

7. Tindak Lanjut Proses Verifikasi
Apabila seluruh data pendaftaran terisi dengan benar, maka panitia wajib menghubungi guru/
pendamping untuk segera melakukan pembayaran dan konfirmasi pembayaran. Apabila ada
data yang belum benar, maka panitia wajib menghubungi guru/ pendamping untuk segera
melakukan pembenahan data pendaftaran. Proses konfirmasi proses verifikasi {gagal atau
berhasil) harus segera diberikan aleh panitia kepada pendaftar agar pembenahan data {jika gagal)
dan pembayaran (jika berhasil} oleh pendaftar segera dilakukan.

C. Melakukan Validasi

Proses validasi adalah proses pemeriksaan kebenaran data pembayaran oleh pendaftar
kepada panitia. Panitia yang berhak melakukan proses validasi adalah Bendahara dan Pembimbing.
Atlet terdaftar hanya akan dapat nomor dada apabila data mereka telah berhasil divalidasi.
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Langkah-langkah melakukan validasi sebagai berikut:
1. Masuk ke dalam akun Website sebagai Bendahara atau Pembimbing
Masuk ke laman http://atletik.unesa.ac.id menggunakan akun Bendahara/ Pembimbing.
2. Mencari Data Sekolah untuk Divalidasi

« 3+ o=

1]

ATLETIK UNESA Surmit. *

I

Sekalzh Mo Hhydice Harus Dibayarkan Jumizh Bayar Walldast Rksi

EHRTNETNEAS ER R RE

Shawirs 000 0 Jesirid

Pada laman atas, klik pitihan “Pilih Status Validasi” dan klik pada “Belum Validasi”.

3. Proses Validasi
Pada menu “Belum Validasi” maka akan muncul data sekolah yang belum divalidasi, pilth sekolah

yang hendak divalidasi.

P - sy g+ e T R TTIT T T | . 6 i
B ttenn i vndon otk Lama % 5 23 e, AL R R = e O
e et — . - P e . . - PP . . . seeem =
e OB st B e et T {3
= ATLETIK WiNESA Tarata
Belum Yaldam ~
Mot SERG.ED N o lnvs o Harus Cinayarkan Jumlan oy sahidas. Bk51
v
b et [ (4]
| o e T T i m
17§ olzena

Dicontohkan data SDN Karangrejo Kab. Banyuwangi akan divalidasi maka klik terlebih dahulu
tanda [ pada nama sekolah yang dimaksud. Setelah diklik akan muncul keterangan
pembayaran seperti gambar berikut.

B :  sonharengrjorsb Bauang RIFDIGETIO7FT SR FOOO0 e TG @ 1 |

tiztose Pembayasan:  SEtoran Tunai ke kel 20N
Taiignal Pambayararn MI607 13
Fead b Sapa bayar luras

Bkt Femhaygran: Lifadl Bkl Penisayarsi

Klik pada “Lihat Bukti Pembayaran” untuk melihat bukti pembayaran, apabila pembayaran sudah
sesuai dengan nominal yang dimasuksud pada kolom “Harus Dibayarkan” maka Bendahara/
Pembimbing bisa klik ;. - untuk mengakhiri proses.
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4. Hasil Validasi

Hasil validasi dapat dilihat pada menu “Verifikasi Per Sekolah”, tanda bahwa sekolah berhasil

divalidasi adalah setiap atlet sudah memiliki “Nomor Dada” masing-masing seperti gambar
berikut.

N OB ) i eesascio it At Ol Search |{§)

ATLETIK UMERA . murore -

-7 50N Karangrejo Kab. Banyuwangi »x

- ) Tangga! . Status
bo Fowo MNama Mis Tempat Eahir Lahar Rapar Yerifikasi Akap
S3EEE Timsa 10R T 1 IRaT [ = |
faper
JEE ERRIITAL ] STAREME gl
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D. Membuat Rekap Hasil Pendaftaran

Proses pendaftaran dikatakan selesai apabila panitia pendaftaran berhasil meng-eksport
rekap calon peserta. Panitia yang wajib membuat daftar rekap pendaftaran adalah mereka yang
termasuk dalam bagian pendaftaran. Langkah-langkah pembuatan rekap sebagai berikut:
1. Masuk ke dalam akun Website sebagai Panitia

Masuk ke laman http://atletik.unesa.ac.id menggunakan akun panitia.
2. Eksport Data Atlet

Pada laman Dashboard, pilih menu “Rekap Atlet”

= ATLETIK i)n.2hA Za. PdE R0

Selamat Datang di Dashboard Admin
SIM Atletik Unesa

Maka akan muncul gambar seperti berikut.

M . Dattar Atist | 2detk Unesa % |

[EE
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= ATLETIK LINESA

Cutput File
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Untuk mencetak data atlet tahun 2016 di tingkat $D, maka pada kolom Tahun pilih 2016, pada
kolom Jenjang pilih SD, dan pada kolom Output File pilih EXCEL, dan terakhir adalah klik

Cara ini dapat diufangi untuk mencetak rekap atlet untuk jenjang SMP dan SMA dengan
menyesuaikan pilihan jenjang yang ingin dikehendaki.

Mengedit Data Rekap Atlet

Hasil rekap atlet yang berhasil di-Eksport adalah data asti hasif inputan pendaftar yang masih
perlu diperiksa untuk memastikan data yang ada sesuai dengan format tulisan yang diperlukan
dalam Atletik Unesa. Keperluan format penufisan yang diperlukan adalah Nama Atlet dan Nama
Sekolah dalam format tulisan Capitalize Each Word, dan Nama Sekolah minimal disertai dengan
nama Kabupaten. Data hasil eksport dikelompokkan berdasarkan sekolah, dari data ini maka
dapat diketahui dengan mudah jumiah atlet dan sekolah yang terdaftar menjadi peserta lomba.
Berikut contoh hasil eksport data yang berhasil diunduh.

[T I R o T e Ot A7 70 L8 (Comrpeibabty Ml - Wcrasoft Excel T [P
wome  Imadn Pagrimoid Famns Sar Reemn cwre Bisn tdddme . . = 0 = @ B
ok . e WmMomlll e ; e et CFm Th | E i A
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— 300 " * - o Pﬂ e o 2 - zr‘t }}

Fasce JMN:P‘"““ Bru- o e .Elf a =z ﬁml—m““}: [ T I e Dt farmst P
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' t ) 1
________ b 3 L& H -
|
5 No. Lomba Mo. Dada Mama Siswa Tahun Asal Sskolah Kabupatan Hasil  Urutan :;
B Lempar Bola pa 700 Roy Satria Fernande 2005 SON Kadungturi Kabupatan Sidoarje
7 Lempar Bola pi 70, bl il T o K v i :
B Lari 50m pi 504 YULIA PUTRI MAHARANE 2005 SON | KARANGREIC Kabupaten Tulungague i

5 Leri 50m p# 607 ADITYA ACupaten Sidoarjo o
10 Lari 30m pa 651 BAYU SAMUIDRA PASHA 2006 SGN TANJUNG Kabupaten Nganjux .
11 Lari50mpa 509 MUHAMMAD FAIAR MEYLA FAC 2006 M1 DARUL ULUM Kabupaten TUlLnREREUNE |
12 Lempar Bola pa GDB YONGK JULIC PUTRA 2005 50N MOJODANL 1 Kab, IONKabypaten Jambang

13 Lari 50m pi £97 Indy Salwa Zaharani 2007 Yayasan Bahrul Ulum-Nuhil Kabupaten Sidearjo i

Pada data di atas harus di edit nama atlet menijadi: Yulia Putri Maharani, nama sekolah menjadi:
SDN 1 Karangrejo Kab. Tulungagung.

Mengelompokkan Data Atlet Berdasarkan Nomor Lomba

Setelah seluruh data diubah sesuai dengan kebutuhan maka perlu diketahui jumlah peserta
setiap nomor lomba. Data hasit eksport yang dikelompokkan berdasarkan sekolah pertu
dikelompokkan berdasarkan nomor lomba. Langkah untuk mengetompokkan data atlet
berdasarkan nomar lomba sebagai berikut:

a. Blok semua data atlet

P T I [P o s Tep - Mot T J U o 7 e
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1 URLITAN ACARA TINGKAT S0 SEDERAJAT :
i KEIUARAAN ATLETIX UNESA TAHUN ;
]
: :

"5 [“no.tombs  Mo.Dada Nams Siswa Tahun ‘asal sekalsh Kabupaten | _

233 Lan Estafel pa 344 Farid Gikng Susanta 2005 SDH Simomukye 3 Xota Surabaya Kata Surabaya :

234 |Lari Estatet pa 245 Arya Saptian Saputra 2005 SDN Simomulya 3 Kata Surabaya Kota Surabaya .

235 L=k Estafet pa Ba6 Aldul Basint Fikri 2005 SEN Simomulyo 3 Kota Surabdva Kota Surabays ;

¥36 Lari Estafet pa 347 Rah Rizki Setiawan 2005 SON Simomubyo 3 Kot Surabaya Kota Surabaya !

237 juarl €statet i P4 Diana Pramesti 2006 SDN Simpmulyo 3 Kota Surabaya Kota Surabaya :

g 35 Lari Estafet pi B49 Agus Elia Ari Ardiana 2005 SDM Samomubyn 3 Kota Surabaya Kiota Surataya '

239 Lari Estafet pl B50 Bella Tri Hovitasari 2005 SON Simomulyo 3 Kata Surabaya Kote Sorabaya

240 Lari Estaiet pi @51 Fimia Priskida bnneke 2005 SDM $Simomulya 3 Kota Surabaya Fora Surabaya

2a1Lari Estatet i B52 Ahrira Kumiz Rahemawati 2005 50K Simamolyn 3 ¥ota Surabayve Kota Surzbava

_1:5_2_ Lan Estafet pi a53 Nabila Rafeyfa Rosyads 2005 SDN Simpmulyo 3 Kota Surabaya Fota Surabays

243Lari £xtafet pi #54 Ratna Dwitasari 2005 SDM Simomubyn 3 Kota Surabaya Kota Surabaya

244 Lari Estafes pi B5% Annida Qurrota Alni 2005 5DN Simomubyn 3 Kota Surabaya Kota Surabaya

2a5|lempar Bota pa 256 Arasy Muhammad Setyananta 2005 SDN Simomulya 3 Kata Surabaya Koka Surabayi
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b. Pilih Urutkan Data Berdasarkan Nomot Lomba
Pilih menu Sort & Filter
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' htme  Wuet  Pelaow Pomuas  Oate Becwn View  beeloper A
= . oy . TR a
TR oAda Caen Tu K Wy B Hwapid General . i‘ﬂ R e g__l ; e
- - - - Fam-

Puike . ‘m - - e EE 3 T Merge & Center = R nE | Condmona Femsa (el buaed Pebete formst
M Framsriae BT - T 4 EERE FIF FHueescne s W% o0 o2n Formptmeng- B0l - Stenr v - .
ChEnzara . Fant G Aligment . Higmz 6 . Shetr

LT k& Ho.Lomba

R Y

1 URUTAN ACARA TINGKAT SO SEDERARAT i
2 KEJUARAAN ATLETIK UNESA TAHUN ;
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233 ari Estafet pa 844 Farld Gilang Susanta - 2005 SDN Simamulyo 3 Kots Surabaya Kota Surabaya

34l ari Ferafar na R4 Arva Santian Guwidrs WS SN Simarmiben 3 Enta Sarahava Krta Gnrahava

Pada menu Sort & Filter pilih Custom Sort... maka akan muncul jendela gambar seperti
berikut.

A s RERF W BEW S R H Mk N ERT W R

L5 Copy Level ; P My data has heab

Sort On QOrder

G} awz =]

Pastikan pada kotak My data has headers datam keadaan tercentang, setelah itu pada bagian

m Cotumn
Column tentukan pilihan pada No. Lomba sty i1

.

¢. Hasil Akhir Rekap Atlet Berdasarkan Nomor Lomba
Setelah data dikelompokkan berdasarkan nomor lomba maka berilah Keterangan Judul Data,
Nomor Acara, Waktu Lomba, dan Nomor Lomba & Babak. Untuk mempermudah pembaca,
berilah header kolom pada baris paling atas di setiap nomor lomba.
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2 KEJUARAAN ATLETIK UNESA XI TAHUN 2016
3 ' HarilKkedua, Minggu, 15 Mei 2016 di lapangan Atletik Oenteeng Poedjadi FIK Unesa
3 |
5} 301 4]07: Lari 50 Meter Putri Babak
& 'No. NoDada Mama Siswa Tahun " Asal Sekolzh
7 1 604  Yulia Putri Maharani 2005 SDN I Karangrejo Kab. Tulungagung
g8 2 697 Indy Salwa Zaharani 2007 Minu Wedoro Kab. Sidoarjc
9 3 621 Rosydia Hernawati 2005 SDN Pabean 2 Kab. Sidoarjo
10 4 673 Rossa Mayang Sari 2005 SDN Sumurwelut 1i/440 Kota Surabaya
i1 5 661 Kresna Permata 2005 SDN Sidorejo Krian Kab. Sidoarjo
12 6 635 Anisahfitri Ainuliah Mardha 2005 SDN Miji 2 Kota Mojokerto
13 7 663  Shafira Nur Latifa 2005 SDMN labaran Kab, Sidoarjo
14 B 610 Naura Talitha Anfasya 2005 SDN Wonoayu | Kab. Sidoarjo
15 2 650 EldaEka Priyanti 2006 SDN Maduresc Kab. Mojokerto
¥ 10 631 Reni Anjani 2007 M1 Miftahus Sholah Kab. Mojokerto
17 11 638 lativab 2005 SDS Roudlotul Wlum Kab. Pasuruan
118 12 639 Syiar Khizbaini 2005 5DS Roudlotul Ulum Kab. Pasuruan
13 13 g81 DiviaIndira Sarn 2006 SDN Miji 3 Kab. Mojokerto
20 14 632  Salwa Halawati Gassani 2006 SON Wonocolo IV Teman Kab. Sidoarj'o'
21 15 665 NalaRahmaEl Agaila 2007 SDN Jemur Wonosari 1/417 Kota Surabaya
22 16 667 jenpie Reesa Wahyu Andrena 2005 5D Raden Patah Kota Surabaya
23 17 666  Sikmi Dafiatul Islamish 2006 SDN Sentol 1 Kab. Pamekasan
24 18 654 Khomariyah Nur Indab Pratiwi 2006 SDN 01 Kincang Kab. Madiun
25 13 677 Fatimsh Azzahrah 2005 MINurulUlumKotaSurabaya .
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Panitia membuat data sejenis di atas untuk semua nomor lomba yang akan diadakan. Untuk

selanjutnya, bahan di atas akan digunakan untuk bahan di dalam acara Pertemuan Teknik.



PERTEMUAN TEKNIK

Pertemuan teknik (TM = Technical Meeting) merupakan sebuah forum yang
mempertemukan antara panitia Atletik Unesa, peserta, perwakilan Pengprov PASI Jatim
dan para wasit dalam rangka membahas peraturan dan melakukan proses pengundian
urutan atlet dalam masing-masing nomor lomba yang diikuti. Hasil akhir yang akan
dicapai dalam pertemuan teknik vaitu: (1) peraturan fomba hasil diskusi; (2) jumlah
peserta akhir masing-masing nomor lomba; (3) jumlah nomor lomba yang akan diadakan;
dan (4} hasil pengundian peserta akhir. Keempat hasil akhir tersebut diharapkan
ditindaklanjuti oleh tim Data dan Informasi, pendaftaran, buku acara, dan persiapan gladi
untuk update data dan persiapan lomba.
A, Persiapan Dokumen TM

Terdapat delapan dokumen yang harus dipersiapkan dalam pertemuan teknik
yaitu: (1) blangko presensi dan bukti penerimaan dokumen tm untuk peserta; (2) rekap
jumlah atlet; (3) lembar konfirmasi akhir {4} blangko undian atlet per nomor lomba; (5)
nomor undian atlet per nomor lomba; (6) nomor dada atlet; (7) ID Card atfet dan guru
atau pendamping; dan (8) peraturan khusus lomba Atletik Unesa.
1. Blangko Presensi dan Bukti Penerimaan Dokumen TM untuk Peserta

Blangko presensi dibuat untuk menjadi bukti kehadiran peserta TM. Fungsi lain
dari blangko ini adalah untuk mengumpulkan kontak peserta Atletik Unesa untuk
kepentingan publikasi saat lomba dan promosi pada waktu yang akan datang. Bentuk
presensi dapat dibuat seperti pada gambar berikut ini.

DAFTAR HADIR PESERTA PERTEMUAN TEKNIK

KEJUARAAN ATLETIK UNESA XI TAHUN 2016
Rabu, 11 Mei 2016, pukul 09:00-11:00, di Ruang Auditorium Gedung UL FIX Unesa

3. Tingkat SD/MI
No. | Asal Sekolah Nama Peserta No. HP/ Telp Alamat Email » TTD
1 |SDN Bulurejo Kab. Gresik : 1
2 | M Miftahus Sholah Kab. 5
Mojokerto
3 | M Nuruf Ulum Kota 3
Surabaya ——
56 |SDN Wonocolo IV Taman T 0
Kab. Sidoarjo 3
57 {505 Roudlotul Ulum Xah. 0
Pasuruan

Surabaya, 11 Mei 2016
Petugas,

Nama
HIM.

Catatan: Nama sekolah diambil dari Rekap Atlet hasil pendaftaran dan diurutkan
berdasarkan alfabetis nama sekolah.
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Presensi kehadiran peserta berfungsi sebagai bukti kehadiran dan bukti
pengambilan konsumsi untuk peserta. Selanjutnya, para peserta menuju pada stan
pengambilan dokumen TM pada meja sesuai dengan jenjang pendidikan yang diwakili
saat TM. Para peserta akan mendapatkan satu amplop dokumen bahan TM dan
perlengkapan untuk lomba. Sebagai bukti bahwa dokumen telah diambil atau belum
diambil oleh peserta maka panitia harus mempersiapkan blangko bukti pengambilan
dokumen TM. Bentuk blangko dapat dibuat seperti gambar berikut.

BUKTI PENGAMBILAN DOKUMEN PERTEMUAN TEKNIK

KEJUARAAN ATLETIK UNESA X1 TAHUN 2016
Rabu, 11 Mei 2016, pukul 09:00-11:00, di Ruang Auditorium Gedung U1 FIK Unesa

3. Tingkat SD/MI

No.| . AsalSekolsh | NamaPeserta | No.HP/Telp | AlamatEmail o
1 {SDN Bulurejo Kah. Gresik 1
2 | MI Miftahus Sholah Kab.

Maojokerto

3 |mil Nurul Ulum Kota

Surabaya —
v

< 5- e | eemeeereesreeneiees
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56 | SDN Wonocolo IV Taman
Kab. Sidcarjo

57 |sSDS Roudlotul Ulum Kab.
Pasuruan
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Surabaya, 11 Mei 2016
Patugas,

Nama
NIM.

Catatan: Nama sekolah diambil dari Rekap Atlet hasil pendaftaran dan diurutkan
berdasarkan alfabetis nama sekolah.

2. Jadwal Pelaksanaan Lomba dan Rekap Jumlah Atlet

Pembuatan jadwal pelaksar;aan lomba wajib dilakukan sesaat setelah rekap atlet
selesai dibuat. Informasi jadwal pelaksanaan lomba menjadi penting untuk segera
diumumkan dalam acara pertemuan teknik agar peserta dapat memperkirakan waktu
persiapan menuju arena lomba. Sehingga diharapkan pada saat pelaksanaan lomba dapat
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tanpa ada atlet yang tertinggal
akibat kurang persiapan.

Penentuan pelaksanaan jadwal lomba erat hubungannya dengan rekap jumlah
atlet. Jadwal pelaksanaan lomba hanya dapat dibuat jika jumiah atlet yang mengikuti
setiap nomor lomba sudah dipastikan. Sehingga dapat direncanakan dengan pasti berapa
babak yang akan dilakukan pada satu nomor lomba. Penentuan jumlah babak yang akan
didakan dapat merujuk pada peraturan PAS| dan JAAF (lihat pada bagian Penyusunan
Buku Acara). Selain itu, jarak antara babak | ke babak selanjutnya dalam satu nomor
lomba harus mempertimbangkan waktu istirahat atlet. Waktu istirahat atlet dari babak |
ke babak selanjutnya diperlukan untuk atlet melakukan proses recovery. Gambar berikut
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ini adalah contoh jadwal pelaksanaan lomba dan rekap jumlah atlet dalam Atletik Unesa
Xl tahun 2016.

JADWAL ACARA TINGKAT SD/MI
KEIUARAAN ATLETIK UNESA XI TAHUN 2016
Minggu, 15 Mei 2016 di Lapangan Atletik Centoeng Poedjadi FIK Unesa

06:00 Roll Call Rekap tumiah Atlet
301 07:30 Lari 50 Meter Putri Babai b "5-4-4 Jumlah Peserta Tiap Nomor Lomba Siswa  Sekolah
07:30 Seri 1
07:40 Seri 2 Lari 50 Meter Putra 42 35
07:50 Seri3 Lompat Jauh Putra 12 9
08:00 Seri 4 Lempar Bola Putra 12 10
08:10 Seri5 Lari Estafet 8x50 Meter Putra 72 9
302 87:30 Lompat Jauh Putri Final Lari 50 Meter Putri 33 29
303 07:30 Lempar Bola Putri Final {ekshibisi) Ltompat Jauh Putri 7 [
304 08:15 Lari 50 Meter Putra Babak | %-3-6 Lemgpar Baola Putri {ekshibisi) 4 4
08:15 Seril Lari Estafet 8x50 Meter Putri 56 7
08:25 Seri 2
08:35 Seri 3 Diikuti oleh:
08:45 Seri 4 Jumlzh Kabupaten/ Kota 15
08:55 Seri S Kab. Bangkalan Kab. Nganjuk
0%:00 Seri b Kab. Banyuwangi Kab. Pamekasan
305 08:30 Lompat Jauh Putra Final Kab. Blitar Kab. Pasuruan
306 08:30 Lempar Bola Putra Final Kab. Gresik Kab. Sidoarjo
307 09:00 Lari Estafet 8x50 Meter Putra Babak| 2-3-2 Kah. Jombang Kab. Tulungagung
09:00 Seril Kab, Kediri Kota Mojokerto
09:15 Seri2 Kab. Madiun Kota Surabaya -
308 09:25 Lari 50 Meter Putri Babak Semi Final 3-2-2 Kab. Mojokerto
09:25 Seri 1
09:35 Seri 2
03:45 Seri 3 Jumnizh Sekolah 57  Satuan pendidikan
309 09:55 Lari 50 Meter Putra Babak Semi Final '3-2-2 Jumlah Atlet 240 Siswa
09:55 Seril
10:05 Seri 2
10:15 Seri 3
310 11:00 Lari 50 Meter Putri Final
311 11:10 Lari 50 Meter Putra Final .
312 11:20 Lari £stafet 8x50 Meter Putri Final
313 11:40 Lari Estafet 8x50 Meter Putra Final

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dilihat bahwa, pada nomor lomba lari
terdapat tiga babak untuk sampai menghasilkan sang juara yaitu: (1) babak | {penyisihan);
(2) babak semifinal; dan (3} babak final. Dalam perlombaan lari diberlakukan waktu
istirahat antar babak selama 45 menit.

3. Blangko Undian Atlet Per Nomor Lomba

Blangko undian berfungsi sebagai: (1) informasi jumlah atlet terdaftar dalam
setiap nomor lomba; (2) keikutsertaan atlet dalam nomor lomba yang diikuti; dan (3)
tempat menulis hasil undian atlet dalam masing-masing nomor fomba. Blangko undian
dibuat dari hasil Rekap Atlet Berdasarkan Nomor Lomba yang diberikan oleh panitia
Pendaftaran. Bentuk Blangko undian dapat dibuat seperti gambar berikut.
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BLANGKO UNDIAN PERTEMUAN TEKNIK

KEJUARAAN ATLETIK UNESA Xl TAHUN 2016
Rabu, 11 Mei 2016, pukul 09:00-11:00, di Ruang Auditorium Gedung U1, FIK Unesa

3. Tingkat SD/MI

301 07:30  Lari 50 Meter Putri Babak |
'No. No.Dada Nama Siswa Tahun Asal Sekolah Hasil Undian

1 604 yulia Putri Maharani 2005 SDN Y Karangrejo Kab. Tulungagung

2 697 Indy Salwa Zaharani 2007 Minu Wedoro Kab. Sidoarjo

3 621 Rosydia Hernawati 2005 SDN Pabean 2 Kab. Sidoarjo

4 673 Rossa Mayang Sari 2005 SDN Sumurwelut 111/440 Kota Surabaya

5 661 Kresna Fermata 2005 SDN Sidorejo Krian Kab. Sidoarjo

6 £35 Anisahfitri Ainulish Mardha 2005 SDN Miji 2 Kota Mejokerto

dst

Surabaya, 11 Mei 2016
Diketahui oleh,

Saksi ke-1 Saksi ke-2 Saksi ke-3
Asal sekolah: ..o Asal sekolah: ...ceeeneee Asal sekolah: ...oeieenn
Nama Nama Nama X
NO.HP...e i NO.HP.ocicin Na. HP ..o

Disahkan cleh,
Delegasi Teknik

Nama

Catatan; blangko undian untuk peserta TM tidak dilengkapi dengan kolom tandatangan
saksi dan delegasi teknik, kolom térsebut hanya ada pada blangko undian untuk petugas
pencatat hasil undian.

4. Nomor Undian Atlet Per Nomor Lomba

Pembuatan nomor undian dalam pengundian peserta kejuaraan Atletik Unesa
dibagi menjadi dua yaitu: {1} nomor undian pada nomor lomba lari dan {2) nomor undian
pada nomor lomba lapangan. Pembuatan nomor undian pada dua jenis nomor lomba ini
memiliki perbedaan yaitu jika pada nomor lari, undian dilakukan untuk menentukan
nomor seri dan nomor lintasan. Sedangkan pada nomor lapangan undian hanya dilakukan
untuk menentukan nomor urut atlet melakukan giliran. Jumlah nomor undian yang
dibuat untuk nomor lomba lari adalah banyaknya seri dikali delapan. Sedangkan untuk
nomor lapangan dibuat sesuai dengan jumlah atlet yang terdaftar dalam masing-masing
nomor lomba lapangan.
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a. Nomor Undian untuk Nomor Lomba Lari
Nomor undian dibuat sesuai dengan jumlah seri dikali delapan. Penentuan
jumlah seri disesuikan dengan jumiah atlet yang terdaftar pada setiap nomor lomba
lintasan menggunakan aturan resmi IAAF. Nomor undian untuk nomor lintasan
mencakup dua hal yaitu kode seri dan nomor lintasan. Contoh pembuatan kode
undian untuk nomor lintasan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

No Undian § . - Artinya: 0 NoUndian’| "~ - Artinya
Atlet berada pada seri 1 Atlet berada pada seri 1
1-1 ) 1-5 X
lintasan 1 lintasan 5
Atlet berada pada seri 1 Atlet berada pada seri 1
1-2 . 1-6 .
lintasan 2 lintasan 6
1-3 Atlet berada pada seri 1 1.7 Atlet berada pada seri 1
lintasan 3 lintasan 7
Atlet berada pada seri 1 Atlet berada pada seri 1
1-4 , 1-8 ,
lintasan 4 lintasan 8
-1 Atlet berada pada seri 2 2.5 Atlet berada pada seri 2
lintasan 1 lintasan 5
Dan seterusnya.... Dan seterusnya....

Nomor undian digunting kecil dan digulung untuk dimasukkan ke dalam botol
undian. Botol undian untuk mengundi nomor lomba lari yang diperfukan sebanyak
delapan buah untuk seluruh nomor lomba lari di tiga jenjang pendidikan.

Pada pelaksanaannya, jumlah atlet tidak selalu berkelipatan delapan,
sehingga akan ada lintasan yang kosong pada suatu seri di babak I. Penentuan lintasan
kosong akan ditentukan oleh Delegasi Teknik dan ditawarkan kepada peserta. Hal
tersebut mengakibatkan nomor undian yang dibuat untuk undian nomor lomba fari
tidak semua berfungsi. Sehingga pada saat pelaksanaan undian, petugas akan
menyortir nomor undian yang tidak difungsikan saat jatuh.

b. Nomor Undian untuk Nomor Lomba Lapangan

Pengundian pada nomor lomba lapangan, dilakukan untuk menentukan
urutan melakukan lompatan/ lemparan. Untuk mempersiapkan proses pengundian,
panitia harus menyediakan nomor undian urut mulai nomor 1,2,3...dst. sesuai dengan
jumiah atlet yang terdaftar dalam masing-masing nomor lomba lapangan. Nomor
tersebut digulung dan dimasukkan ke dalam botol. Panitia harus mempersiapkan
nomor undian dalam botol sebanyak 16 buah untuk seluruh nomor lomba lapangan di
tiga jenjang pendidikan.

5. Nomor Dada Atlet

Peserta yang berhasil mendaftar melalui akun masing-masing akan otomatis
mendapat nomor dada yang ditentukan oleh sistem website pendaftaran. Berdasarkan
hasil pendaftaran tersebut panitia harus mempersiapkan nomor dada masing-masing
sekolah untuk diserahkan dalam acara TM. Nomor dada yang akan diberikan kepada
peserta TM harus sesuai dengan data pendaftaran.

Setiap pasang nomor dada harus dilengkapi dengan delapan peniti untuk pengait
nomor dada. Nomor dada dijadikan satu dengan dokumen vang lainnya dalam amplop
untuk diserahkan kepada masing-masing peserta.
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6. ID Card Atlet dan Guru/Pendamping

ID Card merupakan tanda pengenal resmi atlet dan pendamping dalam
mengikuti perlombaan di arena lomba. Atlet tanpa ID Card, tidak diperbolehkan masuk
dalam arena lomba oleh petugas Roll Call. Untuk itu, panitia harus mampu menjamin
atlet dan pendamping telah memiliki 1D Card saat mengikuti acara pertemuan teknik.

ID Card dapat dicetak melalui akun masing-masing sekolah pendaftar di
http://atletik.unesa.ac.id apabila seluruh syarat pendaftaran telah dipenuhi oleh
pendaftar. Sesuai dengan fungsinya, panitia pendamping setiap sekolah harus
berkomunikasi dengan para pendaftar yang didampingi untuk memastikan apakah
pendaftar telah mencetak ID Card untuk pendamping dan atlet untuk keperluan lomba.
Jika belum dicetak maka, panitia pendamping wajib menginstruksikan pendaftar untuk
mencetak ID Card. Panitia pendamping sekolah juga dapat membantu mencetak |D Card
keperluan peserta dan memberikannya kepada panitia TM untuk dijadikan satu dalam
amplop dengan dokumen yang lainnya untuk diserahkan kepada peserta lomba. Amplop
yang digunakan harus diberikan nama sekolah agar memudahkan panitia dalam
membagikan dokumen TM.

7. Peraturan Khusus Lomba Atletik Unesa

Peraturan yang diberlakukan dalam Kejuaraan Atletik Unesa adalah peraturan
yang dikeluarkan oleh induk organisasi atletik yaitu PASI dan |IAAF. Peraturan baku yang
dikeluarkan oleh PASI dan !AAF merupakan peraturan yang bersifat umum mengatur
perlombaan resmi yang di tingkat regional sampai dengan internasional. Padahal pada
setiap perlombaan memiliki kekhususan pelaksanaan lomba yang perlu memiliki
peraturan tersendiri agar pelaksanaan lomba berjalan dengan baik. Untuk itu, perlu
disusun peraturan khusus untuk memandu jalannya perlombaan dalam kejuaraan Atletik
Unesa.

Kejuaraan Atletik Unesa dilaksanakan untuk tiga jenjang pendidikan yaitu
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah {SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah  Aliyah/Sekolah
Menengah Kejuruan {SMA/SMK/MA). Setiap jenjang memiliki peraturan khusus diluar
peraturan resmi dari PAS| dan 1AAF. Peraturan-peraturan khusus tersebut dibuat oleh
panitia sehingga perlu didiskusikan untuk disepakati dalam acara TM. Peraturan-
peraturan khusus tersebut dapat dilihat pada lampiran buku acara. Peraturan iomba
dijadikan satu dalam amplop dengan dokumen yang lainnya untuk diserahkan kepada
masing-masing peserta TM.

B. Panitia dan Undangan dalam Pertemuan Teknik

pelaksanaan TM dihadiri oleh panitia, perwakilan PASI Jatim, Wasit, dan peserta
dalam satu forum membicarakan tentang peraturan yang akan diberlakukan dalam
kejuaraan Atletik Unesa. Panitia sebagai perencana, pelaksana, dan pemandu jalannya
TM, sedangkan perwakilan PASI Jatim dan Wasit adalah pihak pembahas dari peraturan
lomba yang dibuat oleh panitia untuk peserta. Perwakilan PASI Jatim dan Wasit sengaja
diundang oleh panitia untuk membantu panitia dalam proses pembahasan peraturan
perlombaan.
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1. Panitia Pelaksana TM

Kegiatan TM dipersiapkan dan dipandu oleh panitia yang berkepentingan selama
acara TM berlangsung. Jajaran panitia yang diperlukan untuk membantu dalam TM vyaitu:
(1) ketua; (2) wakil ketua; (3) sekretaris; (4} bendahara; (5) panitia khusus TM; {6)
pendaftaran; (7) buku acara; (8) dokumentasi; {9} konsumsi; {10} parkir; dan {11} data dan
informasi.

Koordinator Panitia TM selanjutnya membentuk susunan organisasi pelaksanaan
TM. Posisi-posisi tugas dalam susunan organisasi akan diisi oleh panitia khusus TM sendiri
dan diisi oleh panitia lain yang berkepentingan. Susunan panitia pelaksanaan TM harus
disusun sesuai dengan kebutuhan acara TM mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
membuat laporan TM sebagai rekomendasi tindak lanjut hasil TM. Susunan organisasi
peféksana TM dapat disusun sebagai berikut:

No. Kedudukan Asal Panitia Tugas Khusus TM
1 | Supervisor TM Ketua Panitia Atletik Memberikan sambutan dan melaporkan
Unesa bahan TM
2 | Ketua Pelaksana Koordinator Panitia Merancang persiapan dan peltaksanaan
™ Khusus TM Atletik Unesa | TM
3 | Sekretaris Sekretaris Atletik Unesa Melakukan kegiatan administrasi TM
4 | Bendahara Bendahara Atletik Unesa | Mengelola keuangan TM
5 | Kesekretariatan Sie Pendaftaran dan Buku | Penyerahan dokumen TM dan kiarifikasi
Acara Atletik Unesa data pendaftaran
6 | Sie Konsumsi Sie Konsumsi Atletik Presensi peserta dan memberikan
Unesa konsumsi '
7 | Sie Acara Panitia Khusus TM Atiletik | Menyusun acara TM dan menjadi petugas
Unesa acara TM
8 | Sie Parkir Sie Parkir Atletik Unesa Menyediakan lahan parkir dan menjamin
peserta sampai di ruang TM
9 | Sie Perlengkapan | Panitia Khusus TM Atletik | Mengurus perizinan perlengkapan dan
Unesa menata seluruh perlengkapan sesuai
kebutuhan TM
10 | Sie Pubdekdok Panitia Publikasi dan Undangan {Wasit dan PASI Jatim},
Dokumentasi Atletik membuat Backdrop, dan kegiatan
Unesa dokumentasi video maupun foto
11 | Sie Data dan Sie Data dan Informasi Update data kejuaraan Atletik Unesa
Informasi Atletik Unesa

Seluruh panitia tersebut di atas dapat dijelaskan berdasarkan tugas dan fungsi
masing-masing dalam pertemuan teknik yaitu:
a. Ketua Panitia
Tugas Ketua Panitia yaitu mengontrol persiapan, pelaksanaan, dan proses tindak lanjut
hasil pelaksanaan TM. Saat pelaksanaan TM, Ketua Panitia sebagai pimpinan tinggi
dalam organisasi kepanitiaan berkewajiban memberikan sambutan kepada peserta TM
yang berisi tentang maksud dan tujuan kejuaraan, jumiah nomor lomba, dan jumlah
peserta yang terdaftar. Fungsi Ketua Panitia dalam acara TM yaitu sebagai supervisor
TM.
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b. Sekretaris
Tugas Sekretaris yaitu membantu kegiatan administrasi untuk acara TM. Selain itu,
sekretaris memiliki kewajiban untuk mencatat seluruh hal-hal penting dari hasil diskusi
antara panitia, wasit, dan peserta selama TM berlangsung. Fungsi Sekretaris datam
acara TM berlangsung yaitu sebagai notulen TM.

¢. Bendahara
Tugas Bendahara yaitu mengontrol aliran dana yang terjadi terutama keuangan dalam
proses pendaftaran. Biasanya dalam acara TM dilakukan konfirmasi akhir tentang uang
pendaftaran peserta. Fungsi Bendahara dalam acara TM yaitu pengatur aliran dana
kejuaraan.

d. Panitia Khusus TM
Tugas 'Panitia Khusus TM vyaitu merencanakan, melaksanakan, dan memberikan
rekomendasi tindak lanjut hasil TM kepada panitia yang berkepentingan dalam
memproses hasil TM selanjutnya. Fungsi Panitia Khusus TM yaitu perencana dan
pelaksana TM.

e. Pendaftaran
Tugas Panitia Pendaftaran yaitu mengklarifikasi kelengkapan pendaftaran peserta
untuk menentukan jumlah akhir peserta kejuaraan Atletik Unesa. Selain ity, panitia
pendaftaran berkewajiban untuk menjamin bahwa jumlah peserta yang terdaftar
adalah peserta yang telah memenuhi syarat untuk menjadi peserta kejuaraan Atletik
Unesa. Hasil pendaftaran merupakan satu bahan paling penting dalam acara TM.
Fungsi Panitia Pendaftaran dalam acara TM yaitu validator peserta kejuaraan Atletik
Unesa.

f. Buku Acara
Tugas Panitia Buku Acara yaitu membuat buku acara berdasarkan hasil TM untuk
didistribusikan kepada panitia, wasit, dan peserta sebelum lomba dilaksanakan. Penitia
Buku Acara berkewajiban membantu panitia Pendaftaran untuk mengklarifikasi
kebenaran peserta. Fungsi Panitia Buku Acara dalam acara TM yaitu penyusun Buku
Acara lomba. ’

g. Dokumentasi Video dan Foto.
Bertugas untuk merekam seluruh rangkaian acara TM dalam bentuk video dan foto.
Data dokumentasi diharapkan mampu memberikan informasi utuh tentang proses
pelaksanaan acara TM. Sehingga data dokumentasi dapat digunakan sebagai bahan
bukti pelaksanaan acara TM dan referensi tentang pelaksanaan acara TM. Fungsi
petugas dokumentasi dafam acara TM yaitu perekam proses pelaksanaan acara TM
dalam bentuk video dan foto.

h. Publikasi
Bertugas untuk mengundang para wasit dan perwakilan PASI Jatim untuk datang di
acara TM. Selain itu, publikasi memiliki tugas membuat backdrop acara TM.
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i. Konsumsi
Bertugas untuk menyiapkan dan memberikan konsumsi kepada sefuruh peserta TM.
Petugas konsumsi bertanggungjawab atas kebutuhan mengenai konsumsi yang
diperlukan dalam acara TM.

j- Parkir
Bertugas untuk menyediakan lahan parkir untuk para peserta TM. Lahan parkir dapat
disiapkan dengan cara bekerja sama dengan pihak parkir yang ada di selingkung
fakultas. Petugas parkir bertanggungjawab sampai dengan peserta menemukan
ruangan untuk acara TM. Untuk itu, perlu dibuat penunjuk arah di setiap sudut yang
mengarahka peserta menuju ruang acara TM.

k. Data dan informasi
Eertugas untuk mendokumentasikan data dan informasi yang berkaitan dengan acara
TM. Data yang perlu didokumentasikan seperti profil sekolah peserta, jumiah peserta,
dan data pendamping peserta. Selain itu, peraturan-peraturan fomba yang disepakati
dalam acara TM menjadi satu informasi penting yang perlu didokumentasikan oleh
petugas Data dan Informasi.

2. Peserta Undangan dalam TM
Pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa mulai pertama kali dilaksanakan pada
tahun 2006 sampai sekarang selalu mendapatkan legalitas resmi dari induk organisasi
atletik. Wasit-wasit yang bertugas dalam perlombaan adalah mereka yang memiliki
sertifikat resmi wasit dari organisasi atletik. Keberadaan mereka perlu diperkenalkan
kepada perwakilan peserta lomba dalam acara TM agar para peserta mengenali seluruh
wasit yang akan bertugas dalam arena lomba. Untuk itu, sangatlah penting perwakilan
PASI Jatim dan para Wasit diundang dalam acara TM. Perwakilan PASI Jatim dan para
Wasit nantinya akan dipandu oleh pembimbing kejuaraan Atletik Unesa dalam
metaksanakan tugas dan fungsinya dalam acara pertemuan teknik. Sehingga terdapat
enam undangan yang datang dalam acara TM vaitu: (1) dosen pembimbing; (2)
perwakilan PASI Jatim; {3} wasit sebagai delegasi teknik; (4) wasit nomor lomba lari; {5)
wasit nomor lomba lompat; dan {6) wasit nomor lomba lempar dan tolak.
a. Dosen Pembimbing
Bertugas untuk memberikan sambutan dan sekaligus membuka acara TM. Akan tetapi,
jika perwakilan dari PASI Jatim datang, maka tugas membuka acara TM dialihkan
kepada perwakilan PAS! Jatim tersebut. Tugas utama pembimbing adalah bersama-
sama dengan Delegasi Teknik akan membahas tentang peraturan perlombaan. Fungsi
pembimbing dalam acara TM vyaitu sebagai memandu jalannya diskusi.
b. Perwakilan PASI Jatim
Bertugas untuk memberikan sambutan sekaligus membuka acara TM. Perwakilan PASI
Jatim juga memiliki kewajiban untuk memberikan penjelasan kepada peserta TM
mengenai status pelaksanaan Atletik Unesa bahwa telah resmi mendapat legalitas dari
PASI Jatim sebagai induk organisasi Atletik se Jawa Timur. Fungsi perwakilan PASI Jatim
dalam acara TM yaitu tanda legalitas kejuaraan Atletik Unesa dari induk organisasi
cabang olahraga atletik.
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c. Wasit sebagai Delegasi Teknik
Bertugas untuk memastikan peraturan teknik perlombaan telah sesuai dengan
peraturan yang disahkan oleh PASI dan IAAF. Selanjutnya peraturan tersebut dijadikan
bahan diskusi dalam acara TM agar diketahui dan disepakati oleh seluruh panitia,
peserta, dan wasit yang terlibat dalam perlombaan. Delegasi teknik juga
bertanggungjawab atas keabsahan peserta yang mendaftar dalam kejuaraan Atletik
Unesa. Bersama dengan Pembimbing, Delegasi Teknik akan memandu jalannya diskusi
tentang peraturan lomba. Fungsi Delegasi Teknik dalam acara TM yaitu memimpin
jalannya diskusi.

d. Wasit Nomor Lomba Lari, Lompat, Lempar, dan Tolak
Bertugas memimpin jalannya perlombaan saat di arena lomba. Akan tetapi, pada acara
™ paré wasit bertindak sebagai tamu undangan untuk diperkenalkan kepada peserta.

C. Sarana dan Prasarana TM

Sarana dan prasarana diperlukan untuk memfasilitasi terlaksananya TM dengan
haik. Jadwal TM ditentukan bersamaan dengan penentuan jadwal pelaksanaan lomba
saat membuat edaran lomba. Untuk itu, panitia wajib membuat surat perizinan
peminjaman sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk acara TM setelah edaran
lomba resmi sudah siap diedarkan. Surat perizinan peminjaman sarana dan prasarana
perlu dibuat dengan segera karena berhubungan dengan jadwal pemakaian Auditorium
oleh banyak pihak sebagai tempat ideal untuk acara pertemuan. Selain itu, sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk acara TM sebagian besar bergantung pada bagian
Peralatan FIK Unesa. Sarana dan prasarana yang perlu dipersiapkan oleh panitia untuk
acara TM sebagai berikut:

No. Nama lumlah Keterangan Sumber
1 | Auditorium 1 Ruang TM Izin meminjam ke FIK
2 | Kursi dan Meja Gset | 2 setuntuk presensi dan | tzin Meminjam ke FIX
(panjang) konsumsi

- 3 set untuk Penyerahan
dokumen SD, SMP, SMA
- 1 set untuk pembawa
acara TM

3 | Kursi Peserta 200 |- 150 untuk kursi peserta fzin Meminjam ke FIK
SD, SMP, SMA

- 50 untuk panitia

4 | LCD Proyektor 2 1 untuk tampilan sebelah | [zin Meminjam ke FIK
kanan
- 1 untuk tampilan sebelah
kanan

5 | Screen LCD Proyektor 2 . 1 untuk tampilan sebelah | Izin Meminjam ke FiK
kanan
- 1 untuk tampilan sebelah
kanan

6 | Sound System 1set |- 5 Microphone Wireless Izin Meminjam ke FIK
{pembawa acara=1;
podium= 1; mimbar=2;
dan untuk peserta= 1)
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No. Nama - - | Jumlah | Keterangan = Sumber

7 | Backdrop TM 1 Latar belakang mimbar Dibuat oleh Tim
tempat ketua, Dekorasi
pembimbing, dan para
wasit.

8 | Podium 1 Tempat memberikan lzin Meminjam ke FIK
sambutan

9 | Mimbar l1set  1mejapanjang lzin Meminjam ke FIK

- 6 kursi
10 | Meja LCD Projector 2 - 1 untuk tempat LCD fzin Meminjam ke FIK

Projector sebelah kanan
- 1 untuk tempat LCD
Projector sebelah kanan

11 | Papan nama di 7 - 1 untuk pembimbing Izin Meminjam ke FIK
mimbar (Narne Plate} - 1 untuk perwakilan PASI
Jatim

- 1 untuk Delegasi Teknik
- 1 untuk para wasit

- 3 untuk meja
pengambilan dokumen
TM (SD, SMP, dan SMA}

Panitia yang ditunjuk oleh ketua pelaksana menjadi orang yang paling
bertanggungjawab atas ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat TM
adalah Sie Perlengkapan. Mereka yang masuk dalam sie perlengkapan wajib memastikan
ketersediaan sarana dan prasarana yang akan dipakai jauh-jauh hari agar saat.diperlukan
dalam acara TM seluruh kebutuhan sarana dan prasarana terpenuhi.

Langkah-langkah alternatif panitia dalam memenuhi ketersediaan sarana dan
prasarana yang ada wajib disediakan. Panitia bisa saja memakai langkah-langkah
alternatif sefain hanya meminjam ke FIK Unesa apabila terjadi masalah ketersediaan dan
keberfungsian peralatan yang dimiliki oleh FIK Unesa. Contoh pada tahun 2015, panitia
TM telah sepakat dengan bagian Peralatan FIK Unesa untuk memakai ruang Auditorium
sebagai tempat TM pada jauh-Jauh hari. Akan tetapi, sehari sebelum pelaksanaan TM, FIK
Unesa mendapatkan tamu dari Universitas lain yang untuk melayani mereka, pihak FiK
harus memakai Auditorium. Menindaklanjuti permasalahan ini, panitia harus segera
memakai langkah alternatif yang telah disediakan sebelumnya yaitu memakai ruang
Senam dan Fitness untuk menggantikan ruang Auditorium. Kejadian ini membuat panitia
harus otomatis merubah tata acara TM dengan langkah alternatif yang telah dibut.

Langkah-langkah alternatif sangat penting disiapkan, akan tetapi perencanaan
yang harus diprioritaskan adalah rencana utama yang terbaik. Untuk itu, perlu disetting
mulai awal bentuk tata ruang yang umum digunakan dalam TM. Perencanaan tata letak
ini diharapkan dapat digunakan dalam berbagai ruangan yang mungkin tersedia untuk
pelaksanaan TM. Adapun perubahan, disarankan tidak merubah inti dari maksud tata
letak yang telah ditentukan. Seluruh sarana dan prasarana yang disiapkan oleh panitia di
atas dapat di atur sesuai dengan gambar sebagai berikut.
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Keterangan:

A-1 : Meja ke-1 untuk presensi dan pemberian konsumsi untuk peserta TM SD/MI

A-2 : Meja ke-2 untuk presensi dan pemberian konsumsi untuk peserta TM SMP/MTs
dan SMA/SMK/MA.

B-1 : Meja pengambilan dokumen TM tingkat satuan pendidikan SD/MI

B-2 : Meja pengambilan dokumen TM tingkat satuan pendidikan SMP/MTs

B-3 : Meja pengambilan dokumen TM tingkat satuan pendidikan SMA/MA/SMK

C-1 : Tempat duduk peserta bagian 1

C-2 : Tempat duduk peserta bagian 2

C-3 : Tempat duduk peserta bagian 3

D  : Stan panitia pengatur acara TM

E . Mimbar dan tempat duduk ketua panitia, pembina, pejabat, dan wasit perwakilan
PASI Jatim.

F-1 : Screen LCD Projector ke-1

F-2 : Screen LCD Projector ke-2

G : Operator bagian perlengkapan teknis

H : Podium

i : Backdrop

D. Alur Peserta TM

Acara TM merupakan acara yang mempertemukan panitia, peserta, dan para

wasit untuk membahas peraturan lomba untuk disepakati. Peserta dalam acara TM

adalah

mereka yang mewakili atlet-atlet yang dikirimkan mewakili sekolah. Satu sekolah

akan diwakili oleh satu orang dalam acara TM. Perwakilan sekolah ini harus dilayani
dengan sebaik-baiknya oleh panitia. Panitia parkir harus menjamin bahwa mereka tidak
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akan sampai dalam ruangan TM. Panitia konsumsi harus menjamin mereka mengisi

presensi dengan lengkap dan mendapatkan konsumsi mereka. Panitia sekretaritan harus
menjamin mereka mendapatkan dokumen TM dan mengisi bukti pengambilan dokumen
dengan lengkap. Selain itu, panitia harus menjamin peserta duduk di tempat duduk
mereka sesuai dengan jenjang pendidikan yang mereka wakili. Berikut ini gambar alur
pelaksanaan TM yang akan dilalui oleh peserta.

Datang di Tempat TM ~— -~ Dipandu oleh panitia parkir (jika perlu)

v

Presensi Kedatangan

v

Mengambil Dokumen TM

v Acara Inti TM
Menuju Tempat Sesuai Jenjang 1. Permulaan oleh Pembawa Acara
¢ 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Laporan Ketua Panitia
Mengikuti Acara Inti TM - --=m 4. Sambutan Dosen Pembimbing (Membuka
Acara}
4 5. Pembacaan dan Diskusi Peraturan Lomba
Klarifikasi Persyaratan Lomba 6. Pengundian Atlet
dan Konfirmasi Akhir 7. Doa dan Penutup

v

Meninggalkan Tempat TM

Acara inti TM akan dipandu oleh sie acara yang telah mempersiapkan

anggotanya untuk menjadi petugas acara. Rincian pelaksanaan acara inti TM sebagai
berikut:

1.

Permulaan Acara oleh Pembawa Acara

Acara TM wajib dimulai sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Ketika telah
sampai pada waktunya, acara dapat dimulai minimal apabila sebagian/seluruh peserta,
ketua panitia, pembimbing, dan perwakilan wasit telah datang. Jika persyaratan
tersebut terpenuhi maka pembawa acara diperbolehkan memulai acara.

. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

Menyanyikan lagu Indonesia Raya dipandu oleh satu dirigen yang berasal dari panitia.
Seluruh orang yang hadir wajib menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan berdiri.

. Laporan Ketua Panitia

Laporan panitia yang berisi tentang jumlah peserta lomba akan diwakili oleh Ketua
Panitia ditambahi dengan sedikit sambutan. Kegiatan ini dilakukan di podium yang
telah disediakan.

. Sambutan Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing akan mulai sambutannya setelah laporan panitia selesai dan
pembawa acara mempersifakannya memberi sambutan. Sambutan pembimbing akan
sekaligus membuka acara TM. Apabila perwakilan PASI Jatim hadir maka, pembukaan
akan dilakuka oleh perwakilan PASIH Jatim.

. Pembacaan dan Diskusi Peraturan Lomba
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E.

Seluruh peserta TM yang datang mewakili sekolahnya masing-masing wajib
mendapatkan dokumen TM. Satu dari banyak dokumen yang didapatkan adalah
Peraturan Khusus Lomba Atletik Unesa. Peraturan khusus ini dibuat oleh panitia Atletik
Unesa sendiri dalam lingkup kegiatan Atletik Unesa. Peraturan ini tidak resmi dibuat
oleh PASI atau pun IAAF untuk itu perlu didiskusikan terlebih dahulu sebelum disahkan
sebagai peraturan yang mengikat dalam perlombaan.

Diskusi akan dipandu oleh pembimbing Atletik Unesa dan dipimpin oleh
Delegasi Teknik. Setiap poin peraturan akan dibacakan oleh Delegasi Teknik dan
ditawarkan kepada peserta TM yang hadir. Apabila ada saran yang diberikan oleh
peserta, Delegasi Teknik memiliki wewenang untuk memberikan persetujuan atau
penolakan terhadap saran yang diberikan oleh peserta. Notulen wajib mencatat
seluruh hasil diskusi.

. Pengundian Atlet

pengundian dimulai dengan membentuk kelompok-kelompok kecil sejumlah
nomor lomba yang akan dilaksanakan di setiap jenjang pendidikan. Setiap kelompok
dipandu oleh tiga petugas untuk mengundi atlet-atlet di setiap nomor lomba. Dua
petugas sebagai pengambil nomor undian dan satu petugas sebagai penulis hasil
undian. Peserta TM yang datang mewakili sekolah masing-masing bertindak sebagai
saksi dalam proses pengundian. Seteiah undian selesai, hasil undian ditandatangani
oleh tiga perwakilan saksi dari masing-masing sekolah dan disahkan oleh Delegasi
Teknik.

. Doa dan Penutup

Setelah acara selesai dilaksanakan maka acara akan diakhiri dengan doa yang
akan dipimpin oleh satu petugas sie acara. Selanjutnya, penutupan dilakukan oleh
pembawa acara.

Hasil Akhir Pertemuan Teknik
Berdasarkan tujuan acara TM, maka proses acara TM diharapkan benar-benar

mampu menghasilkan empat hal sebagai berikut:

1.
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Peraturan Lomba Hasil Diskusi

Peraturan fomba hasil diskusi adalah seluruh revisi peraturan lomba yang ditawarkan
oleh panitia kepada peserta TM. Dokumen ini didapatkan dari notulen sebagai panitia
yang berkewajiban menulis hasil acara TM. Revisi peraturan yang telah disepakati
dalam acara TM ini akan disertakan dalam buku acara. Sie Buku Acara adalah
kelompok panitia yang berkepentingan langsung untuk memberikan tindaklanjut atas
hasil revisi peraturan ini.

_ Jumlah Peserta Akhir Masing-Masing Nomor Lomba

Kejuaraan merupakan proses kompetisi untuk mendapatkan seorang juara.
Seseorang yang anggap menjadi juara adalah mereka yang minimal mampu
mengungguli satu orang sebagai pesaingnya. Untuk itu, dalam pelaksanaan Kejuaraan
Atletik Unesa disyaratkan untuk sebuah nomor lomba yang dapat dikompetisikan
adalah nomor lomba yang diikuti oleh minimal enam orang. Jika suatu nomor lomba
diikuti kurang dari enam peserta maka nomor lomba itu ditiadakan atau menjadi ajang
ekshibisi bagi pesertanya.



Data jumlah peserta hasil dari acara TM akan tercatat dalam data-based
kejuaraan Atletik Unesa. Sie Data dan Informasi adalah kelompok panitia yang
berkepentingan langsung untuk memberikan tindaklanjut atas jumlah peserta akhir
hasil acara TM.

. Jumlah Nomor Lomba yang Akan Diadakan

Peraturan jumlah peserta yang diatur dalam peraturan umum kejuaraan Atletik Unesa
terkadang mengakibatkan suatu nomor lomba yang direncanakan menjadi berkurang
apabila tidak memenuhi persyaratan jumlah tersebut. Jumlah nomor iomba yang
direncakan dapat berubah tergantung pada peserta yang ikut dalam satu nomor
lomba. Jumlah nomor lomba ini akan memengaruhi jadwal dan susunan buku acara
yang akan dibuat. Sie Buku Acara adalah kelompok panitia yang berkepentingan
I'éngsung untuk memberikan tindaklanjut atas jumlah nomor lomba hasil acara TM.

. Hasil Pengundian Peserta Akhir

Hasit undian merupakan bahan utama untuk membuat buku acara kejuaraan Atletik
Unesa. Berdasarkan hasil undian ini lah buku acara dibuat untuk mengatur posisi dan
urutan atlet dalam mengikuti lomba di masing-masing nomor lomba. Sebagai pembuat
buku acara, sie Buku Acara adalah kelompok panitia yang berkepentingan langsung
untuk mengolah hasil pengundian peserta akhir hasil acara TM.
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MEMBUAT BUKU ACARA KEJUARAAN

Buku acara kejuaraan adalah buku pedoman yang dipakai oleh panitia, peserta, dan
para wasit saat dilaksanakannya kejuaraan Atletik Unesa. Buku acara berisi tentang susunan
panitia lomba, peraturan lomba hasil TM, jadwal, susunan acara, dan denah lokasi pelaksanaan
lomba. Bahan pembuatan buku acara adalah hasil TM mengenai pemutusan calon peserta setiap
nomor lomba dan hasil undian peserta masing-masing nomor lomba. Bahan-bahan yang perlu
disiapkan untuk membuat buku acara kejuaraan dijelaskan sebagai berikut:

A. Sampul Buku Acara

Sampul buku acara dibuat oleh panitia bagian buku acara untuk memberikan keterangan
pembeda setiap buku acara yang dibuat untuk masing-masing tingkat pendidikan. Buku acara
harus memuat keterangan berupa tingkat pendidikan, judul buku acara, dan nama pihak terkait
yang membantu terlaksananya kejuaraan Atletik Unesa.

B. Susunan Panitia Lomba

Susunan panitia lomba yang dicantumkan dalam buku acara adalah susunan panitia yang terkait
dengan pelaksanaan lomba. Susunan panitia untuk buku hasil minimal ditulis mulai dari direktur,
delegasi teknik, manajer teknik, manajer lomba, wasit, gnnouncer, dan pengolah hasil.

C. Peraturan Lomba Hasil TM

Peraturan lomba lengkap tetah diterima oleh peserta saat pelaksanaan TM. Sehingga peraturan
lomba yang dicantumkan dalam buku acara adalah peraturan baru atau perubahan peraturan
yang disepakati atas hasil TM, '

D. Jadwal Acara Lomba

jadwal acara lomba dibuat setelah mengetahui jumlah atlet dan jumlah nomor lomba yang resmi
akan diadakan sesuai hasil kesepakatan TM. fadwal disusun oleh panitia buku acara disesuaikan
dengan alokasi waktu yang dimiliki oleh panitia yaitu hari pertama diisi dengan dua sesi. Sesi
pertama adalah pelaksanaan kejuaraan tingkat SMA/SMK/MA sedangkan sesi kedua adalah
pelaksanaan kejuaraan tingkat SMP/MTs. Hari kedua khusus untuk pelaksanaan tomba pada
tingkat SD/MI. Jumlah sesi disesuaikan dengan jumlah nomor dan atlet yang terdaftar dalam
masing-masing nomor lomba. Khusus untuk penyusunan jadwal nomor lomba lari, panitia harus
mempertimbangkan jeda waktu standar atlet untuk recovery antar babak yaitu minimal selama
A5 menit. Waktu 45 menit divkur dari seri terakhir babak sebelumnya sampai seri pertama babk
- berikutnya.

E. Susunan Acara Lomba

Susunan acara lomba berisi tentang urutan acara lomba lengkap dengan nama-nama
atlet yang beriomba di masing-masing nomor lomba. Buku acara dibuat berdasarkan jadwal acara
lomba dan hasil undian dari acara TM. Halaman susunan acara lomba ini diberikan kolom hasil
untuk calon buku hasil kejuaraan.

Acara nomor lomba lari harus disusun berdasarkan babak dan seri yang tergantung pada
jumlah atlet yang terdaftar. Pengaturan jumlah habak dan seri dalam nomor lomba lari harus
menggunakan aturan IAAF seperti pada tabel sebagai berikut.
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Peserta Babak| __Babakil _ . SemiFinal _
Seri | Posisi | Waktu | Seri. | Posisi | Waktu |- Seri ‘| ‘Posisi [ Waktu.

9-16 2 3 2

17-24 3 2 2

25-32 4 3 4 5 ] ,
33-40 5 a 4 3 ) ;
41-48 6 3 6 3 2 2
49-56 7 3 3 3 5 )
57-64 8 3 8 4 3 4 5 A

65-72 9 3 5 4 3 4 5 A

73-80 10 3 2 4 3 4 2 4

81-88 11 3 7 5 3 1 2 4

89-96 12 3 4 5 3 1 5 4

97-104 | 13 3 9 6 3 5 3 5 ,
105-112 14 3 6 6 3 6 3 2 2

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta dijadikan dasar
penentuan jumlah babak dan seri yang akan diberlakukan untuk nomor lomba lari. Contoh
menurut tabel di atas bahwa jika peserta yang terdaftar dalam nomor lari 100 meter putra
SMA/SMK/MA sebanyak 43 atlet maka lomba lari akan dilaksanakan dalam tiga babak yaitu babak
I {enam seri}, semi final ({tiga seri), dan final. Untuk menentukan jumlah atlet yang berhak
mengikuti babak semi final maka setiap seri akan diambil kedatangan 1, 2, dan 3 ditambah enam
waktu terbaik dari semua seri sehingga terkumpul 24 atlet untuk semi final. Selanjutnya, 24 atlet
yang berhak masuk ke babak semifinal dibagi ke dalam tiga seri. Penentuan delapan atlet yang
masuk dalam babak final diambil dari kedatangan 1 dan 2 tiap seri ditambah dua waktu terbaik
dari seluruh seri. Peraturan tersebut dicantumkan dalam urutan acara lomba di setiap babak
nomor lomba lari.

Penyusunan acara lomba pada nomor lomba lapangan berbeda dengan nomor lomba
lintasan. Nama-nama atlet diurutkan berdasarkan hasil undian yang didapat dari acara TM.
Perlombaan nomor lomba lapangan hanya terdiri atas babak final, satu kali putaran lomba sudah
menghasilkan juara.

F. Denah Lokasi Pelaksanaan Lon';ba

Halaman paling akhir dari buku acara diisi dengan denah pelaksanaan lomba untuk membantu
para peserta untuk menuju arena lomba. Denah lokasi pelaksanaan lomba dibuat dua macam
yaitu: (1} denah menuju lokasi arena lomba dan (2) denah arena !omba. Bentuk denah lokasi
boleh dibuat secara sederhana berisi petunjuk yang jelas menuju lokasi perlombaan. Sedangkan
bentuk denah arena fomba harus secara jelas menunjukkan tata letak seluruh komponen-
komponen lomba.

1. DPenah Menuju Lokasi Arena Lomba
Berisi tentang informasi jalan yang mengarahkan peserta menuju arena lomba di luar
lingkungan stadion sebagai arena Jomba. Denah lokasi menuju lokasi arena lomba minimal
dibuat mencakup daerah sekitar arena lomba. Contoh gambar denah menuju lokasi arena
lomba seperti gambar berikut.
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2. Denah Arena Lomba
Berisi informasi tentang posisi arena lomba yang digunakan pada masing-masing nomor
lomba. Contoh gambar denah arena lomba sebagai berikut.
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Tempat Pemanasan
Keterangan :

A = Arenz Nomor Lari

B = Arena Nomor Lompat Jeuh
€ = &rena Nomor Lompat Tinggi
D = Arena Nomer bempar

E = Tempat Parkir

F = Toilet
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MEMBSBUAT FORMULIR LOMBA

Formulir dalam kamus besar bahasa indonesia berarti “lembar isian”, dalam kejuaraan
Atletik Unesa sebagian besar dari pos tugas memiliki formulir dalam melaksanakan tugas.
Formulir digunakan untuk mempermudah petugas dalam melaksanakan tugas mulai dari yang
bertugas memasukkan atlet masuk ke ruang roll call sampai dengan mereka yang mencatat hasil
lomba saat atlet menyelesaikan lomba.

Formulir lomba dibuat untuk mempermudah petugas dalam melaksanakan tugas
mereka mencatat kejadian lomba. Selain itu, dengan menggunakan formulir, petugas akan
membuat sebuah tahap lomba menjadi legal. Isi dari formulir dapat berupa urutan waktu
pelaksanaan lomba, daftar nama atlet, catatan petugas, dan tempat menyatat hasil lomba.
Formulir lomba dalam kejuaraan Atletik Unesa biasanya berisi kombinasi dari daftar nama dan
juga untuk menyatat hasil lomba. Contoh petugas yang menggunakan formulir berupa urutan
waktu pelaksanaan lomba adalah petugas Announcer. Berfungsi untuk mencatat dan menandai
suatu urutan lomba sudah dilaksanakan dan disiarkan oleh Announcer. Formulir yang berisi
tentang nama atlet yang akan berlomba biasanya digunakan oleh petugas rolf call. Formulir rof!
calf merupakan dokumen resmi yang dibuat oleh petugas roll cail berdasarkan kehadiran atiet
masuk ke ruang roff call. Petugas lomba di arena lomba sesuai nomor lomba akan menggunakan
formulir roil calf untuk mencatat hasil lomba. Sedangkan contoh formulir catatan petugas adalah
formutir lomba yang biasa digunakan oleh pengawas lintasan dan juri finish.

Formulir lomba wajib ada dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa. Untuk itu, setiap
ketompok petugas harus mempersiapkan formulir lomba sebelum melaksanakan tugas mereka di
lapangan. Berikut ini dijelaskan cara membuat dan bentuk formulir lomba pada setiap petugas/
kelompok petugas yang harus mempersiapkan formulir lomba.

A. Formulir-formulir untuk Petugas Roll Call

Petugas roll call adalah petugas paling penting dalam kejuaraan Atletik Unesa dalam
menjamin pelaksanaan kejuaraan sesuai dengan jadwal yang telah tersusun. Untuk itu, ketepatan
waktu berkumpulnya atlet di ruang roff call menjadi satu hal yang perlu dipastikan sesuai dengan
jadwal. Sesuai dengan tugas juri roll call yaitu mempersiapkan atlet untuk masuk ke arena tomba,
maka ada tiga jenis formulir lomira yang harus dipersiapkan yaitu: (1) formulir jadwal
pemanggilan atlet; (2) formulir daftar nama aflet; dan (3) formulir susunan pelari estafet.

1. Formulir jadwal permanggiian atlet

Dalam mempermudah petugas roll call untuk mempersiapkan atlet memasuki arena
" lomba, perlu dibuat jadwal khusus pemanggilan atlet masuk ke dalam ruang roff call. Petugas roll
call harus membuat formulir ini adalah penyiar khusus di ruang rolf call. Penyiar bertugas untuk
mengatur waktu pemanggilan atiet agar sesuai dengan jadwal lomba. Penyiar di ruang roff cail
akan memanggil atlet sebelum pelaksanaan lomba dilaksanakan. Pada jomba lari, atlet harus siap
di arena lomba S-10 menit sebelum jadwal pelaksanaan lomba. Sedangkan untuk Jomba
lapangan, atlet sudah siap di arena lomba 30-60 menit sebelum pelaksanaan lomba. Pembagian
jadwal pemanggila tersebui harus disusun dalam formulir agar pemanggilan dapat dilakukan
secara sisternatis. Persiapan atlet lomba Japangan disesuaikan dengan jumlah atlet yang akan
berlomba, semakin banyak atlet yang terdaftar maka akan semakin panjang persiapan yang harus
dilakukan. Contoh bentuk formulir urutan waktu yang digunakan oleh penyiar sebagai jadwal
pemanggilan atlet di ruang roff call sebagai berikut:
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Tabel 1. Contoh Formulir Jadwal Pemanggilan Atlet oleh Penvyiar di Ruang Roll Call

JADWAL PEMANGGILAN ATLET DI ROLL CALL
KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015
TINGKAT SMA/ MA/ SMK
Sabtu Pagi, 9 Mei 2015 di Lap. Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa
“No. i _ ' Panggilan
Acara | Wk | Nomorlomba Ke-1 Ke-2 Masuk

06:30 | Roll Call - - -
101 07:30 | Lari 100 Meter Putri Final 06:45 (........ y | 07:00(........ ) | 07:15{
102 07:30 | Lompat Jauh Putri Final 06:30(........ ) | 06:45¢........ ) 1 06:55 {
103 07:30 | Tolak Peluru Putri Final 06:35 (........ y | 06:501........ ) 107:00(........
104 07:40 | Lari 100 Meter Putra Babak| | - - -
104 07:40 | Seril 06:57 (........ y | 07:20(........ ) | 07:25 (........
104 07:50 | Seri2 07:05{........ y 1 07:20(........ Yy 1 07:35{........ )
104 08:00 | Seri3 07:15(........ Yy 107:30(........ y 1 07.45(........ )
105 08:30 | Lompat Jauh Putra Final 07:35{........ ) | 07:45 (........ Y} | 07:57 (e )
106 08:30 | Lompat Tinggi Putra Final 07:42 {........ } | 07:50{........ ) | 08:00(........ }
107 08:30 | Tolak Peluru Putra Final 07:43(....... ) 1 07:53(........ } | 08:05{........ }
108 09:00 Lari 100 Meter Putra Babak ) i i

Semi Final

108 09:00 | Seril 08:25{(........ ) [ 08:35¢........ } | 08:45(........ }
108 09:10 | Seri2 08:20(........ ) | 08:40¢(........ } | 08:55 (........ }
109 10:00 | Lari 100 Meter Putra Final 09:25 ( y 1 09:35¢ ) 1 09:45 {........ }

Surabaya, 09 Mei 2015
ttd
Nama Petugas Pemanggil Atlet

Catatan: petugas mengisi formulir dengan memberikan tanda centang (V) di dalam kurupg saat
pemanggilan sesuai dengan jadwal, apabila pemanggilan tidak sesuai jadwal, penyiar wajib mengisi titik-
titik dalam kurung dengan waktu pelaksanaan pemanggilan.

Seluruh atlet yang terdaftar dalam kejuaraan Atletik Unesa yang hendak masuk dalam
arena jomba harus dipanggil memasuki ruang roll calf terlebih dahulu. Formulir jadwal
pemanggilan atlet akan mempermudah penyiar untuk mengatur pemanggilan tersebut.
Pemanggilan dapat dilakukan sebanyak tiga atau dua kali sesuai dengan hasil kesepakatan dalam
pertemuan teknik. Saat ini, pemanggilan atlet biasa dilakukan dengan dua kali pemanggitan,
panggilan pertama berfungsi untuk mengingatkan atlet agar segera bersiap memasuki ruang rofl
call, panggilan kedua adalah panggilan untuk atlet agar segera memasuki ruang rolf call. leda
antara panggilan pertama dan kedua selama 10-15 menit. Dengan menggunakan formulir ini,
penyiar dapat mencatat dan menandai pelaksanaan pemanggilan pertama atau kedua pada
setiap nomor lamba. Selain itu, fungsi dari jadwal pemanggitan ini adalah bukti resmi bahwa
penyiar telah melakukan pemanggilan atlet untuk memasuki ruang roff cail.

Penggunaan formulir di atas hanya bertujuan membantu penyiar untuk membuat
jadwal pemanggilan. Bentuk formulir dapat dirubah disesuaikan dengan jumlah panggilan atlet di
ruang rofl calf berdasarkan keputusan pertemuan teknik. Pada banyak kasus di dalam
pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa, waktu datam formulir jadwal pemanggilan atlet ini dapat
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berubah sesuai dengan keadaan nyata. Akan tetapi, ketepatan waktu masuk atiet saat memasuki
arena lomba menjadi tolok ukur keberhasilan petugas rolf call.

Pengisian formulir ini diisi oleh penyiar dengan cara memberi tanda centang {V) pada
titik-titik dalam kurung sesaat setelah pemanggitan dilakukan. Tanda centang diberikan apabila
pemanggilan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Apabila pemanggilan tidak sesuai dengan
jadwal yang dibuat maka, penyiar wajib menulis waktu pemanggilan nyata yang dilakukan.
Pemberian waktu pemanggilan dalam kurung tersebut merupakan bukti resmi bahwa penyiar
telah melakukan tugas untuk memanggil atlet agar segera siap dan masuk dalam arena lomba.
Sebagai penanggungjawab pelaksana pemanggilan atlet di ruang roll call, penyiar wajib
menandatangani formulir, bukti bahwa formulir sah sebagai bukti resmi pelaksanaan tugas.

2. Formulir daftar nama atlet

Formulir daftar nama atlet merupakan potongan-potangan tiap seri lomba dalam
kejuaraan Atletik Unesa. Formulir ini digunakan untuk mengecek kehadiran atlet dalam mengikuti
lomba di ruang rolf call. Selain itu, formulir ini merupakan tempat juri di setiap arena lomba
menulis prestasi atlet. Formulir ini merupakan dokumen resmi dari petugas roll call bahwa atlet
telah siap mengikuti lomba. Akan tetapi, fungsi utama formulir ini adalah untuk memberikan
informasi kepada seluruh petugas yang terkait dengan pelaksanaan lomba, bahwa atlet yang
telah masuk dalam arena lomba adalah mereka yang telah diperiksa keikutsertaannya oleh
petugas rolf call. Pemeriksaan atlet dilakukan oleh petugas rofl call dengan cara menyesuaikan
atlet yang ada dengan data pendaftaran dan album atlet. Tujuan pemeriksaan adalah untuk
memastikan bahwa atlet yang masuk ke dalam arena lomba adalah mereka yang telah resmi
mendaftar sebagai peserta kejuaraan Atletik Unesa.

Formulir daftar nama atlet berjumlah 5 lembar untuk setiap seri lomba lari, dan 4 untuk
lomba lompat dan lempar. Formulir resmi yang telah melalut tahap pemeriksaan atlet, dibawa
oleh pengantar atlet dan setiap pos petugas yang berkaitan dengan seri lomba, akan
mendapatkan satu lembar formulir, Untuk setiap seri lomba lari petugas yang harus mendapatkan
formulir yaitu: {1) petugas roff calf (arsip); {2} petugas start; (3) petugas finish; (4) announcer; dan
(5) sekretariatan. Sedangkan untuk lomba Jompat dan lempar petugas yang harus mendapatkan
formutir yaitu: (1} petugas rofl call {arsip); (2) petugas lompat/ lempar; {3) announcer; dan (4)
sekretariatan. .

Cara membuat formulir daftar nama atlet untuk rofl call dapat dilakukan dengan
mengikuti langkah sebagai berikut:
a. Meminta Buku Acara Kejuaraan Atletik Unesa resmi yang telah direvisi sesuai dengan hasil
pertemuan teknik. Usahakan buku acara dalam bentuk file yang dapat diedit.
Memisahkan setiap seri lomba menjadi satu formulir
Urutkan nomor acara lomba sesuai dengan urutan waktu pelaksanaan
Buat kop keterangan formulir pada setiap seri fomba.
Berikan ruang tandatangan wasit rofl call pada sisi kanan bawah sebagai keabsahan dokumen.
Berikan keterangan penerima formulir pada pojok kiri bawah meliputi: {1) petugas roll call
(arsip); (2) petugas start; (3) petugas finish; (4} petugas lompat/ lempar {5} announcer; dan (6)
sekretariatan.

Contoh bentuk formulir roil call yang berisi daftar nama atlet dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut:

mooan T
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Tabel 2. Contoh Formulir Rolf Call Daftar Nama Atlet

FORM ROLL CALL TINGKAT SMA/ MA/ SMK
KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015
Sabtu Pagi, 9 Mei 2015 di Lap. Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa

104 07:40 Lari 100 Meter Putra Babak |
Kedatangan 1, 2, dan 3 tiap seri ditambah 4 waktu terbaik masuk semi final

Serig
I\fo ° NamaSiswa  Tahun . .- AsalSekolah -
Lint Dada L T
1 055 Moh Rivaldo 1398 SMAN 1 Tanjunganom
Rachmawan Kab. Nganjuk
2 030 Nizzar lthami 1998 SMAN 1 Mojosari Kab.
Ramadhan Mojokerto
3 034 Syafrie F. 1998  SMAN 2 Sidoarjo Kab.
Putra Sidoarjo
4 008 Fatur Anas 1999  SMA Muhammadiyah 8
Widiansyah Cerme Kab. Gresik
5 002 Muhyidin F, 1998 MA Masyhudiyah Giri
Baniadam Kebomas Kab. Gresik
6 011 Moh. Faizin 1998  SMA Nahdatul Ulama 1
Kab. Gresik
7 013 Catur Hari SMK Wachid Hasyim 2
Moniter Surabaya Kota Surabaya
8
Keterangan: Koardinator Rofl Call
1. Sekretariatan
2. Announcer
3. Finish *)
4. Start *)
5. Lompat/ lempar/ tolak **)

6. Arsip Roll Call

Catatan: *} dicoret jika foermulir digunakan untuk lomba lompat/ fempar/ tolak; **} dicoret jika formulir

digunakan untuk lomba lari,

Petugas roll call menggunakan formulir di atas untuk menandai atlet yang datang dalam

ruang roif call. Langkah penggunaan formulir di atas sebagai berikut:

a. Koordinator roll call melingkari satu angka di bawah “keterangan” untuk memberikan

keterangan kepemilikan formulir,

" o 0 o

Petugas memberikan tanda centang (V) di sisi kiri nomor lintasan untuk atlet yang datang
Petugas memberikan tanda lingkaran pada nomor dada atlet yang tidak datang

Setelah pemeriksaan selesai, koordinator roff call menandatangani formulir.

Satu formulir ditinggal di roll call sebagai arsip, sisanya dibawa oleh pengantar atlet untuk

diedarkan pada masing-masing petugas sesuai lingkaran yang ada diangka keterangan.

3. Formulir susunan pelari estafet

Formulir susunan atlet estafet dibuat cleh petugas rolf cali. Formulir ini dibuat sebanyak
5 lembar untuk setiap regu estafet. Formulir susunan pelari estafet dibagikan kepada para official
regu estafet minimal dua jam sebelum jadwal lomba estafet dilaksanakan. Setiap official regu
estafet harus mengembalikan formulir susunan pelari estafet kepada petugas roll call minimal

satu jam sebelum jadwal lomba estafet dilaksanakan. Petugas roff call melalui penyiar harus aktif
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menginformasikan kepada seluruh official regu estafet untuk segera mengambil, mengisi, dan
mengembalikan formulir susunan estafet kepada petugas roll call pada waktu yang telah
ditentukan.

Fungsi dari formulir susunan pelari estafet adalah memfasilitasi para officiol untuk
memberikan informasi kepada petugas tentang susunan regu estafet mereka. Dengan
berfungsinya formulir ini diharapkan akan dapat menjamin posisi tiap pelari berada pada urutan
lari yang sesuai dengan maksud official tiap regu estafet saat pelaksanaan lomba lari estafet.

Cara membuat formulir susunan pelari estafet sebagai berikut:

a. Meminta daftar nama peserta lomba estafet pada panitia pendaftaran
b. Membuat kolom formulir dengan keterangan yang meliputi: (1) nomor lintasan; (2} pelari ke-;
{3) nomor dada; (4) nama atlet; dan (5) keterangan.
c. Memasukkan nama-nama atlet pada kolom formulir
d. Mencetak sebanyak lima lembar formulir untuk setiap regu estafet.
Urutan penggunaan formulir susunan pelari estafet oleh petugas roll call dalam
kejuaraan Atletik Unesa sebagai berikut:

a. Menyusun sejumlah formulir susunan pelari estafet dengan jumlah lima rangkap untuk tiap
regu estafet.

b. Membuat tanda terima formulir susunan pelari estafet.

c. Menyiarkan kepada official peserta lomba lari estafet untuk mengambil satu bendei formulir
sesuai asal sekolah. Minimal dua jam sebelum jadwal lomba dilaksanakan.

d. Memberikan penjelasan cara mengisi formulir yaitu:

1} Mengisi identitas official

2} Mengisi kolom “pelari ke-* sesuai dengan rencana formasi oleh official
3) Memberikan informasi tambahan pada kolom "keterangan” jika ada
4) Membubuhkan tandatangan official di kalom tandatangan

e. Mempersitakan official untuk membawa formulir.

f. Menyiarkan kepada official peserta estafet untuk segera mengembalikan formulir yang telah
diisi ke ruang rofl call. Minimal satu jam sebelum lomba dilaksanakan formulir sudah
terkumpul.

g. Menyusun formulir berdasarkan nomor lintasan. Formulir teratas adalah nomor lintasan paling
kecil yaitu: ke-1, 2, dan sampai paling bawah adalah lintasan ke delapan.

h. Setiap satu bendel susunan formulir susunan pelari estafet, dilampirkan di bawah Formulir Rolf
Call.

Contoh bentuk formulir susunan pelari estafet dalam kejuaraan Atletik Unesa seperti
pada tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Contoh Formulir Susunan Pelari Estafet

SUSUNAN PELARI ESTAFET
PERLOMBAAN ATLETIK UNESA VIII TAHUN 2013

Nama Sekolah : SDN Simomulyo 3 Kota Surabaya
Nama Official
No. Acara :311 No. Lomba : Estafet 8 x 50 M Pi Final

Lintasan | ¢

'-'-.:Eliéda._ Keterangan

Ayu Tri Wahyuni
Nur Azizah
Shafa Anjelina §
a A Tarisa Viola Istiawan Putri

Henita Nadia K

Arvina Putri Elvasari

Fajareza Ayu P.

tka Sefiana

Surabaya, 12 Mei 2013
Official

Catatan: kolom keterangan dapat diisi dengan status atlet cadangan atau inti, boleh juga
keterangan vang fainnya; Formulir harus segera dikembalikan kepada petugas rolf calf minimal 1
{satu} jam sebelum jadwal pelaksanaan lomba.

Setiap formulir roif call akan mendapatkan satu bendel formulir susunan pelari estafet di
atas. 5atu paket dokumen tersebut akan diedarkan kepada seturuh petugas yang berkaitan
dengan lomba lari estafet oleh pengantar atlet.

B. Formulir-formulir untuk Juri Finish

Panitia yang bertugas untuk mencatat dan menentukan hasit lari peserta lomba lari
dalam kejuaraan Atletik Unesa disebut dengan juri finish. Juri finish terdiri atas tiga kelompok juri
yaitu: (1) kelompok pencatat waktu {timer}; (2} pencatat kedatangan; dan (3} rekap hasil finish.
Kelompaok timer bekerja dengan mengunakan stopwatch, bolpoin, dan formulir timer. Kelompok
pencatat kedatangan bekerja dengan menggunakan bolpoin dan formulir kedatangan. Kelompok
perekap hasil finish bekerja dengan bolpoin dan formulir rekap hasil finish. Setiap kelompok
petugas memiliki formulir masing-masing yang membantu pekerjaan mereka agar lebih mudah
dan terdokumentasi dengan bhaik.

Koordinator setiap kelompok petugas harus mempersiapkan diri dengan alat-lat yang
akan digunakan saat pelaksanaan lomba. Koordinator setiap kelompok petugas finish harus
memastikan ketersediaan formulir lomba sebelum lomba dilaksanakan. Untuk itu, koordinator
bersama dengan anggotanya harus membuat formulir lomba sesuai dengan kebutuhan kelompok
mereka, Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga kelompok

67



petugas finish yang memiliki formulir yang perbeda vyaitu: (1) formulir timer untuk pencatat
waktu; (2} formulir kedatangan untuk pencatat kedatangan; dan {3) formuiir rekap untuk petugas
rekap finish.

1. Formulir pencatat waktu

Formulir pencatat waktu atau formulir timer dibuat oleh kelompok petugas timer
sebelum pelaksanaan lomba. Formulir digunakan untuk mencatat waktu tempubh atlet lari saat
melaksanakan lomba. Setiap satu atlet dalam satu seri membutuhkan satu formulir timer. Untuk
itu, jika dalam sebuah seri diikuti oleh delapan atlet maka diperlukan delapan lembar formulir
timer. Jika dalam satu babak terdiri atas empat seri, maka diperlukan sebanyak 32 lembar
formulir timer dan seterusnya. Formulir timer digunakan pada seluruh nomor fomba lari mulai
dari lari 50 meter, 60 meter, 100 meter, dan 8x50 meter estafet.

Formulir timer merupakan dokumen resmi hasil kerja petugas timer telah melakukan
tugas mereka. Setiap petugas harus bersiap dengan sejumlah lembar formulir timer untuk
mencatat prestasi atlet. Tidak ada kesalahan dan coretan salah dalam mengisi formulir timer.
Sebuah coretan salah dalam formulir timer dapat diartikan sebagai rasa keraguan petugas dalam
mencatat hasil lomba. Hal tersebut harus dihindari karena akan memunculkan ketidakpercayaan
peserta terhadap petugas timer. Untuk itu, jika ada kesalahan, petugas timer boleh menggunakan
formulir yang lain untuk memperbaiki kesalahan dalam mencatat. Sehingga seluruh petugas timer
harus bersiap dengan formulir timer melebihi jumlah seri yang akan dilaksanakan.

Formulir timer berukuran kecil sebesar ukuran kerta A4 dibagi empat. Informasi yang
ada dalam formulir timer sebagai berikut:

. Identitas formulir dan kejuaraan Atletik Unesa
Nomor acara

Babak

Seri lomba

Tugas khusus lintasan

Nomor lintasan

Nomar dada

Kolom catatan waktu

Sw e oD T

Tempat dan tanggal ditaksanakan lomba
j. Kolom legalitas petugas

Cara menggunakan formulir timer sebagai berikut:

a. Mengisi kolom acara, babak, dan seri sesuai dengan acara lomba.

b. Melingkari nomor lintasan sesuai dengan jatah tugas yang telah ditentukan pada kolom “No.
Lintasan”. '

¢. Mengamati pelaksanaan lomba lari mulai dengan menghidupkan stopwatch saat terlihat asap
atau bendara dari Starter sampai menghentikan stopwatch saat atlet memasuki finish.

d. Mencatat nomor dada atlet pada kolom “Nomor Dada” yang memasuki finish sesuai dengan
nomor lintasan yang dilingkari.

e. Mencatat waktu tempuh atlet mulai start sampai memasuki finish pada kolom “wakiu”.
Memberi tandatangan pada kolom tandangan sebagai bukti legalitas waktu tempuh atlet saat
melaksanakan lomba.

g. Memberikan formulir hasil catatan kepada koordinator untuk direkap.

Contoh bentuk formulir timer yang digunakan dalam kejuaraan Atletik Unesa dapat
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4. Contoh Dua Formulir Timer

TIMER

PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016

No. Acara
Babak
Seri

Tugas khusus lintasan

TIMER

PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016

No. Acara
Babak
Seri

Tugas khusus lintasan

Lintasan MNo. Dada Waktu Lintasan No. Dada Waktu
1 1
2 2
3 3
-4 4
5 5
6 6
7 7
Surabaya, 14 Mei 2016 Surabaya, 14 Mei 2016
Timer Timer
No. Acara No. Acara

b

a.
b.
c

Tabel 4 di atas menunjukkan dua formulir timer yang digunakan saat petugas timer
melaksanakan tugas. Tahapan membuat formulir timer pada aplikasi Ms. Word ini sebagai

erikut:

Aktifkan aplikasi Ms, Word.

Atur halaman Ms. Word menjadi ukuran kertas A4 {210 x 297 mm)
Atur margin halaman dengan pengaturan narrow {Top: 1,27 cm; Bottom: 1,27 cm; Left: 1,27
cm; dan Right: 1,27 ¢m}.

Insert tabel dengan ukuran 3x3 (tiga kolom dan tiga baris). jadikan kofom kedua sebagai

pembatas antara kolom satu dan tigas dengan cara mengecilkannya.

e. Pada kolom satu baris satu buatlah satu formulir kecil terlebih dahutu.

Setelah jadi, perbanyaklah satu formulir tersebut di kolom tiga baris satu, kolom satu baris

tiga, dan kalom tiga baris dua.
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g. Gandakan sejumlah seri yang dibutuhkan dan potong menjadi formulir kecil-kecil.

Hasil catatan waktu dari setiap petugas timer selanjutnya direkap oleh koordinator
timer menggunakan formulir rekap timer. Setiap seri lomba lari akan menggunakan satu lembar
rekap timer. Untuk itu, jumlah minimal formulir yang diperlukan dalam setiap lomba adalab
sejumlah seri lomba lari yang mungkin‘akan dilaksanakan. Informasi yang termuat dalam formulir
rekap timer meliputi:

a. ldentitas formulir dan kejuaraan Atletik Unesa
Nomor acara

Babak

Serilomba

Nomor lintasan

Nomor dada

Kolom catatan waktu

Sm e 80T

Tempat dan tanggal dilaksanakan lomba
Kolom legalitas petugas

Contoh bentuk formulir rekap timer yang digunakan dalam kejuaraan Atletik Unesa
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
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Tabel 5. Contoh Dua Formulir Rekap Timer

REKAP TIMER REKAP TIMER
PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016 PERLOMBAAN ATLETIK UNESA Xi 2016
No. Acara : No. Acara
Babak : Babak
Seri : Seri
Lintasan No. Dada Waktu Lintasan No. Dada Waktu
1 1 '
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
Surabaya, 14 Mei 2016 Surabaya, 14 Mei 2016
Petugas rekap Petugas rekap
No. Acara No. Acara

2. Formulir pencatat kedatangan

Formulir pencatat kedatangan dibuat oleh kelompok petugas kedatangan sebelum
pelaksanaan lomba. Formulir digunakan untuk mencatat kedatangan atlet saat memasuki finish.
Setiap satu atlet dalam satu seri membutuhkan satu formulir kedatangan. Untuk itu, jika dalam
sebuah seri diikuti oleh delapan attet maka diperlukan delapan lembar formulir kedatangan. Jika
dalam satu babak terdiri atas "empat seri, maka diperlukan sebanyak 32 lembar formulir
kedatangan dan seterusnya. Formulir kedatangan digunakan pada seluruh nomor lomba lari mulai
dari lari 50 meter, 60 meter, 100 meter, dan 8x50 meter estafet.

Formulir kedatangan merupakan dokumen resmi hasil kerja petugas kedatangan telah
melakukan tugas mereka. Setiap petugas kedatangan harus bersiap dengan sejumiah lembar
formulir kedatangan untuk mencatat setiap atlet memasuki finish. Dalam mencatat kedatangan
atlet dengan menggunakan formulir kedatangan, petugas hendaknya saling terhubung dengan
petugas yang lainnya agar penentuan juara dari satu seri lomba lari menjadi febih valid. Petugas
saling terhubung bukan berarti saling memberikan intervensi, melainkan memberikan keterangan
yang benar-benar menjadi bukti nyata sebuah hasil pengamatan petugas kedatangan benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan.

Formulir kedatangan berukuran kecil sebesar ukuran kerta A4 dibagi empat. Informasi
yang ada dalam formulir kedatangan sebagai berikut:

a. ldentitas formuiir dan kejuaraan Atletik Unesa
b. Nomor acara
c. Babak
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Seri lomba

Kedatangan ke-
Nomor dada
Kolom lintasan

Twm oo

Tugas khusus kedatangan

i. Tempat dan tanggal dilaksanakan lomba
j. Kolom legalitas petugas

Contoh bentuk formulir kedatangan yan

dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Contch Dua Formulir Kedatangan

g digunakan dalam kejuaraan Atletik Unesa

KEDATANGAN

PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016

No. Acara
Babak
Seri

Tugas khusus kedatangan

KEDATANGAN

PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016

No. Acara
Babak
Seri

Tugas khusus kedatangan

Urutan ke- No. Dada Lintasan Urutan ke- No. Dada Lintasan
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
Surabaya, 14 Mei 2016 Surabaya, 14 Mei 2016
Petugas kedatangan Petugas kedatangan
No. Acara No. Acara

Cara menggunakan formulir kedatangan sebagai berikut:
a. Mengisi kolom acara, babak, dan serj sesuai dengan acara lomba. Juga harus mengisi tugas juri
kedatangan sesuai dengan pembagian tugas.

b. Melingkari nomor sesuai dengan jatah tugas yang telah ditentukan pada kolom

ke_u

c. Mengamati pelaksanaan lo
d. Mencatat nomor dada atlet pada kolom “Nomor Dada

urutan kedatangan.
e. Mencatat nomor fintasan atlet kolom “tintasan”.
Memberi tandatangan pada kolom tandangan sebagai bukti legalitas hasil pencatatan.
g. Memberikan formulir hasil catatan kepada koordinator untuk direkap.
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Tabel 6 di atas menunjukkan dua formulir kedatangan yang digunakan saat petugas
pencatat kedatangan melaksanakan tugas. Tahapan membuat formutir kedatangan pada aplikasi
Ms. Word ini sebagai berikut:

a, Aktifkan aplikasi Ms. Word.

b. Atur halaman Ms. Word menjadi ukuran kertas A4 (210 x 297 mm)

c. Atur margin halaman dengan pengaturan narrow {Top: 1,27 cm; Bottom: 1,27 cm; Left: 1,27
cm; dan Right: 1,27 cm).

d. Insert tabel dengan ukuran 3x3 (tiga kolom dan tiga baris). Jadikan kolom kedua sebagai
pembatas antara kolom satu dan tigas dengan cara mengecilkannya.

€. Pada kolom satu baris satu buatlah satu formulir kecil terlebih dahulu.

s

Setelah jadi, perbanyaklah satu formulir tersebut di kolom tiga baris satu, kolom satu baris
tiga, dan kolom tiga baris dua.
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g. Gandakan sejumlah seri yang dibutuhkan dan potang menjadi formulir kecil-kecil.

Hasil catatan kedatangan dari setiap petugas pencatat kedatangan selanjutnya direkap
oleh koordinator kedatangan menggunakan formulir rekap kedatangan. Setiap seri lomba lari
akan menggunakan satu lembar rekap kedatangan. Untuk itu, jumlah minimal formaulir yang
diperlukan dalam setiap lomba adalah sejumlah seri lomba fari yang mungkin akan dilaksanakan.
Informasi yang termuat dalam formulir rekap kedatangan meliputi:

a. ldentitas formulir dan kejuaraan Atletik Unesa
b. Nomor acara
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Bahak

Serilomba

Kedatangan atlet ke-

Nomor dada

Kolom catatan nomor lintasan

TSm0 a0

Tempat dan tanggal dilaksanakan lomba
i. Kolom legalitas petugas
Contoh bentuk formulir rekap kedatangan yang digunakan dalam kejuaraan Atletik
Unesa dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Contoh Dua Formulir Rekap Kedatangan

REKAP KEDATANGAN REKAP KEDATANGAN
PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016 PERLOMBAAN ATLETIK UNESA X1 2016
No. Acara : No. Acara
Babak : Babak
Seri : Seri
Urutan ke- No. Dada Lintasan Urutan ke- No. Dada | Lintasan
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 2
Surabaya, 14 Mei 2016 Surabaya, 14 Mei 2016
Petugas rekap Petugas rekap
No. Acara Mo, Acara

3. Formulir rekap finish

Formulir rekap hasil dibuat oleh petugas rekap hasil catatan waktu dan kedatangan
atlet. Hasil rekap dari masing-masing koordinator pencatat waktu dan kedatangan menyerafikan
hasil rekapan mereka kepada petugas rekap finish. Rekapan dari para koordinator pencatat waktu
dan pencatat kedatangan wajib melampirkan hasil catatan dari masing-masing anggota mereka
kepada petugas rekap finish.

Petugas rekap finish merekap hasil catatan waktu dan kedatangan menggunakan
formulir rekap finish yang berisi informasi meliputi:
a. Identitas formulir dan kejuaraan Atletik Unesa
b. No. Acara
¢. Babak
d. Seri
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Kolom nomor lintasan
Kolom nomor dada
Kolom kedatangan
Kolom catatn waktu
Kolom catatan pengawas lintasan
Kolom catatan petugas rekap finish
k. Kolom legalitas petugas rekap dan wasit lomba lari.
Contoh bentuk formulir rekap finish yang digunakan dalam kejuaraan Atletik Unesa
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:
Tabel 8. Contoh Formulir Rekap Finish

T m o

[P —

REKAP FINISH
PERLOMBAAN ATLETIK UNESA Xt TAHUN 2016

No. Acara
Babak
Seri

Lintasan No. Dada Urutan ke- Waktu Keterangan Pengawas Lint
1

O~ |||~

Wasit Lari, Surabavya, 14 Mei 2016
No. Acara Petugas,

Petugas rekap finish tidak berhenti pada pengisian formulir rekap finish, tetapi
pencatatan hasil dilanjutkan pada formulir roff call. Setelah seturuh formulir terisi dan telah
disahkan oleh wasit, maka langkah terakhir dari tugas juri finish adatah menyerahkan hasil
perlombaan kepada pengolah hasil di sekretariatan.

C. Formulir untuk Petugas Pengawas Lintasan

Petugas pengawas lintasan memakai formulir khusus untuk mencatat kejadian hasil
pengawasan di jalur lari. Petugas pengawas lintasan hanya bertugas untuk mengawasi semua
pelari di dalam jalur lari. Pengawasan dilakukan terutama apabila pelari mengambil keuntungan
dengan melanggar peraturan resmi kejuaraan Atletik Unesa. Pengawas lintasan bertugas di
masing-masing zona pengawasan sesuai dengan pembagian tugas yang diberikan oleh wasit lari.
Apabila terjadi peristiwa pelanggaran di dalam zona pengawasannya, pengawas lintasan hanya
memberikan tanda dengan mengangkat bendera dan mencatat peristiwa tersebut dalam formulir
pengawas lintasan. Mereka hanya bertugas mengawasi, memberikan isyarat kejadian, mencatat
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peristiwa, dan melaporkan peristiwa tersebut kepada wasit tari/ hakim. Pengwas lintasan tidak
memiliki wewenang apapun untuk menentukan sebuah peristiwa pelanggaran yang mereka
laporkan tersebut berpengaruh terhadap hasil lomba. Hanya wasit lari/ hakim yang dapat
menentukan sebuah peristiwa pelanggaran berpengaruh terhadap hasil lomba. Sehingga laporan
pengawas lintasan melaiui formulir pengawas lintasan ini lah yang akan menjadi bukti resmi yang
menguatkan keputusan wasit/ hakim atas peristiwa pelanggaran yang terjadi.

Begitu penting formulir pengawas lintasan menjadi bukti resmi sebuah peristiwa yang
terjadi di jalur lari saat lomba lari. Untuk itu, kefompok pengawas lintasan harus mempersiapkan
diri dengan seluruh alat yang diperlukan termasuk formulir pengawas lintasan. Formulir
pengawas lintasan yang akan digunakan untuk petugas pengawas lintasan harus dibuat sebelum
pelaksanaan lomba. Jumiah formulir yang dipakai dalam setiap lomba tidak bisa dipastikan. Akan
tetapi setiap seri lomba lari setiap petugas pengawas lintasan wajib mempersiapkan formulir
dalam melaksanakan tugas. Ketidakpastian jumlah formulir pengawas lintasan diakibatkan tidak
setiap seri terjadi peristiwa yang dapat dicatat dalam formulir pengawas lintasan. Sehingga lebih
baiknya jumlah formulir pengawas lintasan dibuat sebanyak seri yang akan dilaksanakan untuk
setiap petugas pengawas lintasan. Dalam satu nomor lomba lari jumiah pengawas berjumlah
lebih dari satu. Nomor lomba lari jarak pendek yang dilombakan dalam kejuaraan Atletik Unesa
jumlah petugas pengawas lintasan minimal berjumlah empat orang.

Pembuatan formulir pengawas lintasan harus memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam melengkapi hasil laporan pengawas lintasan. Informasi yang biasanya ada dalam formulir
pengawas lintasan sebagai berikut:
tdentitas formulir dan kejuaraan Atletik Unesa
No. Acara
Babak
Seri
Tugas khusus zona
Nomor lintasan
Nomor dada
Catatan kejadian
Tempat dan tanggal dilaksanakan jomba
j. Legalitas berupa tanda tangan petugas

Mirip dengan formulir kedatangan dan timer, ukuran formulir pengawas lintasan juga
dari ukuran kertas A4. Contoh bentuk formulir pengawas lintasan yang digunakan dalam
kejuaraan Atletik Unesa dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Te P 0N T
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Tabel 8. Contoh Dua Formutir Pengawas Lintasan

PENGAWAS LINTASAN PENGAWAS LINTASAN
PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016 PERLOMBAAN ATLETIK UNESA XI 2016

No. Acara : No. Acara

Babak : Babak

Seri : Seri :

Tugas khusus zona 1 2 3 a | Tugas khusus zona [ 1 2 3 4 |
No. No. Catatan No. No. Catatan
Lint. Dada kejadian Lint. Dada kejadian

1 1
2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
Surabaya, 14 Mei 2016 Surabaya, 14 Mei 2016
Pengawas tintasan Pengawas lintasan
No. Acara No. Acara

Tabel 8 di atas merupakan contoh dua formulir pengawas lintasan yang sama dan dapat

digunakan dalam setiap seri nomar lomba lari. Formufir tersebut hanya akan digunakan apabila

terjadi peristiwa vang perlu dicatat, dalam menggunakan formulir tersebut petugas dapat

melakukan tahapan sebagai berikut:

d.

Mengangkat bendera sebagai isyarat petugas bahwa telah terjadi peristiwa pelanggaran di
zona pengawasan. Bendera diturunkan dan petugas mulai mencatat.
Mengisi kalom nomor acara, babak, dan seri sesuai dengan acara lomba,

¢. Lingkarilah angka datam kolom “Tugas khusus zona” sesuai dengan pembagian tugas yang

diberikan oieh wasit/ hakim.
Melingkari nomaor lintasan sesuai dengan peristiwa yang terjadi saat pengawasan.

e. Catat nomor dada atlet dalam kolom “No. Dada” sesuai dengan nomor lintasan tempat

terjadinya peristiwa.

Catat peristiwa apa yang berhasil direkam selama proses pengawasan dalam kolom “Catatan
kejadian”. Sebaiknya, catatan yang ditulis singkat, padat, dan jelas.

Memberi tandatangan pada kolom tandangan sebagai bukti legalitas hasil pencatatan.
Memberikan formulir hasil catatan kepada wasit/ hakim.

. Formulir untuk Petugas Announcer

Announcer merupakan petugas penyiaran seluruh proses perfombaan dalam kejuaraan

Atletik Unesa. Terdapat empat tugas utama Announcer yaitu:

1.

Membuka dan menutup lomba secara resmi.
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2. Menyiarkan pelaksanaan lomba dengan cara memperkenalkan atlet kepada seluruh
pengunjung sebelum melaksanakan lomba.

3. Menyiarkan hasil resmi perlombaan.

4. Menyiarkan proses UPP.

Announcer hanya menyiarkan hal-hal yang masuk dalam empat tugas utama di atas
tanpa terkecuali. Materi penyiaran adalah seluruh informasi resmi terkait pelaksanaan
perlombaan. Dalam melaksanakan tugasnya, Announcer wajib mencatat setiap kegiatan
penyiaran. Catatan kegiatan adalah berupa waktu pelaksanaan penyiaran setiap informasi resmi
yang dibacakan oleh penyiar.

Untuk mempermudah Announcer dalam mencatat seluruh kegiatannya, maka wajib
dibuat formulir jadwa! kegiatan. Formulir jadwal kegiatan Announcer merupakan salah dokumen
resmi yang menjadi bukti bahwa sebuah lomba telah dilaksanakan. Contoh formulir kegiatan
Announcer'dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Contoh Formulir Jadwal Kegiatan Announcer

JADWAL KEGIATAN ANNOUNCER
KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015

TINGKAT SMA/ MA/ SMK
Sabtu Pagi, 9 Mei 2015 di Lap. Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa
No. L o B Diumumkan
Acara Waktu G Nomo_rjgmba : Pelaksanaan | Hasil upP

Membuka perlombaan
131 07:30 |Lari 100 Meter Putri Final
102 07:30 |Lompat Jauh Putri Final
103 07:30 |Tolak Peluru Putri Final
104 07:40 {iari 100 Meter Putra Babak !
104 07:40 |Seril
104 07:50 |Seriz2
104 08:00 |[Seri3
104 08:10 |Seri4
105 08:30 |Lompat Jauh Putra Final
106 08:30 |Lompat Tinggi Putra Final
107 08:30 |Tolak Peluru Putra Final
108 09:00 |Lari 100 Meter Putra Babak Semi Final
108 09:00 |Seril
148 09:10 |Seri 2
109 10:00 |Lari 100 Meter Putra Final
Menutup perlombaan

Surabaya, 09 Mei 2015
ttd

Nama Penyiar

Formulir jadwal kegiatan Announcer di atas dibuat oleh petugas onnouncer dengan
meminta dokumen jadwal pelaksanaan dari panitia buku acara perlombaan. Setiap sesi
perlombaan, announcer wajib membuat jadwal kegiatan. Announcer wajib menyediakan
penunjuk waktu seperti jam tangan, jam dinding, jam digital, jam dalam HP dll.
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Berdasarkan tabel 9 di atas maka dapat dijelaskan fungsi-fungsi dan tatacara mengisi
kotom-kolom kosong dalam formulir di atas sebagai berikut:

a. Fungsi kolom “Pelaksanaan” adalah untuk memberikan ruang untuk Announcer memberikan
keterangan waktu kapan dilaksanakannya tugas Announcer atau sebuah lomba. Kolom ini diisi
sesaat sebelum pelaksanaan tugas/ lomba disiarkan.

b. Fungsi kolom “Hasil” adalah untuk memberikan ruang untuk Announcer memberikan
keterangan waktu kapan sebuah hasil lomba yang telah diresmikan oleh wasit disiarkan oleh
Announcer. Kolom ini diisi sesaat sebelum Announcer menyiarkan hasil lomba.

c. Fungsi kolom “UPP” adalah untuk memberikan ruang untuk Announcer memberikan
keterangan waktu kapan proses UPP disiarkan oleh Announcer. Kolom ini diisi sesaat sebelum
Announcer menyiarkan acara UPP.

Setelah seluruh rangkaian perlombaan selesai, Anouncer menutup perlombaan secara
resmi. Selanjutnya formulir ini ditandatangani agar dapat menjadi bukti bahwa seluruh rangkaian
kejuaraan telah selesai disiarkan.

E. Formulir untuk Petugas Lompat Jauh

Prestasi atlet lompat jauh adalah jauh lompatan yaitu bekas pendaratan anggota tubuh
manapun yang paling dekat dengan titik balok tumpuan. Hasil lompatan yang sah dan paling jauh
dinyatakan sebagai prestasi atlet dalam mengikuti lomba. Atlet mengikuti perfombaan fompat
jauh mendapatkan kesempatan melompat sebanyak 3-6 kali lompatan sesuai dengan jumlah
peserta dan kesepakatan dalam acara pertemuan teknik. Selama pelaksanaan kejuaraan Atletik
Unesa, jika peserta lomba lompat jauh lebih dari delapan atlet, peiaksanaan lomba dilakukan
menjadi dua sesi yaitu memberikan tiga kali lompatan pertama untuk sesi penyisihan, dan tiga
kesempatan melompat lagi untuk mereka yang masuk dalam kualifikasi. Hasil tiga kali lompatan
pertama akan dirangking terlebih dahulu dari yang terjauh sampai yang terdekat, delapan atlet
terbaik akan diambil untuk mendapatkan tiga kali kesempatan lompatan lagi. Akan tetapi apabila
fumtah peserta lompat jauh sebanyak delapan atau kurang, seluruh attet akan mendapatkan jatah
melompat masing-masing enam kali lompatan.

Prestast atlet lompat jauh merupakan hasil pemilihan jarak lompatan sah terbaik yang
pernah dilakukan oleh atlet selama memanfaatkan kesempatan melompat yang didapat. Petugas
dalam menentukan juara memerlukan catatan sebagai rekam peristiwa atlet dalam
memanfaatkan kesempatan melompat yang mereka dapatkan. Artinya, juara hanya akan didapat
sampai seluruh atlet memanfaatkan seluruh jatah lompatannya. Petugas hanya akan dapat
menentukan juara apabila memiliki data untuk dibandingkan dan diputuskan menjadi lompatan
yang terjaubh. Data yang akan dibandingkan hanya bisa didapat apabila petugas mencatat sefuruh
hasil lompatan atlet saat melaksanakan lomba, Untuk itu, petugas harus membuat formulir
pencatatan hasil lomba lompat jauh untuk mencatat seluruh hasit lompatan atlet.

Contoh bentuk formulir pencatat hasil lomba Lompat Jauh yang digunakan dalam
kejuaraan Atletik Unesa dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut:
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Tabel 10. Contoh Formulir Pencatat Hasil Lomba Lompat Jauh

KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015
TINGKAT SMA/ MA/ SMK
Sabtu-Minggu, 09-10 Mei 2015 di Lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi

LOMPAT JAUH
No. Acara 1102 Hari : Sabtu
Lomba : Lompat Jauh Putri Tanggal : 09 Mei 2015
Babak : Final Jam :07:30
cene | Ne. . Lompatan ke- .
No|  Nama |5 4a| A Sekolah =153 [Hasil[Rank] 4 | 5 | 6 Hasil Rank
1 |Agidha 098 SMAN 1 Tarik Kab/
Milinisa S. W. Sidoarjo
2 iSuci Indrawati MA Masyhudiyah
007 [Giri Kebomas Kab.
Gresik
3 |Siti Dwi 040 SMKN Ngraho
Fatoyah Kab. Bojonegoro
4 |Agprillia R. SMAN 1
Puspitasari 056 |Tanjunganom
Kab. Nganjuk
S |Suryanti Mei 069 SMAN 1 Cerme
Ardini Kab. Gresik
6 jlra Nur Firdaus SMAN 1 Grati
068
Kab. Pasuruan
7 1Novianti MA Miftahul
027 |Huda Purworejo
Kab. Bojanegoro
8 [Mutiara SMAN 3
Faradina 037 |Mojokerto Kec.
Magersari
9 [Agustin Dwi 024 SMAN 1 Cerme
Kab. Gresik
10 [Ristianti SMK Wachid
021 |Hasyim 2 Kota
Surabaya
Surabaya, 09 Mei 2015
Wasit Juri
ttd Tid
Nama Nama

Formulir pencatat hasil lompat jauh hanya digunakan khusus untuk nomor lomba
lompat jauh. Nomor lomba lompat jauh dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa dilombakan
untuk tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK putra dan putri. Untuk itu, panitia yang
bertugas khusus untuk mencatat hasit lomba lompat jauh harus membuat formulir pada setiap
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pelaksanaan nomor lomba lompat jauh. Jumlah formulir yang dibuat adalah sebanyak tiga set
yaitu: (1) satu set untuk lomba lompat jauh putri dan putra tingkat SMA/MA/SMK pada hari Sabtu
di sesi pagi; (2} satu set lagi untuk lomba lfompat jauh putra dan putri tingkat SMP/MTs pada hari
Sabtu di sesi sore; dan (3) satu set lagi untuk lomba lompat jauh putra dan putri tingkat SD/MI
pada hari Minggu. Jumlah ini dapat saja berubah apabila pelaksanaan lomba dibatalkan. Contoh
fomba dapat dibatalkan karena jumlah peserta yang kurang memenuhi syarat lomba sesuai
- dengan keputusan pertemuan teknik.

Formulir pencatat hasil lomba lompat jauh wajib dibuat oleh petugas pencatat hasil
lomba lompat jauh sebelum pelaksanaan fomba. Dibuat dalam kertas A4 dengan orientasi
“Lanscape” sebanyak satu kali. Unsur yang harus ada datam formulir pencatat hasil lomba lompat
" jauh sebagai berikut:

1. Kop formulir, berisi: identitas kejuaraan Atletik Unesa, tingkat sekolah yang berlomba, waktu

* dan tempat pelaksanaan lomba, dan identitas formulir “Lompat Jauh”

2. Identitas pelaksanaan lomba, berisi: nomar acara, jenis lomba, babak, hari pelaksanaan, -
tanggal pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan lomba,

3. Tabel pencatatan, berisi: nomor giliran atlet melompat, nama atlet, nomor dada, asal sekolah,
lompatan ke-1, 2, ..., ke-6, hasil lompatan terbaik, dan urutan.

4. Kolom legalitas formulir, yaitu: kolom tandatangan wasit fompat jauh di sebelah kiri bawah
dan tandatangan pencatat hasil di sebelah kanan bawah.

Petugas dapat membuat formulir pencatat hasil fornpat jauh di atas dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Persiapkan data peserta nomor lomba iompat jauh. Data peserta dapat diminta dari panitia
bagian pendaftaran atau buku acara.

Jalankan aplikasi Ms. Excel (dapat juga menggunakan aplikasi lain seperti Ms. Word).

Atur halaman Ms. Excel menjadi Landscupe pada menu Page Layout — Orientaion — Landscape.
Atur halaman menjadi ukuran ukuran A4,

aopown

Atur margin halaman menjadi Narrow pada menu Page Loyout — Margins — Narrow. Jika
pitihan Narrow tidak ada dapat juga melatui Page Layout — Margins — Customs Margins dan
atur ukuran Margin halaman dengan ukuran Top: 1.9 cm; Bottom: 1.9 cm; Left: 0.6 cm; Right:

0.6 ecm; Header: 0.8 cm; dan Footer: 0.8 cm. lika ukuran defauit Ms. Excel adalah inchi, ukuran

margin dapat dirubah menjadi Top: 0.75 inch; Bottom: 0.75 inch; Left: 0.25 inch; Right: 0.25

inch; Header: 0.3 inch; dan Footer: 0.3 inch. Atau jika menghendaki ukuran datam Ms. Excel

dirubah dari inchi ke dalam centimeter maka lakukan langkah sebagai berikut: klik Fife -

Options — Advanced — Display pada pilihan “Ruler units” pilih ukuran dalam jenis Centimeter.

Setelah itu klik “ok”.

6. Buatlah kop formulir dengan kombinasi ukuran font dan jenis tulisan. Untuk identitas
kejuaraan dan tingkat sekolah dibuat dengan ukuran font 14, Bold, UPPERCASE (huruf kapital).
Tempat dan waktu pelaksanaan lomba ditulis Boid, huruf kapital pada setiap awal kata,
dengan ukuran font 12. ldentitas jenis formulir “LOMPAT JAUH” ditulis kapital, bold, dan
ukuran font 14,

7. Beri garis bawah dengan menggunakan border untuk membatasi kop dan isi formulir,

8. Buatlah identitas pelaksanaan lomba seperti: nomor acara, nomor lomba, babak, hari, tanggai,
dan waktu pelaksanaan lomba.

9. Buatlah tabel pencatatan dengan menyesuaikan ukuran kolom dapat memuat tulisan tangan
pencatat waktu di lapangan.

10. Buatlah kotom legalitas formulir untuk wasit dan petugas pencatat hasil lomba.
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11.

12.

13.

14,

15.

Dianjurkan jenis Font yang digunakan adalah Times New Roman dengan cara blok seluruh
hasit kerja dan pilih menu Home - Times New Roman.
Periksa halaman sebelum mencetak hasil kerja dengan mengubah tampilan normal ke Page
Break Preview melalui menu View - Page Break Preview. Akan muncul jumlah halaman yang
akan dicetak. Atur halaman agar dapat dicetak sesuai dengan ukuran kertas dan margin yang
telah ditentukan.
Berikan hataman pada footer halaman dengan cara klik menu View — Page Layout. Pada
halaman satu klik bagian Footer tengah “Click to add footer” dan akan muncul menu Design
pada sisi paling kanan dan ketik Page — klik Page Number pada menu Design — ketik of — klik
Number of Pages pada menu Design. Jika jumlah halaman adalah 2, maka halaman yang akan
muncul adalah “Page 1 of 2" pada halaman pertama, “Page 2 of 2” pada halaman kedua.
Kembalikan halaman pada tampilan normal. Jika jumlah halaman yang dicetak lebih dari satu
halaman, maka di halaman berikutnya wajib diberikan keterangan setiap tabel dengan cara
pilih Page Layout — Print Titles — pada kotak dialog klik kolom Rows to repeat at top dan hlog
Header row yang diinginkan — Print Preview.
Jika pengaturan sudah sesuai maka halaman sudah siap dicetak. Jika langkahnya benar, hasil
cetakan pada halaman kedua dan seterusnya akan muncul kolom keterangan diawal baris
seperti pada halaman ke-1.

Berdasarkan contoh formulir pencatat hasil lomba lompat jauh pada tabel 10 di atas

maka dapat dijelaskan tata cara penggunaan formulir di atas sebagai berikut:

1,

10.
11.

F.

Sesaat sebelum memulai lomba, petugas wajib mengisi identitas pencatat hasil lomba pada
kolom legalitas pojok kanan bawah pada halaman terakhir formulir. "
Nomor urut 1-10 ditentukan melatui undian oleh panitia untuk atlet melakukan lompatan.
Para atlet memiliki kesempatan melompat sebanyak tiga kali, hasil lompatan ditulis dalam
satuan meter. Hasil lompatan pertama ditulis dalam kolom Lompatan ke-1, hasil lompatan
kedua ditulis dalam kolom Lompatan ke-2 dan hasil lompatan ketiga ditulis dalam kolom
Lompatan ke-3. Untuk fompatan yang gagal, petugas mengisi kolom dengan tanda sitang (X).
Menentukan hasil lompatan terbaik dari tiga kali lompatan para atlet pada sesi pertama dan
hasilnya ditulis dalam kolom “Hasil”.
Mengurutkan (ranking) hasil lompatan terbaik para atlet dan menulis hasilnya dalam kolom
“Ranking”. Jika ada hasil terbaik didapat oleh dua atlet atau lebih, maka penentuan juara
berdasarkan oleh lompatan terbaik yang diaraih oleh atlet sebelumnya begitu seterusnya.
Menentukan delapan atlet terbaik berdasarkan hasil lompatan yang telah diurutkan.
Delapan atlet terbaik terpilih mendapat tiga kali kesempatan lompatan lagi. Hasil lompatan
ditulis secara berturut-turut dalam kolom Lompatan ke-4, 5, dan 6. Atlet dengan lompatan
terpendek, mendapatkan giliran melompat paling awal. :
Menentukan hasil lompatan terbaik dari enam kali lompatan yang telah dilakukan oleh atlet
dan hasilnya ditulis dalam kolom “Hasil” yang kedua.
Hasil lompatan terbaik dari delapan atlet diurutkan {ranking) dan menulis hasitnya dalam
kolom "Ranking” yang kedua.

Memberikan tandatangan dan meminta tanda tangan wasit lompat.

Setelah resmi ditandatangani oleh wasit, petugas menyalin hasil lomba ke dalam formulir rofl

calf untuk selanjutnya diserahkan kepada pengolah data di sekretariatan.

Formutir untuk Petugas Lompat Tinggi

Lompat tinggi dilaksanakan dengan atlet melompati mistar dalam ketinggian fertentu.

Prestasi atlet dicatat oleh panitia berupa lompatan berhasil pada satu ukuran paling tinggi selama
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mengikuti fomba. Tinggi lompatan yang berlaku dalam pelaksanaan lomba ditentukan melalui

pertemuan teknik.

Atlet akan mulai melompat dengan melompati ketinggian awal yang telah ditentukan
saat pertemuan teknik. Ketinggian pada setiap pelaksanaan lomba beragam sesuai dengan
pengajuan official yang mengetahui kemampuan atlet yang dibawa. Biasanya ketinggian awal ini
ditawarkan terlebih dahulu oleh panitia pelaksana dan para peserta pertemuan teknik
menawarkan ketinggian awal untuk para atlet mereka. Ketinggian awal merupakan tinggi
lompatan yang menjadi pedoman penambahan tinggi mistar selanjutnya. Ketinggian mistar akan
bertambah 5 ¢m untuk mereka yang berhasil melompat. Penambahan 5 ¢cm ini akan berlanjut
sampai di ketinggian tertentu dan akan diganti dengan penambahan ketinggian 3 cm.
Penambahan ketinggian 3 cm akan berlaku sampai atlet gagal melakukan lompatan terbaiknya.

Setiap atlet mendapatkan 3 kali percobaan meiompat pada setiap tinggi mistar. Setiap
atlet bebas menggunakan jatah giliran melompat mereka atau pun tidak. Atlet juga dibebaskan
untuk tidak mengikuti rangkaian lompatan untuk ketinggian tertentu. Atlet boleh memulai -
lompatan pertamanya pada ketinggian yang telah sesuai dengan kemampuan mereka. Pada kasus
ini, atlet wajib menginformasikan kepada petugas bahwa akan memulai lompatannya pada
ketinggian tertentu. Pencatat wajib mencatat informasi yang disampaikan oleh atlet pada
formulir pencatat hasit lompat tinggi.

Atlet yang berhasil melompati mistar memperoleh tiga kali giliran melompat untuk
ketinggian selanjutnya. Mereka yang gagal melompat sebanyak tiga kali dalam satu ketinggian
maka tidak boleh melanjutkan lompatan pada ketinggian selanjutnya. Akan tetapi, mereka yang
gagal melompat tetapi masih memiliki jatah melompat dan memilih untuk tidak menggunakan
jatah tersebut, masih mempunyai kesempatan untuk mencoba pada ketinggian selanjutnya.
Seluruh rangkaian peristiwa lomba harus terdokumentasi dengan baik sehingga petugas pencatat
memerlukan formulir khusus untuk mencatat agar mudah dalam melaksanakan tugas pencatatan.

Kejuaraan Atletik Unesa melombakan nomor lomba lompat tinggi pada tingkat satuan
pendidikan SMA/MA/SMK dan SMP/MTs putra dan putri. Untuk itu, jumlah formulir yang harus
dibuat oleh petugas pencatat hasil lompat tinggi sebanyak dua set yaitu: (1} satu set untuk lomba
lompat tinggi putri dan putra tingkat SMA/MA/SMK pada hari Sabtu di sesi pagi; dan {2) satu set
lagi untuk lomba lompat tinggi putra dan putri tingkat SMP/MTs pada hari Sabtu di sesi sore.

Formulir pencatat hasil lomba lompat tinggi dapat dilihat pada tabel 11. Formulir waijib
dibuat oleh petugas pencatat hasil Jomba lompat tinggi sebelum pelaksanaan lomba. Dibuat
dalam kertas F4 {21.5x33.0 cm} dengan orientasi “Lonscape” sebanyak satu kali. Unsur yang harus
ada dalam formulir pencatat hasil lomba lompat jauh sebagai berikut:

1. Kop formulir, berisi: identitas kejuaraan Atletik Unesa, tingkat sekolah yang berlomba, waktu
dan tempat pelaksanaan lomba, dan identitas formulir “Lompat Tinggi”

2. Ildentitas pelaksanaan lomba, berisi: nomor acara, jenis lomba, babak, hari pelaksanaan,
tanggal pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan lomba.

3. Tabel pencatatan, berisi: nomaor giliran atlet melompat, nama atlet, nomor dada, asal sekoiah,
ketinggian awal, tinggi lompatan, hasil lompatan terbaik, jumlah kegagalan, dan urutan. Pada
kolom ketinggian awal dan tinggi lompatan setiap satu ketinggian dibuat tiga kolom untuk
mencatat tiga kali percobaan yang dilakukan atlet.

4. Kolom legalitas formuiir, yaitu: kolom tandatangan wasit lompat tinggi di sebelah kiri bawah
dan tandatangan pencatat hasil di sebelah kanan bawah.
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tangkah-langkah tata cara penggunaan formulir pencatat hasil lompat tinggi sebagai

berikut:

1.

Sesaat sebelum memulai lomba, petugas wajib mengisi identitas pencatat hasil lomba pada
kolom legalitas pojok kanan bawah pada halaman terakhir formulir pencatat hasil lompat
tinggi.

Nomor urut 1-5 ditentukan melatui undian oleh panitia bersama peserta pertemuan teknik
untuk giliran atlet melakukan lompatan.

Para atlet memiliki kesempatan melompat sebanyak tiga kali, hasil lompatan ditulis dalam
formulir sesuai dengan ketinggian yang sedang dilombakan dengan tanda X: jika gagal dan O:
jika berhasil. Jika atlet memutuskan untuk tidak menggunakan jatah giliran melompat maka
pencatat memberikan tanda (-} pada giliran lompatan mereka. Atlet yang berhasil melompat,
maka akan lanjut pada ketinggian berikutnya.

4. Menulis hasi! lompatan tertinggi pada setiap atlet.
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Menulis jumiah kegagalan yang pernah dilakukan.

Mengurutkan {ranking} hasil lompatan terbaik para atlet dan menulis hasilnya dalam kolom

“Ranking”. Atlet juara adalah mereka yang memiliki:

a. Lompatan tertinggi

b. Jika ada dua atau lebih atlet yang memiliki lompatan tertinggi sama, maka penentuan juara
dapat ditentukan dengan melihat keberhasilan melompat pada ketinggian tertentu. Sang
juara adalah dia yang dapat berhasil melompat pada percobaan paling awal.

Ini merupakan contoh penentuan juara, semua ketentuan akan dibat dan disepakati bersama

dengan peserta saat perteuan teknik.

Membubuhkan tandatangan dan meminta tanda tangan wasit lompat.

Hasil penentuan juara disalin kembali pada formulir Rolf Call dan diserahkan pada pengolah

hasil di sekretariatan.
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Petugas dapat membuat formulir pencatat hasil lompat tinggi di atas dengan langkah-

tangkah sebagai berikut:

1.

Persiapkan data atlet peserta nomor lomba lompat tinggi. Data peserta dapat diminta dari
panitia bagian pendaftaran atau buku acara.

. Jalankan aplikasi Ms. Excel {dapat juga menggunakan aplikasi lain seperti Ms. Word).
. Atur halaman Ms. Excel menjadi Landscape pada menu Page Loyout — Orientaion — Landscape.

4. Atur halaman menjadi ukuran ukuran F4 {21.5 x 33.0 cm). Jika pilihan tidak ada, ukuran kertas

10.
11.

12.
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dapat diatur melalui Ms. Word, karena pengaturan kertas secara custom di Microsoft Office

biasanya dilakukan di salah satu aplikasi. Untuk itu, terlebih dahutu buat ukuran kertas secara

custom di Ms. Waord dengan cara sebagai berikut:

a. Jalankan Ms. Word.

b. Pilih Page Layout — Size — More Paper Sizes akan muncul kotak dialog untuk mengatur
ukuran kertas.

c. Pada Paper Size pilih jenis kertas Custom. Untuk mengatur lebar kertas isi kotak Width: 21.5
cm dan tinggi isi kotak Height: 33.0 cm dan tekan “ok”

d. Kembali ke Ms. Excel yang dijalankan, pilih Page Layout — Size — Custom. Ukuran Custom
akan muncul setelah pengaturan di Ms. Word selesai.

. Atur margin halaman menjadi Narrow pada menu Page Layout — Margins — Narrow. Jika

pilihan Narrow tidak ada dapat juga melalui Page Layout - Margins — Customs Margins dan
atur ukuran Margin halaman dengan ukuran Top: 1.9 cm; Bottom: 1.9 cmy; Left: 0.6 cm; Right:
0.6 cm; Header: 0.8 cm; dan Footer: 0.8 cm. Jika ukuran defoult Ms. Excel adalah Inchi, ukuran
margin dapat dirubah menjadi Top: 0.75 inch; Bottom: 0.75 inch; Left: 0.25 inch; Right: 0.25
inch; Header: 0.3 inch; dan Footer: 0.3 inch. Atau jika menghendaki ukuran dalam Ms. Excel
dirubah dari inchi ke dalam centimeter maka lakukan langkah sebagai berikut: klik File -
Options — Advanced — Display pada pilihan “Ruler units” pilih ukuran dalam jenis Centimeter.
Setelah itu klik “ok”.
Buatlah kop formulir dengan kombinasi ukuran font dan jenis tulisan. Untuk identitas
kejuaraan dan tingkat sekolah dibuat dengan ukuran font 14, Bofd, UPPERCASE {huruf kapital).
Tempat dan waktu pelaksanaan lomba ditulis Bold, huruf kapital pada setiap awal kata,
dengan ukuran font 12. Identitas jenis formulir “LOMPAT JAUH” ditulis kapital, bold, dan
ukuran font 14.
Beri garis bawah dengan menggunakan border untuk membatasi kop dan isi formulir.
Buatlah identitas pelaksanaan lomba seperti: nomor acara, nemor lomba, habak, hari, tanggal,
dan waktu pelaksanaan lomba.
Buatlah tabel pencatatan dengan menyesuaikan ukuran kolom dapat memuat tanda {X), (Q),
dan {-) oleh pencatat waktu di lapangan. Buatlah kolom ketinggian sampai pada ketinggian 190
cm untuk SMA/MA/SMK dan 180 cm untuk SMP/MTs. Selain itu, beri ruang yang cu kup untuk
menulis hasil lompatan terbaik, jumlah kegagalan, dan prestasi atlet.
Buatlah kolom tegalitas formulir untuk wasit dan petugas pencatat hasil lomba.
Dianjurkan jenis Font yang digunakan adalah Times New Roman dengan cara blok seturuh
hasil keria dan pilih menu Home — Times New Roman.
Periksa halaman sebelum mencetak hasil kerja dengan mengubah tampilan normal ke Page
Break Preview melalui menu View - Page Break Preview. Akan muncul jumlah halaman yang
akan dicetak. Atur halaman agar dapat dicetak sesuai dengan ukuran kertas dan margin yang
telah ditentukan,



13. Berikan halaman pada footer halaman dengan cara klik menu View ~ Page Layout. Pada
halaman satu klik bagian Footer tengah “Click to add footer” dan akan muncul menu Design
pada sisi paling kanan dan ketik Page ~ klik Page Number pada menu Design — ketik of — kiik
Number of Pages pada menu Design. lika jumlah halaman adalah 2, maka halaman yang akan
muncul adalah “Page 1 of 2" pada halaman pertama, “Page 2 of 2" pada halaman kedua.

14. Kembalikan halaman pada tampitan normal. fika jumlah hataman yang dicetak lebih dari satu
halaman, maka di halaman berikutnya wajib diberikan keterangan setiap tabel dengan cara
pilih Page Layout ~ Print Titles — pada kotak dialog klik kolom Rows to repeat at top dan blog
Header row yang diinginkan ~ Print Preview.

15. lika pengaturan sudah sesuai maka halaman sudah siap dicetak. Jika langkahnya benar, hasil
cetakan pada halaman kedua dan seterusnya akan muncul kolom keterangan diawal baris
seperti pada halaman ke-1.

G. Formulir untuk Petugas Tolak Peluru

Hasil tolakan resmi atlet tolak peluru adalah jarak jatuhnya peluru pertama dengan garis
terluar balok panahan tolakan. Hasil tolakan yang sah dan paling jauh dinyatakan sebagai prestasi
atlet dalam mengikuti lomba. Atlet peserta lomba tolak peluru mendapatkan kesempatan
menolak sebanyak 3-6 kali sesuai dengan jumlah peserta dan kesepakatan dalam acara
pertemuan teknik. Selama pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa, jika peserta lomba tolak peluru
lebih dari delapan atlet, pelaksanaan lomba dilakukan menjadi dua sesi yaitu memberikan tiga
kali lompatan pertama untuk sesi pendahuluan, dan tiga kesempatan melompat lagi untuk sesi
final. Atlet yang masuk final adalah delapan atlet yang memiliki hasil tolakan terjauh. Akan tetapi
apabila jJumlah peserta tolak peluru yang terdaftar adalah sebanyak delapan atau kurang, seluruh
atlet akan mendapatkan jatah melakukan tolakan masing-masing enam kali.

Catatan sebanyak 3-6 kali hasil tolakan tersebut merupakan hasil resmi yang akan
dicatat oleh petugas setiap atlet meiaksanakan tolakan. Hasil tolakan akan digunakan oleh
petugas untuk menentukan juara sesuai dengan catatan prestasi atlet selama lomba sebagai
rekam peristiwa atlet dalam memanfaatkan kesempatan melakukan tolakan yang mereka
dapatkan. Artinya, juara hanya akan didapat sampai seiuruh atlet memanfaatkan seluruh jatah
melakukan tolakan. Petugas hanya akan dapat menentukan juara apabila memiliki data untuk
dibandingkan dan diputuskan menjadi tolakan terjauh. Data yang akan dibandingkan hanya bisa
didapat apabila petugas mencatat seluruh hasil tolakan atiet saat melaksanakan lomba. Untuk itu,
petugas harus membuat formulir pencatatan hasil lomba tolak peluru untuk mencatat seluruh
hasit tolakan atlet,

Nomor lomba tolak peluru dalam kejuaraan Atletik Unesa hanya dilombakan pada
tingkat SMA/MA/SMK dan SMP/MTs putra dan putri. Untuk itu, panitia yang bertugas khusus
untuk mencatat hasil fomba tolak peluru harus membuat formulir pada setiap pelaksanaan
kejuaraan. Jumlah formulir yang dibuat adalah sebanyak dua set yaitu: {1) satu set untuk lomba
tolak peluru putri dan putra tingkat SMA/MA/SMK pada hari Sabtu di sesi pagi; dan (2) satu set
lagi untuk lomba tolak peluru putra dan putri tingkat SMP/MTs pada hari Sabtu di sesi sore.
Jumlah ini dapat saja berubah apabila pelaksanaan lomba dibatalkan. Contoh lomba dapat

" dibatalkan karena jumlah peserta yang kurang memenuhi syarat lomba sesuai dengan keputusan
pertemuan teknik,

Formulir pencatat hasil lomba tolak peluru wajib dibuat oleh petugas pencatat hasil
lomba tolak peluru sebelum pelaksanaan lomba. Dibuat dalam kertas A4 dengan orientasi
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“{ anscape” sebanyak satu kali untuk setiap nomor acara. Unsur yang harus ada dalam formulir
pencatat hasil lomba tolak peluru sebagai berikut:

1.

Kop formulir, berisi: identitas kejuaraan Attetik Unesa, tingkat sekolah yang berlomba, waktu
dan tempat pelaksanaan lomba, dan identitas formulir “Tolak Peluru”
Identitas pelaksanaan lomba, berisi: nomar acara, jenis lomba, babak, hari pelaksanaan,
tanggal pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan Jomba.
Tabel pencatatan, berisi: nomor giliran atlet melakukan tolakan, nama atlet, nomor dada, asal
sekolah, tolakan ke-1, 2, ..., ke-6, hasil tolakan terbaik, dan urutan.
Kolom legalitas formulir, yaitu: kolom tandatangan wasit tolak peluru di sebelah kiri bawah
dan tandatangan pencatat hasil di sebelah kanan bawah.

Petugas dapat membuat formulir pencatat hasil tolak peluru di atas dengan langkah-

tangkah sebagai berikut:

1.

ok N

0.

10.
11.

12.

13.
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Persiapkan data peserta nomor lomba tolak peluru. Data peserta dapat diminta dari panitia
bagian pendaftaran atau buku acara.
Jalankan aplikasi Ms. Excel {dapat juga menggunakan aplikasi lain seperti Ms. Word}.
Atur halaman Ms. Excel. menjadi Landscape pada menu Page Layout — Orientaion — Landscape.
Atur halaman menjadi ukuran ukuran A4 pada menu Page Layout — Size — A4.
Atur margin halaman menjadi Narrow pada menu Page Layout — Margins — Narrow. Jika
pilihan Narrow tidak ada dapat juga melalui Page Layout — Margins — Customs Margins dan
atur ukuran Margin halaman dengan ukuran Top: 1.9 cm; Bottom: 1.9 cm; Left: 0.6 cm; Right:
0.6 cm; Header: 0.8 cm; dan Footer: 0.8 cm. Jika ukuran defauit Ms. Excel adalah inchi, ukuran
margin dapat dirubah menjadi Top: 0.75 inch; Bottom: 0.75 inch; Left: 0.25 inch; Right: 0.25
inch; Header: 0.3 inch; dan Footer: 0.3 inch. Atau jika menghendaki ukuran dalam Ms. Excel
dirubah dari inchi ke dalam centimeter maka lakukan langkah sebagai berikut: kiik File —
Options — Advanced — Display pada pilihan “Ruler units” pilih ukuran dalam jenis Centimeter.
Setelah itu klik “ok”.
Buatiah kop formuiir dengan kombinasi ukuran font dan jenis tulisan. Untuk identitas
kejuaraan dan tingkat sekolah dibuat dengan ukuran font 14, Bold, UPPERCASE (huruf kapital}.
Tempat dan waktu pelaksanaan lomba ditulis Bold, huruf kapital pada setiap awal kata,
dengan ukuran font 12. identitas jenis formulir “TOLAK PELURU” ditulis kapital, bold, dan
ukuran font 14.
Beri garis bawah dengan menggunakan horder untuk membatasi kop dan isi formulir.
Buatlah identitas petaksanaan lomba seperti: nomor acara, nomor lomba, babak, hari, tanggal,
dan waktu pelaksanaan lomba.
Buatlah tabe! pencatatan dengan menyesuaikan ukuran kolom dapat memuat tulisan tangan
pencatat hasil lomba saat di lapangan.
Buatlah kolom legalitas formulir untuk wasit tolak pelur dan petugas pencatat hasil lomba.
Dianjurkan jenis Font yang digunakan adalah Times New Roman dengan cara blok seluruh
hasil kerja dan pilih menu Home — Times New Roman.
Periksa halaman sebelum mencetak hasil kerja dengan mengubah tampilan normal ke Page
Breck Preview melalui menu View - Poge Break Preview. Akan muncul jumiah halaman yang
akan dicetak. Atur halaman agar dapat dicetak sesuai dengan ukuran kertas dan margin yang
telah ditentukan.
Berikan halaman pada footer halaman dengan cara klik menu View — Page Layout. Pada
halaman satu klik bagian Footer tengah “Click to add footer” dan akan muncul menu Design



pada sisi paling kanan dan ketik Page — klik Page Number pada menu Design — ketik of ~ kiik
Number of Pages pada menu Design. Jika jumlah halaman adalah 2, maka halaman yang akan
muncul adalah “Page 1 of 2” pada halaman pertama, “Page 2 of 2” pada halaman kedua.
14. Kembalikan halaman pada tampilan normal. Jika jumiah halaman yang dicetak lebih dari satu
halaman, maka di halaman berikutnya wajib diberikan keterangan setiap tabel dengan cara
pilih Page Layout — Print Titles — pada kotak dialog klik kolom Rows to repeat ot top dan blog
Header row yang diinginkan — Print Preview.
15. lJika pengaturan sudah sesuai maka halaman sudah siap dicetak. Jika langkahnya benar, hasil
cetakan pada halaman kedua dan seterusnya akan muncul kolom keterangan diawal baris
seperti pada halaman ke-1.
Contoh bentuk formulir pencatat hasil lomba tolak peluru yang digunakan datam
kejuaraan Atletik Unesa dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut:
Tabel 12. Contoh Formulir Pencatat Hasil Lomba Tolak Peluru

KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015
TINGKAT SMA/ MA/ SMK
Sabtu-Minggu, 09-10 Mei 2015 di Lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi

TOLAK PELURU
No. Acara 1103 Hari : Sabtu
Lomba : Tolak Peluru Putri Tanggal : 09 Mei 2015
Babak : Final Jam :07:30
No. Nama Dt‘:l.a Asal Sekolah 3 'Lo;:il:a;al;e’; ] Hasil [Rank
1 |Dewilndah MA Miftahul Huda
. 028 o
Nurhayati PurworejoBojonegoro
2 {Azizi 042 SMAN 1
Alvianingrum Wringinanom Gresik
3 [Muhimmatun SMAN 1 Cerme Kab.
. 026 )
Nisa Gresik
4 |Thasya 049 SMAAl-Islam Krian
Nanda Adella Kab. Sidoarjo
5 [Diyah SMKN Ngraho Kab.
. 041 .
Rahmawati Bojonegoro
6 |Ledi Siska 050 SMA Al-Islam Krian
Permadani Kab. Sidoarjo
7 |lka 025 SMAN 1 Cerme Kab.
Wigyantari Gresik
8 |Kristanti 091 SMAN 1 Boyolangu
Handayani Kab. Tulungagung
9 |Sindi Dwi 093 SMAN 1 Kedungwaru
Syahfitri Kab. Tulungagung
Surabaya, 09 Mei 2015
Wasit Juri
ttd Ttd
Nama Nama
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Berdasarkan tabel 12 di atas maka dapat dijelaskan tata cara penggunaan formulir di
atas sebagai berikut:

1. Sesaat sebelum memulai lomba, petugas wajib mengisi identitas pencatat hasil lomba pada
kolom legalitas pojok kanan bawah pada halaman terakhir formulir pencatat hasil tolak peluru.

2. Nomor urut 1-9 ditentukan melalui undian oleh panitia untuk atlet melakukan tolakarn.

3. Para atlet memiliki kesempatan menolak sebanyak tiga kali, hasil tolakan ditulis dalam satuan
meter. Hasil tolakan pertama ditulis dalam kolom Tolakan ke-1, hasil tolakan kedua ditulis
dalam kolom Tolakan ke-2 dan hasil tolakan ketiga ditulis dalam kolom Tolakan ke-3. Jika atlet
melakukan tolakan gagal, petugas mengisi kolom dengan tanda silang {X).

4. Menentukan hasil tolakan terbaik dari tiga kali tolakan para atlet pada sesi pertama dan
hasilnya ditulis dalam kolom “Hasii”.

5. Mengurutkan (ranking) hasil tolakan terbaik para atlet dan menulis hasilnya dalam kolom
“Ranking”. .

6. Menentukan delapan atlet terbaik berdasarkan hasil tolakan yang telah diranking.

7. Delapan atlet terbaik terpilih mendapat tiga kali kesempatan tolakan fagi. Hasil tolakan
berturut-turut ditulis dalam kolom Tolakan ke-4, 5, dan 6. Atlet dengan hasil tolakan
terpendek, mendapatkan gifiran paling awal.

8. Menentukan hasil tolakan terbaik dari enam kali tolakan yang telah dilakukan oleh atlet dan
hasilnya ditulis dalam kolom “Hasil” yang kedua.

9. Hasil tolakan terbaik dari delapan atlet diurutkan (ranking) dan menulis hasilnya dalam kotom
“Ranking” yang kedua.

10. Memberikan tandatangan dan meminta tanda tangan wasit tolak peluru pada kolom yang

tersedia.

11. Setelah resmi ditandatangani oleh wasit, petugas menyalin hasil lomba ke dalam formulir ro/f

call untuk selanjutnya diserahkan kepada pengolah data di sekretariatan.

H. Formulir untuk Petugas Lempar Bola

Nomor lomba lempar bola dalam kejuaraan Atletik Unesa hanya dilaksanakan untuk
tingkat SD/MI putra dan putri. Gerakan melempar bola yang dilombakan adalah gerakan
melempar menggunakan satu tangan di atas bahu. Gerak lempar bola jenis ini mirip dengan
pelaksanaan lempar lembing. Pelaksanaan nomor lomba lempar bola dilakukan di lapangan
lempar lembing.

Formulir pencatat hasil lomba melempar bola wajib dibuat oleh petugas pencatat hasil
lomba lempar bola sebelum pelaksanaan lomba. Dibuat dalam kertas Ad dengan orientasi
“Lanscape” sebanyak satu kali untuk setiap nomor acara. Unsur yang harus ada dalam formulir
pencatat hasii lomba lempar bola sebagai berikut:

1. Kop formulir, berisi: identitas kejuaraan Atletik Unesa, tingkat sekolah yang berlomba, waktu
dan tempat pelaksanaan lomba, dan identitas formulir “LEMPAR BOLA”

2. identitas pelaksanaan lomba, berisi: nomor acara, jenis lomba, babak, hari pelaksanaan,
tanggal pelaksanaan, dan waktu pelaksanaan lomba.

3. Tabel pencatatan, berisi: nomor giliran atlet melakukan lemparan, nama atlet, nomor dada,
asal sekolah, lemparan ke-1, 2, ..., ke-6, hasil lemparan terbaik, dan urutan.

4. Kolom legalitas formulir, yaitu: kolom tandatangan wasit lempar bola di sebelah kiri bawah
dan tandatangan pencatat hasil di sebelah kanan bawah.
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Petugas dapat membuat formulir pencatat hasil fempar bola dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1

ik oW

10.
11,

12.

13.

14,

15.

Persiapkan data peserta nomor lomba tolak peluru. Data peserta dapat diminta dari panitia
bagian pendaftaran atau buku acara.

Jalankan aplikasi Ms. Excel {dapat juga menggunakan aplikasi lain seperti Ms. Word).

Atur halaman Ms. Excel menjadi Landscape pada menu Page Layout — Orientaion — Landscape.

Atur halaman menjadi ukuran ukuran A4 pada menu Page Layout — Size ~ A4.

Atur margin halaman menjadi Narrow pada menu Page Layout — Margins — Narrow. lika
pilihan Narrow tidak ada dapat juga melalui Page Layout — Margins — Customs Margins dan
atur ukuran Margin halaman dengan ukuran Top: 1.9 cm; Bottom: 1.9 cm; Left: 0.6 cm; Right:
0.6 cm; Header: 0.8 cm; dan Footer: 0.8 cm. lika ukuran default Ms. Excel adalah Inchi, ukuran
margin dapat dirubah menjadi Top: 0.75 inch; Bottom: 0.75 inch; Left: 0.25 inch; Right: 0.25
inch; Header: 0.3 inch; dan Footer: 0.3 inch. Atau jika menghendaki ukuran dalam Ms. Excel
dirubah dari inchi ke dalam centimeter maka lakukan langkah sebagai berikut: klik File —
Options — Advanced — Display pada pilihan “Ruler units” pilih ukuran dalam jenis Centimeter.
Setelah itu klik “ok”.

Buatlah kop formulir dengan kombinasi ukuran font dan jenis tulisan. Untuk identitas
kejuaraan dan tingkat sekolah dibuat dengan ukuran font 14, Bold, UPPERCASE {huruf kapital).
Tempat dan waktu pelaksanaan lomba ditulis Bold, huruf kapital pada setiap awal kata,
dengan ukuran font 12. Identitas jenis formulir “LEMPAR BOLA" ditulis kapital, bold, dan
ukuran font 14.

Beri garis bawah dengan menggunakan border untuk membatasi kop dan isi formulir.

. Buatlah identitas pelaksanaan lomba seperti: namor acarz, nomor lomba, babak, hari, tanggal,

dan waktu pelaksanaan lomba.

Buatlah tabel pencatatan dengan menyesuaikan ukuran kolom dapat memuat tulisan tangan

pencatat hasil lomba saat di lapangan.
Buatlah kofom legalitas formulir untuk wasit dan petugas pencatat hasil lomba.
Dianjurkan jenis Font yang digunakan adalah Times New Roman dengan cara blok seluruh
hasil kerja dan pilih menu Home — Times New Roman.
Periksa halaman sebelum mencetak hasil kerja dengan mengubah tampilan normal ke Page
Break Preview melalui menu View - Page Break Preview. Akan muncul jumlah halaman yang
akan dicetak. Atur halaman agar dapat dicetak sesuai dengan ukuran kertas dan margin yang
tefah ditentukan.
Berikan hataman pada footer halaman dengan cara klik menu View — Page Loyout. Pada
halaman satu klik bagian Footer tengah “Click to add footer” dan akan muncul menu Design
pada sisi paling kanan dan ketik Page — klik Page Number pada menu Design — ketik of — klik
Number of Pages pada menu Design. Jika jumlzh halaman adalah 2, maka halaman yang akan
muncul adalah “Page 1 of 2" pada halaman pertama, “Page 2 of 2” pada halaman kedua.
Kembalikan halaman pada tampilan normal. Jika jumlah halaman yang dicetak lebih dari satu
halaman, maka di halaman berikutnya wajib diberikan keterangan setiap tabel dengan cara
pilih Page Layout — Print Titles — pada kotak dialog kiik kolom Rows to repeat at top dan blog
Header row yang diinginkan — Print Preview,
Jika pengaturan sudah sesuai maka halaman sudah siap dicetak. Jika langkahnya benar, hasil
cetakan pada halaman kedua dan seterusnya akan muncul kolom keterangan diawal baris
seperti pada halaman ke-1.
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Contoh bentuk formulir pencatat hasil lomba lempar bola yang digunakan dalam
kejuaraan Atletik Unesa dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut:
Tabel 13. Contoh Formulir Pentat Hasil Lomba Lempar Bola

KEJUARAAN ATLETIK UNESA V TAHUN 2011
TINGKAT SD/MI
Sabtu-Minggu, 07-08 Mei 2011, di Lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa

LEMPAR BOLA
No. Acara : 305 Hari : Minggu
Lomba . : Lempar Bola Putri Tanggal : 08 Mei 2010
Babak : Final Jam :07:30
No: 1 Asal sekolah Lemparan ke Hasil|Rank
SRR I« T ' 112|123 |Hasil|lRank[4 15| 6
1 [Alya Anugrah A 323 SDN Menanggal
601 Surabaya
2 |Amelia Putri W SD Simomulyo 3
256
surabaya
3 |Nur Azizah 146 SDN Perak Utara
3/60 Surabaya
4 |Hayyu SDN
Aliefiawati 341 |balaskiumprik
[1/435 surabaya
5 |SebeiErfieraD sD
204 |Muhammadiyah
4 Surabaya
6 |leffry Melinia 275 SDN Lidah Kulon
Febriyanti 1 Surabaya
7 | Afifta Wahyu H 338 SDN Pabean 1
Sedati Sidoarjo
8 |Nadia Salsabilla sDS .
330 |Laboratorium
Unesa
9 |Sely Wandira 343 SDN Perak Utara
Putri iI/59 Surabaya
10 |Maulia Uswatun 311 SDN Babatan
Khasanah 5/460 Surabaya
11 |Zalfa Aliyyah 254 SDN Lidah Kulon
Masyitha IV/467 Surabaya
12 [lJihan Anisa SDN Kedungturi
. 299 | .
Mukti Sidoarjo
Surabaya, 08 Mei 2011
Wasit Juri
tid Ttd
Nama Nama
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Berdasarkan tabel 13 di atas maka dapat dijelaskan tata cara penggunaan formulir di
atas sebagai berikut:

1. Sesaat sebelum memulai lomba, petugas wajib mengisi identitas pencatat hasil lomba pada
kolom legalitas pojok kanan bawah pada halaman terakhir formulir pencatat hasil lempar bola.

2. Nomor urut 1-12 ditentukan melalui undian oleh panitia untuk atlet melakukan tolakan,

3. Para atlet memiliki kesempatan melempar sebanyak tiga kali, hasil lemparan ditulis dalam
satuan meter. Hasil lemparan pertama ditulis dalam kolom Lemparan ke-1, hasil lemparan
kedua ditulis dalam kolom Lemparan ke-2 dan hasil lemparan ketiga ditulis dalam kolom
Lemparan ke-3. Untuk lemparan yang gagal, petugas mengisi kolom dengan tanda silang {X).

4. Menentukan hasil lemparan terbaik dari tiga kali lemparan para atlet pada sesi pertama dan
hasiinya ditulis dalam kolom “Hasit”.

5. M’engurutkan {ranking) hasil lemparan terbaik para atlet dan menulis hasilnya dalam kolom
“Ranking”.

6. Menentukan delapan atlet terbaik berdasarkan hasil lemparan yang telah diranking.

7. Delapan atlet terbaik terpilih mendapat tiga kali kesempatan melempar lagi. Hasil lemparan
berturut-turut ditulis dalam kolom Lemparan ke-4, 5, dan 6. Atlet dengan hasil lemparan
terpendek, mendapatkan giliran paling awal.

8. Menentukan hasil lemparan terbaik dari enam kali lemparan yang telah dilakukan oleh atlet
dan hasilnya ditulis dalam kolom “Hasil” yang kedua.

9. Hasil lemparan terbaik dari delapan atlet diurutkan (ranking) dan menulis hasilnya dalam
kolom “Ranking” yang kedua.

10. Memberikan tandatangan dan meminta tanda tangan wasit lempar bota pada kolom yang

telah tersedia.

11. Setelah resmi ditandatangani oleh wasit, petugas menyatin hasil lomba ke dalam formulir rof

call untuk selanjutnya diserahkan kepada pengolah data di sekretariatan.

I. Formulir untuk Petugas UPP

Upacara Penghormatan Pemenang yang selanjutnya disingkat menjadi UPP adalah satu
kegiatan yang masuk dalam rangkaian acara kejuaraan Atletik Unesa setelah sebuah nomor
lomba selesai dilaksanakan. Para,pemenang dalan kejuaraan Atletik Unesa akan mendapatkan
penghormatan untuk naik di podium juara untuk menerima penghargaan berupa sertifikat dan
hadiah. Pemberian sertifikat dan hadiah dilakukan oleh pejabat Unesa, perwakilan PASI, official
peserta, dan atau pejabat pemerintzhan yang hadir dan berkenan untuk menyerahkan
penghargaan.

Pelaksanaan UPP harus direncanakan mulai awal dengan mendata para juara di setiap
nomor lomba untuk dipanggil dan disiapkan ditenda sekretariatan agar bersiap untuk menerima
penghargaan, Pendataan pejabat yang akan memberikan penghargaan kepada juara harus segera
disiapkan. Agar ketika tiba waktunya untuk melaksanakan UPP pejabat sudah berada ditempat
dan sudah memberikan persetujuan untuk memberikan penghargaan.

Contoh formulir petugas LiPP dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut:
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Tabel 14. Contoh Formutir UPP

PELAKSANAAN UPACARA PENGHORMATAN PEMENANG
KEJUARAAN ATLETIK UNESA X TAHUN 2015
TINGKAT SMA/MA/SMK
Sabtu, 09 Mei 2015 di Lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa

. Rekor
No. Na. No. Pres- | TTB .
Acaral Lomba Juara Dada Nama Asal Sekolah tasi Satuan | Atletik Atfet Pejabat
Unesa
Siti Uswatun |SMA islam
Hasanah Temayang _— Nama
| 075 15,0 { Detik ttd
_ Kah. ttd
Lari 100 Boijonegoro
101 | Meter Ana Nur SMK Wachid Nama
Putri I 015 Hasyim 2 Kota | 15,1 | Detik ttd
ttd
Surabaya
" 101 Erllfma Widya |SMA 1 Tarik 15,8 | Detik ttd Nama
Sari ttd
Mutiara SMAN 3 Nama
] 037 |Faradina Mojokerto 4,54 { meter ttd
. ttd
Kec. Magersari
Lompat Aprillia R, SMAN 1 Nama
102 | Jauh i 056 |Puspitasari |Tanjunganom | 4,15 | meter ttd ttd
Putri Kab. Nganjuk
Agidha SMAN 1 Tarik Nama
It 098 |Milinisa S. Kab. Sidoarjo | 4,14 | meter ttd ttd
W.

Surabaya, 09 Met 2015
Petugas UPP

ttd

Nama

Formulir UPP dibuat dalam ukuran kertas F4. Petugas dapat membuat formulir UPP
“dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jalankan apiikasi Ms. Excel (dapat juga menggunakan aplikasi lain seperti Ms. Word).
2. Atur halaman Ms. Excel menjadi Landscape pada menu Page Loyout — Orientaion — Landscape.
3. Atur halaman menjadi ukuran ukuran F4 (215 x 33.0 cm). fika pitihan tidak ada, ukuran kertas
dapat diatur melalui Ms. Word, karena pengaturan kertas secara custom di Microsoft Office
biasanya dilakukan di salah satu aplikasi. Untuk itu, terlebih dahulu buat ukuran kertas secara
custom di Ms. Word dengan cara sebagai berikut:
a. Jalankan Ms. Word.
b. Pilih Page Layout — Size — More Paper Sizes akan muncul kotak dialog untuk mengatur
ukuran kertas.
c. Pada Paper Size pilih jenis kertas Custom. Untuk mengatur lebar kertas isi kotak Width: 21.5
cm dan tinggi isi kotak Height: 33.0 cm dan tekan “ok”
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4.

10.

11.

12,

13.

d. Kembali ke Ms. Excel yang dijalankan, pilih Page Layout — Size — Custom. Ukuran Custom
akan muncul setelah pengaturan di Ms. Word selesai.
Atur margin halaman menjadi Narrow pada menu Poge Layout ~ Margins — Narrow. lika
pilihan Narrow tidak ada dapat juga melalui Page Layout — Margins —~ Customs Margins dan
atur ukuran Margin halaman dengan ukuran Top: 1.9 ¢cm; Bottom: 1.9 cm; Left: 0.6 cm; Right:
0.6 cmy; Header: 0.8 cm; dan Footer: 0.8 ¢cm. lika ukuran defauit Ms. Excel adalah inchi, ukuran
margin dapat dirubah menjadi Top: 0.75 inch; Bottom: 0.75 inch; Left: 0.25 inch; Right: 0.25
inch; Header: 0.3 inch; dan Footer: 0.3 inch. Atau jika menghendaki ukuran dalam Ms. Excel
dirubah dari inchi ke dalam centimeter maka lakukan langkah sebagai berikut: klik File —
Options — Advanced — Display pada pilihan “Rufer units” pilih ukuran dalam jenis Centimeter.
Setelah itu kiik “ok”.
Buatlah kop formulir dengan kembinasi ukuran font dan jenis tulisan. Untuk identitas formulir,
kejuaraan, dan tingkat sekolah dibuat dengan ukuran font 14, Bold, UPPERCASE (huruf kapital).
Tempat dan waktu pelaksanaan UPP ditulis Bold, huruf kapital pada setiap awal kata, dengan
ukuran font 12.
Beri garis bawah dengan menggunakan border untuk membatasi kop dan ist formulir.
Buatlah kolom sesuai dengan tabel 14 dan sesuaikan besar kecilnya dapat memuat seluruh
data yang hendak dimasukkan.
Buatiah kolom legalitas untuk petugas UPP.
Dianjurkan jenis Font yang digunakan adalah Times New Roman dengan cara blok seluruh
hasil kerja dan pilth menu Home — Times New Roman.
Periksa halaman sebelum mencetak hasil kerja dengan mengubah tampilan normal ke Page
Break Preview melalui menu View - Page Break Preview. Akan muncul jumlah halaman yang
akan dicetak. Atur halaman agar dapat dicetak sesuai dengan ukuran kertas dan margin yang
telah ditentukan.
Berikan halaman pada footer halaman dengan cara klik menu View — Page Layout. Pada
halaman satu klik bagian Footer tengah “Click te add footer” dan akan muncul menu Design
pada sisi paling kanan dan ketik Page — klik Page Number pada menu Design — ketik of — klik
Number of Pages pada menu Design. Jika jumiah halaman adalah 2, maka halaman yang akan
muncul adalah “Page 1 of 2” pada halaman pertama, “Page 2 of 2” pada halaman kedua.
Kembalikan halaman pada tampilan normal. Jika jumlah halaman yang dicetak [ebih dari satu
hataman, maka di halaman berikutnya wajib diberikan keterangan setiap tabel dengan cara
pilih Page Layout — Print Titles — pada kotak dialog klik kolom Rows to repeat ot top dan blog
Header row yang diinginkan — Print Preview.
Jika pengaturan sudah sesuai maka halaman sudah siap dicetak. Jika langkahnya benar, hasil
cetakan pada halaman kedua dan seterusnya akan muncul kolom keterangan diawal baris
seperti pada halaman ke-1.
Berikut adalah 10 hal yang harus dilakukan oleh petugas UPP untuk melaksanakan

kegiatan UPP yaitu:

1

Mengisi formulir UPP sesuai dengan data juara untuk setiap lomba. Data juara dapat diminta
dari petugas pengolah hasil lomba di sekretariatan.

Menentukan dan mengonfirmasi pejabat yang hendak memberikan penghargaan untuk
pemenang. Pejabat yang telah bersedia memberikan penghargaan pada atlet dicatat namanya
dalam formulir UPP,

Menvyiapkan sertifikat dan hadiah sebagai penghargaan.
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4. Menyiapkan tempat untuk berkumpulnya para juara di tenda sekretariatan.

Menyiapkan podium di depan backdrop untuk pelaksanaan UPP dalam kejuaraan Atletik

Unesa.

Memanggil seluruh atlet yang masuk dalam juara dan dipersiapkan di tenda sekretariatan.

Memanggil pejabat untuk siap memberikan penghargaan kepada juara.

UPP dilaksanakan dengan bantuan Announcer.

Setelah pejabat menyerahkan penghargaan, petugas meminta tandatangan sebagai bukti

resmi bahwa penghargaan telah diberikan.

10. Setelah para juara menerima penghargaan, petugas meminta tandatangan mereka sebagai
bukti resmi bahwa mereka telah menerima penghargaan.

b

© 0N
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GLADI BERSIH PELAKSANAAN KEJUARAAN

Gladi bersih pelaksanaan lomba dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada
calon petugas tentang pelaksanaan lomba sebelum bertugas pada perlombaan yang sebenarnya.
Target dari kegiatan gladi bersih pelaksanaan lomba untuk petugas vaitu: {1} mengetahui peran
dalam bertugas; {2) mengetahui tempat bertugas; dan (3} terampil menggunakan peralatan
dalam bertugas.

Pelaksanaan gladi bersib dipandu oleh para wasit dan dosen pembimbing. Para wasit
memiliki wewenang menjelaskan tentang keabsahan hasil dari sebuah nomor lomba. Sedangkan
pembimbing berkewajiban menjelaskan tentang proses pelaksanaan nomor lomba. Pembimbing
bersama dengan wasit akan memecahkan masalah yang mungkin ditemukan oleh calon petugas
saat melakukan gladi bersih.

Bahan yang harus disiapkan untuk pelaksanaan gladi bersih yaitu: (1} peralatan lomba;
(2} buku acara; dan (3) formulir jomba. Ketiga bahan ini harus benar-benar dipastikan
ketersediaan dan kesiapannya pada saat gladi agar saat pelaksanaan lomba tidak ada masalah
terkait ketersediaan bahan. Panitia yang paling bertanggungjawab atas ketersediaan peralatan
adalah sie peralatan. Buku acara harus terjamin kesiapannya oleh sie buku acara. Sedangkan
formulir lomba dipersiapkan oleh petugas rolf cail.

Sesuai dengan proses pelaksanaan lomba yang sebenarnya maka pelaksanaan gladi
bersih pelaksanaan lomba difokuskan pada: (1) petugas roll call; (2) nomor lomba lari; {3} nomor
lompat jauh; (4} nomar lomba fompat tinggi; {5) nomor lomba tolak peluru; dan {6) nomor lomba
lempar bola.

A. Petugas Roif Call

Ruang roll call merupakan tempat petugas rolf calf untuk memeriksa syarat kelengkapan atlet
sebelum memasuki arena lomba. Petugas roff call memiliki wewenang untuk menolak atlet yang
tidak dapat menunjukkan syarat kelengkapan atlet dalam mengikuti fomba. Pelaksanaan gladi
bersih untuk petugas roli cafl dapat dimulai dengan langkah: {1) persiapan peralatan; (2)
pembagian tugas; dan (3} melatih petugas melaksanakan rolf call.

1. Peralatan Roll Call

Petugas roll call dalam melaksanakan tugas memerlukan peralatan dan bahan sebagai berikut:

No. Nama Peralatan dan Bahan Jumlah Keperfuan

1 | Jam Dinding 1 buah

2 Meja 2 buah

3 Kursi 6 buah

4 | Speaker Wireless 1 Set

5 Papan Pengumuman 1 buah

6 Alat tulis -

7 Buku Acara -

8 Formulir Lomba -

Alat dan bahan dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya oleh petugas rolf coll saat gladi
bersih dilasksanakan. Setiap petugas akan memakai alat dan bahan sesuai dengan pembagian
tugas yang disusun oleh koordinator rolf call. Setiap petugas harus bertanggungjawab atas
peralatan dan bahan yang telah menjadi bagian masing-masing.

2. Petugas Roll Call

Petugas roll call datam melaksanakan tugas akan dibantu oleh wasit atau pembimbing. Tugas
pokok rolf call adalah memeriksa keabsahan atlet untuk dapat masuk dalam arena lomba. Untuk
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menjalankan tugas tersebut perlu pembagian tugas dalam organisasi petugas roll call. Daftar
pembaglan tugas roll call dapat dilihat pada tabel sebagal berlkut

‘No. Petugas - | daralah Peralatan dan Bahan
1. Koordmator rofl caH 1 Bolpom dan Buku Acara
2. | Juri Panggil 1 Speaker Wireless, Buku Acara, Formulir Rofl Call, Jam
Dinding, dan Jadwal Pemanggilan Atlet
3. | Juri Periksa Atlet 3 Buku acara, Formulir Rofl Call, dan Bolpoin
4, | Caraka 3 Formulir Rolf Call
Petugas-petugas yang tertulis dalam tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Koordinatot Roll Call
Koordinator rolf call bertugas untuk mengkoordinir petugas-petugas roif call melaksanakan
tugas masing-masing. Koordinator rolf call berkewajiban untuk senantiasa memeriksa waktu
pemanggilan atlet agar atlet dapat dimasukkan ke dalam arena lomba sesuai dengan jadwal
yang direncanakan.
b. Juri Panggil

3.

Bertugas membuat jadwal pemanggilan berdasarkan jadwal acara lomba pada buku acara.
Jadwal pemanggilan dibuat dalam formulir khusus (lihat bagian form lomba) untuk
mendokumentasikan kegiatan pemanggilan atlet.

luri Periksa Atlet

Bertugas memeriksa kelengkapan atlet sebagai keabsahan atlet untuk dapat masuk ke dalam
arena lomba. Pemeriksa atlet memeriksa atlet berdasarkan susunan panitia yang ada dalam
formulir Rofl Call.

. Caraka

Bertugas untuk mengantarkan atlet ke dalam arena lomba sesuai dengan nomor fomba atlet
yang telah diperiksa. Atlet dimasukkan sesuai dengan jadwal masuk atlet yang disepakati
datam acara TM.

Beriatih Melaksanakan Roll Call

Pelaksanaan simulasi roff call harus dirancang sesuai dengan urutan pelaksanaan roll call saat
lomba berlangsung. Simulasi pelaksanaan rofl cafl dapat dilaksanakan seperti urutan sebagai
berikut:

a.

Juri panggil melakukan panggilan kepada para atlet yang terdaftar dalam formulir roll cail.
Panggilan dilakukan seanyak dua kali dengan maksud panggilan pertama adalah persiapan
atlet dan panggitan kedua atlet harus sudah masuk di ruang rolf call.

Juri periksa bersama dengan caraka membariskan atlet yang masuk ke dalam ruang roff cail.

¢. Juri periksa memeriksa kelengkapan dan kebenaran atlet berdasarkan formulir rolf call. Juri

periksa akan memberikan tanda centang (V) pada setiap nama atlet yang sesuai dengan data
dan memenuhi keabsahan.

Saat memasuki waktu atlet masuk ke dalam arena lomba, cara memandu atlet menuju arena
nomor lomba yang diikuti. Caraka membawa dokumen berupa formulir roll call yang hasil
pemeriksaan oteh juri periksa.

. Caraka menvyerahkan atlet kepada petugas arena nomor lomba yang sesuai dengan nomor

lomba yang diikuti oleh kelompok atiet yang dipandu.
Tugas roll calf berakhir untuk satu kelompok atlet apabila caraka telah menyerahkan formulir
rolf call kepada petugas nomor lomba, announcer, dan sekretariatan.

. Proses ini dilakukan berulang untuk setiap nomor lomba.
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B. Nomor Lomba Lari

Nomor lomba lari yang dilombakan dalam kejuaraan Atletik Unesa ada dua jenis yaitu: lari jarak
pendek dan lari estafet 8 x 50 meter. Panjang lintasan pada lari jarak pendek di tingkat SD/MiI
adalah 50 meter, SMP/MTs adalah 60 meter, sedangkan di tingkat SMA/MA/SMK adalah 100
meter. Lari estafet 8 x 50 meter adalah nomor lintasan sepanjang 400 meter yang diadakan di
tingkat SD/MI. Pelaksanaan gladi bersih untuk petugss nomor lomba lari dapat dimulai dengan
langkah: {1) persiapan peralatan; {2) pembagian tugas; dan (3} melatih petugas melaksanakan
lomba lari.

1. Peralatan Nomor Lomba Lari

Petugas nomor lomba lari dalam melaksanakan tugas memeriukan peralatan sebagai berikut:

No. Nama Peralatan Jumlah Keperluan
1 | Start block 8 buah
2 Bangku atlet 8 buah
3 Keranjang pakaian 8 buah
4 Bendera kuning (pengawas) 8 buah
5 Bendera merah (Starter) 1 buah
6 Pistol 1 buah
7 Smoke Reflector Board 1 buah
8 Peluit 2 buah
9 Tiang finish 2 buah
10 | Stopwatch 11 buah
11 | Lakban kuning (check mark} 3 buah
12 | Tongkat estafet 8 buah
13 | Tiang finish 2 buah
14 | Kursi Starter 1 buah

Seluruh peralatan yang tertera dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya dalam acara
giadi bersih dilaksanakan. Pemeriksaan keberfungsian alai juga penting dilakukan pada waktu
gladi bersih karena kesempatan terakhir panitia untuk memeriksa peralatan adalah pada waktu
pelaksanaan gladi bersih,
2. Petugas Nomor Lomba Lari

Panitia pelaksana yang bertugas dalam nomor lomba lari dibagi menjadi tiga tempat
yaitu: (1} petugas start; (2) petugas lintasan; dan (3) petugas finish. Sesuai dengan tujuan
pelaksanaan gladi bersih, maka setiap petugas yang telah ditunjuk menempati posisi sebagai juri
harus mempersiapkan diri dan peralatan yang perlu dibawa saat melaksanakan tugas. Tabel di
bawah ini berisi tentang petugas dan peralatan yang diperlukan datam pelaksanaan nomor lomba
fari.

No. | Petugas | Jumlah | Peralatan dan Bahan
Start
1. | Starter 1 Pistol, Peluit, Bendera Start (warna Merah), Kursi
Starter dan Buku Acara
2. | Asisten Starter 1 Peluit dan Kartu
3. Koardinator Start 1 1 Clip-Board, 1 Bolpaein, dan Buku Acara
4, Pembantu Starter 9 8 Start-Block, 1 Smoke Reflector Board, dan 8 Kursi
Atlet
Lintasan
5. | Pengawas Lintasan 4 Bendera Kuning, Bolpoin, dan Formulir Pengawas
Lari Jarak Pendek Lintasan
6. Pengawas Lintasan 8 Bendera Kuning, Bolpoin, dan Formulir Pengawas
Lari Estafet Lintasan
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No.! . Petugas - | Jumiah Peralatan dan Bahan
7. | Marshal ? -
Finish
8. | Koordinator luri 1 1 Stopwatch, Bolpoin, Formulir Rekap Timer, dan Buku
Timer Acara
9, | Juri Timer 10 10 Stopwatch, 11 Bolpoin, dan Formulir Timer
10. | Koordinator 1 1 Bolpoin, Formulir Rekap Kedatangan,dan Buku
Kedatangan Acara
11. | Juri Kedatangan 8 8 Bolpoin dan Formulir Rekap Kedatangan
12. | Sekretaris Finish 2 formulir Rekap Finish
13. | Caraka 2 -
Tambahan
14. | Pembawa Barang | 8 | 8 Keranjang

Petugas-petugas yang tertulis dalam tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Starter

Starter adalah satu-satunya petugas yang berwenang memberangkatkan atlet. Untuk
mempermudah orang lain mengenali storter biasanya starter memakai setelan jas dan topi
berwarna merah agar terlihat mencolok menandakan dia adalah starter. Berdiri di kursi starter
agar lebih mudah diketahui oleh juri finish saat akan memberangkatkan atlet.

Starter memakai pistol untuk memberangkatkan atlet. Sebagai cadangan, starter
juga siap dengan bendera merah untuk memberangkatkan atlet apabila pistol yang dibawa
tidak berfungsi atau tidak tersedia pistol. Selain itu, peluit menjadi satu alat yang digunakan
oleh starter untuk memberikan tanda kepada juri finish bahwa atlet siap diberangkatkan.
Tanda peluit tersebut digunakan oleh juri finish agar segera siap melaksanakan tugas.

b. Asistem Starter

Asisten starter bekerja untuk membantu starter dalam memberangkatkan atlet.
Bertugas untuk memastikan atlet berada dalam posisi di belakang garis start masing-masing
nomor lintasan yang sesuai dengan buku acara. Peluit digunakan untuk memberikan tanda
apabila terdapat atlet melakukan start yang salah. Kartu digunakan untuk memberikan sanksi
kepada atlet yang melakukan start salah. Asisten starter juga memitiki wewenang untuk
menunda pelaksanaan start apabila dipandang ada atlet yang pertu dibenahi posisinya saat
meiakukan persiapan start.

Posisi asisten starter adatah di bagian luar lintasan lari/ berseberangan dengan posisi
starter. Posisi asissten starter harus ideal dapat menyaksikan seluruh start yang dilakukan atlet
sehingga dapat menjamin pelaksanaan start terlaksana dengan adil.

. Koovdinator Start
Koordinator start bertugas menerima atlet dari petugas roll call yang mengantar atlet ke garis
start. Koordinator start bersama dengan 8 pembantu starter berkewajiban mengecek dan
mengarahkan para atlet ke nomor lintasan sesuai dengan daftar atlet yang diberikan oleh
petugas rofl cail.

. Pembantu Starter
Delapan pembantu starter bertugas membantu starter dan koordinator start untuk mengatur
atlet menempati nomor lintasan sesuai dengan daftar atlet dan buku acara. Mereka
berkewajiban membantu atlet dalam menngatur start-block dan kursi atlet di masing-masing
nomor lintasan yang menjadi bagian masing-masing petugas. Satu pembantu starter bertugas
membawa smoke reflector board saat starter mengangkat pistolnya saat memberangkatkan
atlet.
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. Pengawas Lintasan

Pada lari jarak pendek pengawas lintasan dibagi menjadi empat zona dan setiap zona diawasi
oleh satu pengawas lintasan. Sedangkan pada nomor lari estafet diperfukan lebih banyak
pengawas lintasan. Jumlah minimal pengawas lintasan untuk lari estafet 8x50m memenuhi
delapan zona pengawasan yang dapat mengawasi setiap titik pergantian tongkat. Petugas
menggunakan bendera kuning untuk memberikan tanda kepada hakim bahwa teriadi
peristiwa yang perlu dicatat pada zonha pengawasan yang dimaksud. Sesaat setelah bendera
diangkat, petugas memanfaatkan bolpoin untuk menulis peristiwa tersebut dalam formulir
pengawas lintasan.

Marshat

Petugas Marshal berkewajiban menjaga lintasan dari gangguan manusia lain saat atlet lari
dalam lintasan. Jumlah petugas marshal disesuaikan dengan kebutuhan area yang dijaga.

. Koordinator Juri Timer

Koordinator juri timer bertugas membagi petugas timer mendapatkan satu nomor lintasan
untuk dicatat waktu tempuh atletnya. Hasil pencatatan waktu dari masing-masing timer
direkap di dalam formulir rekap timer. Selain itu, koordinator timer berkewajiban untuk
memastikan selurub petugas timer siap bertugas saat tanda peluit/sirine dari starter
dibunyikan tanda atlet segera diberangkatkan.

. Juri Timer

lumlah juri timer sebanyak 10 orang dengan pembagian tugas yaitu delapan orang mencatat
waktu pada delapan nomor lintasan. Sedangkan dua sisanya adalah untuk mencatat waktu
atlet kedatangan pertama. Stopwatch digunakan untuk mengukur catatan waktu lari atlet.
Sedangkan formulir digunakan untuk tempat mencatat hasil catatan waktu atlet.

Koordinator Juri Kedatangan

Koordinator juri timer bertugas membagi petugas kedatangan mendapatkan satu nomor
kedatangan atlet untuk dicatat. Hasil pencatatan kedatangan atlet dari masing-masing juri
kedatangan direkap di dalam formulir rekap kedatangan. Selain itu, koordinator kedatangan
berkewajiban untuk memastikan seluruh petugas kedatangan siap bertugas saat tanda
peluit/sirine dari starter dibunyikan tanda atlet segera diberangkatkan.

j- Juri Kedatangan

Jumlah juri kedatangan sebanyak delapan orang dengan setiap orang mendapatkan bagian
satu kedatangan atlet. furi kedatangan bekerja dengan formulir kedatangan yang digunakan
untuk tempat mencatat hasil kedatangan atlet herlari.

. Sekretaris Finish

Sekretaris finish berjumlah dua orang vang berkerja bersama-sama merekap hasil catatan
timer dan kedatangan. Sekretaris finish bekerja dengan menggunakan formulir rekap finish
dan formulir roif call sebagai tempat melaporkan hasil lomba lari kepada pengolah hasil di
sekretariat.

Caraka

Jumlah caraka minimal dua untuk meminta tandatangan hasil rekapan vang dituliskan oleh
sekretaris finish kepada wasit lari sekaligus memberikan hasil tersebut kepada pengolah hasil.
. Pembawa Barang

Jumiah pembawa barang sebanyak deiapan orang sesuai dengan jumlah lintasan yang
digunakan untuk lomba. Tugas pembawa barang adalah membawa barang-barang atlet lari
jarak pendek dari start menuju finish menggunakan keranjang.
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3. Berlatih Melaksanakan Nomor Lomba Lari
Petugas dalam berlatih melaksanakan lomba dilakukan dengan cara simulasi pelaksanaan nomor
lomba lari. Simulasi yang dilakukan akan berisi tentang: (1) penjelasan posisi petugas saat lomba
dan (2} penjelasan tugas masing-masing petugas saat lomba.
a. Posisi Petugas
Petugas Start
Petugas stort berada di daerah garis start untuk membantu atlet melakukan start dengan adil
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Starter berada di bagian sisi dalam lintasan didampingi
oleh satu pembantu starter untuk membawakan smoke reflector board. Asisten starter berada
di sisi Juar lintasan bersebrangan dengan starter. Delapan pembantu start berada di belakang
start block selalu siap membatu atlet dalam mempersiapkan posisi start.
Petugas Lintasan
Petugas lintasan terdiri atas marshal dan pengawas lintasan. Marshal berada di titik-titik
rawan munculnya gangguan pelaksanaan lari. Sedangkan pengawas lintasan berada di sisi
bagian dalam dan luar sepanjang lintasan lari pada zona pengawasan masing-masing.
Petugas Finish
Petugas finish berada di sekitar garis finish. Juri kedatangan dan timer menempati tangga juri
turus dengan bidang finish. Sekretaris finish berada di bawah tangga jurt bersama dengan
caraka.
Untuk lebih jelasnya posisi-posisi petugas dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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A-1: Panitia Start lomba lari 100m (SMA/MA/SMEK}
A-2: Panitia Start lomba lari 60m (SMP/MTs)

A-3: Panitia Start Jomba lari 50m {SD/MI}

A-4: Panitia Start lomba lari Estafet 8x50m (SD/MI}
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: Tangga juri finish

Tempat dan Zona Pengawas Lintasan Lari Estafet 8x50m
Tempat dan Zona Pengawas Lintasan Lari 100m

Tempat dan Zana Pengawas Lintasan Lari 60m

Tempat dan Zona Pengawas Lintasan Lari 50m
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b. Penjelasan tugas
Petugas Start
Petugas start terdiri atas starter, asisten starter, pembantu starter, dan koordintor start.
Starter
Starter dapat memulai belajar memberangkatkan atlet dengan: (1) belajar memberikan aba-
aba start yaitu: "bersedia” “siap” “ya” dengan suara jelas didengar oleh semua atlet; (2}
berlatih menggunakan pistol atau bendera start yaitu pada aba-aba “ya” pistol diangkat,
sedangkan apabila menggunakan bendera stort, bendera diangkat 90° ke samping untuk
memberikan tanda siap kepada juri finish; (3} belajar memperkirakan jeda waktu antara 1,8-
2,4 detik. Waktu tersebut adalah waktu ideal untuk memberikan jeda waktu antara aba-aba
“siap” dan “ya”. Ketika atlet berangkat, maka tugas para petugas start telah selesai.
Asisten starter
Asisten starter adalah petugas yang menjamin bahwa pelaksanaan start dilakukan secara adil.
Jika terjadi kesalahan start, maka asisten starter memberikan tanda berupa bunyi peluit.
Setelah membunyikan peluit dia dapat memberikan kartu sebagai tanda bukti sanksi kepada
atlet yang melakukan kesalahan start.
Pembantu starter
Pembanty starter adalah petugas yang membantu atlet dalam persiapan posisi start. Start
vang benar adalah posisi tubuh berada di belakang garis start. Pembantu starter berhak
memberikan peringatan apabila ditemukan atlet melakukan posisi start yang salah.
Koordinator start
Koordinator start adalah petugas untuk menerima atlet dart caraka roil call. Koordinator start
berkewajiban mengecek kehadiran atlet sesuai dengan dokumen formulir roft call dan
memberikan instruksi kepada pembantu start untuk memposisikan atlet sesuai dengan nomor
lintasan yang tertera dalam formulir roif call.
Petugas Lintasan
Petugas lintasan terdiri atas marshal dan pengawas lintasan. Tugas utama marshail adalah
mengamankan lintasan dari gangguan-gangguan yang mungkin masuk dalam lintasan lari saat
perlombaan berfangsung. Pengawas lintasan dapat belajar bertugas dengan: (1) mengenali
zona-zona pengawasan; (2) mengenali berbagai bentuk pelanggaran; (3) mengisi formulir
pengawas lintasan; dan (4) belajar menggunakan bendera sebagai tanda terjadi peristiwa yang
perlu dicatat. Pengawas lintasan tidak berhak menentukan pelanggaran atau bukan sebuah
peristiwa, tetapi pengawas lintasan hanya memberikan tanda terjadi peristiwa dan periu
dilaporkan kepada hakim melalui catatn dalam formulir pengawas lintasan.
Petugas Finish
Petugas Finish terdiri atas koordinator kedatangan, juri kedatangan, koordinator timer, juri
timer, sekretaris finish.
Juri Kedatangan

Juri kedatangan bertugas untuk mencatat urutan kedatangan atlet memasuki bidang

finish. Jumlah juri kedatangan adalah delapan yang masing-masing juri diberikan jatah satu
nomor kedatangan. Juri kedatangan berada di tangga juri yang tersedia di sisi tuar lintasan
lurus dengan garis finish. Jumlah tempat duduk dalam tangga juri sebanyak delapan. Posisi juri
kedatangan atlet pertama berada pada tangga tertinggi vaitu ke delapan; kedua pada tangga
ke tujuh, begitu seterusnya sampai pada kedatangan ke delapan berada di tangga paling
bawah.
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Juri kedatangan memulai tugasnya saat peluit siap dibunyikan oleh starter. Mereka
mengamati seluruh atlet melakukan iari mulai start sampai finish di setiap seri lari sehingga
didapatkan urutan kedatangan yang benar di masing-masing seri. Setiap juri kedatangan
bersifat independen tidak dipengaruhi dan memmengaruhi juri yang lain. Hasil pengamatan
dari setiap juri kedatangan dituntut memiliki kebenaran yang tinggi. Atlet dikatakan telah
masuk bidang finish apabila bagian tubuh apa saja (yaitu torso kecuali kepala, leher, lengan,
dan kaki) menyentuh bidang vertikal perpanjangan ke atas dari garis finish {bidang finish).
Penentuan kedatangan atlet bisa dikatakan sulit dan penuh risiko kesalahan dalam
pelaksanaan lomba. Tugas juri kedatangan selesai apabila hasil catatan dari masing-masing juri
kedatangan sudah diserahkan kepada koordinator kedatangan dan diserahkan kepada
sekretaris finish.

Juri Timer

" Pencatatan prestasi lari atlet dalam kejuaraan Atletik Unesa menggunakan metode
hand timing yaitu metode pencatatan waktu tempuh atlet menggunakan stopwatch yang
dioperasikan oleh juri timer. Juri timer bertugas mencatat waktu tempuh atlet melakukan lari.
luri timer bekerja berdasarkan jatah nomor lintasan agar diamati untuk mencatat waktu
tempuh atlet yang berada dalam lintasan tersebut. Jumlah juri timer sebanyak sepuluh orang
yang dibagi menjadi delapan timer bertugas untuk mencatat prestasi lart atlet di masing-
masing lintasan. Sedangkan untuk dua timer mencatat prestasi lari kedatangan kesatu.

Juri timer duduk bersebelahan dengan juri kedatangan di tangga juri dengan
pembagian yaitu tangga juri paling bawah mengawasi lintasan kesatu, tangga kedua untuk
lintasan kedua dan seterusnya sampai pada tangga paling tinggi mencatat prestasi lari atlet
dalam lintasan ke delapan. Dua timer yang mencatat kedatangan pertama atlet berada di
{angga paling atas.

Keterampilan utama vyang harus dimiliki oleh juri timer adalah mampu
mengoperasikan stopwatch dengan baik dan benar. Cara mengoperasikan stopwatch adalah
jika dipegang dengan tangan kanan maka ibu jari berada di tombol "start/ stop” sedangkan jari
telunjuk berada di tombol “reset/split”’. Sebelum melaksanakan tugas, juri timer harus banyak
mencoba menggunakan stopwatch dengan menekan tombol start.... stop.... {(hasil dilihat)...
dan reset. Proses tersebut dilakukan berulang-ulang sampai tangan benar-benar terbiasa
dengan pengoperasian stopwatch untuk kepentingan menjadi juri timer.

Tugas juri timer menekan tombol reset untuk memastikan stopwatch siap digunakan
disaat peluit starter berbunyi. Menekan tombol start ketika terlihat percikan api/asap dari
pistol start. Juri timer harus fokus pada lintasan yang menjadi jatah untuk diamati. Juri timer
menekan tombol stop ketika bagian torso tubuh menyentuh bidang finish. Selanjutnya angka
yang tertera dalam layar stopwatch dicatat dalam formulir timer.

Penulisan hasil catatan waktu menggunakan metode hand timing memiliki ketelitian
sebesar 0.1 detik. Untuk itu, setiap catatan waktu yang direkam oleh stopwatch harus
dibulatkan ke atas berapapun nilai desimalnya. Contoh untuk prestasi atlet lari yang tercatat
dalam stopwatch adalah 12.01 maka dicatat datam tormulir timer menjadi 12.1.

Kedatangan pertama dalam satu seri iomba dicatat oleh tiga juri timer. Untuk
menentukan prestasi atlet yang dicatat oleh lebih dari satu juri timer menggunakan cara yaitu:
{1) dicatat oleh tiga juri timer yang menghasilnya catatan waktu berbeda maka waktu resmi
untuk prestasi atiet adalah waktu tengah-tangah. Contoh: prestasi seorang atlet tercatat oleh
tiga juri timer yaitu 11.76, 11,78, 11.77 maka prestasi atlet tersebut adalah 11.77 dan waktu
resminya menjadi 11.8; {2) dicatat oleh dua juri timer yang menghasilkan catatan waktu
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berbeda maka waktu resmi atlet adalah waktu yang paling lama. Contoh: prestasi seorang
atlet tercatat oleh dua juri timer yaitu 11.69 dan 11.71 maka prestasi atlet tersebut adalah
11.71 dan waktu resminya menjadi 11.8. Tugas juri timer selesai apabila hasil catatan dari
masing-masing juri timer sudah diserahkan kepada koordinator timer dan diserahkan kepada
sekretaris finish.
Sekretaris Finish
Sekretaris finish bertugas untuk merekap hasil catatan kedatangan dan timer ke dalam
formulir rekap finish. Perekapan dilakukan sekaligus untuk memeriksa pencatatan kedatangan
dan timer berdasarkan formulir yang dikumpulkan sudah sesuai dengan urutan dan catatan
waktunya. Penentuan juara yang sesuai adalah kedatangan pertama memiliki catatn waktu
paling singkat dibandingkan atlet yang lainnya. Sekretaris finish juga berkewajiban membenahi
penulisan waktu resmi hasil pembulatan waktu asli dari stopwatch ke dalam formuiir rekap
finish. Hasil dari rekap finish tersebut disalin ke dalam formulir roll calf untuk nantinya
deserahkan kepada pengolah hasil. Sampai formulir kedatangan, timer, rekap finish, dan
formulir roff call telah diberikan kepada pengolah hasil maka tugas sekretaris finish dianggap
selesai.

C. Nomor Lomba Lompat Jauh

Nomor lomba lompat jauh dilaksanakan di tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA. Lompat

jauh merupakan satu nomor lomba lapangan yang menjadi favorit oleh peserta dibandingkan

dengan nomor lomba tapangan lainnya. Menjadi nomor lomba favorit tidak menjadikan remeh

pelaksanaan lomba ini melainkan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Petugas pelaksana

jomba harus dipersiapkan dengan baik agar mampu memberikan keputusan yang adil untuk

melahirkan juara. Pelaksanaan gladi bersih untuk nomor lomba lompat jauh dapat dimulai dengan

langkah: (1} persiapan peralatan; (2) pembagian tugas; dan {3) melatih petugas melaksanakan

tomba lompat jauh.

1. Peralatan Nomor Lomba Lompat Jauh

Petugas nomor lomba lompat jauh dalam melaksanakan tugas memerlukan peralatan sebagai

berikut:

No. Nama Peralatan Jumlah Keperluan
1 Papan tolak 1 buah
2 Papan plastisin ’ 1 buah
3 Plastisin 1 kemasan
4 Bendera kuning 1 buah
5 Bendera merah 1 buah
6 Bendera putih 1 buah
7 Megaphone 1set
8 Perata pasir 1 buah
9 Scoreboard 1 buah
10 Pengukur panjang (meteran baja 30 meter) 1 buah
11 Stopwatch/ lam 1 buah
12 Keranjang pakaian 8 buah
13 Lakban merah {check mark) 3 buah
14 Lakban putih {check mark) 3 buah
14 Lakban kuning (check mark) 3 buah
15 Clipboard 1 buah
16 Pasak (penanda titik hasil lompatan) 1 buah
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Seluruh peralatan yang tertera dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya dalam acara
gladi bersih dilaksanakan. Pemeriksaan keberfungsian alat juga penting dilakukan pada waktu
gladi bersih karena kesempatan terakhir panitia untuk memeriksa peralatan adalah pada waktu
pelaksanaan gladi bersih.

2. Petugas Nomor Lomba Lompat Jauh

Pembimbing kejuaraan memiliki wewenang penuh untuk memberikan tugas kepada panitia
dalam nomor fomba lompat jauh. Tetapi dalam kondisi tertentu di lapangan, pembagian tugas
dapat begitu saja diubah oleh para wasit untuk memenuhi seksi-seksi tugas yang perlu
dilaksanakan. Selain itu, wasit adalah orang yang langsung di lapangan memimpin jalannya lomba
sehingga mereka merupakan orang yang paling tahu mengenai kebutuhan petugas dalam nomor
" lomba lompat jauh. Pembagian petugas dalam nomor lomba lompat jauh dapat dilihat pada tabel

herikut ini.
No. Petugas. - Jjumlah] - . - -Peralatan dan Bahan
1. | Koordinator 1 Buku acara
2. | Juri panggil 1 Buku Acara, Megaphone, Clipboard, Bolpoin, dan Kursi
3. | Juri Timer 1 Stopwatch/ Jam dan bendera kuning
4. | Juri Keabsahan 1 Bendera Merah dan Putih
Lompatan
5. | Pembantu 1 Papan Block Lintasan dan Plastisin
Keabsahan
6. | Juri Ukur 2 1 Pasak dan 1 Meteran Baja
7. | Petugas Perata Pasir| 2 Cangkul dan Perata Pasir
8. | Pencatat Hasil 1 Bolpoin, Formulir Lompat Jauh, Formulir Rofl Call,
Clipboard, dan Kursi
9. | Petugas Scoreboard 1 Scoreboard

Petugas-petugas yang tertulis dalam tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Koordinator
Kaordinator juri lompat jauh memiliki wewenang mengkoordinir seluruh petugas agar
menempati posisi masing-masing saat perfombaan berlangsung. Caraka dari roff cafl akan
menyerahkan atlet yang dibawa kepada koordinator juri lompat jauh. Buku acara dan formulir
dari rolf call menjadi bahan yang dimanfaatkan oleh koordinator juri untuk mengecek
kehadiran atlet.

b. Juri Panggil
Juri panggil bertugas memanggil atlet saat melakukan triaf lompatan maupun lompatan resmi.
Pemanggilan dilakukan berdasarkan urutan yang ada di dalam buku acara. Untuk
memperkeras suara, juri panggil memanfaatkan megaphone saat melakukan panggilan.

¢. luri Timer
luri timer berkewajiban memberikan informasi kepada atlet tentang waktu yang tersedia
untuk mereka melakukan lompatan. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan kepada
atlet apabila dalam waktu tertentu belum melakukan lompatan. Peringatan juri timer
dilakukan dengan cara mengangkat bendera kuning.

d. Juri Keabsahan Lompatan
Juri keabsahan adalah satu-satunya petugas yang memiliki wewenang untuk menentukan
sebuah lompatan sah atau tidak. juri akan memberikan tanda dengan mengangkat bendera
merah untuk lompatan yang tidak sah, sedangkan bendera putih untuk lompatan yang sah.
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3.

Pembantu Keabsahan

Pembantu keabsahan bertugas untuk menutup jalur fintasan lompatan dengan papan block
saat dilakukan pengukuran hasil lompatan. Tugas serupa juga dilakukan saat memperbaiki
papan plastisin.

Juri Ukur

Juri ukur bertugas mengukur hasil lompatan resmi atlet yang dinyatakan sah oleh juri
keabsahan. Juri ukur yang bertugas dalam lomba lompat jauh adalah sebanyak dua petugas.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran baja dari tanda pasak yang ditancapkan
oleh juri ukur di bak pasir sampai pada papan take-off.

Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas untuk mencatat hasil lompatan resmi atlet baik lompatan sah maupun
tidak sah. Pencatatan dilakukan dengan memanfaatkan formulir lompat jauh yang selanjutnya
hasit reka pan prestasi lompatan terbaik setiap atlet ditulis di formulir ro#f call untuk diserahkan
kepada pengolah hasil.

Petugas Perata Pasir

Petugas perata pasir berjumlah dua orang satu menggunakan cangkul dan lainnya
menggunakan perata pasir. Petugas perata pasir harus bertugas untuk mengatur permukaan
pasir tetap berada setinggi papan take-off dan aman untuk mendarat atlet.

Petugas Scoreboard

Petugas scoreboard bertugas untuk memberikan informasi kepada seluruh arang yang datang
tentang hasil lompatan resmi yang dilakukan atlet. Hasil yang diumumkan melalui scoreboard
adalah hasil ilompatan resmi baik yang sah maupun yang gagal.

Berlatih Melaksanakan Nomor Lomba Lomgat Jauh

Petugas dalam berlatih melaksanakan lomba dilakukan dengan cara simutasi pelaksanaan nomor
lomba. Simulasi yang dilakukan akan berisi tentang: {1) penjelasan posisi petugas saat lomba dan
(2} penjelasan tugas masing-masing petugas saat lomba.

a.

Posisi Petugas
Posisi petugas saat pelaksanaan lomba lompat jauh dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

F1 £2
A B G H D

Run-Way = = = —P o ' l : Bak Pasir

El

Keterangan: £2

A :luri panggil

B :luri Timer

C  :luri Keabsahan Lompatan
D :Pembantu juri Keabsahan
E-1 :Juri Ukur ke-1

E-2 :Juri Ukur ke-2

£-1 : Petugas perata Pasir ke-1
F-2 :Petugas perata Pasir ke-2
G :Pencatat Hasil

H :Petugas Scoreboard
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b. Penjelasan Tugas
Juri panggil

Petugas juri panggil bersama dengan koordinator juri lompat jauh mengadakan
presensi atlet yang datang di arena lomba. Juri panggil memberikan tanda kedatangan atlet
pada buku acara yang mereka miliki agar saat melakukan pemanggitan, juri panggil hanya
memanggil atlet yang datang. Pelaksanaan tugas pemanggilan atlet dimulai pada waktu atlet
melakukan lompatan percobaan. Pemanggilan pada lompatan percobaan dilakukan sesuai
dengan urutan atlet pada buku acara. Juri panggil minimal menyebutkan lompatan ke-, nomor
dada atlet, nama atlet, asal atlet.

Pemanggilan pada saat pelaksanaan lompatan resmi dilakukan sebanyak kesempatan
vang dimiliki oleh atlet sesuai dengan keputusan TM. Contoh: jika dalam lompat jauh diikuti
oleh lebih dari delapan atlet maka jumlah kesempatan yang dimiliki oleh seluruh atlet dalam
melompat sebanyak tiga kali. Untuk delapan urutan terbaik selanjutnya akan mendapatkan
tiga kali kesempatan lagi melakukan lompatan. Untuk melakukan sejumiah pemanggilan untuk
atlet, juri panggit tetap memanggil atlet sesuai urutan dalam buku acara. Panggilan pertama
adalah kesempatan lompatan pertama yang diberikan kepada atlet.

Pengambilan kesempatan melompat oleh atlet dilakukan sesuai dengan panggilan
yang diberikan oleh juri panggil. Pemanggilan pertama adalah kesempatan pertama yang
diberikan kepada atlet untuk melakukan lompatan. Urutan panggilan disesuaikan dengan
susunan atlet dalam buku acara yaitu urutan pertama sampai akhir. Setelah sefuruh atlet pada
urutan pertama sampai akhir dipanggil pada panggilan pertama, maka panggilan kedua
dimulai lagi dengan urutan yang sama sampai pada pemanggilan ketiga. Pada pemanggilan
keempat di kelompok atlet yang masuk dalam delapan terbaik, urutan panggilan dilakukan
mulai dari atlet yang memiliki prestasi terbawah.

Juri Timer

Bertugas untuk memberikan informasi jumiah waktu yang tersedia untuk atlet melakukan
lompatan. Waktu untuk masing-masing atlet dalam melakukan lompatan adalah selama 60
detik. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan dengan mengangkat bendera kuning
apabila waktu yang tersedia untuk atlet tersisa selama 15 detik.

Juri Keabsahan

Juri keabsahan merupakan satu-satunya juri yang berkewajiban memberikan pernyataan sah
dan tidaknya sebuah lompatan atiet. Juri keabsahan memberikan isyarat pernyataan dengan
menggunakan bendera merah untuk lompatan gagal dan putih untuk fompatan sah, Lompatan
atlet dianggap sah apabila atlet melakukan lompatan dilakukan dengan: (1) tumpuan sebelum
garis akhir papan toke-off; (2) mendarat di bak pasir; dan {3) keluar bak pasir dengan tidak
berbalik arah.

Pembantu Keabsahan

Bertugas membantu juri keabsahan dalam mengamankan run way saat arena lompat belum
siap digunakan seperti saat dilakukan pengukuran hasil dan perbaikan papan plastisin.
Pembantu keabsahan akan menempatkan papan block untuk memberikan tanda bahwa arena
lompat masih belum siap digunakan. Selain itu, pembantu keabsahan juga berkewajiban
membenahi papan plastisin apabila terjadi pelanggaran oleh atlet pada papan plastisin.

Suri Ukur

Dua juri ukur ditugaskan untuk bekerjasama untuk mengukur hasil lompatan resmi atlet yang
dinyatakan sah oleh juri keabsahan. Juri ukur yang berada di daerah papan take-off bertugas
mengatur meteran tegak furus dengan garis papan take-off dan membaca skala ukuran pada
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meteran. Hasil dari membaca skala ukur, kemudian dilaporkan kepada juri penulis hasil dan
petugas scoreboard. Sedangkan juri ukur di bak pasir memberikan tanda pasak pada prestasi
lompatan atlet dan membantu mengatur skala 0 (nol) meteran di titik pasak ditancapkan.
Prestasi atlet adalah titik terdekat dengan papan take-off yang dibuat oleh anggota tubuh.
Titik jatuhnya atlet di bak pasir merupakan titik nol dari meteran dan ditarik ke papan take-off
untuk mengukur hasil ltompatan atlet.

Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas mencatat setiap hasil lompatan yang dilakukan oleh atlet baik itu
lompatan sah maupun yang gagal. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan formulir
lompat jauh. Apabila jumiah atlet yang mengikuti lomba lebih dari delapan, maka ketika
seluruh atlet telah menyelesaikan lompatan ketiganya, petugas pencatat hasil harus
merangking hasil lomba dan menentukan delapan atlet terbaik untuk mendapatkan jatah
mé!ompat sebanyak tiga kali lagi. Setelah lomba selesai, pencatat hasil merekap hasil dan
menentukan hasil fompatan terbaik dari masing-masing atlet untuk dimasukkan ke dalam
formulir roll calf untuk keperiuan laporan kepada pengolah hasil.

Petugas Scoreboard

Bertugas menginformasikan setiap hasil lompatan resmi atlet melalui scoreboard. Petugas
scoreboard wajib mempersiapkan scoreboard setiap pemanggilan dilakukan. Sesaat setelah
pemanggilan selesai, scoreboard harus sudah diatur sesuai dengan: {1) nomor dada atlet; {2}
lompatan ke-; dan {3) kolom hasil menunjukkan angka 0 (nol). Sesaat setelah lompatan
dinyatakan sah dan diukur maka berdasarkan keterangan dari juri ukur, petugas harus segera
mengatur kolom hasil sesuai dengan hasil lompatan. Jika lompatan atlet dinyatakan gagal,
maka kolom hasil tetap menunjukkan angka 0 dan diberi tanda silang.

D. Nomor Lomba Lompat Tinggi

Nomor lomba lompat tinggi dilaksanakan di tingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Lompat tinggi
merupakan satu nemor lomba lapangan yang paling berpeluang dilaksanakan pada waktu yang
lama. Pelompat memiliki jatah melompat sebanyak tiga kali pada setiap ketinggian yang berhasil
diraih. Setiap atlet mampu melompati mistar dengan sah maka dia berhak melanjutkan fompatan
pada ketinggian selanjutnya. Ketinggian selanjutnya adalah ketinggian mistar yang terus
bertambah dengan ketentuan penambahan tinggi vang disepakati dalam acara TM. Petugas
pelaksana lomba harus dipersiapkan dengan baik agar mampu memberikan keputusan yang adil
untuk metahirkan juara. Pelaksanaan gladi bersih untuk nomor lomba lompat tinggi dapat dimulai
dengan langkah: {1) persiapan peralatan; (2} pembagian tugas; dan {3) melatih petugas
melaksanakan lomba lompat tinggi.

1. Peralatan Nomor Lomba Lompat Tinggi

Petugas nomor lomba jompat tinggi dalam melaksanakan tugas memerlukan peralatan sebagai
berikut:

No. Nama Peralatan . Jumiah Keperluan

1 Matras 6 buah/ 1 set

2 Mistar 2 buah

3 Pengukur Tinggi Mistar 1 buah

4 Tiang penyangga 1 set

5 Bendera kuning 1 buah

b Bendera merah 1 buah

7 Bendera putih 1 buah
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No. | ~ Nama Peralatan Jumiah Kepertuan
8 Scoreboard 1 buah
9 Megaphone 1 set
10 | Stopwatchf jam 1 buah
11 | Keranjang pakaian 8 buah
12 | Lakban merah {check mark) 3 buah
13 | Lakban putih {check mark} 3 buah

Seluruh peralatan yang tertera dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya dalam acara
gladi bersih dilaksanakan. Pemeriksaan keberfungsian alat juga penting dilakukan pada waktu
gladi bersih karena kesempatan terakhir panitia untuk memeriksa peralatan adalah pada waktu

pelaksanaan gladi bersih.
2. Petugas Nomor Lomba Lompat Tinggi
Pembagian petugas dalam nomor lomba lompat tinggi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
No. [, Petugas Jumlah Peralatan dan Bahan
1. | Koordinator 1 Buku acara )
2. | Juri panggil 1 Buku Acara, Megaphone, Clipboard, Bolpoin, dan Kursi
3. | Juri Timer 1 Stopwatch/ Jam dan bendera kuning
4, | luri Keabsahan 1 Bendera Merah dan Putih
Lompat Tinggi
5. | Pengatur Mistar 2 Mistar dan Tiang Mistar
6. | Pengatur Matras 2 Matras
7. | Juri Ukur Tinggi 1 Meteran Tegak
8. Pencatat Hasil 1 Bolpoin, Formulir tompat Tinggi, Formulir Rolf Call,
Clinboard, dan Kursi
9. | Petugas Scoreboard 1 Scoreboard

Petugas-petugas yang tertulis dalam tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Koordinator

Koordinator juri lompat tinggi memiliki wewenang mengkoordinir seluruh petugas agar
menempati posisi masing-masing saat perlombaan berlangsung. Caraka dari roll call akan
menyerahkan atlet yang dibawa kepada koordinator juri lompat tinggi. Buku acara dan
formulir dari rolf coll menjadi bahan yang dimanfaatkan oleh koordinator juri untuk mengecek
kehadiran atlet.

. Juri Panggil

Juri panggil bertugas memanggil atlet saat melakukan tria/ lompatan maupun lompatan resmi.
Pemanggilan dilakukan berdasarkan urutan vyang ada di dalam buku acara. Uniuk
memperkeras suara, juri panggi memanfaatkan megaphone saat melakukan panggitan.

Juri Timer

Juri timer berkewajiban memberikan informasi kepada atlet tentang waktu yang tersedia
untuk mereka melakukan lompatan. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan kepada
atlet apahila dalam waktu tertentu belum melakukan lompatan. Peringatan juri timer
dilakukan dengan cara mengangkat bendera kuning.

. Juri Keahsahan Lompatan

Juri keabsahan adalah satu-satunya petugas yang memiliki wewenang untuk menentukan
sebuah lompatan sah atau tidak. Juri akan memberikan tanda dengan mengangkat bendera
merah untuk lompatan yang gaga), sedangkan bendera putih untuk lompatan yang sah.
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3.

Pengatur Mistar

Bertugas mengatur mistar berada pada posisi yang sesuai. Petugas pengatur mistar mulai
bertugas mengatur mistar ketika mistar jatuh atau terjadi perubahan ketinggian mistar. Posisi
pengatur mistar berada di dekat tiang mistar masing-masing sebelah kanan dan kiri.

Juri Ukur Mistar

Juri ukur bertugas mengukur ketinggian mistar setiap terjadi perubahan ketinggian mistar.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran tegak khusus untuk mengukur
ketinggian mistar. Pengukuran dilakukan di tengah-tengah mistar.

Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas untuk mencatat hasil lompatan resmi atlet baik lompatan sah maupun
gagal. Pencatatan dilakukan dengan memanfaatkan formulir lompat tinggl yang selanjutnya
hasil rekapan prestasi lompatan terbaik setiap atlet ditulis di formulir rolf calf untuk diserahkan
képada pengolah hasil.

Pengatur Matras

Petugas matras berjurmiah dua orang menempati sisi luar matras dan saling berseberangan
satu dengan yang lainnya. Petugas pengatur matras harus menjamin posisi matras aman untuk
digunakan mendarat oleh atlet.- '

Petugas Scoreboard

Petugas scoreboard bertugas untuk memberikan informasi kepada seluruh orang yang datang
tentang hasil lompatan resmi yang dilakukan atlet. Hasil yang diumumkan melalui scoreboard
adalah hasil fompatan resmi baik yang sah maupun yang gagal.

Berlatih Melaksanakan Nomor Lomba Lompat Tinggi

Petugas dalam berlatih melaksanakan lomba dilakukan dengan cara simulasi pelaksanaan nomor

lomba. Simulasi yang dilakukan akan berisi tentang: (1} penjelasan posisi petugas saat lomba dan

(2)

a.

penjelasan tugas masing-masing petugas saat lomba.

Posisi Petugas

Pasisi petugas saat pelaksanaan lomba lompat tinggi dapat difihat pada gambar sebagai
berikut:

H G F B A
£2 D2 C T
‘I
Tempat Take-Off
‘\

€1 D1 e e
Keterangan:
A luri panggil
B :luri Timer
C :Juri Keabsahan Lompat Tinggi
D1: Pengatur Mistar ke-1
D2 : Pengatur Mistar ke-2

E1:

Pengatur Matras ke-1
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E2: Pengatur Matras ke-2
F :Juri Ukur Tinggi

G :Pencatat Hasil

H :Petugas Scoreboard

b. Penjelasan Tugas
Juri panggil

Petugas juri panggi!l bersama dengan koordinator juri lompat tinggi mengadakan
presensi atlet yang datang di arena lomba. Juri panggil memberikan tanda kedatangan atlet
pada buku acara yang mereka miliki agar saat melakukan pemanggilén, juri panggil hanya
memanggil atlet yang datang. Pelaksanaan tugas pemanggilan atlet dimulai pada waktu atlet
melakukan lompatan percobaan. Pemanggilan pada lompatan percobaan dilakukan sesuai
dengan'urutan atlet pada buku acara. Juri panggil minimal menyebutkan lompatan ke-, tinggi
lompatan, nomor dada atlet, nama atlet, asal.

Pemanggilan pada saat pelaksanaan lompatan resmi dilakukan sebanyak kesempatan
yang dimiliki oleh atlet sesuai dengan keputusan TM. Setiap atlet memiliki kesempatan
melompat sebanyak tiga kali untuk setiap ketinggian mistar. Pengambilan kesempatan
metompat oleh atlet dilakukan sesuai dengan panggilan yang diberikan oleh juri panggil.
Pemanggilan pertama adalah kesempatan pertama yang diberikan kepada seluruh atlet untuk
melakukan lompatan pada ketinggian fertentu.

Juri Timer

Bertugas untuk memberikan informasi jumlah waktu yang tersedia untuk atlet melakukan
lompatan. Jika peserta lomba berjumlah lebih dari tiga atlet maka waktu untuk masing-masing
atlet dalam melakukan lompatan adalah selama 60 detik. furi timer berkewajiban memberikan
peringatan dengan mengangkat bendera kuning apabila waktu yang tersedia untuk atlet
tersisa selama 15 detik. Akan tetapi, pada perjalanan lomba menyisakan peserta dua atau tiga
atlet yang mampu melanjutkan lompatan selanjutnya maka, jatah waktu ditambah menjadi 90
detik untuk setiap atlet. Jika pada perlombaan menyisakan satu atiet maka waktu ditambah
menjadi 3 menit.

Juri Keahsahan

Juri keabsahan merupakan satu-satunya juri yang berkewajiban memberikan pernyataan sah
dan tidaknya sebuah lompatan atlet. Juri keabsahan memberikan isyarat pernyataan dengan
menggunakan bendera merah untuk lompatan gagal dan putih untuk lompatan sah. Lompatan
atlet dianggap sah apabila atlet melakukan lompatan di atas mistar dan mistar tetap berada
pada posisinya.

Juri Ukur

Bertugas untuk mengukur tinggi mistar sesuai dengan urutan ketinggian sesuai dengan
penambahan tinggi yang diatur berdasarkan hasil TM. Pengukuran ditakukan dengan
menggunakan meteran tegak pada tengah mistar.

Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas mencatat setiap hasil jompatan yang dilakukan oleh atlet baik
lompatan sah maupun yang gagal. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan formulir
lompat tinggi dan selanjutnya direkap pada formulir rolf call.

Petugas Scoreboard

Bertugas menginformasikan setiap hasil lompatan resmi atiet melalui scoreboard. Petugas
scoreboard wajib mempersiapkan scoreboard setiap pemanggilan dilakukan. Sesaat setelah
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pemanggilan selesai, scoreboard harus sudah diatur sesuai dengan: (1) nomor dada atlet; (2)
lompatan ke-; dan (3} kolom hasil menunjukkan tinggi mistar. Jika lompatan dinyatakan gagal,
maka kolom hasil ditutup dengan tanda silang.

E. Nomor Lomba Tolak Peluru

Tolak peluru merupakan nomor lomba yang diperiombakan dalam kejuaraan Atletik
Unesa pada tingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Perlombaan ini tergolong pada jenis lomba
yang menuntut panitia memiliki fokus tinggi. Mengingat bahwa lomba ini menggunakan peluru
pejal yang berbahays bagi atlet maupun panitia. Atlet wajib menggunakan gerakan yang benar
minimal mengerti bahwa peluru ditolak (didorong) bukan dilempar. Gerakannya dimulai dari
memegang peluru dengan meletakkannya dipangkal bahu dan siku selalu diangkat. Posisi ini
dilakukan agar peluang untuk melakukan gerakan melempar dapat diminimalisir. Tolakan
diarahkan ke sektor tolak yang dibatasi oleh pita yang diatur sedemikian rupa sesuai dengan
aturan yang berlaku. Sehingga panitia yang bertugas harus selalu fokus dengan pelaksanaan tolak
peluru dan mengetahui area-area bahaya yang perlu diperhatikan.

Pelaksanaan gladi bersih untuk pelombaan tolak peluru dapat difakukan dengan: (1)
mempersiapkan peralatan lomba; (2) membagi petugas; {3) berlatih melaksanakan lomba tolak
peluru. Pelaksanaan gladi akan dipandu oleh pembimbing dan didampingi oleh para wasit dari
PASI Jatim.

1. Peralatan Nomor Lamba Tolak Peluru
Petugas nomor lomba tolak peluru dalam melaksanakan tugas memerlukan peralatan sebagai
berikut:

No. Nama Peralatan Jumlah Keperluan
1 Pembatas/ Garis Sektor 4 rolf
2 Peluru 4 Kg {Putri SMP dan SMA) 2 buah
3 Peluru 5 Kg (Putra SMP) 2 buah
4 Peluru 6 Kg (Putra SMA) 2 buah
5 Bendera kuning 1 buah
6 Bendera merah 2 buah
7 Bendera putih . 2 buah
8 Scoreboard 1 buah
9 Pengukur panjang {meteran baja 30 meter} 1 buah
10 | Stopwatch/ Jam 1 buah
11 Kain lap 2 buah
12 Keranjang pakaian 8 buah
13 Megaphone 1 set
14 Piramida penanda jarak 5 buah {4m, 6m, 8m, 10m, 1Z2m}
15 | Clipboard 1 buah
16 | Pasak {penanda jatuhnya peluru) 1 buah

Seluruh peralatan yang tertera dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya dalam acara
gladi bersih dilaksanakan. Pemeriksaan keberfungsian alat juga penting dilakukan pada waktu
gladi bersih karena kesempatan terakhir panitia untuk memeriksa peralatan adalah pada waktu
pelaksanaan gladi bersih.
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2. Petugas Nomor Lomba Tolak Peluru
Pembagian petugas dalam nomor lomba tolak peluru dapat dilihat pada tabel berikut ini.

No. Petugas | jumlah | ~_ peralatan dan Bahan

1 Koordinator 1 Buku acara

2. | Juri Panggil 1 Buku Acara, Megaphone, Clipboard, Bolpoin, dan Kursi

3. | Keabsahan Tolakan 2 2 Bendera Merah dan 2 Bendera Putih

4 Juri Ukur 2 1 pasak, meteran 30 meter, piramida penanda jarak

5 Pencatat Hasil 1 Bolpoin, Formulir Tolak Peluru, Formulir Rolf Coll,
Clipboard, dan Kursi

6. | Pengambil Peluru 2 Peluru

7. i luri Timer 1 Stopwatch/ Jam dan bendera kuning

8. | Petugas Scoreboard 1 Scoreboard

Petugas-petugas yang tertulis dalam tabe! di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Koordinator
Koordinator juri tolak peluru memiliki wewenang mengkoordinir seluruh petugas agar
menempati posisi masing-masing saat perlombaan berlangsung. Caraka dari roll call akan
menyerahkan atlet yang dibawa kepada koordinator juri tolak peluru. Buku acara dan formulir
dari roll call menjadi bahan yang dimanfaatkan oleh koordinator juri untuk mengecek
kehadiran atlet.

b. Juri Panggil
Juri panggil bertugas memanggil atlet saat melakukan tolakan percobaan maupun tolakan
resmi. Pemanggilan dilakukan berdasarkan urutan yang ada di dalam buku acara. Untuk
memperkeras suara, juri panggil memanfaatkan megaphone saat melakukan panggilan.

c. Juri Timer
Juri timer berkewajiban memberikan informasi kepada atlet tentang waktu yang tersedia
untuk mereka melakukan tolakan. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan kepada
atlet apabila dalam waktu tertentu belum melakukan tolakan. Peringatan juri timer dilakukan
dengan cara mengangkat bendera kuning,.

d. Juri Keahsahan Tolakan
juri keabsahan adalah satu-satunya petugas yang memiliki wewenang untuk menentukan
sebuah tolakan sah atau gagal. Juri-akan memberikan tanda dengan mengangkat bendera
merah untuk tolakan yang gagal, sedangkan bendera putih untuk tolakan yang sah.

e. Juri Ukur
Suri ukur bertugas mengukur hasil tolakan resmi atlet yang dinyatakan sah oleh juri keabsahan.
Juri ukur yang bertugas dalam lomba tolak peluru adalah sebanyak dua petugas. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan meteran baja dari tanda pasak yang ditancapkan oleh juri
ukur di sektor tolak sampai pada garis lingkaran yang menghadap sektor tolak.

f. Pencatat Hasi!

Pencatat hasil bertugas untuk mencatat hasil tolakan resmi atlet, baik tolakan sah maupun
gagal. Pencatatan dilakukan dengan memanfaatkan formulir tolak peluru yang selanjutnya
hasil rekapan tolakan terbaik setiap atlet ditulis di formulir rolf call untuk diserahkan kepada
pengolah hasil.

g. Petugas Scoreboard
Petugas scoreboard bertugas untuk memberikan informasi kepada seluruh orang yang datang
tentang hasil tolakan resmi yang dilakukan atlet. Hasil yang diumumkan melalui scoreboard
adalah hasil tolakan resmi baik yang sah maupun yang gagai.
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3. Berlatih Melaksanakan Nomor Lomba Tolak Peluru
Petugas daiam berlatih melaksanakan lomba dilakukan dengan cara simulasi pelaksanaan nomaor
lomba. Simulasi yang dilakukan akan berisi tentang: (1) penjelasan posisi petugas saat lomba dan
(2) penjelasan tugas masing-masing petugas saat fomba,
a. Posisi Petugas

Posisi petugas saat pelaksanaan lomba tolak peluru dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

A F
E2

Keterangan:
A :luri Panggil
B :Keabsahan Tolakan c2
C1 :Juri Ukur ke-1

C2 :uri Ukur ke-2

D :Pencatat Hasil

E1l :Pengambil Peluru ke-1

E2 :Pengambil Peluru ke-2

F o luri Timer

G :Petugas Scoreboard

b. Penjelasan Tugas
Juri Panggil

Petugas juri panggil‘ bersama dengan koordinator juri tolak peluru mengadakan
presensi atlet yang datang di arena lomba. Juri panggil memberikan tanda kedatangan atlet
pada buku acara yang mereka miliki agar saat melakukan pemanggilan, juri panggil hanya
memanggil atlet yang datang. Pelaksanaan tugas pemanggilan atlet dimulai pada waktu atlet
melakukan tolakan percobaan. Pemanggilan pada tolakan percobaan dilakukan sesuai dengan
urutan atlet pada buku acara. Juri panggil minimal menyebutkan tolakan ke-, nomor dada
atlet, nama atlet, asal atiet.

Pemanggilan pada saat pelaksanaan tolakan resmi dilakukan sebanyak kesempatan
yang dimiliki oleh atlet sesuai dengan keputusan TM. Contoh: jika dalam lomba tolak peluru
diikuti oleh lebih dari delapan atlet maka jumlah kesempatan yang dimiliki oleh seluruh atlet
dalam melakukan tolakan sebanyak tiga kali. Untuk delapan urutan terbaik selanjutnya akan
mendapatkan tiga kali kesempatan lagi melakukan tolakan. Untuk melakukan sejumlah
pemanggilan untuk atiet, juri panggil tetap memanggil atiet sesuai urutan dalam buku acara.
Panggilan pertama adalah kesempatan tolakan pertama yang diberikan kepada atlet.

Pengambilan kesempatan melakukan tolakan oleh atlet dilakukan sesuai dengan
panggilan yang diberikan aleh juri panggil. Pemanggilan pertama adalah kesempatan pertama
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yang diberikan kepada atlet untuk melakukan tolakan. Urutan panggilan disesuaikan dengan
susunan atlet dalam buku acara yaitu urutan pertama sampai akhir. Setelah seluruh atlet pada
urutan pertama sampai akhir dipanggil pada panggilan pertama, maka panggilan kedua
dimulai lagi dengan urutan yang sama sampai pada pemanggilan ketiga. Pada pemanggilan
keempat di kelompok atlet yang masuk dalam delapan terbaik, urutan panggilan dilakukan
mulai dari atlet yang memiliki prestasi terbawah.

Keabsahan Tolakan

Juri keabsahan merupakan satu-satunya juri yang berkewajiban memberikan pernyataan sah
dan tidaknya sebuah hasil tolakan atlet. Juri keabsahan memberikan isyarat pernyataan
dengan menggunakan bendera merah untuk tolakan gagal dan putih untuk tolakan sah.
Tolakan atlet dianggap sah apabila atlet melakukan tolakan dilakukan dengan: (1) tidak keluar
lingkaran; {2) peluru jatuh didalam sektor; dan (3) tidak keluar lingkaran ke arah sektor. Juri
keabsahan dalam lomba tolak peluru ada dua yaitu: {1) juri yang memeriksa keabsahan atlet
melakukan gerakan di lingkaran dan {2) juri yang memeriksa kabsahan jatuhnya peluru.

Juri Ukur

Dua juri ukur ditugaskan untuk bekerjasama untuk mengukur hasil tolakan resmi atlet yang
dinyatakan sah oleh juri keabsahan. Juri ukur yang berada di daerah lingkaran, bertugas
memposisikan meteran lurus dengan titik tengah lingkaran dan tegak furus dengan garis dalam
lingkaran menghadap sektor. Selan itu, tugas juri ini adalah membaca skala ukuran pada
meteran dan melaporkannya pada juri tulis dan petugas scoreboard. Sedangkan juri ukur di
daerah sektor, memberikan tanda pasak pada bekas jatuhnya peluru sebagai prestasi tolakan
atlet dan membantu mengatur skala 0 (nol) meteran di titik pasak ditancapkan.

Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas mencatat setiap hasil tolakan yang ditakukan oleh atlet. Tolakan yang
dicatat adalah tolakan sah maupun yang gagal. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan
formulir tolak peluru. Apabila jumlah atiet yang mengikuti lomba lebih dari delapan, maka
ketika seluruh atlet telah menyelesaikan tolakan ketiganya, petugas pencatat hasil harus
merangking hasil Jomba dan menentukan delapan atlet terbaik untuk mendapatkan jatah
menolak sebanyak tiga kali lagi. Setelah lomba selesai, pencatat hasil merekap hasil dan
menentukan hasil tolakan terbaik dari masing-masing atlet untuk dimasukkan ke dalam
formulir roff call untuk keperluan laporan kepada pengolah hasil.

Pengambil Pefuru

Pengambil peluru bertugas untuk mengembalikan peluru di sektor tolak ke rak peluru untuk
digunakan oleh atlet. Petugas pengambil berkewajiban menjamin ketersediaan peluru saat
atlet hendak menggunakan peluru. jumlah petugas pengambil peluru adalah dua orang yang
masing-masing memiliki tugas yang sama. Tidak ada gerakan melemparkan dan
menggelindingkan peluru, pengambilan peluru dilakukan dengan cara dibawa langsung ke
tempat rak peluru. Petugas pengambil peluru bekerja secara bergantian, jika petugas satu
mengambit di sektor maka satunya di daerah rak. Begitu pegambil satu telah mengembalikan
peluru ke rak, maka petugas satunya menuju ke sektor tolak, begitu seterusnya. tangkah ini
digunakan agar menjamin peluru selafu tersedia saat atlet hendak mengambil kesempatan
berlomba.

Juri Timer

Bertugas untuk memberikan informasi jumlah waktu yang tersedia untuk atlet melakukan
tolakan. Waktu untuk masing-masing atlet dalam melakukan tolakan adalah selama 60 detik.
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Juri timer berkewajiban memberikan peringatan dengan mengangkat bendera kuning apabila
waktu yang tersedia untuk atlet tersisa selama 15 detik.

Petugas Scoreboard

Bertugas menginformasikan setiap hasil tolakan resmi atlet melalui scoreboard. Petugas
scoreboard wajib mempersiapkan scoreboard setiap pemanggilan dilakukan. Sesaat setelah
pemanggilan selesai, scoreboard harus sudah diatur sesuai dengan: (1) nomor dada atlet; (2)
tolakan ke-; dan (3) kolom hasil menunjukkan angka 0 {nol}. Sesaat setelah tolakan dinyatakan
sah dan diukur maka berdasarkan keterangan dari juri ukur, petugas harus segera mengatur
kolom hasil sesuai dengan hasil tolakan. Jika tolakan atlet dinyatakan gagal, maka kolom hasil
tetap menunjukkan angka 0 dan diberi tanda silang.

F. Nomor Lomba Lempar Bola

Nomor lomba lempar bola adalah nomor lomba yang hanya diadakan di tingkat SD/MI.
Perlombaan lempar bola menggunakan lapangan dan aturan lempar lembing yang dimodifikasi.
Karena secara resmi, perlombaan lempar bola tidak masuk dalam cabang olahraga atletik. Akan
tetapi, perlu diketahui bahwa lempar bola merupakan keterampilan gerak dasar yang dapat
dikembangkan untuk melatih atlet usia dini dalam menguasai gerakan lempar lembing.

Pelaksanaan gladi bersih untuk petombaan lempar bola dapat dilakukan dengan: {1)
mempersiapkan peralatan lomba; (2} membagi petugas; (3) berlatih melaksanakan lomba lempar
bola. Pelaksanaan gladi akan dipandu oleh pembimbing dan didampingi oleh para wasit dari PASI
Jatim.

1. Peralatan Nomor Lomba Lempar Bola
Petugas nomor lomba lempar bola dalam melaksanakan tugas memerlukan peralatan sebagai
berikut:

No. Nama Peralatan Jumlah Keperluan
1 Pembatas/ Garis Sektor 4 rofl
2 Bola lempar 4 buah
3 Bendera kuning 1 buah
4 Bendera merah 2 buah
5 Bendera putih 2 buah
6 | Scorebouard N 1 buah
7 Pengukur panjang {100 meter) 1 buah
8 | Stopwatch/ lam 1 buah
9 Kain lap 2 buah
10 | Keranjang pakaian 8 buah
11 | Lakban merah {check mark) 3 buah
12 | Lakban putih {check mark} 3 buah
13 | Lakban kuning {check mark) 3 buah
14 | Megaphone 1set
15 | Piramida penanda jarak 4 buah (20m, 30m, 40m, 50m)
16 | Clipboord 1 buah
17 | Pasak (penanda jatuhnya bola) 1 buah

Seluruh peralatan yang tertera dalam tabel di atas harus dipastikan kesiapannya dalam acara
gladi bersih dilaksanakan. Pemeriksaan keberfungsian alat juga penting dilakukan pada waktu
gladi bersih karena kesempatan terakhir panitia untuk memeriksa peralatan adalah pada waktu
pelaksanaan gladi bersih.
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2. Petugas Nomor Lomba Lempar Bola
Pembagian petugas dalam nomor lomba lempar bola dapat dilihat pada tabel berikut ini.
No| - = . -Petugas Jumlah Peralatan dan Bahan
1 | Koordinator 1 Buku acara
2 | Juri Panggil 1 Buku Acara, Megaphone, Clipboard, Boipoin, dan Kursi
3 | Keabsahan Lemparan 2 2 Bendera Merah dan 2 Bendera Putih
4 | Juri Ukur 2 1 pasak, meteran 100 meter, piramida penanda jarak
5 | Pencatat Hasil 1 Bolpoin, Formulir Lempar Bola, Formutir Roif Call,
Clipboard, dan Kursi
6 | Pengambil Bola 2 Bola
7 | luri Timer 1 Stopwatch/ Jam dan bendera kuning
8 | Petugas Scoreboord 1 Scoreboard
Petugas-petugas yang tertulis dalam tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Koordinator

1

Koordinator juri lempar bola memiliki wewenang mengkoordinir seluruh petugas agar
menempati posisi masing-masing saat perlombaan berlangsung. Caraka dari roll call akan
menyerahkan atlet yang dibawa kepada koordinator juri lempar bola. Buku acara dan formulir
dari roll call menjadi bahan yang dimanfaatkan oleh koordinator juri untuk mengecek
kehadiran atlet.

. Juri Panggil

Juri panggil bertugas memanggil atfet saat melakukan lemparan percobaan maupun lemparan
resmi. Pemanggilan dilakukan berdasarkan urutan yang ada di dalam buku acara. Untuk
memperkeras suara, juri panggil memanfaatkan megaphone saat melakukan panggitan.

Juri Timer

Juri timer berkewajiban memberikan informasi kepada atlet tentang waktu yang tersedia
untuk mereka melakukan lemparan. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan kepada
atlet apabila dalam waktu tertentu belum melakukan lemparan. Peringatan juri timer
dilakukan dengan cara mengangkat bendera kuning.

. Juri Keabsahan

Juri keabsahan adalah satu-satunya petugas yang memiliki wewenang untuk menentukan
sebuah lemparan sah atau gagal. Juri akan memberikan tanda dengan mengangkat bendera
merah untuk lemparan yang gagal, sedangkan bendera putih untuk lemparan yang sah.

. Juri Ukur

Juri ukur bertugas mengukur hasil lemparan resmi atlet yang dinyatakan sah oleh juri
keabsahan. Juri ukur yang bertugas dalam lomba lempar bola adalah sebanyak dua petugas.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran baja dari tanda pasak yang ditancapkan
oleh juri ukur di sektor lempar sampai pada garis lingkaran yang menghadap sektor lempar.
Pencatat Hasil

Pencatat hasil bertugas untuk mencatat hasil lemparan resmi atlet, baik lemparan sah maupun
gagal. Pencatatan dilakukan dengan memanfaatkan formulir lempar bola yang selanjutnya
hasil rekapan iemparan terbaik setiap atlet ditulis di formulir rolf call untuk diserahkan kepada
pengolah hasil.

Petugas Scoreboard

Petugas scoreboard bertugas untuk memberikan informasi kepada seluruh orang yang datang
tentang hasil lemparan resmi yang dilakukan atlet. Hasil yang diumumkan melalui scoreboard
adatah hasil lemparan resmi baik yang sah maupun yang gagal.
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3. Berlatih Melaksanakan Nomor Lomba Lempar Bola
Petugas dalam berlatih melaksanakan lomba dilakukan dengan cara simulasi pelaksanaan nomor
lomba. Simulasi yang dilakukan akan berisi tentang: (1) penjelasan posisi petugas saat iomba dan
{2} penjelasan tugas masing-masing petugas saat lomba.
a. Posisi Petugas .

Posisi petugas saat pelaksanaan lomba lempar bola dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Q
Bl///
c1
E1
c2
E2
F
A D
Keterangan:
A :luri Panggil

B  :Keabsahan Lemparan
Ct :JuriUkur ke-1

C2 :JuriUkur ke-2

D :Pencatat Hasil

El :Pengambil Bola ke-1
E2 :Pengambil Bola ke-2
F o :Juri Timer

G :Petugas Scoreboard

b. Penjelasan Tugas
Juri Panggil

Petugas juri panggil bersama dengan koordinator juri lempar bola mengadakan
presensi atlet yang datang di arena lomba. Juri panggil memberikan tanda kedatangan atlet
pada buku acara yang mereka miliki agar saat melakukan pemanggilan, juri panggil hanya
memanggil atlet yang datang. Pelaksanaan tugas pemanggilan atlet dimulai pada waktu atiet
melakukan lemparan percobaan. Pemanggilan pada lemparan percobaan dilakukan sesuai
dengan urutan atltet pada buku acara. Juri panggil minimal menyebutkan lemparan ke-, nomor
dada atlet, nama atlet, asal atlet.

Pemanggilan pada saat pelaksanaan lemparan resmi dilakukan sebanyak kesempatan
yang dimiliki oleh atlet sesuai dengan keputusan TM. Contoh: jika dalam lomba lempar bola
diikuti oleh tebih dari delapan atlet maka jumlah kesempatan yang dimiliki oleh seluruh atlet
dalam melakukan lemparan sebanyak tiga kali. Untuk delapan urutan terbaik selanjutnya akan
mendapatkan tiga kali kesempatan lagi melakukan lemparan. Untuk melakukan sejumlah
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pemanggilan untuk atlet, juri panggil tetap memanggil atlet sesuai urutan dalam buku acara.
Panggilan pertama adalah kesempatan l[emparan pertama yang diberikan kepada atlet.
Pengambilan kesempatan melakukan lemparan oieh atlet dilakukan sesuai dengan
panggilan yang diberikan oleh juri panggil. Pemanggilan pertama adalah kesempatan pertama
yang diberikan kepada atlet untuk melakukan lemparan. Urutan panggilan disesuaikan dengan
susunan atlet dalam buku acara yaitu urutan pertama sampai akhir. Setelah seluruh atlet pada
urutan pertama sampai akhir dipanggil pada panggilan pertama, maka panggilan kedua
dimulai Jagi dengan urutan yang sama sampai pada pemanggilan ketiga. Pada pemanggilan
keempat di kelompok atlet yang masuk dalam delapan terbaik, urutan panggitan dilakukan
mulai dari atlet yang memiliki prestasi terbawah.
Keabsahan Lemparan
Juri keabsahan merupakan satu-satunya juri yang berkewajiban memberikan pernyataan sah
dan tidaknya sebuah hasil lemparan atlet. Juri keabsahan memberikan isyarat pernyataan
dengan menggunakan bendera merah untuk lemparan gagal dan putih untuk lemparan sah.
Lemparan atlet dianggap sah apabila atlet melakukan lemparan dilakukan dengan: (1) tidak
keluar batas run-way (busur lingkaran); {2) bola jatuh di dalam sektor lempar; dan (3) saat
keluar dari run-way, atlet tidak ke arah sektor. Juri keabsahan dalam iomba lempar bola ada
dua yaitu: (1} juri ke-1 yang memeriksa keabsahan atlet melakukan gerakan di sekitar run-way
dan (2} juri ke-2 yang memeriksa kabsahan jatuhnya bola.
Juri Ukur
Dua juri ukur ditugaskan untuk bekerjasama untuk mengukur hasil lemparan resmi atlet yang
dinyatakan sah oleh juri keabsahan. Juri ukur ke-1 adalah juri yang berada di daerah run-way,
bertugas memposisikan meteran turus dengan titik tengah busur lingkaran dan tegak lurus
dengan garis busur lingkaran menghadap sektor. Selan itu, tugas juri ini adajah membaca skala
ukuran pada meteran dan melaporkannya pada juri tulis dan petugas scoreboard. Sedangkan
juri ukur ke-2 di daerah sektor lempar, memberikan tanda pasak pada bekas jatuhnya bola
sebagai prestasi lemparan atlet dan membantu mengatur skala 0 {nol) meteran di titik pasak
ditancapkan.
Pencatat Hasil
Pencatat hasil bertugas mencatat setiap hasil lemparan yang dilakukan oleh atlet. Lemparan
yang dicatat adalah lemparan sah maupun yang gagal. Pencatatan dilakukan dengan
menggunakan formulir lempar bola. Apabila jumlah atlet yang mengikuti lomba lebih dari
delapan, maka ketika seluruh atlet tefah menyelesaikan lemparan ketiganya, petugas pencatat
hasil harus merangking hasii lomba dan menentukan delapan atlet terbaik untuk mendapatkan
jatah melempar sebanyak tiga kali lagi. Setelah jomba selesai, pencatat hasit merekap hasil dan
menentukan hasil lemparan terbaik dari masing-masing atiet untuk dimasukkan ke dalam
formulir rolf call untuk keperluan faporan kepada pengolah hasil.
Pengamhil Bola
Pengambil bola bertugas untuk mengembalikan bota dari sektor lempar ke rak bola untuk
digunakan oleh atlet. Petugas pengambil bola berkewajiban menjamin ketersediaan bola saat
atlet hendak menggunakan bola. Jumlah petugas pengambil bola adalah dua orang yang
masing-masing memiliki tugas yang sama. Tidak ada gerakan melemparkan dan
menggelindingkan bola, pengambilan bola dilakukan dengan cara dibawa langsung ke tempat
rak boia, Petugas pengambil bola bekerja secara bergantian, jika petugas satu mengambil di
sekior lempar maka satunya di daerah rak. Begitu pegambil satu telah mengembalikan bola ke
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rak, maka petugas satunya menuju ke sektor lempar, begitu seterusnya. Langkah ini digunakan
agar menjamin bola selalu tersedia saat atlet hendak mengambil kesempatan berlomba.

Juri Timer

Bertugas untuk memberikan informasi jumlah waktu yang tersedia untuk atlet melakukan
lemparan. Waktu untuk masing-masing atlet dalam melakukan lemparan adalah selama 60
detik. Juri timer berkewajiban memberikan peringatan dengan mengangkat bendera kuning
apabila waktu yang tersedia untuk atlet tersisa selama 15 detik.

Petugas Scoreboard

Bertugas menginformasikan setiap hasil lemparan resmi atlet melalui scoreboard. Petugas
scoreboard wajib mempersiapkan scoreboard setiap pemanggilan dilakukan. Sesaat setelah
pemanggilan selesai, scoreboard harus sudah diatur sesuai dengan: (1) nomor dada atlet; (2)
lemparan ke-; dan (3) kolom hasil menunjukkan angka 0 (nol). Sesaat setelah lemparan
dinyatakan sah dan diukur maka berdasarkan keterangan dari juri ukur, petugas harus segera
mengatur kolom hasil sesuai dengan hasil lemparan. Jika lemparan atlet dinyatakan gagal,
maka kelom hasil tetap menunjukkan angka 0 dan diberi tanda silang.
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PEREKAMAN NOMOR LOMBA ATLETIK UNESA

Kejuaraan Atletik Unesa merupakan kegiatan belajar mahasiswa Pendidikan Olahraga
dalam melaksanakan kejuaraan atletik. Tempat belajar menyelenggarakan kejuaraan, mahasiswa
juga akan tahu proses bagaimana menjadi seorang guru untuk mengikutsertakan siswa dalam
sehuah kejuaraan. Tempat belajar menemukan berbagai gerakan melakukan teknik-teknik nomor
lomba dalam cabang olahraga atletik. Sangat sayang kiranya jika momen berharga ini dilewatkan
begitu saja tanpa dapat dirasakan dan disaksikan kembali dalam waktu yang akan datang. Untuk
itu, perlu upaya untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan kejuaraan agar kegiatan ini mampu
menjadi referensi belajar mahasiswa di masa yang akan datang.

Proses dokumentasi akan dilaksanakan oleh panitia yang selanjutnya disebut sebagai
tim perekam kejuaraan Atletik Unesa. Akan dibentuk dua tim perekam kejuaraan Atletik Unesa
yaitu: (1) tim perekam kejuaraan Atletik Unesa bertujuan mendokumentasikan seluruh kegiatan
lomba mulai dari luar arena lomba sampai dalam arena lomba; dan {2) Tim perekam nomor
lomba bertujuan untuk memberikan bukti dan memperkuat keputusan hakim untuk sebuah
kejadian dalam suatu lomba. Alat yang digunakan adalah handycam yang mampu merekam audio
dan visual secara bersamaan dan menghasilkan data video. Handycam dijadikan sebagai alat
bantu petugas perekaman untuk mendokumentasikan seluruh kejadian kegiatan kejuaraan Atletik
Unesa.

Untuk mencapai tujuan pertama tersebut, tim perekam akan melakukan perekaman
secara bersamaan oleh setiap anggota tim. Hasil rekaman harus mendokumentasikan seluruh
kegiatan kejuaraan Atletik Unesa. Mendokumentasikan seluruh kegiatan kejuaraan artinya adalah
perekam ini khusus mendokumentasikan seluruh kegiatan dan kejadian yang ada dalam ruang
lingkup kejuaraan Atletik Unesa baik yang ada dalam arena fomba maupun luar arena lomba.
Contoh kejadian yang dapat direkam adalah proses pemanggilan atlet di ruang rolf call, parkiran,
sekretariatan, wasit, juri, bahkan tim perekam nomor lomba yang merekam atlet saat iomba, dll.
Jjumlah alat rekam minimal adalah dua, satu kamera dioperasikan di dalam arena lomba,
sedangkan yang lainnya di luar arena lomba.

Tujuan kedua dari perkaman adalah dibutuhkan kelompok perekaman yang mampu
merekam kejadian khusus saat atlet mengikuti lomba. Perekam hanya merekam setiap atlet
dalam mengikuti setiap sesi acara, bukan kegiatan lain. Hasil rekaman harus benar-benar mampu
menjadi bukti bahwa setiap atlet mengikuti lomba. Produk yang dihasilkan adalah rekaman yang
mampu membantu kerja dewan hakim untuk membuat keputusan dari sebuah kejadian. Jumlah
handycam yang digunakan oleh tim perekam nomor lomba dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik
Unesa disesuaikan dengan pembagian jadwal pada setiap sesi acara. Kejuaraan Atletik Unesa
dibagi menjadi tiga sesi acara yaitu:

1. Sesi pertama lomba tingkat SMA/SMK/MA di hari pertama muiai pukul 07:00-11:00. Terdapat
empat jenis nomor lomba yaitu: lari 100 meter, lompat jauh, lompat tinggi, dan tolak peluru.
Seluruh jenis nomor lomba diperuntukkan kepada siswa putra dan putri.

2. Sesi kedua fomba tingkat SMP/MTs di hari kesatu mulai pukul 14:00-17:00. Terdapat empat
jenis nomor lomba yaitu: lari 60 meter, lompat jauh, lompat tinggi, dan tolak peluru. Seturuh
jenis nomor lomba diperuntukkan kepada siswa putra dan putri.

3. Sesi ketiga lomba tingkat SD/MI di hari kedua mulai pukut 07:00-11:00. Terdapat empat jenis
nomoar lomba vaitu: lari 50 meter, lompat jauh, lempar bola kasti, dan lari estafet 8 x 50 meter.
Seluruh jenis nomor lomba diperuntukkan kepada siswa putra dan putri.
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Perekam dalam melakukan tugas harus memperhatikan jadwal lomba dalam dokumen
susunan acara. Perekaman pada nomor lomba lari jarak pendek diperlukan tiga perekam, nomor
lapangan satu perekam untuk setiap acara, dan estafet dibutuhkan lima perekam. Untuk itu, perlu
adanya pembagian petugas agar masing-masing nomor lomba di lapangan dapat terekam semua.
Sehingga pembagian tugas dan posisi perekam dapat dibagi berdasarkan nomor lomba sebagai
berikut:

A. Nomor Lari Jarak Pendek

Lari jarak pendek dalam kejuaraan Atletik Unesa memiliki panjang lintasan yang berbeda
pada tiap tingkatan satuan pendidikan. Pembagian panjang lintasan pada lari jarak pendek di
tingkat SD/Mi adalah 50 meter, SMP/MTs adalah 60 meter, sedangkan di tingkat SMA/SMK/MA
adalah 100 meter. Berikut ini adalah empat hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan
perekaan nomor lomba lari jarak pendek.

1. Fokus kejadian yang harus direkam

Perekaman nomor lintasan terbilang sulit dibandingkan dengan nomor lapangan.
Kejadian-kejadian yang penting sering terjadi dalam nomor fomba ini. Hasil dari lomba ini
terbilang sensitif karena menuntut ketelitian dan kedisiplinan dari juri. Pelaksanaan start atlet
salah, melanggar garis lintasan, dan memasuki finish merupakan tiga hal yang memiliki potensi
memunculkan masalah dalam nomor lomba ini.

Untuk membantu kerja dewan hakim datam memberikan keputusan atas suatu
kejadian, maka perekaman nomor lari jarak pendek dilakukan mulai dari perkenalan atlet oleh
announcer sampai atlet menyelesaikan seri larinya. Proses perekaman ini dilakukan berulang-
ulang pada setiap seri dengan sasaran fokus yang sama. Sehingga setiap seri dalam nomor lari
akan terdokumentasi menjadi satu file video.

2. Alat dan sarana yang harus disiapkan untuk merekam

Alat utama yang digunakan dalam proses perekaman dalah kamera. Akan tetapi, agar
lebih mempermudah petugas dalam merekam maka perlu digunakan alat lainnya sebagai
petengkap kamera. Lima alat yang dibutuhkan untuk mempermudah perekam sebagai berikut:

a. Tripot 3 unit

b. Charger 3 unit
¢. Kabel rolf 3 unit
d. Laptop 3 unit

Kelancaran dalam proses merekam harus dapat terjamin. Perekaman tidak boleh
terganggu oleh apapun sehingga menjadikan proses 'omba tidak terekam sempurna. Untuk itu
pada titik tertentu, panitia perlu menyiapkan podium yang tinggi agar tidak terganggu selama
proses pengambilan gambar.

3. Posisi perekam dan jumlah personel

Sesuai dengan kebutuhan fokus perekaman, jumliah minimal personel yang dibutuhkan
dalam merekam nomor lari adalah sebanyak tiga orang. Posisi masing-masing tiga orang tersebut
dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:
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Start 50m Finish
Start 100m  Start 60m £inish

lA-l \:-2 | A-3 | l

A-1 A2 A3

Keterangan:

A-1: Kamera ke-1 lari 100 meter {pilih salah satu)
A-2: Kamera ke-1 lari 60 meter {pilih salah satu)
A-3: Kamera ke-1 lari 50 meter (pilih salah satu)
B :Kamera ke-2 lari 100, 60, dan 50 meter

¢ : Kamera ke-3 lari 100, 60, dan 50 meter

Gambar 1. Posisi Para Perekam Nomor Lomba Lari

Berdasarkan gambar 1 di atas maka dapat dijefaskan bahwa telah diatur posisi ketiga

perakam adalah beda. Perbedaan posisi ini tidak menjadikan setiap perekam berbeda dalam
mulai merekam dan mengakhiri rekaman. Walaupun dengan posisi berbeda, seiuruh perekam

harus merekam lomba lari mulai perkenalan atlet oleh announcer sampai dengan atlet mernasuki
finish.

Perbedaan tugas dari tiga posisi perekam tersebut adalah fokus kamera pada setiap

perekam. Setiap posisi memiliki fokus masing-masing yaitu:

a.

Kamera ke-1 berada di dekat garis start yang dioperasikan oleh perekam ke-1. Posisi perekam
bebas berada pada samping kiri atau kanan lintasan disesuaikan dengan keadaan dimana yang
paling memungkinkan proses perekaman dapat berjalan lancar tanpa gangguan. Tugas utama
perekam ke-1 adalah untuk fokus merekam pelaksanaan start atlet. Akan tetapi, perekaman
tetap dilakukan mulai perkenalan atlet oleh announcer dan mengikuti atlet lari sampai ke
finish.

Kamera ke-2 berada di atas tangga juri finish yang dioperasikan oleh perekam ke-2. Tugas
utama perekam ke-2 adalah untuk fokus merekam kedatangan atlet memasuki finish. Berbeda
dengan perekam ke-1 dan ke-3, perekam ke-2 tidak mengikuti atlet mulai dari start sampai
finish, perekam hanya memposisikan kamera lurus menghadap tiang finish. Akan tetapi,
perekam tetap mengoperasikan handycam mulai perkenalan atlet oleh announcer sampai
atlet dibariskan kembali di garis finish.

Kamera ke-3 berada di podium lurus dengan lintasan lari nomor 4 yang dioperasikan oleh
perekam ke-3. Tugas utama perekam ke-3 adalah untuk fokus merekam proses lari atlet dalam
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lintasan. Petugas merekam kegiatan mulai perkenalan atlet oleh announcer sampai atlet
memasuki finish dan berbaris di garis finish.
4. Proses perekaman
Proses perekaman dimulai dengan menentukan titik awal dan akhir perekaman sesuai
dengan fokus perekaman pada masing-masing kamera. Setiap perekam harus mampu
menentukan titik awal dimana dia harus memulai dan titik akhir dimana dia harus menghentikan
rekaman. Berikut ini contoh proses perekaman yang dilakukan pada setiap posisi kamera yang
merekam pada nomor lari jarak pendek.
a. Kamera ke-1: Start
Fokus utama kamera ke-1 adalah pada pelaksanaan Start atlet. Walapun begitu,
perekaman harus dilakukan penuh setiap seri lomba seperti pada gambar 2 sebagai berikut:

A

1. Perkenalan Atlet

3. Atlet Berlari Sampai Finish

Gambar 2. Proses Perekaman Lomba Lari Jarak Pendek oleh Kamera Ke-1

Proses perekaman dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Hondycam “ON” setelah atlet duduk di bangku start masing-masing, sesaat sebelum atlet
diperkenalkan oteh Announcer. Fokuskan kamera pada seluruh atlet yang duduk di bangku
start mereka dalam lintasan masing-masing.

2} Memberikan keterangan lomba dengan berbicara “No. Acara, No. Lomba, dan seri” di
Handycam.

3) Fokuskan kamera pada seluruh atlet yang bersiap dengan posisi start mereka dalam lintasan
masing-masing.

4) Fokuskan kamera dengan mengikuti para atlet sampai memasuki finish.

5) Handycam "QFF” {perekaman diakhiri) sesaat setelah atlet dibubarkan dari garis finish oleh
petugas finish.

b. Kamera ke-2: Finish

Kamera ke-2 tidak merekam penuh seluruh kejadian dan pergerakan lari atlet saat
mengikuti lomba dalam satu seri. Fokus kamera ke-2 adalah pada bidang finish untuk merekam
kedatangan atlet memasuki bidang finish. Untuk itu, posisi kamera harus benar-benar lurus
dengan bidang finish agar dapat menjamin hasil rekaman benar-benar mampu menjadi bukti hasil
lomba iari. Contoh hasil perekaman kamera ke-2 dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut:
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1. Atlet dikenalkan, Start, dan Berlari 2.Atlet Memasuki Finish

Gambar 3. Fokus Perekaman Lomba Lari Jarak Pendek oleh Kamera Ke-2

Berdasarkan gambar 3 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa proses perekaman oleh
kamera ke-2 hanya fokus pada garis bidang finish, tidak ada pergerakan apapun pada posisi
kamera. Posisi kamera yang statis ini bertujuan menjamin tidak berubahnya titik fokus kamera
yang sudah turus pada bidang finish.

Proses perekaman dapat menggunakan jangkah-langkah sebagai berikut:

1} Fokus dan luruskan posisi kamera pada bidang finish dengan memuat seluruh lintasan lari.

2) Handycam “ON” setelah atlet duduk di bangku start masing-masing, sesaat sebefum atlet
diperkenalkan oleh Announcer. Fokuskan kamera tetap pada bidang finish (tidak bergerak).

3} Memberikan keterangan lomba dengan berbicara “No. Acara, No. tomba, dan seri” di
Handycam.

4) Handycam “OFF” (perekaman diakhiri} sesaat setelah atlet dibubarkan dari garis finish oleh
petugas finish.

Begitu seterusnya untuk setiap seri lomba lari. Sehingga, petugas akan menghasilkan
video sebanyak seri lomba yang ditaksanakan mulai babak penyisihan sampai final.
¢. Kamera ke-3: Lintasan

Kamera ke-3 merekam secara penuh kejadian dan pergerakan atlet mulai perkenaian
sampai atlet meninggalkan lintasan setefah memasuki fnish. Kamera ke-3 berada diujung lintasan,
lurus dengan lintasan ke-4 yang memungkinkan dapat merekam terjadinya peristiwa kesalahan
atau pelanggaran yang dilakukan oleh atlet. Fokus utama kamera ke-3 adalah merekam
pergerakan atlet dalam lintasan masing-masing mulai dari start sampai finish. Contoh proses
perekaman pada kamera ke-3 seperti pada gambar 4 sebagai berikut:
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4. Atlet Memasuki Finish 3. Atlet Berlari di Lintasan

Gambar 4. Fokus Perekaman Lomba Lari larak Pendek oleh Kamera Ke-3

Proses perekaman dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Handycam "ON” setelah atlet duduk di bangku start masing-masing, sesaat sebelum atlet
diperkenalkan oleh Announcer. Fokuskan kamera pada seluruh atlet yang duduk di bangku
start mereka dalam lintasan masing-masing.

2} Memberikan keterangan lomba dengan berbicara “No. Acara, No. Lomba, dan seri” di
Handycam.

3) Fokuskan kamera pada seluruh atlet yang bersiap dengan posisi start mereka dalam lintasan
masing-masing.

4} Fokuskan kamera dengan mengikuti para atlet sampai memasuki finish. Kamera harus
memuat seluruh lintasan yang digunakan lomba mulai dari start sampai finish.

5} Handycam "OFF” {perekaman diakhiri} sesaat setelah atlet dibubarkan dari garis finish oleh
petugas finish.

B. Nomor Lari Estafet 8x50 Meter

Nomor lomba lari Estafet 8x50 Meter merupakan satu-satu nomor lomba lari dalam
Atletik Unesa yang menempuh jarak penuh sejauh 400 meter. Artinya, dalam 400 meter lintasan
lomba dibagi 8 titik stort untuk memulai lari. Satu start berada pada titik 0 meter dan start
tainnya berturut-turut diatur memasuki jarak kelipatan 50 meter sebanyak tujuh titik tempat
perpindahan tongkat dari satu pelari ke pelari berikutnya. Sesuai dengan tugas utama perekaman
untuk membantu kerja dewan hakim, maka para perekam harus berada pada posisi-posisi
strategis dimana tempat tersebut paling berpeluang terjadi peristiwa luar biasa. Berikut ini adalah
gambar rekomendasi posisi-posisi strategis petugas perekaman dan range area pada setiap posis
perekaman.
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Keterangan:

A : Kamera ke-1 fokus pada start dan 0-100m awal
B : Kamera ke-2 fokus pada 100-300 m

C : Kamera ke-3 fokus pada 200-400 m

D : Kamera ke-4 fokus pada 300-400 m

E

: Kamera ke-5 fokus di garis finish

Gambar 5. Rekomendasi Posisi Strategis Perekaman pada Nomer Lomba Lari Estafet 8xS0
Meter
Berdasarkan gambar 5 di atas maka dapat dijelaskan bahwa diperlukan lima kamera
untuk membantu dewan hakim melaksanakan tugasnya. Lima kamera tersebut memiliki fokus
masing-masing yaitu:
1. Kameral
Kamera 1 fokus pada pelaksanaan start dan sampai lintasan sejauh 100 meter.
Mengingat bahwa posisi start atlet yang melengkung, posisi kamera berada diujung
lengkungan start depan start lintasan ke delapan. Sehingga memungkinkan kamera merekam
seluruh atlet melakukan start. Kamera ON mulai dari perkenalan atlet sampai atlet memasuki
finish. Artinya, walau fokus kamera dinyatakan hanya merekam jarak 0-100 meter, petugas
harus merekam seluruh seri lomba secara penuh. Akan tetapi jika ada peristiwa iuar biasa di
jarak 0-100 meter, maka perekam pada kamera 1 lah yang memungkinkan paling dapat
memberikan keterangan. Pada jarak 0-100 terdapat dua pergantian tongkat yang berpotensi
terjadi peristiwa luar biasa.
2. Kamera 2
Kamera 2 fokus pada jarak lintasan 100-300 meter. Akan tetapi tetap, kamera ON mulai dari
perkenalan atlet sampai memasuki finish. Kamera mengikuti gerakan atlet berlari dan apabila
mulai memasuki jarak 100 meter, kamera wajib fokus pada jarak yang menjadi bagian kamera
2. Pada jarak 100-300 meter terdapat lima pergantian tongkat yang berpotensi terjadi
peristiwa luar biasa.
3. Kamera 3
Kamera 3 fokus pada jarak lintasan 200-300 meter. Akan tetapi tetap, kamera ON mutai dari
perkenalan atlet sampai memasuki finish. Kamera mengikuti gerakan atlet berlari dan apabila
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mulai memasuki jarak 200 meter, kamera wajib fokus pada jarak yang menjadi bagian kamera
3. Pada jarak 200-400 meter terdapat terjadi empat pergantian tongkat yang berpotensi
terjadi peristiwa luar biasa.

4. Kamera 4
Kamera 4 fokus pada jarak lintasan 300-400 meter. Akan tetapi tetap, kamera ON mulai dari
perkenalan atlet sampai memasuki finish. Kamera mengikuti gerakan atlet berlari mulai start
dan apabila mulai memasuki jarak 300 meter, kamera wajib fokus pada jarak yang menjadi
bagian kamera 4. Pada jarak 300-400 meter terdapat dua pergantian tongkat yang berpotensi
terjadi peristiwa luar biasa.

5. Kamera 5
Kamera 5 terfokus pada bidang finish, perekaman hanya terfokus untuk membantu juri, wasit,
dan hakim untuk melakukan tugas mereka masing-masing. Apabila terjadi peristiwa luar biasa
di witayah finish maka rekaman hasil kamera 5 lah yang paling berpeluang dapat menjadi bukti
dan penjelasan peristiwa tersebut. Peristiwa luar biasa vang paling sering terjadi adalah
mengenai kedatangan atlet memasuki finish.

C. Perekaman Lomba pada Nomor Lapangan

Nomor fomba lompat jauh dilaksanakan pada seluruh tingkat pendidikan dalam kejuaraan Atletik
Unesa. Pelaksanaan lompat jauh terdiri atas empat tahapan vyaitu: lari awalan, menumpuk, gaya
di udara, dan pendaratan. Selanjutnya ditentukan keabsahan dan muncullah hasil lompatan resmi
atlet. Perekaman lomba lompat jauh dalam kejuaraan Atletik Unesa minimal harus mampu
merekam seluruh proses dalam lomba yaitu: persiapan atlet, lari awalan, tumpuan, gaya di udara,
pendaratan, keabsahan, dan hasil lompatan atlet. Agar petaksanaan perekaman mampu merekam
hal-hal tersebut maka terdapat tiga hal yang harus diperhatikan oleh petugas dalam
melaksanakan tugas merekam lomba yaitu: alat perekam, posisi merekam, dan proses merekam.
1. Alat Perekaman

Alat utama yang digunakan dalam proses perekaman dalah kamera. Akan tetapi, agar
lebih mempermudah petugas dalam merekam maka perlu digunakan alat lainnya sebagai
pelengkap kamera. Lima alat yang dibutuhkan untuk mempermudah perekam sebagai berikut:
a. Tripot 1 unit
b. Charger 1 unit
c. Ksbel rolf 1 unit
d. Laptep 1 unit

2. Posisi Perekam dan Proses Perekaman
Posisi perekam sangat penting dalam mendapatkan hasil rekaman yang baik. Tidak ada posisi
vang benar dalam proses perekaman akan tetapi posisi yang ideal sangat diperiukan. Penentuan
posisi perekam yang ideal dapat memperhatikan 4 hal yaitu: (1) posisi lapangan; {2) posisi petugas
fomba; (3} posisi atlet; dan (4} posisi aman perekam. £mpat hal tersebut diharapkan mampu
membantu petugas agar perekaman tidak terganggu oleh petugas lomba yang lainnya, juga tidak
mengganggu jalannya perlombaan.
a. Lompat Jauh

Posisi perekam saat melaksanakan tugashya menjadi sangat penting agar selama proses
perekaman tidak terganggu sehingga video yang dihasilkan berkualitas. Sesuai dengan fokus
perekaman yaitu: persiapan atlet, lari awalan, tumpuan, gaya di udara, pendaratan, keabsahan,
dan hasil lompatan atlet maka posisi paling ideal untuk dapat merekam lomba lompat jauh
seperti pada gambar 6 sebagai berikut:
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Bak Pasir /l

Posisi Perekam

Take-off Board

Gambar 6. Posisi Perekam untuk Lomba Lompat Jauh
Sedangkan fokus perekaman proses atlet melaksanakan lompat jauh dapat dilihat pada

gambar 7 sebagai berikut:

)

3. Menumpu

6. Hasil Lompatan 5. Mendarat dan Keabsahan 4. Gaya di Udara

Gambar 7. Fokus Perekaman Lomba Lompat Jauh

Berdasarkan gambar 7 di atas maka dapat dilihat bahwa terdapat enam ftitik fokus
perekaman yang harus termuat dalam video hasil perekaman. Petugas diharapkan mampu
merekam enam titik fokus pelaksanaan lompat jauh pada setiap atlet.

130



b. Lompat Tinggi

Posisi perekam diusahakan mampu merekam seluruh proses atlet melaksanakan fomba
lompat tinggi. Pada umumnya lompat tinggi dilaksanakan dengan empat tahap yaitu: lari awalan,
tumpuan, gaya di udara, dan mendarat. Posisi perekam harus berada pada tempat yang paling
ideal agar mampu menghasilkan video lomba yang dapat digunakan untuk media belajar oleh
mahasiswa selanjutnya. Untuk mengetahui posisi ideal untuk merekam lomba lompat tinggi dapat
dilihat pada gambar 8 sebagai berikut:

Arah lari Atlet untuk melakukan lompatan

e m i —————
- -

bl -———
e e e E m - ———-—r

Posisi Perekam Arah lari Atlet untuk melakukan lompatan

Gambar 8. Posisi Perekam untuk Lomba Lompat Tinggi
Sedangkan fokus perekaman proses atiet melaksanakan lompat tinggi dapat dilihat pada gambar
9 sebagai berikut:

1. Atiet _ 2. Lari Awalan

5. Hasil Lompatan 4. Melompati Mistar

Gambar 9. Fokus Perekaman Lomba Lompat Tinggi
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¢. Tolak Peluru

Posisi perekam paling ideal untuk merekam nomor lomba tolak peluru adalah pada
perpanjangan sektor lempar. Jika rekor tolak peluru putra tingkat SMA/SMK/MA adalah 12,60
meter maka posisi perekam akan aman dan tidak mengganggu atlet jika berada di luar sektor
lempar. Posisi lapangan tolak peluru tidak memungkinkan untuk perekam dapat bebas merekam
tanpa gangguan dari atlet dan petugas lomba yang lainnya. Gambar 10 berikut ini merupakan
posisi ideal yang direkomendasikan.

©

Posisi ideal

Gambar 10, Posisi Perekam untuk Lomba Tolak Peluru
Perekam harus memfokuskan hal-hal yang wajib terekam dalam rekaman. Gambar 11 berikut ini,
adalah lima hal yang wajib terekam dalam video tolak peluru.

5. Hasil Tolakan 4. Xeahsahan Hasil Tolakan

Gambar 11. Fokus Perekaman Lomba Tolak Peluru
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d. Lempar Bola

Perlombaan lempar bola merupakan lomba yang relatif aman dibandingkan dengan
tolak peluru. Posisi petugas penanda hasil lomba lempar bola berada pada jarak yang jauh di luar
sektor lempar. Hal ini memungkinkan untuk petugas perekaman berada di daerah yang dekat
dengan atlet untuk merekam lomba. Posisi perekam yang ideal dapat dilihat pada gambar 12
sebagai berikut:

Petugas keabsahan ?;///

Posisi perekaman @

Gambar 12. Posisi Perekam untuk Lomba Lempar Bola

Perekam harus memfokuskan hal-hal yang wajib terekam dalam rekaman. Gambar 13 berikut ini,
adalah lima hal yang wajib terekam dalam video lempar bola.

2. Lari Awalan

5. Hasil Lemparan 4. Keabsahan Hasil Lemparan

Gambar 13. Fokus Perekaman Lomba Lempar Bola
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D. Proses Penyimpanan Data

Video hasil masing-masing perekam, dikumpukan ke dalam satu penyimpanan dengan
langkah-tangkah sebagai berikut:

1. Siapkan satu alat penyimanan data yang cukup.

2. Buatlah folder dengan contoh nama “1. SMA Video Lomba” untuk hasil lomba tingkat SMA; “2.
SMP Video Lomba” untuk hasil lomba tingkat SMP; dan “3. SD Video Lomba” untuk hasil lomba
tingkat SD.

3. Masukkan data video dari penyimpanan handycam ke dalam folder yang telah dibuat. Rename
setiap video agar mempermudah dalam mengidentifikasi video. Penamaan data pada lomba
lari harus memuat nomar acara, nomor lomba, seri, dan babak. Contoh: “101 Lari 100 m Pi
Seri 1 Babak Penyisihan”.

4. Penamaan data harus memuat nomor acara, nomor lomba, nomor dada, nama atlet, dan
percobaan lomba. Cantoh: “105 L Jauh Pa Final 051 Faizan Hasani 1”. Penamaan data dapat
lebih mudah jika petugas berpedoman pada buku acara.

Setelah proses penamaan data selesai, tahap akhir dari perekaman lomba adalah
memasukkan semua data video ke dalam bentuk DVD agar mudah digandakan untuk diberikan
kepada seluruh panitia. Data dimasukkan ke dalam bentuk DVD dengan cara burning. Proses
burning dilakukan baik pada folder 5D, SMP, maupun SMA. DVD hasil burning wajib diberikan
label sebagai identitas isi DVD.

Data video dapat dijadikan satu DVD atau lebih. Jika ukuran file video terlalu besar,
pengguaan DVD lebih dari satu tidak terhindarkan. Penggunaan DVD lebih dari satu harus
memiliki pembagian dan identitas penyimpanan yang jelas. Misalnya saja DVD terbagi menjadi 3,
maka sebaiknya masing-masing DVD dibagi berdasarkan tingkatan sekolah, yaitu DVD ke-1 adalah
semua file video data kejuaraan SD, kemudian DVD ke-2 berisi data video SMP, dan DVD ke-3
berisi data video SMA.

Tahap berikutnya adalah memburning data video ke dalam DVD yang kapasitasnya
disesuikan dengan ukuran data video. Setelah di burning, diberi label pada DVD. Label dapat
dimodifikasi sesuai dengan kreativitas masing-masing. Dalam label biasanya diberi identitas
kejuaraan, hari, tanggal, dan keterangan DVD (DVD ke-1, ke-2, atau ke-3). Setelah labei
ditempelkan ke DVD yang telah berisi data video, selanjutnya dimasukkan ke dalam kemasan
DvD.
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PELAKSANAAN KEJUARAAN ATLETIK UNESA

Tiba saatnya bagi para petugas yang telah mengikuti proses gladi bersih persiapan
pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa melaksanakan tugas. Pelaksanaan tugas di lapangan menjadi
tantangan tersendiri bagi para petugas karena berkesempatan berhadapan langsung dengan para
peserta yang berasal dari sekolah-sekolah selingkup Jawa Timur. Untuk itu, para petugas harus
mempersiapkan diri tentang pengetahuan dan keterampilan melaksanakan tugas sebagai panitia
pelaksana lomba di masing-masing nomor lomba.

Alur pelaksanaan lomba Atletik Unesa dimulai dari masuknya atlet di roll call, atlet
diantar ke arena lomba oleh caraka, atlet diterima oleh masing-masing koordinatar nomor, atlet
melaksanakan lomba, dan terahir atlet keluar arena lomba.

A. Pelaksanaan Rolf Call

Roll call merupakan tempat transit antara atlet melakukan pemanasan dan arena lomba.
Ruang roll cail bertempat di samping tempat pemanasan di luar arena lomba. Ketepatan waktu
pelaksanaan lomba menjadi tujuan yang paling diprioritaskan oleh para petugas rofl call.

Ruang roil call menjadi tempat untuk para petugas roff colf utuk memeriksa kelengkapan
atlet. Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan para atlet yang datang adalah mereka yang resmi
terdaftar dalam kejuaraan Atletik Unesa. Selain memeriksa kebenaran atlet, petugas rolf call juga
berkewajiban memeriksa barang-barang milik atlet yang dibawa masuk ke dalam arena lomba.
Barang-barang yang perlu diperiksa oleh petugas roll call seperti sepatu, ukuran dan dimensi
spikes, dan barang-barang lainnya yang sudah diatur pada peraturan lombsa.

Para petugas rofl call akan dibantu oleh wasit rolf colf untuk melaksanakan tugas. Para
petugas yang ada di dalam ruang roff call diwajibkan telah mengetahui peraturan-peraturan
lomba yang telah ditetapkan. Sebaiknya para petugas rolf call memiliki dan membawa peraturan
tersebut untuk dibaca dan dipergunakan jika diperlukan. Berikut ini contoh peraturan lomba yang
digunakan dalam Atletik Unesa VIl tahun 2012.

1. Perlombaan ini secara umum mengacu pada peraturan perlombaan PASI 20i0 (IAAF
Competition Rules 2010 2011).

2. Semua peserta (official dan atlet} dianggap telah mengetahui, mengerti, dan memahami isi
dari peraturan tersebut.

3. Ketentuan yang akan diberflakukan disampaikan dan disepakati pada acara pertemuan

" teknik.

4. Hanya peserta yang terdaftar secara resmi di panitia yang berhak mengikuti periombaan.

5. Setiap sekolah pada tingkat SD/MI maksimal mengikutkan 28 siswa untuk 8 nomor (lari 50m
Pa-Pi, lompat jauh Pa-Pi, lempar bola Pa-Pi, dan estafet 8x50m Pa-Pi). Pada tingkat SMP/MTs
dan SMA/MA/SMK, setiap sekolah maksimal mengikutkan 16 siswa untuk 8 nomor (lari
60m/100m Pa-Pi, lompat jauh Pa-Pi, lompat tinggi Pa-Pi, dan tolak peluru Pa-Pi}.

6. Setiap atlet hanya boleh mengikuti satu cabang/nomor lomba. Kecuali pada tingkat SD/MI,
atlet hanya boleh merangkap mengikuti lomba estafet 8x50 meter dengan penyesuaian
waktu di atur sendiri oleh atlet.

7. Peserta harus mengenakan pakaian olahraga masing-masing sekolah dan nomor dada yang
disediakan panitia.

8. Peserta tidak boleh menggunakan peralatan lomba milik sendiri tanpa seizin panitia.

9. Atlet wajib hadir di tempat pemanggilan atlet atau call room {dekat tempat pemanasan)
minimal 30 menit sebelum jadwal perlombaan yang ditkutinya.
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10. Sepuluh {10} menit sebelum jadwal lombanya, para atlet akan diantar petugas ke arena
lomba.

11. Hasii periombaan resmi akan diumumkan oleh penyiar setelah disyahkan oleh wasit.

12. Semua keputusan hasil perlombaan mutlak ditangan wasit dan tidak bisa diganggu gugat.

13. Jika terjadi gangguan teknis atau non teknis akan ditunda selama 30 menit. Apabila dalam 30
menit keadaan tidak membaik maka akan ditunda lagi selama 15 menit. Jika dalam waktu
yang ditentukan belum juga membaik maka kejuaraan dibatalkan.

14. Protes atas hasil lomba yang dilakukan oleh peserta, hanya dapat diajukan secara tertulis
(blangko disiapkan cleh panitia) kepada hakim paling lambat 30 menit setelah hasil lomba
disiarkan oleh announcer.

Peraturan di atas dapat direvisi sesuai dengan kebutuhan lomba pada tiap tahunnya. Untuk itu,

setiap petugas rolf call akan bertugas sebaiknya segera mencari peraturan lomba yang berlaku

untuk dipelajari dan dibawa saat melaksanakan tugas.

Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat transit antara atlet melakukan pemanasan dan_
lomba, rofl call harus benar-benar bertugas sebaik-baiknya dalam mempersiapkan atlet. Ruang
rolf call harus dipersiapkan sedemikian rupa agar mampu menampung para atlet yang dipanggil
ke ruang rolf call. Selain itu, dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pelaksanaan roll calf harus
sudah siap berada di ruang roff call.

Persiapan Ruang Roll Call. Petugas rofl call datang paling awal untuk memulai
kegiatannya. Urutan kegiatan rolf call untuk persiapan di fuar tugas pokok sebagai pemeriksa atlet
sehagai berikut:

1. Mengatur ruang rofl call

2. Mengatur papan pengumuman

3. Menempel jadwal dan susunan acara di papan pengumuman

4. Memastikan pengeras suara {speaker-wireless) berfungsi dengan baik

Atlet Siap di Sekitar Aofl Call 5. Memastikan jam dinding berfungsi dengan baik

Nomer lapangan: 50 menit sebelum jadwal 6. Memastikan formulir roif calf telah tersedia
Nomor lintasan: 30 menit sebelum jadwal

7. Memastikan jadwal pemanggitan atlet berupa

| persiapan Ruang Roil Cal | formulir pemanggilan atlet telah dibuat

| 8. Memastikan  setiap  petugas  membawa
| Pemanggilan Atlet oleh Aof Cotf ‘ . peraturan perlombaan
' 9. Memastikan tersedia buku acara dalam ruang
‘ Atlet Masuk Ruang Roll Coll }4—‘ roll call
Kf,:fenng;ff;" Kegiatan di atas harus dilakukan bersama-sama
Tidak t oleh seluruh petugas rofl cail. Koordinator ruang ralf
pemeriksasn Atlet :‘L‘ﬁg;iﬂ; call harus segera tanggap apabila keperluan-
keperluan yang dibutuhkan dalam ruang roff call
tidak tersedia saat kegiatan persiapan tersebut.
Petugas roff call senantiasa memperhatikan
Caraks Menganter Atiet ke Arena waktu sebagai acuan pelaksanaan kegiatan roff call
Lomba sekaligus  kegiatan lomba. Ketika  waktu
l pemanggilan telah tiba maka kegiatan inti roff call
‘ Pengantaran Farm Roll Caif | dimulai. Alur kegiatan rofl colf dapat dilihat pada
v gambar berikut ini.

l Kembali ke Ruang foif Coll ‘
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Pemanggilan Atlet. Petugas pemanggil atlet melakukan panggilan atlet ketika telah tiba
waktunya pemanggilan aturan pemanggila atlet dilakukan sebanyak dua kali. Panggilan pertama
untuk nomor lapangan adalah 60 menit sebelum jadwal lomba dalam buku acara. Sedangkan
untuk nomor lomba lintasan adalah 30 menit sebelum jadwal lomba dalam buku acara. Panggitan
pertama adalah panggilan untuk atlet agar bersiap untuk memasuki ruang rolf call. Panggitan
kedua untuk nomor lapangan adalah 30 menit sebeium jadwal lomba dalam buku acara.
Sedangkan untuk nomor lari adalah 15 menit sebelum jadwal lomba dalam buku acara. Panggitan
kedua adalah panggilan untuk atlet memasuki ruang roff call. Setiap panggilan yang dilakukan
wajib ditulis datam formulir pemanggilan atlet {lihat bab membuat Form Lomba).

Atlet memasuki ruang rolf coll. Atlet memasuki ruang roll call pada panggilan kedua.
Tidak ada peringatan kembali kepada atlet apabila panggilan kedua sudah dilakukan. Atlet yang
tidak datang di ruang rolf cail setelah pemanggilan kedua dianggap mengundurkan diri.

Pemeriksaan atlet. Petugas yang berkewajiban memeriksa para atlet yang masuk dalam
ruang rolf call adalah juri pemeriksa atlet. Para atlet yang telah masuk di ruang rolf call segera
ditertibkan oleh para caraka dan diperiksa oleh petugas periksa atlet. Langkah-langkah
pemeriksaan atlet sebagai berikut:

1. Memeriksa kebenaran atlet yang datang melalui foto /D Cord. Pastikan /D Cord yang dipakai
oleh atlet adalah ID Card resmi yang dikeluarkan oleh panitia.

2. Memeriksa keikutsertaan atlet melalui nomor dada atlet sesuai dengan data dalam formulir
rolf call. Jika nomor dada dan nama atlet tidak tercantum dalam form rofl call, maka perlu
diperiksa kembali data atlet tersebut dalam buku acara. Buku acara adalah dokumen resmi
panitia yang tidak bisa diubah tanpa persetujuan oleh dewan hakim dan delegasi teknik. Jika
masih saja tidak ada dalam buku acara maka atlet dilarang masuk arena lomba. Setiap terjadi
permasalahan, petugas rofl call segera berkonsultasi kepada wasit rofl call atau lapor kepada
delegasi teknik.

3. Memeriksa kelengkapan atlet sesuai dengan aturan seperti sepatu, alat bantu lomba, dan
ukuran spikes untuk lari.

4, Memberikan tanda centang {V) di sisi kiri nomor lintasan/nomor urut atlet jika atlet sudah
memenuhi syarat dan biarkan nomor lintasan/nomor urut atlet jika atlet tidak datang atau
tidak memenuhi syarat.

5. Meminta tandatangan kepada koordinator rolf call di formulir roll call ketika proses
pemeriksaan selesai.

lika kefengkapan di atas talah memenuhi syarat maka atlet siap dimasukkan ke dalam arena

lomba.

Mengantar atlet ke dalam arerna lomba. Caraka adalah petugas yang berkewajiban
memasukkan atlet ke dalam arena lomba. Atlet yang mengikuti nomor lomba lapangan minimal
dimasukkan ke dalam arena lomba 30 menit sebelum jadwal lomba yang tertera dalam buku
acara. Sedangkan pada nomor lintasan, atlet memasuki arena lomba minimal 10 menit sebelum
jadwal lomba yang tertera dalam buku acara. Terdapat lima hal yang perlu diperhatikan oleh
caraka dalam mengantarkan atlet ke dalam arena lomba yaitu:

1. Membawa formulir lomba yang telah ditandai dan ditandatangani oteh koordinator rolf call.

2. Atlet dibariskan dengan tertib menjadi satu baris memanjang

3. Caraka berada di depan barisan untuk memandu atiet menuju arena lomba

4. Berjalan ditepi luar lintasan lari. Jika perlu menyeberang lintasan, caraka harus memastikan
lintasan tidak sedang dipakai fomba.

5. Menyerahkan para atlet kepada koordinator nomor lomba.

137



Ketika caraka sudah selesai menyerahkan para atlet kepada koordinator lomba, maka tugas
terakhir cara adalah menyerahkan formulir roif call sesuai dengan keterangan di bawah formulir
roll call {lihat form roft call dalam Bab membuat Form Lombal.

Caraka kembali ke ruang rolf call. Caraka segera kembali ke ruang roll calf apabila telah
menyelesaikan tugsnya. Penting ditakukan karena petugas caraka yang dapat menjamin para atlet
masuk ke dalam arena lomba sehingga tidak boleh terjadi dalam ruang roff calf tidak tersedia
caraka akibat caraka tidak segera kembali ke ruang rofl call.

B. Pelaksanaan Announcer

Terdapat lima hal yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan tugas sebagai

announcer yaitu:
1. Mengatur meja dan kursi tempat bertugas
Mempersiapkan alat tulis dan formulir announcer
Memastikan pengeras suara berfungsi
Mempersiapkan jam
Membawa buku acara

Announcer merupakan petugas penyiaran seluruh proses perlombaan dalam kejuaraan
Atletik Unesa. Announcer hanya menyiarkan hal-hal penting yang masuk dalam tugas utama
sebagai penyiar. Materi penyiaran adalah seluruh informasi resmi terkait pelaksanaan
perlombaan. Terdapat empat tugas utama Announcer yaitu: {1} membuka dan menutup lomba
secara resmi; {2} menyiarkan pelaksanaan lomba; {3) menyiarkan hasil resmi perlombaan; dan (4)

ik W

menyiarkan proses UPP.
1. Membuka dan menutup perlombaan
Tugas pertama announcer adalah membuka acara secara resmi. Pembukaan
diakukan dengan menyapa sejuruh hadirin dengan kata sebutan pengganti yang dapat
mewakili semua. Contoh cara membuka perlombaan oteh announcer sebagai berikut:

Assalammualaikum waroh matullah hiwabarokatuh.....
Selamat pagi, dan salam sejahtera bagi kita semua.
Salam Olahraga!

Selamat datang para official, petugas, dan penonton yang berbahagia..

Hari ini, Sabtu tanggal 14 Mei 2016 akan dilaksanakan kejuaraan Atletik Unesa X! tahun 2016
tingkat SMA/MA/SMK di Lapangan Atletik Oentoeng Poedjadi FIK Unesa.

Dengan susunan acara pada sesi pagi ini sebagai berikut:

Waktu No.Acara Nomor lomba

07.30 101 Lari 100 Meter Putri Final

07.30 102 Lompat Jauh Putri Final

07.30 103 Tolak Peluru Putri Final

07.40 104 Lari 100 Meter Putra Babak |

08.30 105 Lompat Jauh Putra Final

08.30 106 Lompat Tinggi Putra Final

08.30 107 Taolak Peluru Putra Final

09.00 108 Lari 100 Meter Putra Babak Semi Final
10.00 109 Lari 100 Meter Putra Final

{sesuai buku acara)

Demikian susunan acara kejuaraan Atletik Unesa X| tahun 2016 tingkat SMA/MA/SMK.
SELAMAT BERTANDING, JUNJUNG TINGGI SPORTIVITAS, DAN KEJUJURAN1!!
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Cara membuka perfombaan di atas dapat diubah dengan keperluan lomba sesuai dengan tema
perlombaan dan tambahan keterangan yang diminta oleh sponsor atau pejabat.

Setain membuka perlombaan tugas announcer adalah menutup perlombaan. Contoh
announcer dalam menutup lomba sebagai berikut:

Demikian acara lomba Kejuaraan Atletik Unesa X tahun 2015 tingkat SMA/MA/SMK pada
hari ini. Sampai jumpa pada kejuaraan berikutnya...

Wassalammualaikum warohmatullah hiwabarokatuh..

Salam Olahraga... (Jaya...)

2. Menyiarkan pelaksanaan lomba
Menyiarkan pelaksanaan lomba dalam atletik tidak seperti dalam pelaksanaan penyiaran
sepakbola yang selalu berbicara saat pelaksanaan lomba. Announcer dalam perlombaan atletik
hanya perlu memperkenalkan atlet saat akan melakukan perlombaan. Contoh menyiarkan
pelaksanaan lomba oleh announcer sebagai berikut:

Contoh pembacaan acara lari 100 meter yang hendak dilaksanakan yaitu: Akan segera
dilaksanakan nomor acara 104 Lari 100 Meter Putra Babak 1, Seri 2, Lintasan 1 nomor dada
066 Eko Kurnia Setiawan SMAN 1 Grati Kab. Pasuruan, lintasan 2 nomor dada 014 Keo
Ainun, lintasan 3 nomor dada 029 Much. Sulestyo dst..... Jika ada lintasan kosong maka
harus dibacakan, contoh sbb: lintasan 8 kosong (sesuai buku acara).

Kedatangan 1, 2, dan 3 tiap seri ditambah 4 waktu terbaik berhak masuk ke babak semi final

{(sesuai aturan di buku acara}. Para hadirin selamat menyaksikan.

Untuk membacakan pelaksanaan lomba seperti contoh di atas, announcer agar selalu
berkomunikasi dengan koordinator masing-masing nomor lomba. Announcer hanya akan
memulai menyiarkan pelaksanaan lomba apabila koordinator telah memberikan tanda bahwa
pelaksanaan nomor lomba telah siap untuk disiarkan.

3. Menyiarkan hasil resmi perlombaan
Penyiaran hasil perlombaan adalah kegiatan yang paling penting dilakukan oleh announcer.
Penyiaran hasil lomba oleh announcer merupakan legalitas terakhir sebuah hasit lomba. Untuk
itu, announcer wajib mencatat waktu pelaksanaan penyiaran hasit lomba di dalam formulir
announcer. Formulir announcer adalah bukti otentik dari sebuah hasil nomor lomba resmi
diakui. Jika terjadi protes dari peserta atas hasil lomba, maka catatan announcer saat
penyiaran hasil lomba menjadi data penting untuk menyatakan protes dapat diterima atau
tidak. Untuk itu, announcer dituntut harus rajin dalam melakukan pencatatan dalam
melakukan kegiatan penyiaran hasil lomba. Contoh penyiaran hasil lomba sebagai berikut:
Pembacaan hasil tomba lari; hasil nomor acara 101 Lari 100 Meter Putri Final. Siti Uswatun

Hasanah SMA Isiam Temayang Kab. Bojonegoro dengan catatan waktu 15,0 detik; Ana Nur
SMIK Wachid Hasyim 2 Surabaya Kota Surabaya dengan catatan waktu 15,1 detik dst.....

Pembacaan hasil lomba lompat dan lempar: hasil nomor acara 102 Lompat Jauh Putri Finai.
Mutiara Faradina SMAN 3 Mojokerto Kota Mojokerto dengan prestasi 4,54 meter; Aprillia
Rahma Puspitasari SMAN 1 Tanjunganom Kab. Nganjuk dengan prestasi 4,15 meter dst......

4. Menyiarkan proses UPP
Upacara Penghormatan Pemenang {UPP} dilaksanakan setelah juara dari suatu
nomor lomba muncul. Contoh announcer daiam menyiarkan UPP sebagai berikut:
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Pelaksanaan UPP: akan segera dilaksanakan, Upacara Penghormatan Pemenang nomor
acara 101 Lari 100 Meter Putri Final, juara 1 5iti Uswatun Hasanah SMA Islam Temayang
Kab. Bojonegoro; Ana Nur SMK Wachid Hasyim 2 Surabaya Kota Surabaya, dst.... dimohon
untuk atlet yang dinyatakan sebagai juara Lari 100 Meter Putri segera menuju podium.
Dimohon bapak Vega Chandara Dinata, 5.Pd., M.Pd selaku Pembina Kejuaraan Atletik
Unesa X tabun. 2015 berkenan untuk memberikan penghargaan bagi juara. Untuk
mempersilahkan atlet naik ke podium, announcer menyebutkan lagi atlet dari juara
terbawah, Juara lIl, Il, | saat penghargaan disematkan/diberikan oleh pejabat.

C. Pelaksanaan Nomor Lomba Lari

Para petugas nomor lomba lari harus memulai tugasnya dengan melakukan persiapan sebagai

berikut:

1. Mempersiapkan peralatan yang diperiukan dan membawa ke arena lomba

2. Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh petugas membawa formulir lomba

3. Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh dokumen yang diperlukan siap

4. Koordinator dibantu oleh anggota masing-masing pos tugas memastikan seluruh alat yang
akan digunakan berfungsi dengan baik

5. Memastikan lapangan yang akan digunakan aman

Pada setiap penyelenggaraan lomba fari akan ditemui aturan-aturan di [uar peraturan

resmi PAS|I dan IAAF. Peraturan semacam itu diperlukan untuk menyederhanakan peraturan

resmi agar para petugas dan peserta dapat memahami peraturan yang berlaku dengan mudah.

Akan tetapi, peraturan yang dibuat khusus oleh panitia pelaksana harus didiskusikan terlebih

dahulu melalui acara TM. Peraturan yang biasa digunakan dalam pelaksanaan lomba lari dalam

kejuaraan Atletik Unesa sebagai berikut:

1. Atlet harus menempati lintasan sesuai dengan buku acara/arahan tim starter.

Start yang digunakan adalah start jongkok menggunakan start block.

Aba-aba start adalah “Bersedia”, “Siap”, “Yak” atau letupan pistol start.

Atlet hanya diperbolehkan lari di lintasan sendiri.

Apabila atlet jatuh dan masuk ke lintasan fain tetapi tidak mengganggu atlet yang berhak di

lintasan tersebut melanjutkan larinya sampai garis finish, maka hasilnya akan sah.

6. Selesai melewati garis finish, atlet diwajibkan kembali ke nomor lintasannya disekitar garis
finish untuk keperluan pencatatan hasil.

7. Apabila pada start dilakukan terjadi kesalahan pada atlet, maka atlet yang melakukan
kesalahan start akan dikeluarkan/diskualifikasi, setefah itu start harus diulang.

8. Apabila pada saat pengulangan start terjadi kesalahan lagi dari atlet di lintasan manapun maka
atlet yang melakukan kesalahan didiskualifikasi.

9. Lintasan yang tersedia adalah 8 lintasan {dari sintetis).

Peraturan di atas adalah contoh peraturan hasil kesepakatan acara TM. Setiap tahun pelaksanaan

kejuaraan Atletik Unesa, panitia selalu membuat peraturan untuk pelaksanaan lomba. Perlu

dicatat, peraturan lomba di luar peraturan resmi PASI dan |AAF harus didiskusikan pada acara TM.

Dalam kejuaraan Atletik Unesa dilombakan dua jenis nomor lintasan yaitu: lari jarak
pendek dan lari estafet 8 x 50 meter. Panjang lintasan pada lari jarak pendek di tingkat SD/MI
adatah 50 meter, SMP/MTs adalah 60 meter, sedangkan di tingkat SMA/SMK/MA adalah 100
meter. Lari estafet 8 x 50 meter adalah nomor lintasan sepanjang 400 meter yang diadakan di
tingkat SD/MI. Untuk mengikuti lomba lari, para atlet akan mengikuti alur pelaksanaan nomor lari
jarak pendek sebagai berikut:

1. Para atlet masuk ruang rolf calf sesuai dengan panggilan panitia roff calff untuk dicek

kebenaran atlet mengikuti Atletik Unesa.

VoW
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10.

11

12,

13.
14.

15,

Para atlet masuk ke dalam lapangan dipandu oleh petugas roll call sampai pada petugas
start. Petugas roll call menyerahkan form roff calf yang berisi data atlet pada petugas start.
Para atlet dipanggil oleh koordinator petugas start berdasarkan form rofl call agar
menempati lintasan sesuai dengan yang tertulis dalam dokumen tersebut. Petugas start
membantu mengatur atlet menuju pada lintasan mereka masing-masing.
Para atlet melakukan persiapan dengan menempatkan barang titipan (jaket, sepatu, tas, dan
lain-lain} di keranjang yang telah disediakan, satu keranjang untuk satu atlet. Keranjang
tempat penitipan barang akan diangkut ke bagian finish oleh petugas pembawa barang.
Para atlet dipersilakan melakukan pemanasan dan mencoba melakukan start menggunakan
start-block atau tidak sesuai dengan lintasan masing-masing.
Para atlet menghentikan aktivitas dan menempati tempat duduk di masing-masing lintasan
ketika starter memberikan instruksi untuk berhenti.
Para atlet diperkenaikan oleh announcer, atlet diharapkan berdiri dan memberikan tanda
sapaan kepada hadirin ketika namanya disebutkan.
Setelah atlet selesai diperkenalkan, Starter wajib memberikan tanda kesiapan
pemberangkatan atlet {contoh: meniup peluit) kepada juri finish, sedangkan juri finish
membalas dengan bunyi sirine tanda bahwa seluruh juri finish siap bertugas.
Aba-aba yang digunakan oleh starter untuk atlet adalah “bersedia”, “siap”, dan “ya” {bunyi
pistol), sedangkan tanda untuk para juri finish adalah “bendera” atau “asap pistol”.
Para atlet bersiap menempati posisi pada garis stort {pada start-block) ketika starter
memberikan aba-aba “bersedia”, posisi siap untuk lari pada aba-aba “siap”, dan mulai lari
pada aba-aba “ya”.
Juri finish mulai siap dengan alatnya ketika starter mulai memberikan aba-aba kepada atlet.
Khusus untuk para petugas timer, mereka akan mulai memencet tombol start pada
stopwatch bersamaan dengan bendera storter bergerak ke atas atau terlihat asap/kilat api
dari pistol.
Atlet hanya berlari dalam lintasannya sendiri sampai memasuki finish, Petugas yang bertugas
untuk mencatat semua kejadian dalam lintasan adalah pengawas lintasan.
Para atlet akan dicatat waktu dan kedatangannya ketika telah dinyatakan masuk finish.
Seluruh hasil pencatatan waktu dan kedatangan akan direkap oleh petugas rekap waktu dan
kedatangan dan hasil akhir rekap akan diserahkan kepada sekretaris finish.
Sekretaris finish merekap hasii timer dan kedatangan ke dalam formulir rekap finish. Hasil
rekap finish disalin ke dalam formulir roff call untuk nanti diserahkan kepada pengolah hasil
di sekretariatan,

Proses pelaksanaan di atas adalah kondisi normal dilaksanakannya sebuah nomor [ari.

Terkadang pada praktiknya terjadi peristiwa-peristiwa di luar normal yang muncul dalam setiap

pelaksanaan. Untuk itu, para petugas dalam memandu pelaksanaan lomba lari harus mengetahui

tugas dan fungsi masing-masing sehingga wewenang setiap petugas menjadi jelas sesuai dengan

pembagian. Kesadaran diri atas fungsi dan tugas masing-masing peserta menjadi kunci
pemecahan masalah yang paling penting untuk diketahui.

D. Pelaksanaan Nomor Lomba Lompat Jauh

Para petugas nomor lomba lompat jauh harus memutai tugasnya dengan melakukan persiapan

sebagai berikut:

1. Mempersiapkan peralatan yang diperlukan dan membawa ke arena lomba
2. Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh petugas membawa formulir lomba
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Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh dokumen yang diperlukan telah
siap

Koordinator dibantu oleh anggota masing-masing pos tugas memastikan seluruh alat yang
akan digunakan berfungsi dengan baik

Memastikan lapangan yang akan digunakan aman

Pelaksanaan fomba lompat jauh dalam kejuaraan Atletik Unesa dilakukan sesuai dengan

peraturan khusus sebagai berikut:

1
2,

10.

11.

12

13.
14,

Menggunakan lapangan lompat jauh yang dengan awalan lari sintetis.

Jika peserta lebih dari 8 orang, maka akan diberi kesempatan 3 kali lompatan, untuk

selanjutnya 8 peserta terbaik untuk diberikan 3 lompatan lagi.

lika peserta kurang dari 8 orang maka langsung diberi 6 kali lompatan.

Atlet boleh memasang tanda-tanda untuk awalan sepanjang tidak mengganggu atlet fain.

Peserta fomba dinyatakan gagal apabila:

a. Bertolak atau bertumpu dari luar atav melewati ujung balok tumpuan

b. Melakukan gerakan semacam salto pada awal atau dalam gerakan lompat

¢. Pada saat selesai melakukan pendaratan di bak pasir peserta berjalan kembali ke arah
awalan,.

Percobaan lompatan hanya diberikan 1 kali kesempatan.

Waktu untuk melakukan lompatan adalah 60 detik {dihitung mulai selesainya pemanggilan

oleh petugas).

Apabila sisa waktu tinggal 15 detik, maka bendera kuning dianggap sebagai peringatan

kepada atlet tersebut.

Lompatan dinyatakan sah apabila atlet bertumpu pada balok tumpu atau bagian sebelumnya

dan jatuh pada bak pendaratan yang telah disediakan.

Pengukuran ditakukan mulai dari tanda pendaratan terdekat dengan balok tumpu sampai sisi

luar balok tumpu terdekat dengan bak pendaratan.

Setiap atlet memiliki hak melompat 3 kali jika peserta lebih 8 dan 8 finalis berhak

melanjutkan 3 kali lompatan lagi.

Urutan melompat sesuai dengan urutan di buku acara yang telah ditentukan dengan undian.

Setelah masing-masing atlet melakukan 3 kali lompatan, hasil lompatan di rangking.

Urutan untuk melompat pada lompatan ke-4 adalah peserta dengan hasil rangking lompatan

terjetek dari 3 kali lompatan pertama berurutan sampai rangking lompatan yang terbaik.

Perengkingan lagi dilakukan juga setelah lompatan ke-5 untuk menentukan urutan melompat

berikutnya.

Proses pelaksanaan nomaor lomba lompat jauh dapat dijelaskan sebagai berikut:
Koordinator juri lompat jauh menerima formutir roll call dan para atlet lompat jauh dari
caraka roll call.

Koordinator juri lompat jauh dan juri panggil atlet memeriksa kehadiran atlet dan
mencatatnya daiam buku acara sebagai bahan pemanggilan atlet.

Atlet berbaris untuk diperkenatkan oleh announcer. Ketika nama atlet diperkenalkan oleh
announicer, atlet tersebut maju satu langkah dan melambaikan tangan.

Ketika selesai perkenalan atlet, koordinator juri mempersilakan atlet untuk melakukan
persiapan melakukan lompatan percobaan.

Juri panggil memanggil atlet dengan nomor urut satu untuk melakukan lompatan percobaan.
Jumlah kesempatan iompatan percobaan adalah satu kali. Juri panggil minimai menyebutkan
“lompatan percobaan, nomor dada, nama, dan asal” saat memanggil atlet.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.
20.

Setelah lompatan percobaan selesai, seluruh petugas siap di tempatnya masing-masing
untuk bertugas. Koordinator juri memeriksa kesiapan para petugas lomba lompat jauh.
Petugas perata pasir meratakan pasir.

Ketika semua petugas sudah siap pada posisi masing-masing, juri panggil mulai memanggil
atlet nomor urut satu untuk lompatan resmi. Pemanggitan dilakukan dengan menyebutkan
“lompatan ke-, no dada, nama, dan asal” dilanjutkan dengan memberikan peringatan pada
atlet nomor urut berikutnya. Contoh: Lompatan kesatu, nomor dada 038 Sinta Dewi Pricillya
Maharani dari SMAN 9 Surabaya, persiapan nomor dada 082 begitu seterusnya sampai
nomor urut terakhir. Lompatan kedua dilakukan seperti proses pemanggilan pada lompatan
kesatu.

Petugas timer segera memulai menghitung waktu yang tersedia untuk atlet. Waktu yang
tersedia untuk atlet adalah 60 detik, petugas timer akan memberikan peringatan kepada

‘atlet ketika waktu yang tersisa 15 detik.

Bersamaan dengan disebutnya nomor dada, petugas scoreboard segera mengatur isi
scoreboard sesuai dengan informasi yang diberikan oleh juri panggil.

Atlet mulai melakukan lompatan dengan melakukan lari awalan di dalam lintasan run way
yang telah ditentukan.

Juri keabsahan fokus pada papan take-off.

Atlet keluar dari bak pasir.

Juri keabsahan wajib memberikan hasil keabsahan sesuai dengan hasil lompatan yang
dilakukan atlet. Bendera merah untuk lompatan gagal, dan putih untuk lompatan sah.
Pembantu keabsahan menaruh papan block di depan papan take-off.

Ketika fompatan dinyatakan sah, maka juri ukur segera melakukan pengukuran hasil
lompatan. Hasil pengukuran segera disampaikan kepada juri tulis sekaligus kepada petugas
scoreboard.

Petugas scoreboard segera mengatur isi scoreboard sesuai dengan hasil yang disampaikan
oleh juri ukur. Setelah itu, scoreboard diputar agar terlihat dari segala penjuru. Setelah
selesai memutar scoreboard, petugas segera mengatur kolom hasil scoreboard ke angka 0
{nol) dan menunggu juri panggil menyebutkan nomor dada atlet selanjutnya.

Juri tulis segera menulis hasil lompatan dalam formulir lompat jauh.

Perata pasir meratakan pasir:

Pembantu keabsahan mengambil papan block lintasan pertanda lapangan lompat jauh siap
digunakan untuk atlet selanjutnya.

Proses pelaksanaan di atas dilaksanakan berulang-ulang sampai atlet menyelesaikan

seluruh kesempatan melompat yang dimiliki. Di dalam proses pelaksanaan di atas, terdapat tugas
khusus yang harus dilakukan oteh penutis hasil yaitu:

1.

Apabila jumlah atlet yang terdaftar lebih dari delapan atlet maka setelah semua atlet
menyelesaikan lompatan yang ketiga, juri tulis merangking hasil lompatan terbaik sefuruh
atlet,

Memilih delapan atlet terbaik dari semua atlet yang terdaftar untuk melanjutkan
perlombaan.

Juri tulis menyebutkan delapan atlet terbaik kepada peserta. Atlet di Juar detapan atlet
terbaik dipersilakan meninggalkan arena lomba.

Juri tulis mengurutkan atlet mulai dari prestasi terendah sampai tertinggi untuk sesi
lompatan selanjutnya. Atlet dengan prestasi terendah memiliki kesempatan melompat
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pertama. Proses ini dilakukan juga setelah delapan atlet menyelesaikan lompatan kelima
mereka.

Setelah perlombaan selesai, juri tulis melakukan perekapan pada seluruh hasil lompatan. Hasil
rekapan di formulir lompat jauh disalin ke formulir roff call untuk nanti diserahkan kepada
pengolah data.

E.

Pelaksanaan Nomor Lomba Lompat Tinggi

Para petugas nomor lompat tinggi harus memulai tugasnya dengan melakukan persiapan sebagai
berikut:

1.
2.
3.

Mempersiapkan peralatan yang diperlukan dan membawa ke arena lomba

Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh petugas membawa formulir lomba
Koordinator masing-masing pos tugas memastikan selurubh dokumen yang diperlukan telah
siap

Koordinator dibantu oleh anggota masing-masing pos tugas memastikan seluruh alat yang
akan digunakan berfungsi dengan baik

Memastikan lapangan yang akan digunakan aman

Pelaksanaan lomba lompat tinggi dalam kejuaraan Atletik Unesa dilakukan sesuai

dengan peraturan khusus sebagai berikut:

1.

Ketingggian mistar pertama disesuaikan dengan kesepakatan saat acara TM. Contoh pada
Atletik Unesa XI tahun 2016, ketinggian pertama untuk tingkat SMA/MA/SMK putra adalah
125 cm dan putri adalah 105 cm.

Ketingggian mistar lompatan percobaan disesuaikan dengan kesepakatan saat acara TM.
Contoh pada Atletik Unesa XI tahun 2016, ketinggian mistar lompatan percabaan untuk tingkat
SMA/MA/SMK putra adalah 120 cm dan putri adalzh 100 em.

Percobaan resmi hanya diberikan kesempatan 1 kali lompatan

. Kenaikan tinggi mistar adalah 5 cm sampai atlet mencapai ketinggian tertentu sesuai

kesepakatan hasil TM. Contoh pada Atletik Unesa XI tahun 2016, untuk tingkat SMA/MA/SMK
putra, kenaikan 5 cm diberlakukan sampai atlet melampaui ketinggian 155 c¢m. Setelah itu,
kenaikan ditambah 3 cm pada ketinggian mistar selanjutnya.

. Waktu untuk melakukan lompatan adalah 60 detik {dihitung mulai selesainya pemanggilan

oleh petugas) saat peserta lebih dari 3 atlet. fika atlet tersisa 2 atau 3 atlet maka waktu untuk
melakukan lompatan adalah 90 detik. Sedangkan apabila peserta tinggal 1 atlet maka waktu
untuk metakukan lompatan adalah 3 menit.

Apabila sisa waktu tinggal 15 detik, maka bendera kuning diangkat sebagai peringatan kepada
atlet tersebut

Atlet boleh memasang tanda-tanda untuk awalan sepanjang tidak mengganggu atlet [ain

Proses pelaksanaan nomar lomba lompat tinggi dapat dijelaskan sebagai berikut:
Koordinator juri lompat tinggi menerima formulir roll calf dan para atlet lompat jauh dari
caraka rolf call.

Koordinator juri lompat tinggi dan juri panggil atlet memeriksa kehadiran atlet dan
mencatatnya dalam buku acara sebagai bahan pemanggilan atlet.

Atlet berbaris untuk diperkenalkan oleh announcer. Ketika nama atlet diperkenalkan oleh
announcer, atlet tersebut maju satu langkah dan meiambaikan tangan.

Ketika selesal perkenalan atlet, koordinator juri mempersilakan atlet untuk melakukan
persiapan melakukan lompatan percobaan.
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10.

11.

12

13.
14.
15.
16.

17.

18.
19.

F.

Pengatur mistar dan pengukur tinggi mistar memeriksa dan mengatur ketinggian mistar
untuk untuk memastikan ketepatan tinggi mistar.

Juri panggil memanggil atlet dengan nomor urut satu untuk melakukan lompatan percobaan.
Jumilah kesempatan lompatan percobaan adalah satu kali. Juri panggil minimal menyebutkan
“lompatan percobaan, nomor dada, nama, dan asal” saat memanggil atlet.

Setelah lompatan percobaan selesai, seluruh petugas siap di tempatnya masing-masing
untuk bertugas. Koordinator juri memeriksa kesiapan para petugas lomba lompat tinggi.
Petugas pengatur matras mengatur matras memastikan aman untuk digunakan mendarat
oleh atlet.

Petugas pengatur dan pengukur tinggi mistar mengatur ketinggian mistar.

Ketika ketinggian mistar telah diatur, matras telah diatur, dan semua petugas sudah siap
pada posisi masing-masing, juri panggil mulai memanggil atlet nomar urut satu untuk
Tompatan resmi. Pemanggilan dilakukan dengan menyebutkan “lompatan ke-, ketinggian
mistar, no dada, nama, dan asal” dilanjutkan dengan memberikan peringatan pada atlet
nomar urut berikutnya. Contoh: Lompatan kesatu, dengan ketinggian 120 nomor dada 146
Juni Evi Wulandari dari SMA Islam Temeyang, persiapan nomor dada 079 begitu seterusnya
sampai nomor urut terakhir. Lompatan kedua dilakukan seperti proses pemanggitan pada
l[ompatan kesatu.

Petugas timer segera memulai menghitung waktu yang tersedia untuk atlet. Waktu yang
tersedia untuk atlet adalah 60 detik {lebih dari 3 peserta), petugas timer akan memberikan
peringatan kepada atlet ketika waktu yang tersisa 15 detik.

Bersamaan dengan disebutnya nomor dada, petugas scoreboord segera mengatur isi
scoreboard sesuai dengan informasi yang diberikan oleh juri panggil.

Atlet mulai melakukan lompatan dengan melakukan fari awalan di dalam area take-off.

Juri keabsahan fokus.

Atlet mendarat di matras dan meninggal matras.

Juri keabsahan wajib memberikan hasil keabsahan sesuai dengan hasil lompatan yang
dilakukan atlet. Bendera merah untuk lompatan gagal, dan putih untuk lempatan sah.

Ketika lompatan dinyatakan sah, petugas scoreboard segera mengatur isi scoreboard sesuai
dengan hasil lompatan. Setelah itu, scoreboard diputar agar terlihat dari segala penjuru.

Juri tulis segera menulis hasil.lompatan dalam formulir lompat tinggi.

Ketika seluruh atlet menyelesaikan lompatan mereka, juri tulis segera merekap hasil
fompatan dan menyalinrya ke dalam farmulir rolf call. Seluruh hasil yang ditulis diserahkan
ke pengolah hasil.

Pelaksanaan Nomor Lomba Tolak Peluru

Para petugas nomor lomba tolak pefuru harus memulai tugasnya dengan melakukan persiapan
sebagai berikut:

1.
2.
3.

Mempersiapkan peralatan yang diperlukan dan membawa ke arena lomba

Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh petugas membawa formulir lomba
Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh dokumen yang diperlukan telah
siap

Koordinator dibantu oleh anggota masing-masing pos tugas memastikan seluruh alat yang
akan digunakan berfungsi dengan baik

. Memastikan lapangan yang akan digunakan aman
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Pelaksanaan Jomba tolak peluru dalam kejuaraan Atletik Unesa dilakukan sesuai dengan

peraturan khusus sebagai berikut:

1. Peluru sudah disediakan panitia

2. Peluru untuk putera tingkat SMP/MTs seberat 5 kg, sedangkan putera tingkat SMA/MA/SMK
seberat 6 kg.

3, Peluru untuk puteri tingkat SMP/MTs dan SMA/MA/SMK seberat 4 kg
Peluru harus didorong/ditolakkan dari bahu dengan hanya satu tangan. Pada saat atlet
penolak-pelury mengambil sikap berdiri di dalam lingkaran-tolak untuk memulai melempar,
peluru harus menyentuh atau dekat sekali dengan leher atau dagu si penalak/pelempar dan
tangan-nya harus tidak turun ke bawah posisi ini pada saat tolakan berlangsung. Peluru ini
tidak dibawa di belakang garis bahu.

5. Peserta dilarang memakai perlengkapan dalam bentuk apapun dengan tujuan membantu

melakukan tolakan.

Boleh memakai sabuk kulit untuk melindungi tulang belakang dari cidera.

Boleh menggunakan deker/ pengaman pada pergelangan tangan untuk menghindari cidera,

Peluru harus jatuh sepenuhnya di dalam dari sektor lemparan.

Peserta lomba-tidak boleh meninggatkan lingkaran tolak sampai peluru jatuh ke tanah.

10. Jika peserta lebih dari 8 orang, maka akan diberi 3 kali kesempatan melempar terlebih
dahulu, selanjutnya diambil 8 peserta terbaik untuk diberi 3 kali kesempatan melempar.

11. Jika peserta kurang dari 8 orang, maka langsung diberi kesempatan 6 kali lemparan.

o oeoNe

Proses pelaksanaan nomor lomba tolak peluru dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Koordinator juri tolak pelury menerima formulir roff call dan para atlet tolak peluru dari
caraka roll cail.

2. Koordinator juri tolak peluru dan juri panggil atlet memeriksa kehadiran atlet dan
mencatatnya dalam buku acara sebagai bahan pemanggilan atlet.

3. Atlet berbaris untuk diperkenalkan ofeh announcer. Ketika nama atlet diperkenalkan oleh
announcer, atlet tersebut maju satu langkah dan melambaikan tangan.

4, Ketika selesai perkenalan atlet, koordinator juri mempersilakan attet untuk melakukan
persiapan melakukan tolakan percobaan.

5. Juri panggil memanggil atiet dengan nomor urut satu untuk melakukan tolakan percobaan.
Jumlah kesempatan dalam melakukan percobaan adalah satu kafi. Juri panggil minimal
menyebutkan “tolakan percobaan, nomor dada, nama, dan asal” saat memanggil atlet.

6. Setelah tolakan percobaan selesai, seluruh petugas siap di tempatnya masing-masing untuk
bertugas. Koordinator juri memeriksa kesiapan para petugas tolak peluru.

7. Ketika semua petugas sudah siap pada posisi masing-masing, juri panggil mutai memanggil
atlet nomor urut satu untuk tolakan resmi. Pemanggilan dilakukan dengan menyebutkan
“tolakan ke-, no dada, nama, dan asal” dilanjutkan dengan memberikan peringatan pada
atlet nomor urut berikutnya. Contoh: Tolakan kesatu, nomor dada 020 Ahmad Shakka
Ahimsa dari SMAN 1 Baureno, persiapan nomor dada 049 begitu seterusnya sampai nomor
urut terakhir. Tolakan kedua dilakukan seperti proses pemanggilan pada tolakan kesatu.

8. Petugas timer segera memulai menghitung waktu yang tersedia untuk atlet. Waktu yang
tersedia untuk atlet adalah 60 detik, petugas timer akan memberikan peringatan kepada
atlet ketika waktu yang tersisa 15 detik.

9. Bersamaan dengan disebutnya nomor dada, petugas scoreboard segera mengatur isi
scoreboard sesuai dengan informasi yang diberikan ofeh juri panggil.

10. Atlet mulai metakukan tolakan dengan melakukan gerakan tolak peluru di dalam lingkaran.
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11. Juri keabsahan ke-1 fokus pada busur lingkaran yang menghadap ke sektor tolakan. Juri
keabsahan ke-2 fokus pada peluru.

12. Juri ukur yang ada di sektor tolakan fokus pada peluru dan segera memberikan tanda dengan
menancapkan pasak pada bekas jatuhnya peluru pertama.

13. Atlet keluar dari lingkaran tolak pefuru.

14. Juri keabsahan wajib memberikan hasil keabsahan sesuai dengan hasil tolakan yang
dilakukan atlet. Bendera merah untuk tolakan gagal, dan putih untuk tolakan sah.

15. Ketika tolakan dinyatakan sah, maka juri ukur segera melakukan pengukuran hasil telakan.
Hasil pengukuran segera disampaikan kepada juri tulis sekaligus kepada petugas scoreboard.

16. Juri tulis segera menulis hasil tolakan dalam formulir tolak peluru.

17. Petugas scoreboard segera mengatur isi scoreboard sesuai dengan hasil yang disampaikan
oleh juri ukur. Setelah itu, scoreboard diputar agar terlihat dari segala penjuru. Setelah
‘selesai memutar scoreboard, petugas segera mengatur kolom hasil scoreboard ke angka 0
(nol} dan menunggu juri panggil menyebutkan nomor dada atlet selanjutnya.

18. Petugas pengambil peluru ke-2 segera membawa peluru ke rak peluru dan pengambil peluru
ke-1 menuju ke sektor tolak untuk persiapan mengambil peluru dari atlet berikutnya.

Proses pelaksanaan di atas dilaksanakan berulang-ufang sampai atlet menyelesaikan
seluruh kesempatan menolak yang dimiliki. Di dalam proses pelaksanaan di atas, terdapat tugas
khusus yang harus dilakukan oleh penulis hasil yaitu:

1. Apabila jumiah atlet yang terdaftar lebih dari delapan atlet maka setelah semua atlet
menyelesaikan tolakan yang ketiga, juri tulis merangking hasil totakan terbaik seluruh atlet.

2. Memitih delapan atlet terbaik dari semua atlet yang terdaftar untuk melanjutkan
perlombaan.

3. Juri tulis menyebutkan delapan atlet terbaik kepada peserta. Atlet di luar delapan atlet
terbaik dipersilakan meninggalkan arena lomba.

4. Juri tulis mengurutkan atlet mulai dari prestasi terendah sampai tertinggi untuk sesi totakan
selanjutnya. Atlet dengan prestasi terendah memiliki kesempatan tolakan pertama. Proses
ini dilakukan juga setelah delapan atlet menyelesaikan tolakan kelima mereka.

Setelah perlombaan selesai, juri tulis melakukan perekapan pada seluruh hasil tolakan. Hasil

rekapan di formulir tolak peluru disalin ke formulir roff caff untuk nanti diserahkan kepada

pengolah data. ’

G. Pelaksanaan Nomor Lomba Lempar Bola

Para petugas nomor lomba lempar bota harus memulai tugasnya dengan melakukan persiapan

sebagai berikut:

1. Mempersiapkan peralatan yang diperlukan dan membawa ke arena lomba

2. Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh petugas membawa formulir lomba

3. Koordinator masing-masing pos tugas memastikan seluruh dokumen yang diperlukan telah
siap

4. Koordinator dibantu oleh anggota masing-masing pos tugas memastikan seluruh alat yang
akan digunakan berfungsi dengan baik

5. Memastikan lapangan yang akan digunakan aman

Petaksanaan lomba lempar bola dalam kejuaraan Atletik Unesa dilakukan sesuai dengan
peraturan khusus sebagai berikut:
1. Lapangan yang digunakan adalah lapangan lempar lembing
2. Bola yang digunakan untuk lomba lempar bola baik Pa/Pi adalah bola kasti
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10.

11.

10.

11.
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Jika peserta lebih dari 8 orang, maka akan diberi 3 kali kesempatan melempar terlebih
dahulu, selanjutnya diambil 8 peserta terbaik untuk diberi 3 kali kesempatan melempar

Jika peserta kurang dari 8 orang, maka langsung diberi kesempatan 6 kali lemparan.
Percobaan untuk melakukan lemparan adalah 1 kali kesempatan

Waktu untuk melakukan lemparan adalah 60 detik {dihitung mulai selesainya pemanggilan
oleh petugas

Apabila sisa waktu tinggal 15 detik, maka bendera kuning diangkat sebagai peringatan
kepada atlet tersehut

Bola harus dilempar dari bahu dengan satu tangan sehingga membentuk sudut 45-90 derajat
Atlet dilarang meninggalkan atau melewati fingkaran lempar hingga bola jatuh menyentuh ke
tanah

Atlet dilarang memakai perfengkapan dalam bentuk apapun, dengan tujuan membantu
melakukan lemparan

Atlet hanya boleh memakai deker pada pergefangan tangan untuk menghindari cedera dan
sabuk untuk melindungi tulang belakang dari cedera.

Proses pelaksanaan nomor lomba fempar bola dapat dijelaskan sebagai berikut:
Koardinator juri lempar bola menerima formulir rolf call dan para atlet lempar bola dari
caraka roff call.

Koordinator juri lempar bola dan juri panggil atlet memeriksa kehadiran atlet dan
mencatatnya dalam buku acara sebagai bahan pemanggilan atlet.

Atlet berbaris untuk diperkenalkan oleh announcer. Ketika nama atlet diperkenaikan oleh
announcer, atlet tersebut maju satu langkah dan melambaikan tangan.

Ketika selesai perkenalan atlet, koordinator juri mempersilakan atlet untuk melakukan
persiapan melakukan lemparan percobaan.

Juri panggil memanggil atlet dengan nomor urut satu untuk melakukan lemparan percobaan.
Jumlah kesempatan dalam melakukan percobaan adalah satu kali. Juri panggil minimal
menyebutkan “lemparan percobaan, nomor dada, nama, dan asal” saat memanggil atlet.
Setelah lemparan percobaan selesai, seluruh petugas siap di tempatnya masing-masing
untuk bertugas. Koordinator juri memeriksa kesiapan para petugas lempar bola.

Ketika semua petugas sudah siap pada posisi masing-masing, juri panggil mulai memanggil
atlet nomor urut satu untuk melakukan lemparan resmi. Pemanggilan dilakukan dengan
menyebutkan “lemparan ke-, no dada, nama, dan asal” dilanjutkan dengan memberikan
peringatan pada atlet nomaor urut berikutnya. Contoh: Lemparan kesatu, nomor dada 726
Pandu Aji Pangestu dari SDN lemurwonasari ill/526 Kota Surabaya, persiapan nomor dada
608 begitu seterusnya sampai nomor urut terakhir. temparan kedua dilakukan seperti proses
permanggilan pada lemparan kesatu.

Petugas timer segera mulai menghitung waktu yang tersedia untuk atlet. Waktu yang
tersedia untuk atlet adalah 60 detik, petugas timer akan memberikan peringatan kepada
atlet ketika waktu yang tersisa 15 detik.

Bersamaan dengan disebutnya nomor dada, petugas scoreboard segera mengatur isi
scoreboard sesuai dengan informasi yang diberikan oleh juri panggil.

Atlet mulai melakukan lemparan dengan melakukan gerakan lari awalan di datam lintasan
run way. Lemparan yang benar adalah lemparan yang dilakukan di atas bahu.

Juri keabsahan ke-1 fokus pada busur lingkaran yang menghadap ke sektor lemparan. Juri
keabsahan ke-2 fokus pada bola.



12.

13.
14,

15.

16.
17.

18.

Juri ukur yang ada di sektor leparan fokus pada bola dan segera memberikan tanda dengan
menancapkan pasak pada bekas jatuhnya bola pertama.

Atlet keluar dari area lempar bola.

Juri keabsahan wajib memberikan hasil keabsahan sesuai dengan hasil lemparan yang
dilakukan atlet. Bendera merah untuk lemparan gagal, dan putih untuk lemparan sah.

Ketika lemparan dinyatakan sah, maka juri ukur segera melakukan pengukuran hasil
lemparan. Hasil pengukuran segera disampaikan kepada juri tulis sekaligus kepada petugas
scoreboard.

Juri tulis segera menutis hasil iemparan dalam formulir lempar bola.

Petugas scoreboard segera mengatur isi scoreboard sesuai dengan hasil yang disampaikan
oleh juri ukur. Seteiah itu, scoreboard diputar agar terlihat dari segala penjuru. Setelah
selesai memutar scoreboard, petugas segera mengatur kolom hasil scoreboard ke angka 0

“{nol) dan menunggu juri panggil menyebutkan nomor dada atlet selanjutnya.

Petugas pengambil bola ke-2 segera membawa bola ke rak bola dan pengambil bola ke-1
menuju ke sektor lemparan untuk persiapan mengambil bola dari atlet berikutnya.

Proses pelaksanaan di atas dilaksanakan berulang-ulang sampai atlet menyelesaikan

seluruh kesempatan melempar yang dimiliki. Di dalam proses pelaksanaan di atas, terdapat tugas
khusus yang harus dilakukan oleh penulis hasil yaitu:

1.

Apabila jumlah atlet yang terdaftar lebih dari delapan atlet maka setelah semua atlet
menyelesaikan lemparan yang ketiga, juri tulis merangking hasil lemparan terbaik seluruh
atlet.

Memilih delapan atlet terbaik dari semua atlet yang terdaftar untuk melanjutkan
perlombaan.

Juri tulis menyebutkan delapan atlet terbaik kepada peserta. Atlet di luar delapan atlet
terbaik dipersilakan meninggalkan arena lomba.

Juri tulis mengurutkan atlet mulai dari prestasi terendah sampai tertinggi untuk sesi lomba
selanjutnya. Atlet dengan prestasi terendah memiliki kesempatan melempar pertama. Proses
ini dilakukan juga setelah defapan atlet menyelesaikan lemparan kelima mereka.

Setelah perlambaan selesai, juri tulis metakukan perekapan pada seluruh hasit lemparan. Hasi

rekapan di formulir lempar bola disalin ke formulir rofl call untuk nanti diserahkan kepada

pengolah data.
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PELAKSANAAN UPACARA PENGHORMATAN PEMENANG

Kejuaraan atletik adalah kegiatan kampetisi cabang olahraga atletik untuk mendapatkan
juara. Suasana kejuaraan diatur sedemikian rupa agar menciptakan suasana persaingan antar
peserta. Mereka yang mampu mengalahkan pesaing-pesaing yang ada disebut sebagai
pemenang. Seorang pemenang yang sekaligus menyandang gelar juara adalah dia yang memiliki
penampilan terbaik dalam kejuaraan. Seorang juara layak mendapatkan pengakuan dan
penghargaan untuk menghormati hasil raihan prestasi dalam kompetisi. Acara memberikan
penghormatan bagi para juara dari masing-masing nomor lomba dalam kejuaraan Atletik Unesa
disebut dengan Upacara Penghormatan Pemenang (UPP).

Acara UPP dapat dilaksanakan minima) setelah 30 menit dari pembacaan hasil lomba
yang bersangkutan oleh announcer. Waktu selama 30 menit setelah hasit perlombaan dibacakan
aleh announcer adalah jeda waktu yang diberikan oleh panitia kepada para peserta apabila ingin
mengajukan protes. Setelah waktu jeda tersebut berakhir, dipastikan tidak ada pembatalan,
perubahan hasil lomba, atau penundaan terkait pemutusan juara akibat dari protes yang mungkin
akan datang dari peserta. S

Persiapan acara UPP harus dilaksanakan sebelum perlombaan dilaksanakan. Panitia
dalam mempersiapkan acara UPP dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

A. Menyusun Panitia UPP

Pelaksanaan UPP dalam kejuaraan Atletik Unesa memerlukan keterlibatan banyak pihak. Akan
tetapi, perlu dikelola oleh sekelompok orang khusus yang fokus untuk merancang dan
melaksanakan acara UPP. Jumlah panitia dalam merancang acara UPP minimal sebanyak 5 orang.
Pembagian tugas lima orang tersebut sebagai berikut:

1. Koordinator UPP

Tugas utama koordinator UPP adalah mengkoordinir para petugas UPP untuk mempersiapkan
dan melaksanakan seluruh rangkaian acara UPP. Dalam pelaksanaan acara UPP, koordinator UPP
berkewajiban mencari orang-orang yang pantas dimintai tolong untuk memberikan penghargaan
kepada juara. Orang-orang yang biasanya dimintai tolong untuk memberikan penghargaan
kepada juara dalam Atletik Unesa adalah pejabat Unesa, perwakilan PASI, official peserta, dan
atau pejabat pemerintahan yang berkontribusi dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa. Para
calon pemberi penghargaan yang bersedia tersbut dicatat dalam formulir UPP (lihat bab
Membuat Formuiir Lomba). Identitas yang perlu dicatat dalam formulir UPP adalah jabatan dan
nama terang.

2. Pembuat Penghargaan

Tugas utama pembuat penghargaan adalah merancang dan menyediakan penghargaan
yang telah disepakati oleh seluruh panitia. Penghargaan yang diberikan oleh panitia kepada juara
berbentuk uang pembinaan, sertifikat, dan piala.

Uang pembinaan diberikan kepada juara di atas podium juara saat acara UPP. nomor
lomba yang mendapatkan yang pembinaan yaitu: (1) lomba lari 50m, 60m, dan 100m; {2) lompat
jauh; (3} lompat tinggi; (4} tolak peluru; dan (5} lempar bola. Uang yang diberikan harus
dimasukkan ke dalam amplop. Amplop tempat uang pembinaan tersebut harus diberikan
keterangan sesutai dengan identitas juara, asal juara, nomor tomba yang diikuti, dan nominal
uang. Untuk itu, pembuatan penghargaan harus membuat amplop-amplop tersebut sebelum
pelaksanaan UPP dimulai. Hal paling penting yang harus diperhatikan oleh pembuat penghargaan
adalah status nomor lomba yang sedang dibuatkan penghargaan. Uang pembinaan hanya

150



diberikan kepada juara nomor lomba yang memenuhi syarat dilaksanakannya lomba {lihat aturan
umum lomba di lampiran). Nomor lomba yang tidak memenuhi syarat sehingga berstatus
ekshibisi tidak mendapatkan vang pembinaan. Artinya juara nomor lomba ekshibisi tidak berhak
mendapatkan uang pembinaan.

Sertifikat juara diberikan kepada juara di atas podium juara saat acara UPP. Setiap juara
pada setiap nomor lomba akan mendapatkan sertifikat juara sebagai pengakuan prestasi atlet
dari panitia penyelenggara. Tradisi yang selalu dipegang dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik
Unesa adalah sertifikat yang diberikan kepada atlet, harus memuat nomor sertifikat, identitas
juara, asal juara, nomor lomba yang diikuti, dan prestasi juara. Artinya, tidak pernah dilakukan
dalam kejuaraan Atletik Unesa memberikan sertifikat kosong kepada juara apalagi kepada
peserta. Untuk itu, pembuat penghargaan harus membuat sertifikat juara sebelum acara UUP
dimulai sesuai dengan data daftar juara dari oengolah hasil.

Piala. Juara nomor [omba yang berhak mendapatkan piala adalah para juara nomor
lomba estafet 8x50 meter. Piala dapat dipesan di toko pemesanan piala jaubh-jauh hari sebelum
pelaksanaan lomba. Akan tetapi, tugas pembuat penghargaan tetap memiliki kewajiban saat
pelaksanaan lomba dalam mempersiapkan piala juara yaitu membuat stiker piala yang berisi
tentang nomor lomba, urutan juara di masing-masing piala, dan asal sekolah tim estafet sebagai
juara. Stiker ini diperlukan untuk ditempe! di bagian tempat penempelan stiker piala.

3. Perlengkapan UPP

Panitia UPP bagian pertengkapan berkewajiban mempersiapkan perfengkapan yang
diperfukan dalam acara UPP. Tugas perlengkapan UPP dalam mempersiapkan perlengkapan
bersifat memeriksa dan memesan kepada panitia lain yang berkeajiban dalam pengadaan
perlengkapan. Untuk itu, panitia perlengkapan UPP harus senantiasa terhubung dengan panitia-
panitia lain dalam mempersiapkan acara UPP. Perlengkapan yang harus ada dan diperiksa
kesiapannya oleh panitia perlengkapan yaitu: podium juara, backdrop UPP, nampan dan kain
penutup, tulisan juara.

Podium juara. Panitia perlengkapan UPP dalam mempersiapkan podium wajib
berkoordinasi dengan bagian perlengkapan arena. Ketersediaan podium dapat diperiksa melalui
bagian perlengkapan arena yang berkewajiban menyediakan podium juara dalam arena lomba.
Jika podium juara telah tersedia di arena lomba maka, petugas perlengkapan UPP berkewajiban
mempaosisikan podium tersebut di tempat yang strategis untuk metaksanakan UPP.

Backdrop UPP. Panitia perlengkapan UPP dapat memeriksa ketersediaan backdrop
kepada panitia bagian publikasi. Karena panitia publikasi kejuaraan yang berkewajiban membuat
sefuruh media publikasi termasuk membuat backdrop UPP. Ketika backdrop UPP tersedia, panitia
perlengkapan UPP berkewajiban memasang di belakang podium juara.

Nampan dan kain penutup. Panitia perlengkapan wajib menyediakan sendiri
keberadaan nampan dan kain penutup. Fungsi nampan adalah untuk memberikan penghargaan-
penghargaan yang hendak diberikan oleh para pejabat kepada atlet. Bentuk dan besar nampan
dapat disesuaikan dengan ukuran penghargaan yang hendak diberikan.

Tulisan juara merupakan tulisan-tulisan yang berisi keterangan jumlah dan naminal
uang vang diberikan kepada atlet sehingga terlihat jelas bentuk penghargaan yang diberikan.
Tulisan juara dibuat oleh bagian publikas kejuaraan mejadi satu paket dengan pembuatan
backdrop UPP.

4. Pemandu Juara
Panitia pemandu juara bertugas untuk memandu para juara dalam menunggu pelaksanaan UPP
dai dalam ruang sekretariat. Pemandu juara akan dibantu ofeh announcer untuk memanggit para
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juara untuk berkumput di ruang sekretariat dalam menunggu giliran dalam acara UPP. Saat proses
menunggu, atlet diperiksa kehadirannya oleh pemandu juara menggunakan daftar juara dari
pengolah hasil. Apabila terdapat juara yang belum hadir, maka pemandu juara bisa meminta
tolong kepada announcer untuk kembali memanggil juara tersebut. Pemandu juara berkewajiban
menjelaskan tata cara penerimaan hadiah kepada atlet yang telah hadir.

B. Menyiapkan Penghargaan

Penghargaan yang dipersiapkan oleh panitia untuk atlet yang menjadi juara berupa uang
pembinaan, sertifikat, dan piala. Dua dari 24 nomor lomba yang dilombakan, tidak berhak
mendapatkan uang pembinaan. Dua nomor lomba tersebut vaitu Jari estafet 8x50 meter putra
dan putri. Sebagai gantinya, mereka yang menjadi juara dalam dua nomor lomba tersebut berhak
mendapatkan piala. Sedangkan untuk semua juara dalam kejuaraan Atletik Unesa berhak
mendapatkan sertifikat.

Tiga jenis penghargaan tersebut harus dipastikan ketersediaannya pada saat gladi bersih
dilaksanakan. Artinya, semua penghargaan yang hendak diberikan harus dipersiapkan jauh-jauh
hari sebelum pelaksanaan lomba dimulai. Persiapan penghargaan untuk para juara harus
berkoordinasi dengan berbagai panitia yang berkaitan dengan kebutuhan pengadaan. Uang
pernbinaan harus dipersiapkan pertama setelah edaran lomba dibuat dan penggalian dana sudah
membuahkan hasil. Koordinator UPP harus berkoordinasi dengan bendahara terkait dengan plot
ketersediaan uang pembinaan. Koordinator UPP berhak memberikan masukan kepada bendahara
bahwa bendahara harus sudah menyisihkan uang pembinaan dari sirkulasi uang kejuaraan.
Artinya, uang pembinaan harus bebas dari peminjaman-peminjaman untuk keperluan kejuaraan
lainnya. Uang pembinaan adalah uang mati yang harus diamankan untuk persediaan penghargaan
juara.

Sertifikat juara dapat dibuat oleh panitia publikasi. Tetapi koordinator UPP juga
berkewajiban untuk senantiasa memeriksa kesiapan sertifikat tersebut kepada panitia publikasi
agar ketersediaan sertifikat saat pelaksanaan fomba dapat terjamin. Untuk lebih mudahnya,
sertifikat untuk kejuaraan Atletik Unesa dapat dibuat dipercetakan. Akan tetapi desain sertifikat
harus dibuat oleh panitia agar memiliki ciri khas dari kejuaraan pada setiap tahunnya. Sehingga
setiap tahun, sertifikat yang diberikan memiliki karakteristik masing-masing kejuaraan dari tahun
ke tahun. Sertifikat yang dicetak adalah blangko sertifikat yang menyediakan ruang untuk diisi
nomor sertifikat, identitas juara, nomér lomba yang diikuti, prestasi, dan asal juara. Hal ini
bertujuan untuk mempercepat panitia pembuat penghargaan untuk mengisi nomor sertifikat,
identitas juara, nomor lomba yang diikuti, prestasi, dan asal juara sesaat sebelum acara UPP
dilaksanakan. Jumlah sertifikat untuk juara yang harus disediakan minimat adalah 180 lembar.
Untuk menghindari kekurang saat mengisi ruang nomor sertifikat, identitas juara, nomor lomba
yang diikuti, prestasi, dan asal juara akibat rusak, maka jumlah tersebut dapat ditambah.

Piala merupakan bentuk penghargaan yang diberikan khusus untuk juara pada nomor
lomba lari estafet 8x50 meter. lumlah piala yang harus disiapkan oleh panitia adalah sebanyak
enam piala dengan rincian sebagai berikut: {1) dua besar untuk juara satu pa/pi; (2} dua piala
sedang untuk juara dua pa/pi; dan (3) dua piala keci! untuk juara tiga pa/pi. ldealnya piala yang
disiapkan memiliki tempat untuk memberikan keterangan identitas kejuaraan dan nama regu
estafet 8x50 meter yang berhak mendapatkan. Keterangan tersebut dapat dibuat sendiri oleh
panitia berbahan kertas stiker. Sehingga dapat dicetak pada waktu sesaat setelah penentuan
juara nomor lomba lari estafet 8x50 meter dilakukan. Sehingga diharapkan dalam piala akan
tercantum nama regu estafet yang berhak mendapatkan piala tersebut.
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C. Pelaksanaan UPP

Jadwal pelaksanaan UPP telah diatur dalam jadwal acara kejuaraan. Biasanya, UPP
dijadwalkan setelah seluruh rangkaian acara kejuaraan selesai. Akan tetapi, pelaksanaan UPP
harus memenuhi syarat jeda antara penyiaran hasil lomba resmi dengan UPP. Pelaksanaan UPP
minimal dilaksanakan 30 menit setelah hasil lomba secara resmi disiarkan oleh announcer. Pada
saat itu, para petugas UPP segera mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan UPP. Seluruh panitia UPP segera menempati posisi dan melaksanakan tugas masing-
masing sesuai dengan fungsinya.

Panitia yang memiliki kewajiban dalam pelaksanaan UPP adalah panitia khusus UPP.
Seluruh proses pelaksanaan UPP harus dikoordinasikan dengan berbagai pihak panitia yang
berkaitan dengan keperluan UPP. Koordinasi antar panitia sangat penting karena bahan
pelaksanaan UPP bersumber dari panitia-panitia yang lainnya. Sehingga terlihat panitia UPP
beranggotakan banyak orang. Akan tetapi, sebetulnya jumlah panitia UPP minimal yang harus
bekerja khusus untuk mengurusi seluruh proses UPP adalah sebanyak 5 orang yang bertugas
sebagai berikut:

No. Petugas Jumlah Peralatan dan Bahan
1 | Koordinator UPP 1 Formulir UPP, Daftar Juara, Laptop
2 | Pembuat Penghargaan 1 Laptop, printer, hadiah, dan daftar juara
3 | Pemandu luara 1 Daftar juara
4 | Perlengkapan 2 Podium juara, meja piala, kursi, nampan, dan backdrop

Setiap petugas di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tugas Koordinator UPP

Tugas pertama koordinator UPP adalah membuat formulir UPP {lihat bab Membuat
Formulir Lomba). Formulir UPP harus disiapkan lengkap dengan data rekor pada setiap nomor
lomba. Data rekor dalam formulir UPP dapat dijadikan pengingat bagi seluruh panitia saat ada
hasit lomba yang memecahkan rekor. Selanjutnya, wajib mendaftar nama-nama juara sesaat
setelah nomor lomba selesai dan muncul juara. Nama-nama juara tersebut segera dimasukkan ke
dalam formulir UPP.

Koordinator berkewajiban mencari orang yang layak dan bersedia memberikan
penghargaan kepada attet. Untuk itu, koordinator UPP harus memiliki wawasan yang luas tentang
siapa-siapa saja yang layak untuk memberikan penghargaan kepada juara. Orang-orang yang
dianggap layak untuk memberikan penghargaan kepada juara seperti pejabat Unesa, perwakilan
PASI, official peserta, dan atau pejabat pemerintahan yang berkontribusi dalam pelaksanaan
kejuaraan Atletik Unesa. Koordinator dituntut untuk bereaksi cepat untuk segera membuat
pilihan-pilihan orang yang akan dimintai menyerahkan penghargaan kepada atlet.

Ketika sudah mendapatkan orang yang layak dan bersedia memberikan penghargaan
kepada juara maka, koordinator UPP segera mendaftar identitas ovang tersebut tentang nama
dan jabatan. Keterangan ini dapat dimasukkan ke dalam formulir UPP bagian ttd pejabat.
Koordinator UPP harus menawarkan waktu pelaksanaan UPP kepada para pejabat yang telah
memberikan kesediaan memberikan hadiah. Ketika mereka telah menyetujui waktu pelaksanaan
maka koordinator UPP segera memberikan ruang untuk para pejabat menunggu giliran.

Pada saat pemberian penghargaan dimulai, koordinator UPP bersama pembawa
penghargaan mendampingi pejabat untuk memberikan penghargaan kepada juara di podium.
Koordinator UPP harus memastikan bahwa penghargaan yang diberikan kepada juara sesuai
dengan urutan juara. Koordinator UPP harus mampu menjamin penghargaan yang diberikan
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kepada masing-masing juara tidak saling tertukar. Pemberian penghargaan dimulai dari juara tiga,
dua, dan terakhir adalah juara satu.

Setelah pemberian penghargaan selesai, koordinator UPP segera meminta tandatangan
pejabat sebagai tanda bukti di dalam formulir UPP. Formulir UPP merupakan dokumen resmi hasil
kerja tim pelaksana acara UPP.

2. Tugas Pembuat Penghargaan

Pembuat penghargaan akan menjadi sangat sibuk sekali ketika sebuah nomor lomba
telah selesai dilaksanakan. Penghargaan untuk juara harus segera dibuat sesaat setelah nomor
lomba telah selesai dilaksanakan dan muncul juara. Pembuat penghargaan harus selalu
berkoordinasi dengan pengolah hasil untuk update hasil pelaksanaan kejuaraan.

Tugas utama pembuat penghargaan yaitu: sertifikat juara, amplop uang juara, dan stiker
piala. Bahan sertifikat adalah blangko sertifikat yang telah dibuat sebelumnya sehingga saat
perlombaan’ selesai, pembuat penghargaan tinggal memberikan keterangan berupa nomor
sertifikat, nama, nomor lomba yang diikuti, prestasi, dan asal atlet. Cara seperti ini diharapkan
akan mempercepat kerja panitia pembuat penghargaan. Amplop untuk uang pembinaan juga
harus dibuatkan amlop sesuai dengan data juara. Amplop juga harus memuat nominal uang yang
didapatkan oleh juara. Untuk mengisi amplop, pembuat penghargaan harus berkoordinasi dengan
bendahara. Stiker piala harus dibuat seperti sertifikat, yaitu dibuatkan blangkonya terlebih dahuiu
sehingga akan mempermudah saat memberikan identitas stiker. Stiker akan dilekatkan pada
papan nama piala.

Pengambilan vang dan sertifikat dilakukan oleh panitia untuk diserahkan kepada juara
oleh pejabat. Setelah juara mendapatkan pengharagaan, mereka wajib menandatangani bukti
penerimaan penghargaan di blangko penerimaan penghargaan juara. Formulir dengan isi
tandatangan ini merupakan bukti hasil kerja pembuat penghargaan untuk dokumen tim UPP.

3. Tugas Pemandu Juara

Pemandu juara bertugas untuk mempersiapkan para juara untuk menerima penghargaan.
Pemandu juara bersama dengan announcer bekerjasama untuk mengumpulkan para juara di
tempat sekretariat. Announcer bertugas memanggil para juara melalui pengeras suara, sedangkan
pemandu juara mengumpuikan dan mempresensi juara yang telah datang di sekretariat.
Dokumen penting yang harus dibawa oleh pemandu juara adalah daftar juara yang didapat dari
pengolah data. Tempat berkumpulnya para juara di ruang sekretariat harus disiapkan bersama
dengan petugas periengkapan UPP. Disiapkan kursi-kursi yang cukup untuk para juara duduk
menunggu gitiran pelaksanaan UPP.

4. Petugas Perlengkapan

Perlengkapan bertugas untuk mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk UPP. Urutan
kegiatan petugas perlengkapan sebagai berikut:

Menempatkan podium juara diposisi ideal.

Memasang backdrop UPP sebagai latar belakang podium juara.

Mengatur meja tempat piala.

Menyusun piala-piala untuk juara di meja piala.

Mempersiapkan kursi tunggu para juara di ruang sekretariatan.

0o a0 oo

Membantu panitia UPP iainnya.
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MEMBUAT BUKU HASIL DAN DATA-BASED KEJUARAAN

Buku hasil dan data-based kejuaraan tersusun menjadi satu rangkaian proses.
Pembuatan buku hasil dimaksudkan untuk merekam proses pengolahan hasil lomba pada setiap
nomor lomba hingga didapatkan juara pada masing-masing nomor lomba. Seluruh atlet yang
datang saat pelaksanaan lomba akan terdeteksi melalui pengolahan hasil dalam buku hasil.
Bersamaan dengan itu, maka dota-based atlet yang mengikuti pertombaan dapat dibuat sesuai
dengan kehadiran para atlet dalam lomba.

Data para atlet yang mengikuti perlombaan selanjutnya dibandingkan dengan data hasil
pendaftaran yang terdaftar dalam buku acara. Perbandingan dilakukan untuk mengetahui data-
data atlet yang benar-benar datang berlomba dan atlet yang sementara masih bisa mendaftar
tetapi tidak bisa berlomba. Sehingga data-based kejuaraan Atletik Unesa diharapkan dapat
menjelaskan jumiah atlet yang sebatas mendaftar dan atlet yang benar-benar mengikuti lomba
sampai selesai.

A. Pembuatan Buku Hasil

Buku hasil kejuaraan merupakan buku yang berisi tentang kumpulan seluruh hasil
lomba. Bahan buku hasil dibuat dari pengisian blangko hasil dari buku acara kejuaraan oleh
panitia pengolah data hasil lomba. Hasil lomba dari setiap nomor lomba diproses aleh pengolah
hasil sehingga menjadi hasil resmi kejuaraan.

Buku hasil merupakan satu-satunya dokumen berisi seluruh hasil lomba yang dapat
beredar untuk keperluan publikasi hasil lomba. Publikasi dapat dilakukan dengan mengunggah
dokumen buku hasil pada website Atletik Unesa {www.atletik.unesa.ac.id}. Buku hasil juga dapat
dipesan oleh peserta untuk dikirimkan langsung via surat elektronik ataupun jasa pengiriman
barang. .
Pembuatan buku hasil harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti. Kemungkinan
kesalahan dalam membuat buku hasil harus benar-benar ditekan sampai titik tidak ada salah
sama sekali. Pengolah data yang berkewajiban membuat buku hasil diharapkan mampu menjamin
kebenaran isi dari buku hasii melalui kemampuan mereka dalam tiga hal yaitu: kejujuran,
kejujuran, dan kemputerisasi. Melalui tiga hal tersebut diharapkan buku hasit benar-benar dapat
tersusun dengan bhaik.

Pengolah data sebagai pembuat buku hasil harus memperhatikan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Mempersiapkan Peralatan
Perlatan yang diperlukan oleh pengolah data sebagai berikut:

No. Nama Peralatan dan Bahan Jumiah Keperluan

1 Laptop 1 buah

2 Printer 1 huah

3 Kertas Ad -

4 | KertasF4 -

5 Buku Acara 1 eksemplar

6 Meja 2 buah

7 Kursi 4 buah

8 ATK -

Keperluan peralatan di atas harus sudah dipastikan kesediaannya saat gladi bersih dilaksanakan.
Untuk jumlah keperiuan bahan yang kertas dan ATK dapat disesuaikan dengan kebutuhan lomba.
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2. Petugas Pengolah Hasil

Pengolahan hasil memerlukan ketelitian yang tinggi sehingga pengerjaan buku hasil haruslah
dikerjakan oleh orang khusus yang dibantu oleh beberapa petugas agar pengolah hasil tidak
terganggu oleh kegiatan yang lainnya. Petugas-petugas yang perlu ditempatkan dalam jajaran

panitia pengolah hasil sebagai berikut:

No..| - Petugas Jumlah Peralatan dan Bahan

1. | Pengolah Hasil 1 Laptop, printer, buku acara, dan alat tulis
2. | Pembantu Pengolah Hasil 1 Formulir hasil lomba

3. | Caraka 2 Alat tulis

Demi tersusun sebuah buku hasil yang baik, maka seluruh petugas harus mengetahui fungsi dan
tugasnya masing-masing. Fungsi dan tugas masing-masing petugas yang ada dalam pengolzh hasil
sebagai berikut:

3.

Pengolah Hasil

Pengolah hasil berkewajiban untuk mengolah hasil lomba dari formulir lomba dari masing-
masing nomor lomba hingga dapat diumumkan melalui announcer dan papan pengumuman di
ruang roll call. Pengalah hasil memiliki wewenang melegalisasi hasil pengolahan sebelum wasit
memberikan persetujuan hasil lomba disiarkan oleh announcer dan ditempel di papan
pengumuman roll call.

Pembantu Pengolah Hasi!

Pengolah hasil dibantu oleh seorang asisten untuk mengerjakan tugas mengolah data hasil
lomba. Pembantu pengolah hasil berkewajiban membantu memasukkan data hasil lomba
bersama dengan pengolah hasil. Hal tersebut dilakukan agar mempercepat dalam proses
pemasukan data. Selain itu, proses memasukkan data yang dilakukan oleh dua orang akan
lebih dapat menjamin kebenaran hasil pengolahan data.

Caraka

Caraka bertugas untuk meminta tandatangan hasil pengolahan kepada wasit pada masing-
masing nomor lomba. Caraka berkewajiban mengantar hasil fomba untuk ditempel pada
papan pengumuman di dalam ruang rof! call. Caraka berjumlah dua orang, mereka bertugas
bergantian untuk mencari tandatangan dan mengantar hasil lomba ke ruang roff calfl.
Pengolahan Hasil Lomba

Pengolahan hasil lomba dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

a. Membuat tempat entry hasil lomba dari blangko buku acara.
b. Pengolah hasil menerima caraka sekretaris finish dan juri tulis masing-masing nomor
lomba.
c. Pengolah hasil dibantu dengan asisten pengolah data membantu memasukkan hasil lomba
ke dalam blangko hasil.
Nomor Lomba Lari
Pada umumnya, nomor lari terdiri atas beberapa babak. Untuk itu, pengolah hasil
berkewajiban memprioritaskan pengolahan hasil lomba lari dibandingkan dengan namor
lomba yang lain. Terdapat dua jenis hasii yang perlu dibuat oleh pengolah hasil untuk nomr
lomba lari pada babak awal yaitu: (1) membuat hasil lomba dan (2} membuat formulir rolf
call.
1) Hasil lomba
Pengolahan hasii lomba pada babak awal harus segera dibuat karena pengolahan
babak awal ini harus segera disiarkan dan ditempel di papan pengumuman di ruang rolf
calf. Hal ini dilakukan karena pengolahan hasil pada babak awal ini dibutuhkan untuk
menentukan para atlet yang akan berlomba pada babak berikutnya.
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2} Membuat formulir roli call
Formulir roll call dibuat oleh pengolah hasil untuk disiarkan dan ditempel di papan
pengumuman dalam ruang roff call. Formulir roll call segera dibuat sesaat setelah
pengolahan hasil selesai dibuat.
Hasil pengolahan segera dicetak untuk disetujui oleh wasit yang bertugas pada nomor
lomba lari. Hasil yang telah disetujui oleh wasit selanjutnya disiarkan oleh announcer dan
ditempet pada papan pengumuman di ruang roff cail. Pengolahan babak final nomor lomba
lari, hanya berupa pengumuman juara.
Nomor Lapangan
Nomor lomba lapangan biasanya dilaksanakan dalam satu babak final. Sehingga setiap
nomor lomba selesai dilaksanakan akan didapatkan juara. Tidak ada keperluan untuk
pelaksanaan babak berikutnya. Untuk itu, pengolahan data untuk nomor lomba lapangan
" dapat dilakukan dengan waktu yang lebih lama. Hasil akhir pengolahan juara adalah
pengumuman hasil juara.

d. Mencetak hasil pengolahan sesuai kebutuhan. Pengumuman juara dicetak sebanyak 3
rangkap. Formulir rofl eall nomor lomba lari dibuat 5 rangkap.

e. Pengolah hasil menandatangani hasil lomba yang telah dicetak

f. Caraka meminta tandatangan wasit pada masing-masing nomor lomba sebagai bukti
persetujuan hasil pengolahan. Setiap hasil lomba harus desetujui oleh wasit pada masing-
masing nomor lomba. apabila wasit yang bersangkutan tidak ada di tempat maka, wasit
dapat diwakili oleh delegasi teknik.

g. Caraka membagikan pengolahan hasil lomba kepada pengolah hasil {arsip), announcer, dan
roll call untuk ditempel di papan pengumuman. Khusus untuk nomor lomba yang telah
mendapatkan juara, maka hasil pengolahan dapat wajib diserahkan kepada panitia bagian
UPP untuk persiapan UPP.

h. Merekap juara 1, 2, dan 3 masing-masing nomor [omba yang dilombakan.

i. Membuat daftar rekor sampai tahun pelaksanaan terakhir

4, Susunan Buku Hasil

Buku hasil kejuaraan disusun dengan urutan sebagai berikut: {1) sampul luar; (2} hasil acara TM;
(3} jadwal acara; (4) hasit perlombaan; {5} daftar juara; dan (6} daftar pemegang rekor. Halaman
akhir pada hasil perlombaan dan daftar juara harus ditandatangani oleh delegasi teknik.
Kemudian, buku hasii dijadikan file dengan format pdf untuk diupload di website kejuaraan
Atletik Unesa.

B. Data-Based Kejuaraan

Pelaksanaan kejuaraan Ateltik Unesa dari tahun ke tahun diharapkan berubah menjadi
lebih baik. Perbaikan selalu diupayakan agar kekurangan-kekurangan yang ada dalam
pelaksanaan kejuaraan tahun lalu dapat diperbaiki di tahun berikutnya. Untuk itu, perekaman
pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa harus dilaksanakan agar setiap pelaksanaan kejuaraan
memiliki bahan masukan dari hasil kejuaraan yang lalu. Perekaman proses pelaksanaan kejuaraan
Atletik Unesa dilaksanakan oleh penitia bagian data based.

Panitia data based berkewajiban untuk menumpulkan data-data proses pelaksanaan
kejuaraan untuk disimpan dan dihadiahkan kepada panitia yang akan datang. Data based harus
dikemas sedemikian rupa sehingga mudah dimengerti oleh panitia yang akan datang. Data-based
penting untuk dipefihara sebagai data acuan pelaksanaan kejuaraan pada tahun-tahun
berikutnya. Informasi yang perlu disimpan meliputi seluruh data mulai dari persiapan sampai hasil
pelaksanaan fomba.
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Selain untuk acuan pelaksanaan kejuaraan berikutnya, data based juga akan disebarkan
ke seluruh panitia pelaksana. Produk panitia data based akan dapat digunakan untuk bahan
belajar para panitia pelaksana dalam menyelenggarakan kejuaraan Atletik semacamnya di luar
format tugas matakuliah.

Panitia data based akan setalu bekerja mulai awal kejuaraan sampai kejuaraan selesai.
Mereka harus selalu merekam berbagai proses kegiatan yang menghasilkan produk kejuaraan
sebagai acuan panitia berikutnya dalam bekerja. Untuk itu, panitia data based harus selalu
berkoordinasi dengan para panitia/petugas pelaksana untuk mendapatkan berbagai data yang
dibutuhkan untuk dijadikan produk hasil kejuaraan. Data-data kejuaraan Atletik Unesa yang
terkumpul dijadikan produk hasil kejuaraan berupa:

1. Data Pendaftaran

Data pendaftaran sangat penting untuk dijadikan data based kejuaraan. Data

pendaftaran akan menjadi bahan untuk publikasi kejuaraan selanjutnya. Melalui data
pendaftaran panitia akan mendapatkan alamat tujuan publikasi kejuaraan berikutnya. Data
pendaftaran akan didapat melalui: {1) website Atletik Unesa; {2) presensi acara TM; dan (3)
presensi pengambilan dokumen TM. Dari ketiga data tersebut, panitia harus menjamin
kebenaran hal sebagai berikut:

Nama sekolah

Alamat lengkap sekolah

Nomor kontak sekolah

Alamat email sekolah

Nama para pendamping

Nomor kontak para pendamping

Alamt email para pendamping

lumlah atlet yang terdaftar dari masing-masing sekolah

S@m e a0 T e

Data-data di atas harus benar-benar diperiksa dan divalidasi kebenarannya
menggunakan bukti-bukti yang telah didapatkan dari para peserta melalui pelaksanaan
kejuaraan. Sehingga pada tahun berikutnya, edaran lomba yang dikirmkan akan benar-benar
sampai di alamat sekolah yang terdaftar. Sefain itu, nomor-nomor kontak yang ada akan
membantu panitia pada kejuaraan berikutnya untuk melakukan siaran melalui media
elektronik berupa SMS broadcast atau sejenisnya.

Selain itu, dari data pendaftaran, panitia data based harus mampu menjelaskan
jumiah atlet, jumlah sekolah, dan jumlah kabupaten/kota yang berpartisipasi. Data tersebut
dapat digunakan sebhagai bukti bahwa, kejuaraan atletik benar-benar mencakup luasan daerah
Jawa Timur. Statistik yang dibuat ini dapat sebagai bahan untuk meyakinkan para investor
untuk mau menjadi sponsor dalam pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa selanjutnya.

2. Data Keuangan
Pelaporan keuangan menjadi sangat penting didokumentasikan oleh para panitia data based.
Seluruh uang pengeluaran yang digunakan dalam kejuaraan akan sangat membantu para
panitia untuk mengetahui bagaimana uang yang teiah terkumpul dimanfaatkan untuk
kejuaraan. Selain itu, untuk panitia selanjutnya, data keuangan ini dapat dijadikan acuan untuk
penyusunan rencana pengeluaran yang akan digunakan untuk pelaksanaan kejuaraan mereka.
3. Data Buku Acara
Data buku acara digunakan sebagai contoh bentuk buku acara kepada para panitia
penyelengara sebelumnya. Selain itu, dapat digunakan sebagai bahan membuat jumlah atlet
yang benar-benar terdaftar secara resmi sebagai atlet kejuaraan Atletik Unesa.
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. Data Buku Hasil

Buku hasil akan menjadi pembanding antara jumlah atlet yang terdaftar dan yang benar-benar
berpartisipasi dalam kejuaraan Atletik Unesa. Panitia bagian data based harus benar-benar
memanfaatkan data ini untuk mengetahui jumlah atlet tersebut. Selain itu, buku hasil akan
membantu para panitia data based dalam meng-update data rekor dalam website Atletik
Unesa.

. Formulir Lomba

Data-data formulir lomba merupakan bahan penting yang harus ada dalam pelaksanaan lomba
atletik. Formulir lomba yang diperiukan tidak hanya pada formulir pelaksanaan nomor-nomor
lomba saja. Melainkan pada formulir panitia-panitia yang pelaksana yang memerfukan
penggunaan formulir lomba sebagai bukti hasil kerja suatu kelompak panitia dalam bertugas.

. Laporan Kegiatan Panitia

Laporan kegiataan panitia dibuat oleh setiap kelompok panitia pelaksana yang bertugas dalam
pelaksanaan kejuaraan Atletik Unesa. Laporan yang dibuat oleh kelompok panitia diharapkan
mampu memberikan informasi terkait pelaksanaan tugas masing-masing dan informasi
penting lainnya yang berguna untuk pelaksanaan kejuaraan selanjutnya. Informasi lain
tersebut meliputi: kontak penyewaan sound system, penyewaan terop, penyewaan peralatan
lomba, dan lain-lain.

. Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto yang layak untuk dikumpulkan dalam data based adalah foto-foto para atlet
yang datang dalam perlombaan. Diharapkan seluruh atlet yang datang berlomba dapat difoto
satu-persatu sebagai data keikutsertaan mereka. Selain itu, foto juga dapat berupa proses
pelaksanaan suatu nomor lomba.

. Dokumentasi Video

Dokumen video yang layak dijadikan data based adalah video pelaksanaan lomba setiap
nomar. Pada nomor lomba lapangan, setiap atlet harus memifiki minimal satu video khusus
yang dijadikan data based. Untuk nomor lomba lari, setiap seri harus memiliki minimat satu
video khusus yang dijadikan data based.
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TUGAS POKOK DAN FUNGSI KEPANITIAAN
PERSIAPAN KEJUARAAN ATLETIK UNESA

Berikut akan dijelaskan mengenai tugas pokok dan fungsi untuk masing-masing kepanitiaan dalam

persiapan Kejuaraan Atletik Unesa. Terdapat tujuh belas jenis kepanitiaan yang akan dijelaskan.

Ketujuh belas jenis kepanitiaan tersebut sebagai berikut:

1. Ketua Pelaksana
: Memimpin dan mengorganisir kegiatan kejuaraan

Fungsi
Tugas pokok

2. Wakil Ketua
Fungsi
Tugas pokok

3. Sekretaris
Fungsi
Tugas pokok

4. Bendahara
Fungsi
Tugas pokok

5. Korbid Publikasi
Fungsi
Tugas pokok
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: Merencanakan kegiatan, mengatur dan membagi tugas, mengontrol dan

mengecek setiap perkembangan jalannya kegiatan, mengkoordinasi dan
memberi tugas kepada masing-masing sie saat rapat maupun diluar rapat,
bertanggungjawab terhadap semua sie dalam setiap kegiatan yang
direncanakan, memberi teguran kepada masing-masing sie jika tidak
menjalankan tugas dengan baik, memantau perkembangan laporan
kegiatan dari masing-masing sie, bekerjasama dengan wakil ketua,
melaporkan perkembangan kegiatan kepada dosen pembina, dan membuat
laporan kegiatan

- Membantu ketua dalam memimpin dan mengorganisir kegiatan kejuaraan
- Membantu dan bertanggungjawab kepada ketua dalam pengambilan

keputusan, wakil ketua tidak mempunyai kewenangan sebelum ada
keputusan dari ketua yang bersifat darurat, Memberikan saran, kritik, dan
nasehat, dan memimpin rapat atas kesepakatan ketua, serta membuat
laporan kegiatan

: Mengurusi tentang segala bentuk administrasi kejuaraan _
: Membuat surat-surat {Surat Undangan, Surat Permohonan Dana, dan lain-

lain}, membuat daftar kehadiran, mengarsipkan semua surat masuk dan
surat keluar, mencatat semua nomor surat masuk dan kefuar, menyimpan
peralatan (stempel dan bantal), dan menata serta menyimpan file-file
kegiatan kejuaraan, serta membuat laporan kegiatan

: Mengurusi tentang penerimaan dan pengeluaran seluruh dana kejuaraan
: Mengumpulkan dana dari iuran teman-teman mahasiswa, membantu

sekretaris membuat surat permohonan dana iuran mahasiswa kepada
orang tua, menyimpan dan mengeluarkan uang kejuaraan, membukukan
segala bentuk penerimaan dan pengeluaran ({tanggal, keterangan, sumber,
dan jumlah), menyediakan nota {kwitansi), dan membuat taporan keuangan

: Mengurusi tentang segala bentuk yang berkaitan dengan publikasi
: Mengantarkan semua surat-surat yang berkaitan dengan kejuaraan,

bekerjasama dengan sie perlengkapan terkait dengan kepastian dan respon
dari surat yang dikeluarkan, mendesain dan mencetak banner kegiatan baik
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11.

Korbid Proposal
Fungsi
Tugas pokok

untuk kegiatan pertemuan teknik, pelaksanaan lomba, dan juga untuk
mempublikasikan kejuaraan, dan menata dan memasang banner yang akan
digunakan, serta membuat laporan kegiatan

: Menyusun dan mencetak proposal
: Menyusun dan mencetak proposal kegiatan, bekerjasama dengan sie

sponsorship untuk menyusun dan mencetak proposal dana untuk diajukan
ke masing-masing pihak sponsor, dan membuat laporan kegiatan

Korbid Sponsorship

Fungsi
Tugas pokok

Korbid Peralatan
Fungsi
Tugas pokok

: Mencari dana dari donatur atau pihak sponsor
. Membantu sekretaris membuat surat pengantar proposal pengajuan dana/

sponsorship, membantu sie proposal untuk menyusun dan mencetak
proposal dana, menyebarkan proposal dana/ sponsorship ke pihak-pihak
terkait yang diharapkan dapat membantu kegiatan kejuaraan, memastikan
respon-respon dari pihak-pihak yang telah diberi proposal pengajuan dana
sampai tuntas, dan membuat laporan kegiatan

: Menyiapkan semua peralatan yang berkaitan dengan kejuaraan
: Membantu menyiapkan semua alat yang akan digunakan untuk kegiatan

kejuaraan baik sebelum acara sampai akhir acara selesai, bekerjasama
dengan sekretaris dan publikasi terkait dengan peminjaman alat, mengecek
semua alat-alat yang digunakan, merekap jumlah alat yang digunakan dan
alat yang dipinjam, dan membuat laporan kegiatan

Korbid Arena Lomba

Fungsi
Tugas pokok

: Menyiapkan semua peralatan khusus untuk lomba atletik
: Membantu menyiapkan semua alat yang akan digunakan untuk kegiatan

pelaksanaan lomba baik sebelum acara sampai akhir acara selesai {lomba
lari, lompat jauh, lompat tinggi, tolak peluru, dan lempar bola),
bekerjasama dengan sekretaris dan publikasi terkait dengan peminjaman
alat, mengécek semua alat-alat yang digunakan, merekap jumlah alat yang
digunakan dan aiat yang dipinjam, dan membuat laporan kegiatan '

Korbid Pendaftaran

Fungsi

Tugas pokok

: Merekap semua peserta lomba yang telah didaftarkan melalui website

anline

. Melayani calon peserta lomba yang akan daftar, memastikan dan merekap

semua peserta lomba yang telah terdaftar, dan membuat databased
peserta lomba

Korbid Buku Acara

Fungsi
Tugas pokok

: Membuat buku acara sesuai dengan jumlah peserta lomba
: Bekerjasama dengan sie pendaftaran untuk merekap dan membuat

databased peserta lomba yang telah terdaftar, membuat jadwal lombg,
membuat urutan lomba berdasarkan hasil undian pada waktu pertemuan
teknik, dan merekap jumlah sekolah dan jumlah kabupaten
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Korbid Pertemuan Teknik

Fungsi
Tugas pokok

: Mempersiapkan kegiatan pertemuan teknik kejuaraan
: Menyusun daftar nama panitia yang akan membantu pelaksanaan

pertemuan teknik, merencanakan dan mempersiapkan kegiatan pertemuan
teknik, dan bekerjassama dengan masing-masing sie untuk membantu
terlaksananya kegiatan pertemaun teknik

Korbid Dokumentasi Foto

Fungsi
Tugas pokok

: Mendokumenkan semua foto kegiatan kejuaraan
: Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk memotret, menyusun nama

anggota dan membagi tugas, mendokumentasikan hasil kegiatan melalui
potret gambar

Korbid Dokumentasi Videa

Fungsi
Tugas pokok

Korbid Konsumsi
Fungsi

Tugas pokok

Korbid Marshal
Fungsi

Tugas pokok

Korbid Parkir
Fungsi
Tugas pokok

: Mendokumenkan semua rekaman video kegiatan kejuaraan
: Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk merekam, menyusun nama

anggota dan membagi tugas, mendokumentasikan hasil kegiatan melalui
rekaman video

: Menyediakan konsumsi baik snack, air minum, maupun makan untuk

kegiatan kejuaraan saat perencanaan/rapat, pertemuan teknik, maupun
pelaksanaan lomba

: Mencari tempat untuk pemesanan konsumsi, meminta dana ke bendahara,

membuat laporan pengeluaran keuangan, memesan dan mengambil
konsumsi

: Menjaga dan mengamankan pintu gerbang lapangan saat pelaksanaan

lomba

: Menjaga pintu masuk dan keluar atlet saat pelaksanaan lomba, dan

mengetahui pihak-pihak terkait yang diperbolehkan masuk arena lomba

: Menjaga keamanan dan ketertiban pada saat pelaksanaan kejuaraan atletik
: Membuat kartu parkir, berusaha menjaga keamanan dan ketertiban di

sekitar kejuaraan herlangsung



DAFTAR PUSTAKA

Djumidar. (2005). Dasar-Dasar Atletik. Jakarta: Universitas Terbuka.

Panitia Atletik Unesa. {2006). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa | Tahun 2006.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa,

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

Panitia Atletik Unesa.

diterbitkan.

(2007). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa Il Tahun 2007.
{2008). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa iil Tahun 2008.
{2009). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa IV Tahun 2009.
{2010). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa V Tahun 2010.
(2011). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa VI Tahun 2011.
{2012). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa VIl Tahun 2012.
(2013). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa Viil Tahun 2013.
(2014). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa IX Tahurj 2014.
(2015). ‘Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa X Tahun 2015.

(2016). Dokumen Kejuaraan Atletik Unesa XI Tahun 2016.

PB PASL. (1989). Petunjuk Praktis Perwasitan Atletik. Jakarta: PB PASI.

Tim |AAF. (2012). The Referee (13th edition). Monaco: 1AAF.

Tim IAAF. (2015). Competition Rules 2016-2017. Monaco: IAAF.

163

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak



